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Assalamu’alaikum warahmatullahi wabarakatuh. 
Alhamdulillahirabbilalamin, Segala puji hanya layak kita panjatkan 
kehadirat Allah Swt. Tuhan seru sekalian alam atas segala berkat, rahmat, taufik, 
serta hidayah-Nya yang tiada terkira besarnya, sehingga penulis dapat 
menyelesaikan makalah yang berjudul ”Ulumul Qur’an sebagai Ilmu”. 
Penulis memperoleh banyak bantuan dari berbagai pihak atas penyusunan 
makalah ini, karena itu penulis mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya 
kepada Dosen pengampu Mata Kuliah Ulumul Quran, Bapak Prof. Dr. Achmad 
Abubakar, M.Ag dan Ibu Dr. Sohrah, M.Ag. yang telah memberikan dukungan, dan 
kepercayaan yang begitu besar.  
Semoga semua ini bisa memberikan sedikit kebahagiaan dan menuntun 
pada langkah yang lebih baik lagi kedepannya. Meskipun penulis berharap isi dari 
makalah ini bebas dari kekurangan dan kesalahan namun tak ada gading yang tak 
retak, penulis senantiasa mengharapkan kritik dan saran yang membangun agar 
makalah ini dapat lebih baik lagi. Akhir kata, penulis berharap makalah ini dapat 
bermanfaat bagi semua pembaca. 
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A. Latar Belakang 
Al-Qur’an merupakan pedoman pertama dan utama bagi umat Islam. al-
Qur’an  diturunkan dalam bahasa Arab, namun yang menjadi masalah dan pangkal 
perbedaan adalah kapasitas manusia yang sangat terbatas dalam memahami al-
Qur’an. Karena pada kenyataannya tidak semua yang pandai bahasa Arab, 
sekalipun orang Arab sendiri,mampu memahami dan menangkap pesan Ilahi yang 
terkandung di dalam al-Qur’an secara sempurna. Terlebih orang ajam (non-Arab). 
Bahkan sebagian para sahabat nabi, dan tabi’in yang tergolong lebih dekat kepada 
masa nabi, masih ada yang keliru menangkap pesan al-Qur’an. 
Kesulitan-kesulitan itu menyadarkan para sahabat dan ulama generasi 
berikutnya akan kelangsungan dalam memahami al-Qur’an. Mereka merasa perlu 
membuat rambu-rambu dalam memahami al-Qur’an. Terlebih lagi penyebaran 
Islam semakin meluas, dan kebutuhan pada pemahaman al-Qur’an menjadi sangat 
mendesak. Hasil jerih payah para ulama itu menghasilkan cabang ilmu al-Qur’an 
yang sangat banyak. Adanya permasalahan tersebut menjadi urgensi dari ilmu-
ilmu al-Qur’an sebagai sarana menggali pesan Tuhan, serta untuk mendapat 
pemahaman yang benar terhadap al-Qur’an.   
B. Rumusan Masalah  
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas maka 
permasalahan yang menjadi bahan kajian dalam makalah ini adalah sebagai 
berikut : 
1. Apa pengertian Ulumul Qur’an? 
2. Apa saja ruang lingkup dan pokok bahasan Ulumul Qur’an? 
3. Bagaimana sejarah pertumbuhan Ulumul Qur’an? 
4. Apa saja karya-karya Ulumul Qur’an era modern?  





















A. Pengertian Ulumul Qur’an 
Ulumul Qur’an berasal dari bahasa Arab yang terdiri dari dua kata 
penyusun, yaitu ‘Ulum dan al-Qur’an. Kata ‘Ulum sendiri merupakan bentuk 
jamak dari kata ‘ilm. ‘Ulum berarti al-fahmu wa al-ma’rifat (pemahaman dan 
pengetahuan). Sedangkan, ‘Ilm yang berarti al-fahmu wa al-idrak (paham dan 
menguasai)1. Sebelum melangkah ke pengertian Ulumul Qur’an, perlu terlebih 
dahulu mengetahui apa hakikat dari al-Qur’an itu sendiri. Kata al-Qur'an berasal 
dari bahasa Arab merupakan akar kata dari qara’a (membaca). Pendapat lain 
bahwa lafal al-Quran yang berasal dari akar kata qara'a juga memiliki arti al-jam'u 
(mengumpulkan dan menghimpun). Jadi lafal qur’an dan qira'ah memiliki arti 
menghimpun dan mengumpulkan sebagian huruf-huruf dan kata-kata yang satu 
dengan yang lainnya.2 
 Pengertian al-Qur’an menurut Quraish Shihab secara harfiah berarti 
bacaan sempurna3, al-Qur’an  berarti bacaan atau yang dibaca. Makna al-Qur’an 
sebagai bacaan sesuai dengan firman Allah Swt. dalam QS. al-Qiyamah/75: 17-18; 
 ۥَُهناَءُۡرقَو ۥُهَعَۡجَ اَنَۡيلَع َِّنإ١٧    َن
ۡ
أَرَق اَِذإَف ۥَُهناَءۡرُق ِۡعبَّتٱَف ُه١٨  
Terjemahnya: 
“Sesungguhnya Kami yang akan membacakannya, maka ikutilah bacaannya 
itu. Apabila Kami telah selesai membacakannya, maka ikutilah bacaannya itu”4 
Dalam ayat tersebut bacaan merujuk kepada al-Qur’an. Adapun secara 
terminologi, al-Qur’an didefinisikan menurut para ulama5 sebagai berikut: 




al-Qur’an adalah firman Allah Swt, yang mengandung mukjizat, yang 
diturunkan kepada Nabi Muhammad saw, yang tertulis dalam mushaf, 
                                                             
1 Achmad Abubakar, La Ode Ismail Ahmad, and Yusuf Assagaf, ‘Ulumul Qur’an : Pisau 
Analisis Dalam Menafsirkan Al-Qur’an - Repositori UIN Alauddin Makassar’, Semesta Aksara, 2019. 
h. 1. 
2 Abubakar, Ahmad, and Assagaf. ‘Ulumul Qur’an.., h. 4 
3 Muhammad Quraish Shihab, Wawasan Al Quran: Tafsir Maudhu’i, Cet. VIII (Bandung: 
Mizan, 1998). h.3 
4 Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Quran Tajwid Dan Terjemahnya Dilengkapi 
Dengan Ashabul Nuzul Dan Hadits Sahih (Bandung: Syaamil Quran, 2010). h. 577 
5 Ahmad Abubakar, ‘Modul I Pembelajaran Ulumul Qur’an’, UIN Alauddin Makassar, 2018, 




diriwayatkan secara mutawatir yang merupakan ibadah bagi yang 
membacanya. 
2. Imam Jalal al-Din al-Suyuthi mengemukakan definisi al-Qur’an ialah 
firman Allah swt. yang diturunkan kepada Nabi Muhammad saw. sebagai 
mukjizat, walaupun hanya dengan satu surah daripadanya. 
3. Mardan mendefinisikan al-Qur’an yang lebih luas, ia mendefinisikan al-
Qur’an yaitu firman Allah swt. yang mengandung mukjizat, yang 
diturunkan kepada penutup para nabi dan Rasul dengan perantara 
malaikat Jibril as., yang tertulis dalam mushaf disampaikan secara 
mutawatir yang dianggap sebagai ibadah bagi yang membacanya, yang 
dimulai dengan surah al-Fatihah dan ditutup dengan surah al-Nas.6 
4. Muhammad ‘Abd al-Rahim mengemukakan bahwa al-Qur’an adalah kitab 
samawi yang diwahyukan Allah Swt. kepada Rasul-Nya, Muhammad saw. 
penutup para nabi dan rasul melalui perantaraan Jibril yang disampaikan  
kepada generasi berikutnya secara mutawatir (tidak diragukan), dianggap 
ibadah bagi orang yang membacanya. 
Berdasarkan definisi tersebut diperoleh unsur-unsur penting yang 
tercakup definisi al-Qur’an yaitu:  
1. Firman Allah swt. yang diturunkan kepada Nabi Muhammad saw; 
2. Diturunkan melalui perantaraan malaikat Jibril as; 
3. Berbahasa Arab; 
4. Diterima secara mutawatir; 
5. Ditulis dalam sebuah mushaf; 
6. Membacanya bernilai ibadah; 
7. Sebagai bentuk peringatan, petunjuk, tuntunan, dan hukum yang 
digunakan umat manusia untuk sebagai pedoman untuk menggapai 
kebahagiaan hidup di dunia dan di akhirat. 
Kedudukan al-Qur’an  sebagai sumber utama dan pertama dijelaskan 
dalam QS al-Nahl/16: 64; 












لَّٱ ُم ٖمۡوَِقِل ٗة
 َنوُنِمُۡؤي٦٤  
Terjemahnya: 
“Dan Kami tidak menurunkan kepada al-Kitab (al-Qur’an) ini melainkan agar 
kamu dapat menjelakan kepada mereka perselisihan itu dan menjadi petunjuk 
dan rahmat bagi kaum yang beriman”7 
Demikian pula firman Allah Swt. QS Sad/38: 29 sebagai berikut; 
                                                             
6 Mardan, Al-Qur’an: Sebuah Pengantar Memahami Al-Qur’an, Cet. I (Jakarta: Mapan, 
2009). h. 29. 























كَذَتَِلََو ۦِِهت َي ِب٢٩  
Terjemahnya: 
“Ini adalah sebuah kitab yang Kami turunkan kepadamu penuh dengan berkah 
supaya mereka memperlihatkan ayat-ayat-Nya dan supaya mendapat 
pelajaran orang-orang yang mempunyai pikiran”8 
Kedua ayat tersebut mengungkapkan bahwa pada hakikatnya al-Qur’an itu 
merupakan khazanah utama dan penting bagi kehidupan, kebudayaan dan 
peradaban umat manusia terutama menyangkut aspek kerohanian, al-Qur’an 
merupakan pedoman pendidikan kemasyarakatan, moral dan spiritual. 
Berdasarkan penjelasan-penjelasan tersebut maka dapat dijelaskan bahwa 
Ulumul Qur’an adalah sejumlah pengetahuan (ilmu) yang berkaitan dengan Al-
Qur’an baik secara umum seperti ilmu-ilmu agama Islam dan bahasa Arab, dan 
secara khusus adalah kajian tentang al-Qur’an seperti sebab turunnya al-Qur’an, 
Nuzul al-Qur’an, nasikh mansukh, I’jaz, Makki Madani, dan ilmu-ilmu lainnya.9 
Ulumul Qur’an secara terminologi oleh ulama didefinisikan sebagai berikut10: 




Sejumlah pembahasan yang berkaitan dengan al-Qur’an al karim dari segi 
turunnya, urutannya, pengumpulannya, penulisannya, bacaannya, tafsirnya, 
kemukjizatannya, nasikh-mansukhnya, dan penolakan hal-hal yang 
meragukannya dan selainnya. 
2. Manna’ al-Qaththan 
 
                                                             
8 Departemen Agama Republik Indonesia. Al-Quran Tajwid.., h. 455 
9 Rusydi Khalid, Mengkaji Ilmu-Ilmu Al-Qur’an (Makassar: Alauddin University Press, 
2011). h. 1 




Ilmu yang membicarakan bahasan-bahasan yang berkaitan dengan al-Qur’an 
dari sisi pengetahuan asbab an-nuzul, pengumpulan al-Qur’an, urutannya, 
pengetahuan tentang surat Makkiy dan Madaniy, nasikh-mansukh, muhkam 
dan mutasyabih dan bahasan lain yang berhubungan dengan al-Qur’an. 




Ilmu yang membahas keadaan Kitab al-Qur’an dari aspek turunnya, sanadnya, 
adabnya, lafaz-lafaznya, makna-maknanya yang berkaitan dengan hukum dan 
selainnya. 




Ilmu yang memiliki beberapa pembahasan yang berkaitan dengan al-Qur’an 
al-karim dari sisi turunnya, urutannya, penulisannya, pengumpulannya, 
qiraatnya, tafsirnya, mukjizatnya, nasikh mansukhnya, muhkam 
mutasyabihnya dan pembahasan yang tersebut dalam ilmu ini. 
B. Ruang Lingkup dan Pokok Bahasan Ulumul Qur’an 
Ruang lingkup pembahasan Ulumul Qur’an pada dasarnya luas dan sangat 
banyak karena segala aspek yang berhubungan dengan al-Qur’an, baik berupa ilmu 
agama seperti tafsir, ijaz, dan qira'ah, maupun ilmu-ilmu bahasa Arab seperti ilmu 
balaghah dan ilmu irab al-Qur’an adalah bagian dari Ulumul Qur’an. Di samping 
itu, banyak lagi ilmu-ilmu yang terangkum di dalamnya. As-Suyuthi dalam kitab 
al-Itqan misalnya, menguraikan sebanyak 80 cabang Ulumul Qur’an. Dari tiap-
tiap cabang terdapat beberapa macam cabang ilmu lagi. Bahkan menurut Abu 
Bakar Ibn al-Arabi sebagaimana dikutib as-Suyuthi, Ulumul Qur’an itu terdiri dari 
77.450 cabang ilmu. Hal ini didasarkan kepada jumlah kata yang terdapat dalam 
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al-Qur’an, dimana tiap kata dikalikan empat. Sebab, setiap kata dalam al-Qur’an 
mengandung makna dzahir, batin, terbatas, dan tidak terbatas. 
Namun, menurut Hasbi ash-Shidiqie (1904-1975 M), berbagai macam 
pembahasan Ulumul Qur'an tersebut pada dasarnya dapat dikembalikan kepada 
beberapa pokok bahasan saja, antara lain: 
1. Nuzul. Aspek ini membahas tentang tempat dan waktu turunnya ayat atau 
surah al-Qur’an. Misalnya: makkiyah, madaniyah, safariyah, hadhariah, 
nahariyah, syita'iyah, lailiyah, shaifiyah, dan firasyiah. Pembahasan ini 
juga meliputi hal yang menyangkut asbab an-nuzul dan sebagainya. 
2. Sanad. Aspek ini meliputi hal-hal yang membahas sanad yang mutawatir, 
syadz, ahad, bentuk-bentuk qira'at (bacaan) Nabi, para penghapal dan 
periwayat al-Qur’an, serta cara tahammul (penerimaan riwayat). 
3. Ada’ al-Qira'ah. Aspek ini menyangkut tata cara membaca al-Qur'an 
seperti waqaf, ibtida', madd, imalah, hamzah, takhfif, dan idgham. 
4. Aspek pembahasan yang berhubungan dengan lafazh al-Qur’an, yaitu 
tentang gharib, mu'rab, musytarak, majaz, muradif, isti'arah, dan 
tasybih. 
5. Aspek pembahasan makna al-Qur’an yang berhubungan dengan hukum, 
misalnya ayat yang bermakna 'amm dan tetap dalam keumumannya, ‘amm 
yang dimaksudkan khusus, 'amm yang dikhususkan oleh sunnah, nash, 
zhahir, mujmal, mufashshal, mafhum, manthuq, muthlaq, muqayyad, 
muhkam, mutasyabih, musykil, nasikh mansukh, mu'akhar, muqaddam, 
ma'mul pada waktu tertentu, dan ma'mul oleh seorang saja. 
6. Aspek Pembahasan makna al-Qur’an yang berhubungan dengan lafazh, 
yaitu fashl, washl, ithnab, ijaz, musawah, dan gashr.11 
Dari penjelasan di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa secara garis besar 
pokok bahasan Ulumul Qur'an terbagi menjadi dua aspek utama, yaitu: Pertama, 
ilmu yang berhubungan dengan riwayat semata-mata, seperti ilmu yang 
mempelajari tentang jenis-jenis bacaan (qira'at), tempat dan waktu turun ayat-
ayat atau surah al-Qur’an (makkiah-madaniah), dan sebab-sebab turunnya al-
Qur’an (asbab an-nuzul). Kedua, yaitu ilmu yang berhubungan dengan dirayah, 
yakni ilmu yang diperoleh dengan jalan penelaahan secara mendalam, misalnya 
pemahaman terhadap lafazh yang gharib (asing) serta mengetahui makna ayat-
ayat yang berkaitan dengan hukum. 
C. Sejarah Pertumbuhan Ulumul Qur’an 
Ulumul Qur'an tidak lahir sekaligus sebagai ilmu yang terdiri dari berbagai 
macam cabang. Ulumul Qur'an menjadi suatu disiplin ilmu melalui proses 
pertumbuhan dan perkembangan sesuai dengan kesempatan dan kebutuhan 
untuk membenahi al-Qur’an dari segi keberadaan dan pemahamannya.12 Oleh  
karena itu, sebagai seorang muslim perlu untuk mempelajari sejarah ulumul 
                                                             
11 Anshori Lal, ‘Ulumul Qur’an “Kaidah-Kaidah Memahami Firman Tuhan”’, Jakarta: PT 
Raja Grafindo, 2016. h. 4 
12 Abdul Wahid Ramli, ‘Ulumul Qur‟ An’ (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2002). h. 15 
7 
 
Qur’an dimana az-Zarqani mengklasifikasikan sejarah Ulumul Qur’an menjadi tiga 
tahap perjalanan13 sebagai berikut: 
1. Sebelum Masa Kodifikasi 
Pada masa Rasulullah Saw. dan para sahabat, Ulumul Qur’an belum 
dikenal sebagai suatu disiplin ilmu yang berdiri sendiri dan tertulis. Para sahabat 
yang merupakan orang-orang Arab asli pada masa itu dapat merasakan struktur 
bahasa Arab yang tinggi dan memahami apa yang diturunkan kepada Rasul. 
Apabila mereka menemukan kesulitan dalam memahami ayat-ayat tertentu, maka 
mereka menanyakannya langsung kepada Rasul Saw. 
 Adapun sebab-sebab mengapa Ulumul Qur’an belum dikodifikasikan pada 
masa Nabi dan Sahabat, yaitu antara lain: 
a. Pada umumnya para sahabat adalah ummi (tidak dapat menulis dan 
membaca), bahkan kurang mengenal adanya bacaan dan tulisan. 
b. Terbatasnya alat-alat tulis di kalangan mereka kala itu sehingga mereka 
menuangkannya pada pelepah kurma, tulang belulang, kulit binatang, dan lain 
sebagainya. Karena itu tidak mudah bagi mereka untuk membukukan atau 
mengkodifikasi apa yang mereka dengar dari Rasulullah Saw. 
c. Mereka dilarang menulis sesuatu hal selain daripada al-Qur’an karena 
dikhawatirkan tulisan tersebut akan tercampur aduk dengannya. Sebagaimana 
ditegaskan Nabi Saw.: Dari Abu Sa'id al-Khudri, bahwa Rasul Saw. bersabda: 
“Janganlah kalian menulis (apa pun) dariku. Dan barangsiapa menulis selain 
al-Qur’an, maka sebaiknya ia menghapusnya.” (HR. Muslim) 
d. Sahabat adalah orang Arab asli sehingga mereka dapat menikmati al-Qur’an 
secara langsung dengan ketulusan jiwa, mereka juga dapat menerima, 
menyerap dan menyampaikan al-Qur’an dengan cepat. 
Karena beberapa sebab itulah, Ulumul Qur’an pada masa ini tidak ditulis. 
Kondisi seperti ini berlangsung selama dua masa kepemimpinan khalifah Abu 
Bakar ash-Shiddiq dan khalifah Umar bin Khattab. Meskipun demikian, generasi 
sahabat tetap merupakan generasi Islam pertama yang memiliki andil cukup 
signifikan dalam proses penyebaran ajaran Islam, termasuk di dalamnya Ulumul 
Qur’an, baik secara talaqqi maupun syafawi, bukan secara tadwini dan kitabah 
(kodifikasi). 
2. Permulaan Masa Kodifikasi 
Wilayah Islam pada era khalifah Utsman bin Affan semakin bertambah 
luas sehingga terjadi perbauran antara masyarakat Arab dan bangsa-bangsa yang 
tidak mengetahui bahasa Arab ('ajam). Keadaan demikian menimbulkan 
kekhawatiran sebagian dari sahabat akan tercemarnya keistimewaan bahasa Arab, 
bahkan lebih dikhawatirkan akan merusak qira'ah al-Qur’an yang menjadi standar 
bacaan masyarakat arab pada saat itu. Sebagai solusi maka disalinlah dari tulisan-
tulisan aslinya sebuah al-Qur’an yang kemudian dikenal dengan mushaf imam. 
Proses penyalinan al-Qur’an ini dilakukan dengan model tulisan ar-rasm al-
utsmani. Model penulisan al-Qur’an yang kemudian dikenal sebagai ilmu ar-rasm 
                                                             
13 Lal. Ulumul Qur’an.., h. 6 
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al-Utsmani (ilmu rasm al-Qur’an) yang disinyalir oleh sebagian ulama sebagai 
dasar atau tonggak awal munculnya Ulumul Qur’an. 
Lalu pada masa khalifah Ali bin Abi Thalib, lahn (kerancuan) dalam bahasa 
dan berbahasa Arab semakin parah. Untuk membentengi bahasa Arab -dan 
tentunya al-Qur’an- dari berbagai kesalahan bacaan, maka khalifah Ali 
memerintahkan Abu al-Aswad ad-Du'ali untuk membuat kaidah (gramatikal) 
bahasa Arab. Karena peristiwa ini, sebagian ahli kemudian menyebut Ali sebagai 
pencetus ilmu Nahwu (gramatikal) atau ilmu I'rab al-Qur’an. 
Dari uraian di atas, secara garis besar dapat dikatakan bahwa, perhatian 
para pembesar sahabat dan tabi'in waktu itu adalah menyebarkan Ulumul Qur’an 
secara riwayat dan talqin (dari lisan ke lisan), bukan dengan tulisan atau tadwin 
(kodifikasi). Kendati demikian, apa yang mereka lakukan dapat dikatakan sebagai 
permulaan proses penulisan atau kodifikasi Ulumul Qur’an. 
Para sahabat yang mempunyai andil besar dalam proses periwayatan 
Ulumul Qur’an secara lisan ke lisan adalah empat khalifah rasyidin, Ibnu Abbas, 
Ibnu Mas'ud, Abu Musa al-Asy'ari, Zaid bin Tsabit, dan Abdullah bin Zubair. 
Sedangkan dari kalangan tabi'in adalah Mujahid, 'Atha' ‘Ikrimah, Qatadah, Sa'id 
bin Jubair, al-Hasan al-Bashri, dan Zaid bin Aslam. 
Mereka semua adalah para tokoh peletak batu pertama ilmu tafsir, ilmu 
asbabun nuzul, Ilmu nasikh mansukh, ilmu gharib al-Qur’an, dan sebagainya yang 
notabene adalah bagian dari disiplin ilmu Ulumul Qur’an. 
3. Masa Kodifikasi 
Kemudian datanglah masa kodifikasi. Di era ini, berbagai kitab tentang 
Ulamul Qur'an pun ditulis dan dikodifikasikan. Namun, poin yang menjadi 
prioritas utama para ulama dimasa itu adalah ilmu tafsir, karena ilmu ini dianggap 
memiliki fungsi yang sangat vital dalam proses pemahaman dan penjelasan isi al-
Qur’an. Adapun para penulis pertama dalam bidang tafsir adalah Syu'bah bin al-
Hajjaj (160 H), Wali bin al-Jarrah (197 H) dan Sufyan bin Uyainah (198 H). Tafsir-
tafsir mereka berisi tentang pandangan dan pendapat para sahabat dan tabi'in. Hal 
ini menunjukkan betapa besarnya perhatian dan semngat para ulama untuk 
memahami dan menggali makna-makna yang terkandung dalam al-Qur’an.14 
Kemudian pada abad ke-3 Hijriyah muncul tokoh tafsir pertama yang 
membentangkan berbagai pendapat dan mentarjih sebagiannya. Ia adalah Ibnu 
Jarir at-Thabari (310 H) dengan kitabnya, Jami' al-Bayan fi Tafsir Ayi al-Qur'an. 
Kemudian proses penulisan tafsir ini terus berlangsung hingga saat sekarang 
dengan model dan karakter yang berbeda-beda antara satu masa dengan masa 
yang lainnya. 
Adapun terkait dengan cabang Ulumul Qur’an, ada beberapa ulama yang 
tercatat sebagai pioner dalam proses kodifikasi, antara lain: 
a. Abad ke-2 Hijriyah antara lain: 
1) Hasan al-Basri (w.110 H) mengarang kitab yang berkaitan dengan Qira'at. 
                                                             
14 Abd Salim, Mardan Mardan, and Achmad Abu Bakar, ‘Metodologi Penelitian Tafsir 
Maudu’i’ (Pustaka Arif Jakarta, 2012). h.vi 
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2) Atha' bin Abi Rabah (w.114 H) menyusun kitab Gharib al-Qur'an. 
3) Qatadah bin Di'amah as-Sadusi (w.117 H) berkaitan dengan Nasikh 
Mansukh. 
b. Abad ke-3 Hijriyah, antara lain: 
1) Abu Ubaid al-Qasim bin Salam (w.224 H) yang berkaitan dengan nasikh 
mansukh. 
2) Ali bin al-Madini (w.234 H) menulis kitab tentang Asbab an-Nuzul. 
3) Ibnu Qutaibah (w. 276 H) menulis Ta'wil Musykil al-Qur’an dan Tafsir 
Gharib al-Qur’an. 
c. Abad ke-4 Hijriyah antara lain: 
1) Abu Ishaq az-Zajjaj (w. 311 H) menulis tentang I'rab al-Qur’an. 
2) Ibnu Darastuwiyah (w.330 H) menulis tentang I'jaz al-Qur'an. 
3) Abu Bakar as-Sajistani (w.330 H) menulis Tafsir Gharib al-Qur’an. 
4) Abu Bakar al-Bagillani (w.303 H) menulis tentang I'jaz al-Qur'an. 
d. Abad ke-5 Hijriyah antara lain: 
1) Ali bin Ibrahim bin Sa'id al-Hufi (w.430 H) menulis tentang I'rab al-
Qur'an. 
2) Al-Mawardi (w.450 H) menulis Amtsal al-Qur’an. 
3) Abu al-Hasan al-Wahidi (w.767 H) menulis Asbab an-Nuzul. 
4) Ibnu Naqiyah (w.485 H) menulis kitab al-Juman fi Tasybihat al-Qur’an. 
e. Abad ke-6 Hijriyah antara lain: 
1) Al-Karmani (w. sesudah tahun 500 H) menyusun kitab al-Burhan fi 
Mutasyabih al-Qur'an. 
2) Ar-Raghib al-Ashfahani (w.502 H) menyusun kitab al-Mufradat fi Gharib 
al-Qur’an. 
3) Ibnu al-Badzisyi (w.540 H) menyusun kitab al-Iqna' fi Qira'at as-Sab'i. 
4) As-Suhaili (w.581 H) menyusun kitab Mubhamit al-Qur’an. 
f. Abad ke-7 Hijriyah antara lain: 
1) Alam ad-Din as-Sakhawi, menyusun kitab tentang qira'ah. 
2) Al-'Iz bin Abdussalam (w.660 H) menulis Majaz Al-Qur’an. 
3) Ibnu Abi al-Ashba (w.654 H) menyusun kitab Bada'i al-Qur'an. 
4) Muhammad bin Abu Bakar ar-Razi (w.660 H) menyusun As'ilat al-Qur'an 
wa Ajwibatuha. 
 
g. Abad ke-8 Hijriyah antara lain: 
1) Ibnu al-Qayyim (w.751 H) menyusun kitab At-Tibyan ft Aqsam al-Qur’an. 
2) Al-Kharraz (w.711 H) menyusun kitab Maurid al-Zham'an fiRasm Akruf 
al-Qur’an. 
3) At-Thufi (w.706 H) menyusun kitab al-Iksir ft Ilm at-Tafsir. 
4) Abu Hayyan an-Nahawi (w.745 H) menyusun kitab Lughat al-Qur'an. 
5) Ibnu Katsir (w.774 H), menyusun kitab Fadha'il al-Qur'an. 
6) Badruddin az-Zarkasyi (w.794 H) menulis kitab al-Burhan fi Ulum al-
Qur’an, terdiri dari 4 jilid dan dikaji ulang oleh Muhammad Abu al-Fadhl 
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Ibrahim. Badruddin termasuk penulis terbaik dalam Ulumul Qur’an, 
terindah tata bahasanya dan sistematis penulisannya. 
h. Abad ke-9 Hijriyah antara lain: 
1) Ibnu Hajar (w. 852 H) menulis tentang Asbab an-Nuzul. 
2) Al-Kaffaji (w.879 H) menulis kitab at-Tafsir fi Qawa'id Ilm at-Tafsir. 
3) As-Suyuthi (w.911 H) menulis kitab Mufhimat al-Aqran fi Mubhamat al-
Qur’an, Lubab an-Nuqul fi Asbab an-Nuzul, at-Tahbir fi 'ulum at-Tafsir. 
Dalam kitab ini terdapat 102 macam ilmu-ilmu al-Qur’an. Lalu as-Suyuthi 
menulis lagi sebuah kitab yang berjudul al-Itgan fi ‘Ulum al-Qur’an yang 
menyebutkan 80 jenis ilmu-ilmu al-Qur’an secara ringkas dan padat. 
i. Abad ke-10 Hijriyah antara lain: 
1) Al-Qasthalani (w.923 H) menulis kitab Lathaif al-Isyarat ft Ilm al-Qira'at. 
2) Abu Yahya Zakariya al-Anshari (w.926 H) menulis kitab Fath ar-Rahmin 
bi Kasyfi ma Yaltabisu fi al-Qur’an. 
3) Ibnu as-Syahnah (w.921 H) menulis tentang Gharib al-Qur’an. 
j. Abad ke-11 Hijriyah antara lain: 
1) Al-Banna' (w.1117 H) menyusun Ittihaf Fudhala’i al-Basyar fi Qira'at al-
Arba'-'Asyar. 
2) As-Syaikh Mar'i al-Karami (w.1033 H) menyusun kitab Qala'id al-Marjan 
fi an-Nasikh wa al-Mansikh min al-Qur’an. 
3) Ahmad bin Muhammad al-Maqqari (w.1041 H) menyusun kitab I'rab al-
Qur’an. 
k. Abad ke-12, Hijriyah antara lain: 
1) Abd al-Ghina an-Nablisi (w.1143 H) menulis kitab Kifayat al-Mustafid fi 
‘Ilm at-Tajwid. 
2) Al-Jamzuri (w.1197 H) menulis kitab Tuhfat al-Athfal wa al-Ghilman fi 
Tajwid al-Qur’an. 
3) Muhammad bin 'Abdul Wahhab (w.1206 H) menulis kitab Fadha'i al-
Qur’an. 
l. Abad ke-13 Hijriyah antara lain: 
1) Ad-Dimyathi (w.1287 H) menulis kitab Risalat fi Mabidi'i at-Tafsir 
2) Al-Harrani (hidup sekitar 1286 H) menulis kitab al-Jauhar al-Farid fi 
Rasm al-Qur’an al-Majid. 
3) Ibnu Hamid al-'Amiri (w.1295 H) menulis kitab an-Nasikh wa al-
Mansukh. 
m. Abad ke-14 Hijriyah antara lain: 
1) Musthafa Shadiq ar-Rafi'i (w 1356 H) menulis kitab I'jaz al-Qur’an wa al-
Balaghat al-Nabawiyyah. 
2) Dr. Muhammad Abdullah Darraz (w.1377 H) menulis kitab An Naba' al-
Azhim. 
3) Sayyid Guthub (w 1387 H) menulis kitab at-Tashwir al-Fanni fi al-Qur’an 
dan Masyahid al-Qiyamah fi al-Qur’an. 
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4) Muhammad Husain adz-Dzahabi (w.1397 H) menulis kitab at-Tafsir wa 
al-Mufassirun.15 
Itulah para ulama dan karya-karya yang terkait dengan pembahasan 
Ulumul Qur’an di masa lampau, yang relatif cukup banyak jumlahnya. Dengan 
beredarnya karya-karya tersebut, maka berbagai karya terkait dengan disiplin ilmu 
Ulumul Qur’an pun semakin banyak ditemukan. Selanjutnya, cabang-cabang 
Ulumul Qur’an terus mengalami perkembangan pesat yang dibuktikan dengan 
lahirnya tokoh-tokoh yang selalu memberikan sumbangsih hasil karyanya untuk 
melengkapi pembahasan-pembahasan yang berhubungan dengan ilmu-ilmu dari 
Ulumul Qur’an tersebut. 
D. Karya karya Ulumul Qur’an Era Modern 
Di era saat ini, penulisan Ulumul Qur’an sangat gencar dilakukan. Hal ini 
terbukti dengan banyaknya kitab Ulumul Qur’an yang terbit. Bahkan hampir 
diseluruh perguruan tinggi Islam, Ulumul Qur’an sudah menjadi salah satu mata 
kuliah wajib yang menjadi prasyarat kelulusan mahasiswa. Adapun karya tulis 
(kitab) yang terkait dengan mata kuliah Ulumul Qur'an adalah, antara lain: 
1. Manahil al-‘Irfan fi ‘Ulum al-Qur’an, merupakan karya Syaikh 
Muhammad Abdul Azhim az-Zarqani yang isinya terdiri dari dua jilid. 
Kitab ini termasuk tulisan yang istimewa dalam bidang kajian Ulumul 
Qur'an karena sangat luas uraian dan pembahasannya. Penulis kitab ini 
sangat antusias menolak hal-hal yang bersifat syubhat (samar/meragukan) 
yang terdapat dalam setiap ilmu, baik yang lama maupun baru. Kitab ini 
disajikan dengan gaya bahasa sastra, tak berlebihan bila para pembaca 
acapkali tersihir dan terpesona, bahkan terkadang membuat mereka tidak 
sadar jikalau mereka sedang membaca tulisan Ulumul Qur’an. 
2. Al-Madkhal fi Dirasat al-Qur’an al-Karim karya Dr. Muhammad Abu 
Syuhbah. Kitab ini ditulis untuk konsumsi mahasiswa tingkat tinggi di 
Universitas Al-Azhar yang terdiri dari kurang lebih 500 halaman. 
3. Mabahits fi ‘Ulum al-Qur’an karya Dr. Subhi al-Shalih. Kitab ini ditulis 
untuk konsumsi para mahasiswa Fakultas sastra Universitas Damaskus, 
tebalnya 300 halaman.  
4. Mabahits fi ‘Ulum al-Qur'an karya Syaikh Manna' al-Qaththan tebalnya 
300 halaman. 
5. Madkhal fi ‘Ulum al-Qur’an wa at-Tafsir karya Dr. Faruq Humadah. Kitab 
ini merupakan hasil ceramah yang disampaikan beliau di hadapan 
mahasiswa Fakultas Bahasa Arab di Marakisy. 
6. Lamhat fi 'Ulum al-Qur’an karya Syaikh Muhammad as-Shibagh. Kitab ini 
merupakan hasil ceramah yang beliau sampaikan di hadapan mahasiswa 
Fakultas Adab dan Tarbiyah Universitas Riyadh. 
                                                             
15 Fahd bin Abdurrahman Ar-Rumi, ‘Ulumul Qur’an, Studi Kompleksitas Al-Qur’an’, 
Yogyakarta: Titian Ilahi Press. Hlm, 1996, h. 62-65. 
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7. 'Ulum Al-Qur’an karya Dr. Adnan Zirzur setebal 460 halaman. Kitab 
merupakan kumpulan ceramah yang disampaikan di hadapan 
mahasiswanya. 
8. At-Tibyan li Ba'dhi al-Mabahits al-Muta'alliqah bi al-Qur’an ‘Ala 
Tharigat al-Itqan karya Syaikh Thahir al-Jazari. 
9. Al-Manar fi ‘Ulum al-Qur’an karya Dr. Muhammad Ali al-Hasan. Kitab ini 
merupakan hasil ceramah yang disampaikan beliau di hadapan mahasiswa 
Fakultas Tarbiyah Universitas Riyadh. 
10. Min ‘Ulum al-Qur’an karya Dr. Fuad Ali Ridha setebal 240 halaman.  
11. ‘Ulum al-Qur’an wa al-Hadits karya Syaikh Ahmad Muhammad Ali Daud. 
Kitab ini merupakan materi kuliah untuk mahasiswa jurusan Bahasa Arab 
Universitas Yarmuk. 
12.  Dirasat fi ‘Ulum al-Qur’an karya Dr. Amir Abdul Aziz setebal 300 
halaman. 
13. At-Tibyan fi ‘Ulum al-Qur’an karya Dr. Al-Qushaibi Mahmud Zalath 
kurang lebih 200 halaman.16 
Itulah beberapa karya dalam bidang Ulumul Qur’an di era ini. Sebagian 
kitab-kitab di atas ditulis untuk dijadikan sebagai materi mata kuliah di perguruan 
tinggi atau universitas-universitas Islam. Dengan beredar dan diterapkannya 
Ulumul Qur’an sebagai salah satu mata kuliah di perguruan tinggi Islam maka 
diharapkan perhatian umat Islam terhadap al-Qur’an terus berlanjut, sehingga al-
Qur’an dapat terus terpelihara dengan baik hingga akhir zaman sebagaimana janji 
Allah dalam salah satu firman-Nya dalam QS. Al-Hijr/15:9: 








نَ اَِّنإ َن٩  
Terjemahnya: 
“Sesungguhnya Kami-lah yang menurunkan Al Quran, dan sesungguhnya 
Kami benar-benar memeliharanya”17 
E. Manfaat, Urgensi dan Tujuan Mempelajari Ulumul Qur’an 
Manfaat mempelajari Ulumul Qur’an yaitu antara lain : 
1. Menambah khazanah ilmu pengetahuan yang penting yang berkaitan 
dengan al-Quran al-Karim. 
2. Membantu umat Islam dalam memahami al-Qur’an dan menarik 
(istinbath) hukum dan adab dari al-Qur’an, serta mampu menafsirkan 
ayat-ayatnya. 
3. Mengetahui sejarah kitab al-Qur’an dari aspek nuzul (turunnya), 
periodenya, tempat-tempatnya, cara pewahyuannya, waktu dan kejadian-
kejadian yang melatar-belakangi turunnya al-Qur’an. 
4. Menciptakan kemampuan dan bakat untuk menggali pelajaran, hikmah 
dan hukum dari al-Qur’an al-Karim.  
                                                             
16 bin Abdurrahman Ar-Rumi. ‘Ulumul Qur’an.., h. 69-71 
17 Kementerian Agama Republik Indonesia, Bukhara: Al-Qur’an Tajwid Dan Terjemah 
(Bandung: Syamil Quran, 2004). h.262 
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5. Sebagai senjata dan tameng untuk menangkis tuduhan dan keraguan pihak 
lawan yang menyesatkan tentang isi dan kandungan dari al-Qur’an. 
Letak urgensi dalam mempelajari Ulumul Qur’an yaitu pemahaman yang 
baik terhadap Ilmu ini merupakan neraca yang sangat akurat dan dapat 
dipergunakan oleh mufassir dalam memahami firman Allah dan mencegahnya 
secara umum untuk melakukan kesalahan dan kedangkalan dalam tafsir al-
Qur’an. 
Ulumul Qur’an sangat erat kaitannya dengan ilmu tafsir. Seseorang tidak 
akan mungkin dapat menafsirkan al-Qur’an dengan benar dan benar tanpa 
mempelajari Ulumul Qur’an. Sama halnya dengan posisi dan urgensi ilmu nahwu 
bagi orang yang mempelajari bahasa Arab agar terhindar dari kesalahan berbahasa 
baik lisan maupun dalam konteks tulisan. Sebagaimana pentingnya ushul fiqhi dan 
gawa'id fiqhiyah bagi ilmu fiqhi, dan ilmu mushthalah hadis sebagai alat untuk 
mengkaji hadis Nabi Saw. Tujuan utama Ulumul Qur’an adalah untuk mengetahui 
arti-arti dari untaian kalimat al-Qur’an, penjelasan ayat-ayatnya dan keterangan 
makna-maknanya dan hal-hal yang samar, mengemukakan hukum-hukumnya 
dan selanjutnya melaksanakan tuntunannya untuk memperoleh kebahagiaan 

































Ulumul Qur’an adalah sejumlah pengetahuan (ilmu) yang berkaitan 
dengan al-Qur’an baik secara umum seperti ilmu-ilmu agama Islam dan bahasa 
Arab, dan secara khusus adalah kajian tentang al-Qur’an seperti sebab turunnya 
al-Qur’an, Nuzul al-Qur’an, nasikh mansukh, I’jaz, Makki Madani, dan ilmu-ilmu 
lainnya. Secara garis besar, pokok bahasan Ulumul Qur'an terbagi menjadi dua 
aspek utama, yaitu: Pertama, ilmu yang berhubungan dengan riwayat semata-
mata, seperti ilmu yang mempelajari tentang jenis-jenis bacaan (qira'at), tempat 
dan waktu turun ayat-ayat atau surah al-Qur’an (makkiah-madaniah), dan sebab-
sebab turunnya al-Qur’an (asbab an-nuzul). Kedua, yaitu ilmu yang berhubungan 
dengan dirayah, yakni ilmu yang diperoleh dengan jalan penelaahan secara 
mendalam, misalnya pemahaman terhadap lafazh yang gharib (asing) serta 
mengetahui makna ayat-ayat yang berkaitan dengan hukum. 
Sejarah ulumul Qur’an secara garis besar dapat diklasifikasikan menjadi 
tiga tahap perjalanan yaitu tahap sebelum kodifikasi, awal permulaan kodifikasi 
dan tahap kodifikasi yang melahirkan banyak ulama dan karya mereka tentang 
Ulumul Qur’an. Sedangkan tujuan utama Ulumul Qur’an adalah untuk 
mengetahui arti-arti dari untaian kalimat al-Qur’an, penjelasan ayat-ayatnya dan 
keterangan makna-maknanya dan hal-hal yang samar, mengemukakan hukum-
hukumnya dan selanjutnya melaksanakan tuntunannya untuk memperoleh 
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Puji syukur kami panjatkan atas kehadirat Allah Yang Maha Esa karena 
dengan rahmat, karunia, serta taufik dan hidayah-Nya lah  makalah dengan judul 
”Nuzulul Qur’an” dapat diselesaikan. 
 Selanjutnya shalawat dan salam kami hanturkan kepada junjungan Nabi 
besar Muhammad saw. dan segenap keluarganya, para sahabat, tabi-tabi'in sampai 
kepada orang-orang yang mukmin yang telah memperjuangkan Islam sampai saat 
ini dan bahkan sampai akhir zaman. 
Kami sangat berharap makalah ini dapat berguna dalam rangka menambah 
wawasan serta pengetahuan kita mengenai apa-apa saja yang di penuhi untuk 
mengetahui proses dan hikmah turunnya al-Qur’an. 
Semoga makalah yang telah disusun ini dapat berguna bagi kami sendiri 
maupun orang yang membacanya. Assalaamu Alaikum wr. wb. 
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    PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Al-Qur’an adalah kitab suci umat islam dan menjadi sumber ajaran 
Islam yang pertama dan utama yang harus kita imani dan aplikasikan 
dalam kehidupan kita agar kita memperoleh kebaikan di dunia dan di 
akhirat. Nuzulul Qur’an artinya adalah turunnya Al-Qur’an . Turunnya Al-
Qur’an untuk yang pertama kalinya biasa diperingati oleh umat islam yang 
dikemas dalam suatu acara ritual yang disebut dengan Nuzulul Qur’an. 
Turunnya Al-Qur’an untuk yang pertama kalinya merupakan tonggak 
sejarah munculnya satu syari’at baru dari agama tauhid yaitu agama Islam. 
Sebagai penyempurna dari agama-agama tauhid sebelumnya. 
Ayat-ayat Al-Qur’an tidaklah diturunkan sekaligus secara 
keseluruhan, tetapi secara ber 
angsur-angsur sesuai dengan ketentuan yang ada.  
B. Rumusan Masalah 
1. Bagaimana proses-proses turunnya Al-Qur’an? 
2. Bagimana hikmah Al-Qur’an diturunkan secara berangsur-angsur? 
3. Proses Turunnya Al-Qur’an kepada Nabi Muhammad SAW? 






   PEMBAHASAN 
Nabi Muhammad saw dilahirkan di Makkah, kira-kira 200 M dari 
Masjidil Haram, pada senin menjelang terbitnya fajar 12 Rabi’ul Awal 
tahun Gajah bertepatan dengan 20 April 571 M. Dinamakan tahun Gajah 
karena pada waktu itu bala tentara Abrahah dari Yaman menyerang 
Ka’bah dengan maksud akan meruntuhkannya. Mereka datang dengan 
mengendarai Gajah. Namun penyerangan itu gagal total karena Allah 
mengirim burung Ababil yang menjatuhkan batu-batu dari neraka kepada 
mereka. Seperti yg diceritakan Allah swt pada surat Al Fiil. 
Al-Qur’an diturunkan secara berangsur-angsur berupa beberapa 
ayat dari sebuah surat atau sebuah surat yang pendek secara lengkap. Dan 
penyampaian Al-Qur’an secara keseluruhan memakan waktu lebih kurang 
23 tahun, yakni 13 tahun waktu nabi masih tingggal di makkah sebelum 
hijrah dan 10 tahun waktu nabi hijrah ke madinah. 
Al-Qur’an diturunkan oleh Allah SWT melalui malaikat jibril 
kepada Nabi Muhammad SAW di Gua Hira, Mekkah, Arab Saudi. Setelah 
itu Al-Qur’an turun berangsur-angsur selama kurang lebih 23 tahun. 
Sebagian meriwayatkan Al-Qur’an turun selama 22 tahun 2 bulan 22 hari. 
Selama itu, Al-Qur’an difirmankan Allah kepada Nabi Muhammad SAW 
sebanyak 30 juz atau 114 surat atau sekitar 6666 ayat. Al-Qur’an turun di 
dua tempat, yaitu di Mekkah (yang kemudian ayatnya disebut Makkiyah) 
dan Madinah (disebut ayat Madaniyah). 
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Al-Qur’an memberikan petunjuk dalam akidah, syari’ah, dan 
akhlak, dengan cara meletakkan dasar dari prinsipil mengenai masalah 
tersebut; dan Allah memerintahkan Rasulullah saw. untuk memberikan 
keterangan yang sesuai mengenai dasar itu, “Kami telah turunkan 
kepadamu al-Z|ikr (al-Qur’an) untuk kamu terangkan kepada manusia apa-
apa yang diturunkan kepada mereka agar mereka berpikir.” (QS al-Nahl: 
44).1 
Allah SWT menurunkan al-Qur’an kepada Rasul kita Muhammad 
saw. Untuk memberi pedoman kepada manusia. Turunnya al-Qur’an 
merupakan peristiwa besar yang sangat besar dan sekaligus menyatakan 
kedudukannya bagi seluruh alam semesta. Turunnya al-Qur’an tahap 
pertama pada malam lailatul qadar, merupakan pemberitahuan kepada 
penghuni alam semesta, yang terdiri dari malaikat-malaikat akan 
kemuliaan dari umat Muhammad saw. Turunnya al-Qur’an tahap kedua 
secara berangsur-angsur, berbeda dengan kitab-kitab samawi yang turun 
sebelumnya, al-Qur’an membawa pengaruh yang dahsyat, namun di sisi 
lain menimbulkan keraguan terhadapnya, sebelum jelas bagi mereka 
tentang rahasia ilahi yang ada dibalik itu. Rasulullah saw. tidak menerima 
risalah agung ini sekaligus, kaumnya pun juga tidak semuanya puas 
dengan keberadaan risalah tersebut, disebabkan karena kesombongan dan 
sikap permusuhan mereka, oleh karena itu wahyu pun turun secara 
berangsur-angsur untuk menguatkan hati Rasulullah SAW. dan 
                                                             
1M. Quraish Shihab, Membumikan al-Qur’an (Cet. I; Bandung: Mizan, 1992), h. 33. 
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menghiburnya kemudian membawanya untuk mengikuti peristiwa dan 
kejadian-kejadian, sampai Allah menyempurnakan agamanya dan 
mencukupkan nikmatnya.2 
Diturunkannya al-Qur’an secara bertahap, tentunya juga 
mengandung hikmah-hikmah yang dikehendaki oleh Allah swt.untuk 
kepentingan umat manusia. 
Dengan demikian, proses turunnya al-Qur’an (Nuzul al-Qur’an) 
merupakan pembahasan yang sangat penting dalam ilmu-ilmu al-Qur’an, 
bahkan boleh dikata inilah pembahasan ilmu-ilmu al-Qur’an yang paling 
urgen secara keseluruhan, karena pengetahuan tentang Nuzul al-Qur’an 
adalah dasar untuk meyakini al-Qur’an itu sendiri, dan bahwasanya al-
Qur’an adalah betul-betul firman Allah swt., juga dasar untuk 
mempercayai kenabian Rasulullah saw. dan bahwasanya Islam itu benar. 
Kemudian Nuzul al-Qur’an merupakan pokok dari keseluruhan 
pembahasan-pembahasan ilmu-ilmu al-Qur’an yang lain.3 
A. Proses Turunnya al-Qur’an 
Pada awal turunnya wahyu yang pertama (al Alaq 1-5) Muhammad 
saw. pada saat itu belum diangkat menjadi Rasul, dan hanya memiliki 
peran sebagai nabi yang tidak ditugaskan untuk menyampaikan wahyu 
yang diterimanya. Sampai pada saat turunnya wahyu yang kedua barulah 
Muhammad diperintahkan untuk menyampaikan wahyu yang diterimanya, 
                                                             
2Manna’ Khalil al-Qattan, Mabahis fi ‘Ulum al-Qur’an (Kairo: Maktabah Wahbah, 2000), h. 
95. 
3Muhammad Abd al-Azhim al-Zarqaniy, Manahil al-‘Irfan fi ‘Ulum al-Qur’an, juz I (Beirut: 
Dar al-Fikr, 1998), h.37. 
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sesuai dengan adanya firman Allah: “Wahai yang berselimut, bangkit dan 
berilah peringatan” (QS 74: 1-2). (Quraish Shihab, 2006: 35). 
Ketiga, keterangan mengenai dasar-dasar akhlak Islamiyah, serta 
bantahan-bantahan secara umum mengenai pandangan hidup masyarakat 
Jahiliah ketika itu. Dapat dilihat, misal dalam surah Al-Takatsur, satu 
surah yang mengecam mereka yang menumpuk-numpuk harta; dan surah 
Al Ma’un yang menerangkan kewajiban terhadap fakir-miskin dan anak 
yatim serta pandangan agama mengenai hidup bergotong-royong. 
Periode ini berlangsung sekitar 4-5 tahun dan telah menimbulkan 
bermacam-macam reaksi dikalangan masyarakat Arab ketika itu. 
Reaksireaksi tersebut nyata dalam tiga hal pokok: Pertama, Segolongan 
kecil dari mereka menerima dengan baik ajaran ajaran Al-Qur’an. Kedua, 
Sebagian besar dari masyarakat tersebut menolak ajaran Al-Qur’an, karena 
kebodohan mereka (QS 21:24), keteguhan mereka mempertahankan adat 
istiadat dan tradisi nenek moyang (QS 43:22), atau karena adanya maksud-
maksud tertentu dari satu golongan seperti yang digambarkan oleh Abu 
Sufyan: “Kalau sekiranya Bani Hasyim memperoleh kemuliaan 
Nubuwwah, kemuliaan apalagi yang tinggal untuk kami. Ketiga, Dakwah 
Al-Qur’an mulai melebar melampaui perbatasan Makkah menuju daerah-
daerah lainnya. (Quraish Shihab, 2006: 36) 
Periode selanjutnya sejarah turunnya al-Qur’an pada periode 
selanjutnya terjadi selama 8-9 tahun, pada masa ini terjadi perkelahian 
dahsyat antara kaum Islam dan Jahiliah. Kelompok oposisi terhadap Islam 
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memakai segala cara untuk menghalangi kemajuan dakwah Islam. 
Sehingga pada masa itu, ayat-ayat al-Qur’an di satu pihak, silih berganti 
turun menerangkan tentang kewajiban prinsipil penganutnya sesuai 
dengan kondisi dakwah ketika itu (Q.s. an-Nahl [16]: 125). Sementara di 
lain pihak, ayat-ayat kecaman dan ancaman terus mengalir kepada kaum 
musyrik yang berpaling dari suatu kebenaran. Di sini terbukti bahwa ayat-
ayat al-Qur’an telah sanggup menahan paham-paham dari kaum jahiliah 
dari segala arah sehingga mereka tidak lagi mempunyai arti dan 
kedudukan dalam rasio dan alam pikiran sehat. 
Proses turunnya al-Qur’an terbagi dalam dua tahapan: Pertama, 
turunnya al-Qur’an dari Lauh al-Mahfuz ke langit dunia. Kedua, turunnya 
al-Qur’an dari langit dunia kepada nabi Muhammad saw.4Dengan 
perantaraan malaikat Jibril. 
Turunnya al-Qur’an, baik itu dari Lauh al-Mahfuz ke langit dunia, 
maupun dari langit dunia kepada nabi Muhammad saw. dalam hal ini 
terdapat beberapa pandangan ulama: 
a. Turunnya al-Qur’an dari Lauh al-Mahfuz ke Bait al-‘Izzah (bagian dari 
langit dunia) secara sekaligus pada malam Lailah al-Qadr di bulan 
Ramadan.5 
b. Turunnya al-Qur’an sebanyak 20 kali malam lailah al-Qadr dalam 20 
tahun ke langit dunia, atau 23 kali dalam 23 tahun, atau 25 kali dalam 
25 tahun.Pada tiap malam lailah al-Qadr diturunkan sesuai dengan 
                                                             
4Muhammad Muhammad Abu Syuhbah, al-Madkhal liDirasah al-Qur’an al-Karim (Riyad: 
Dar al-Liwa’, 1978), h. 49. 
5Muhammad Muhammad Abu Syuhbah, al-Madkhal li Dirasahal-Qur’an al-Karim, h. 49. 
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ketentuan Allah padatahun itu dan kemudian diturunkan secara 
berangsur-angsur sepanjang tahun. 
c. Permulaan turunnya al-Qur’an pada malam Lailah al-Qadr. Kemudian 
diturunkan secara berangsur-angsur dalam berbagai waktu.6 
Dalil yang membuktikan adanya al-Qur’an telah turun secara 
sekaligus dan kemudian turun secara berangsur-angsur, adalah 
perbedaan makna “al-Tanzil”adalah bentuk masdar dari “نَّلز “dan “al-
Inzal” masdar dari “لزنأ .“Ahli bahasa telah membedakan antara 
makna “al-Tanzil” dan “al-Inzal” tersebut, bahwa “al-Tanzil” 
maknanya ialah apa yang diturunkan secara terpisah, sedangkan “al-
Inzal” adalah apa yang diturunkan secara umum.7 
Manna al-Qattan menyebutkan,8 proses turunnya al-Qur’an 
menurut pendapat yang kuat, bisa dibagi dua macam: Pertama, 
turunnya secara sekaligus pada malam lailah al-Qadr ke Bait al-‘Izzah, 
yaitu merupakan bagian dari langit dunia. Kedua, turunnya secara 
berangsur-angsur ke bumi yang diterima oleh Nabi Muhammad saw. 
melalui malaikat Jibril. 
B. Hikmah turunnya al-Qur’an secara berangsur-angsur 
al-Qur’an diturunkan kepada Rasulullah saw. secara berangsur-
angsur, bukan sekaligus semuanya. Memang sudah diperoleh kenyataan 
dari pemeriksaan yang lengkap, bahwa al-Qur’an itu diturunkan menurut 
                                                             
6Salahuddin Arqadan, Mukhtasar al-Itqan fi ‘Ulum al-Qur’an li al-Suyuti (Beirut: Dar an- 
Nafais, 1987) h. 45. 
7 Manna’ Khalil al-Qattan, h. 105. 
8Manna’ Khalil al-Qattan, h. 95. 
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keperluan; lima ayat, sepuluh ayat, kadang-kadang lebih dan kadang-
kadang hanya diturunkan satu ayat.9 
Al-Qur’an pertama kali diturunkan kepada Nabi ketika Nabi 
sedang berkhalwat di gua Hira pada malam Senin tanggal 17 Ramadhan, 
tahun 41 darikelahiran Nabi Muhammad saw., bertepatan dengan 6 
Agustus 610 M.28 Dan ayat-ayat pertama yang turun sebagaimana yang 
sudah masyhur adalah lima ayat pertamasurah al-‘Alaq. 
Allah swt dalam menyampaikan informasi tentang Nuzul al-
Qur’an menggunakan dua ungkapan yaitu yang pertama al-inzal yang 
berarti menurunkan sekaligus secara mutlak dan yang kedua dengan al-
tanzil yang berarti menurunkan secara bertahap, sedikit demi sedikit.10 
Ungkapan al-Inzal terdapat pada beberapa ayat dalam al-Qur’an seperti 
dalam QS al-Qadr/97: 1 dan QS al-Dukhan/44: 3 
 َقْلا ُةَلَْيل اَم َكاَْرَدأ اَمَو  رْد  
Terjemahan : 
Sesungguhnya kami telah menurunkannya (Al-Qur’an) 
pada malam kemuliaan. 
 
 ٍميكَح ٍرَْمأ ُُّلك ُقَرُْفي اهيف 
Terjemahan : 
Sesungguhnya  kami menurunkannya pada suatu malam 
yang diberkahi dan sesungguhnya Kami-lah yang member 
peringatan. 
                                                             
9M. Hasbi Ash Shiddiqy, Sejarah dan Pengantar Ilmu al-Qur’an dan Tafsir, h. 63. 
10 Lihat al-Ragib al-Asfahani, Mu’jam Mufradat al-Qur’an., 
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Ungkapan kata yang terambil dari kata “al-tanzil” pada ayat-ayat 
mengatakan bahwa al-Qur’an diturunkan kepada Nabi Muhammad saw. 
secara  berangsur-angsur. Ini adalah penurunan al-Qur’an tahap kedua 
yaitu dari Bait al-Izzah kepada Nabi Muhammad saw di dunia. Misalnya 
QS al-Syu’ara/26: 192-194; 
 َو َنيمَلاعْلا   بَر ُليزَْنَتل ُهَّن إ. ُنيَمْلْا ُحو ُّرلا  ه ب َلَزَن.ىلَع  َنير  ذْنُمْلا َن  م َنوَُكت ل َك بْلَق 
C. Proses Turunnya al-Qur’an kepada Nabi Muhammad SAW 
Menurut al-Qattan dalam bukunya Mabahis fi ‘Ulum al-Qur’an, bahwa 
adadua cara penyampaian wahyu oleh malaikat Jibril kepada Nabi 
Muhammad saw.yaitu: 
1. Datang kepadanya suara seperti gerincingan lonceng dan suara yang 
amat kuat yang mempengaruhi faktor kesadaran, hingga ia dengan 
segala kekuatannya siap menerima pengaruh itu, cara ini yang paling 
berat buat Rasulullah saw. dengan cara ini, maka ia mengumpulkan 
segala kekuatan kesadarannya untuk menerima, menghapal dan 
memahaminya. 
2. Malaikat menjelma kepada rasul sebagai seorang laki-laki dalam 
bentuk manusia. Cara yang demikian itu lebih ringan dari cara yang 
sebelumnya, karena adanya kesesuaian antara pembicara dan 
pendengar. Rasulullah saw.merasa senang sekali mendengar apa yang 
disampaikan oleh malaikat Jibril pembawa wahyu itu.11 
                                                             
11Manna’ Khalil al-Qattan, h. 33. 
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Kemudian timbul pertanyaan bagaimana komunikasi ini dapat 
terjadi, padahal terdapat perbedaan watak, karena perbedaan tingkat 
eksistensi? Jawabannya adalah adanya perubahan yang terjadi pada salah 
satu dari dua pihak yang terlibat dalam proses komunikasi, sehingga 
komunikasi dengan pihak lain dapat dimungkinkan. Pertama: Rasulullah 
saw. berubah dari status kemanusiaannya menjadi status malaikat, 
kemudian menerima wahyu dari Jibril. Kedua: malaikat Jibril mengubah 
diri untuk masuk ke status kemanusiaan, sehingga Rasulullah saw.dapat 
menerima wahyu dari Jibril.12Perubahan yang pertamalah yang paling 
berat. 
Menurut Ibnu Khaldun sebagaimana yang dikutip oleh Khairon 
Nahdhiyyin,“ dalam kaitannya dengan komuniakasi antara Rasulullah saw. 
dengan Jibril. Adadua keadaan, pertama: Rasulullah saw. melepaskan 
kodratnya sebagai manusia yangbersifat jasmani untuk berhubungan 
dengan malaikat yang sifatnya rohani. Kedua: malaikat berubah dari 
wujud asli menjadi manusia.13 
D. Hikmah Turunnya al-Qur’an 
Hikmah turunnya al-Qur’an dapat dibagi menjadi dua bahagian, 
sesuai dengan keadaan turunnya al-Qur’an itu sendiri. 
1. Hikmah Turunnya sekaligus : 
                                                             
12Badruddin Muh}ammad bin Abdillah al-Zarkasyi, al-Burhan fi ‘Ulum al-Qur’an, (Cet. III, 
Beirut; Dar al-Ma’rifah li al-Thiba’ah), h. 229. 
13Khoiron Nahdliyyin, Tekstualis al-Qur’an, terj. Mafhum an-Nash Dirasah fi Ulum al- 
Qur’an, (Yogyakarta; LkiS,2003), h. 43. 
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Abu Syamah dalam bukunya “al-Mursyid al-Wajiz” 
menyebutkan, bahwarahasia atau hikmah diturunkannya al-
Qur’an secara sekaligus ke langit dunia adalahuntuk 
meninggikan derajatnya dan derajat orang yang diturunkan 
kepadanya, yaitu dengan memberi penyampaian kepada 
penduduk langit tujuh, bahwasanya inilah kitab terakhir yang 
diturunkan kepada rasul terakhir terhadap umat paling mulia, 
Kami telah mendekatkannya kepada mereka untuk selanjutkan 
akan Kami turunkan kepada mereka, sekiranya bukan karena 
hikmah ilahiyah (sunnatullah) yang menghendaki adanya kitab 
ini turun kepada mereka secara bertahap seiring 
denganperistiwa yang terjadi, niscaya ia akan turun ke bumi 
secara sekaligus, sebagaimana halnya kitab-kitab lain 
sebelumnya. Akan tetapi Allah swt.telah membedakan kitab ini 
dengan kitab-kitab tersebut, sehingga Allah swt. menjadikan 
baginya dua hal: pertama: Diturunkannya secara sekaligus, 
kedua: kemudian diturunkan secara terpisah-pisah sebagai 
pemuliaan terhadap orang yang diturunkan kepadanya.14 
Sementara al-Sakhawiy mengatakan, bahwa hikmahnya 
diturunkan secara sekaligus ke langit dunia adalah untuk 
menyamakan antara Rasulullah saw. dan Nabi Musa as. di 
mana kitabnya diturunkan secara sekaligus, kemudian 
                                                             
14Jalaluddin al-Suyuti, al-Itqan fi ‘Ulum al-Qur’an, juz I (Cet. IV; Damaskus dan Beirut: Dar 
Ibn Katsir, 2000), h. 132. 
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Muhammad dilebihkan dengan adanya diturunkan secara 
bertahap agar dia mampu memeliharanya dengan baik.15 
2. Hikmah turunnya secara berangsur-angsur 
Dari Bait al-Izzah dilangit dunia, al-Qur’an diturunkan 
kepada Nabi Muhammad saw. secara berangsur-angsur 
menurut kebutuhan dakwah Islamiyyah dengan perantaraan 
Malaikat Jibril as. Pada masa inilah Nur Ilahi bersinar di bumi 
dan hidayah Allah sampai kepada makhluk-makhluk-Nya.16 
 
Adanya kebertahapan dalam turunnya al-Qur’an itu menunjukkan 
adanya wahyu telah memperlakukan fitrah manusia secara bertahap pula 
sehingga tidak mengagetkannya dengan hukum-hukum taklif yang 
melampaui batas kemampuannya sebagai manusia. Hal itu mengajarkan 
kepada kita suatu metode pendidikan dalam mengatasi suatu fitrah yang 
bengkok ataupun tabiat yang menyimpang. 
Hal tersebut telah dicontohkan oleh al-Qur’an dalam persoalan 
khamr. Khamr pertama kali disinggung dalam al-Qur’an QS al-Nahl/16: 
67; 
ىحَْوأ َو   اتُوُيب  لاب  جْلا َن  م يذ  خَّتا  َنأ  لْحَّنلا َىل إ َكُّبَر  رَجَّشلا َن  م َو  َنوُش  رْعَي ا َّم  م َو  
Terjemahan : 
                                                             
15Jalaluddin al-Suyuthiy, al-Itqan fi ‘Ulum al-Qur’an, h. 132. 
16 Lihat al-Zarqani, ManaHil al-Irfan fi Ulum al-Qur’an, Juz I, h.47 
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Dan dari buah korma dan anggur, kamu buat minuman 
yang memabukkan dan rejeki yang baik.Sesungguhnya 
pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda 
(kebesaran Allah) bagi orang yang memikirkan.17 
Kemudian setelah itu berturut-turut ayat madaniyah menyebutkan 
tentang khamr. dalam QS al-Baqarah/2: 219; 
ۡ  َسي۞َ ۡ ِنَعۡ ََكنُولٱِۡر  م
َ  لَۡۡۡوٱِۡرِس يَم
 
لِۡۡفۡ  لُقِۡبَكۡ ٞم
 ِثإۡٓ اَمِهيَۡمَوۡ ٞير ۡنِللۡ ُعِفََٰنۡ َُبَ  ك
َ
أۡٓ اَمُهُم  ثوَإِِۡساِۡمۡن
ۡ  َسيَوۡ ۗ اَمِِهع  ف  نَ َۡمۡ ََكنُولۡ ِلُقۡ ََۖنوُقِفُنيۡ اَذاٱَۡۗو  فَع
 لِۡۡ لَٰ َذَكَۡبُيۡ َكۡ ُ ِِيّٱُۡ  للّۡۡ
َلۡ ُمُكٱِۡتََٰيلۡأٓۡۡ  مُك لَعَل
َۡفَتَتَۡنوُر  كۡ 
Terjemahan : 
Mereka bertanya kepadamu tentang khamar dan judi. 
Katakanlah: “Pada keduanya terdapat dosa yang besar dan 
beberapa manfaat bagi manusia, tetapi dosa keduanya lebih 
besar dari manfaatnya”. Dan mereka bertanya kepadamu 
apa yang mereka nafkahkan. Katakanlah: “Yang lebih dari 
keperluan”. Demikianlah Allah menerangkan ayat-ayat-
Nya kepadamu supaya kamu berfikir, 
Ayat tersebut mengemukakan suatu kondisi umum yang 
memberitakan bahwa khamr adalah sesuatu yang buruk yang tidak ada 
manfaatnya, senantiasa menggoda meskipun dosa yang besar 
dikandungnya. Kemudian setelah itu turun pengharaman meminum khamr 
secara juz’iy (belum menyeluruh) yaitu hanya sebelum melaksanakan 
ibadah shalat dalam Q.S. al-Nisa’/4: 43; 
                                                             
17Kementerian Agama, h. 421. 
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Maka pengharaman adalah tujuan terakhir dari ayat-ayat tersebut 
yang telah turun mulai dari Mekah sampai ke Madinah, yaitu untuk 
mewujudkan hikmah dalam pemberlakuan hukum/undang-undang dan 













                                                             




         PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Nuzul al-Qur’an maknanya adalah turunnya al-Qur’an, dalam 
pengertian “al-Qur’an” secara terminologi. Dan pembahasan Nuzul al-
Qur’an adalah pembahasan tentang proses turunnya wahyu al-Qur’an 
kepada Rasulullah saw.Proses turunnya al-Qur’an dapat dibagi pada dua 
bagian: Pertama, turunnya secara sekaligus pada malam lailatul qadr ke 
langit dunia. Kedua, turunnya secara bertahap kepada Nabi saw. melalui 
malaikat Jibril. Cara turunnya wahyu (al-Qur’an) kepada Rasulullah saw. 
Melalui perantaraan malaikat Jibril ada dua macam: 1) datang kepadanya 
suara seperti gerincingan lonceng dan suara yang amat kuat. 2) malaikat 
menjelma kepada rasul sebagai seorang laki-laki dalam bentuk manusia. 
Hikmah turunnya al-Qur’an: 
1. Secara sekaligus kepada Nabi saw. adalah: 
a. Untuk meninggikan derajat al-Qur’an dan derajat orang-orang 
yang diturunkan kepadanya. 
b. Untuk menyamakan antara Rasulullah dan Nabi Musa dan kitab-
kitab samawi lainnya, dimana kitab-kitab tersebut diturunkan 
secara sekaligus, kemudian Muhammad dilebihkan dengan adanya 
diturunkan secara bertahap. 
2. Secara sekaligus kepada Nabi saw. adalah: 
16 
 
a. Untuk mengukuhkan hati Rasulullah saw. 
b. Sebagai tantangan dan manampakkan kemukjizatannya. 
c. Untuk memudahkan dihafal dan dipahami. 
d. Penyesuaian dengan peristiwa aktual yang terjadi, dan terciptanya 
kebertahapan pemberlakuan hukum. 
e. Sebagai bukti adanya al-Qur’an turun dari Allah. 
f. Untuk menjawab pertanyaan dan permasalahan yang muncul 
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Rasa syukur yang tiada hentinya kita ucapkan kepada Allah SWT, yang Maha 
Kuasa dan Maha Berkehendak. Kepada-Nya juga kita sampaikan pujian atas 
keleluasaan ilmu dan pikiran hingga mampu memahami sebagian dari ilmu-Nya. 
Shalawat serta salam tidak hentinya kita haturkan kepada junjungan kita, Nabi 
Muhammad SAW, kepada keluarga-keluarga beliau, kepada sahabat-sahabat beliau 
dan kepada pengikut-pengikut beliau yang senantiasa istiqamah menjalankan sunnah-
sunnah beliau hingga akhir zaman. 
Kami selaku penulis mengucapkan terima kasih kepada ayahanda Prof. 
Dr.Achmad Abubakar, M.Ag dan Ibunda Dr. Sohrah, M.Ag. selaku dosen 
pembimbing mata kuliah ulumul quran yang telah memberikan arahan serta 
bimbingan sehingga kami dapat menyelesaikan tugas ini dengan baik. 
Dalam pembuatan makalah ini, kami sudah menyelesaikan dengan semaksimal 
mungkin, namun tidak menutup kemungkinan terdapat kesalahan dalam penulisan 
makalah ini, untuk itu diperlukan kritik dan saran yang bersifat membangun. Dengan 
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A. LATAR BELAKANG MASALAH 
Tujuan penciptaan manusia yakni agar manusia mencapai derajat 
kesempurnaan. Dengan tujuan itu maka ditetapkanlah jalan agar manusia dapat 
menyempurnakan dirinya. Jalan tersebut merupakan jalan penghambaan atau 
beribadah kepada Allah SWT.  Sehingga hal yang diharapkan adalah mampu 
mentajallikan sifat-siafat ilahiah kedalam diri. Dalam menempuh perjalanan 
hidup dari manusia, Allah SWT memberikkan hujjah batiniah yakni berupa aqal 
dan hujjah  lahiriah yang berupa nabi dan Al-Quran.  
Al-Quran diturunkan untuk memberi petunjuk kepada manusia ke arah 
tujuan yang terang dan jalan yang lurus dengan menegakkan asas kehidupan 
yang didasarkan pada keimanan kepada Allah dan risalah-Nya.  Pada saat 
Alquran diturunkan, Rasulullah saw., berfungsi sebagai mubayyin (pemberi 
penjelasan), menjelaskan kepada sahabat-sahabatnya mengenai arti dan 
kandungan ayat Alquran, khususnya menyangkut ayat-ayat yang tidak dipahami 
atau samar artinya. Keadaan ini berlangsung sampai dengan wafatnya Rasulullah 
SAW, walaupun memang harus diakui bahwa penjelasan tersebut tidak semua 
kita ketahui dikarenakan tidak sampainya riwayat-riwayat tentangnya. Oleh 
karena itu penting untuk mengetahui ilmu alquran agar mengetahui seluk beluk 





 Salah satu hal yang penting dalam ilmu Al-Quran yakni pembahasan 
Asbāb al-nuzūl. Asbāb al-nuzūl merupakan bahan-bahan sejarah yang dapat 
dijadikan rujukan untuk memberikan keterangan-keterangan terhadap lembaran-
lembaran ayat Alquran, secara jelas memberikan informasi tentang konteks agar 
mudah memahami perintah-perintahnya pada masa Alquran masih turun. 
Perdebatan mengenai asbab al-nuzul masih saja berlangsung. Pro dan 
kontra terhadap pentingnya asbab al-nuzul itu menjadi hal yang biasa dikalangan 
ulama karena beberapa ulama kemudian saling mengkritik satu sama lain. 
bahkan dalam beberapa buku ditemukan bahwa ulama yang satu menyerang 
secara person kepada ulama yang dianggap keliru khususnya dalam pembahasan 
asbab al-nuzul. Sebagai contoh dapat kita temukan dalam buku sejarah Al-
Quran. 
“Suyuthi mengatakan “Abul Hasan Ali bin Ahmad Wahidi Neisyaburi 
mencampuradukkan riwayat shahih dengan riwayat dhaif, kebayanyakan riwayat 
yang ditulisnya melaluli jalur kalbi dari abi shalih dari Ibnu Abbas yang sangat 
tak berdasar dan lemah”.  
Kemudian Suyuthi menulis sebuah risalah Lababun Nuqul, ternyata dia 
sendiri tidak selamat dalam memilih riwayat yakni dipaparkannya juga riwayat 
dhaif. Sebagai contoh pada Qs. Al-Nahl:126-128 dengan asbab al-nuzul bahwa 
Rasul berdiri diatas kepala jenazah Hamzah sambil menangis tersedu-sedu dan 
berkata “aku pasti membalas 70 orang dari mereka sebagaimana engkau 





beliau untuk melakukannya. Padahal surah ini diturunkan beberapa tahun 
sebelum kecamuk perang uhud di Madinah dan ayat tersebut merupakan ayat 
makkiyah yang turun pada saat kaum muslim mendapat tekanan dari kaum kafir, 
selain dari itu, juga bertentangan dengan kepribadian nabi yang mulia, mustahil 
bagi Nabi Saw berpikir tidak adil, karena dirinya suri teladan yang baik.1 
Oleh karena itu, penulis tertarik menyelami secara mendalam mengenai 
asbab al-nuzul. Dengan itu tema asbab al-nuzul akan kupas dalam pembahasan 
selanjutnya. 
B. RUMUSAN MASALAH 
Dari latar belakang masalah diatas, penulis merumuskan permasalahan 
dalam penulisan tugas ini yakni: 
1. Apa definisi dari asbab al-nuzul? 
2. Apa pentingnya mengetahui asbab al-nuzul? 
3. Bagaimana cara mengetahui asbab al-nuzul? 
4. Bagaimana riwayat-riwayat asbab al-nuzul? 
5. Bagaimana kaidah dalam asbab al-nuzul? 
 
  
                                                             
1 Muhammad Hadi Ma’rifat, Sejarah Al-Quran diterjemahkan oleh Thoha Musawa 








A. DEFINISI ASBAB AL-NUZUL 
1. Definisi Secara Bahasa 
Kata asbāb al-nuzūl berasal dari dua kata, yaitu asbab dan al-nuzul. 
Asbab adalah kata yang berasal sababa-yazbabu-asbab yang artinya telah 
menyebabkan. Jadi ketika berubah wazan jadi asbab (plural) maka artinya 
sebab-sebab. Sedangkan al-nuzul berasal dari kata nazala-yunzilu yang 
artinya telah menurunkan, sehingga ketika kata itu berubah menjadi masdar 
(nuzul) maka berarti kata tersebut bermakna turun.  
Sedangkan dalam buku Ahmad Tajuddin dijelaskan bahwa Secara 
bahasa  asbab an-nuzul terdiri dari 2 suku kata yang dihokumi 1 kata atau 
dalam ilmu bahsa arab dikenal dengan istilah idhafah (خفبضا) yakni terdiri dari 
asbab ( ةبجسا) yang maksudnya sebab-sebab, bentuk jam’ak (plural) dari 
mufrad (tunggal), sabab yang artinya alasan, illat (sesuatu yang logis), 
perantaraan, hubungan kekeluargaan, kerabat, asal, sumber dan jalan. 
Sedangkan kata nuzul artinya turun, terjadi dan menyerang, hinggap. Maka 
makna yang mau disampaikan ialah penurunan, penurunan al-Quran dari 
Allah Swt. kepada Nabi Muhammad Saw. Melalui malaikat Jibril. Karena itu 






Kendati seperti itu, secara keilmuan biasanya asbab anu-nuzul alquran 
disebut asbab an-nuzul saja, tanpa menyertakan kata alquran karena secara 
kelaziman itu telah menyebutkan kata alquran didalamnya.2 Dari itu, 
disimpulkan bahwa secara bahasa makna asbab al-nuzul adalah sebab-sebab 
turunnya ayat-ayat Al-Quran. 
2. Definisi Secara Terminologi (Istilah) 
Secara istilah, beerbagai definisi muncul terhadap asbab al-nuzul. 
Adapun defenisi tersebut sebagai berikut: 
a. Dawud Al-Aththar 
Asbab al-nuzul adalah sesuatu yang melatarbelakangi turunnya satu 
ayat atau beberapa ayat atau suatu pertanyaan yang menjadi sebab 
turunnya ayat sebagai sebagai jawaban, atau sebagai penjelasan yang 
diturunkan pada waktu terjadinya suatu peristiwa.3 
b. Subhi al-Salih 
Asbab al-nuzul adalah sesuatu yang menyebabkan turunnya satu ayat 
atau beberapa ayat yang memberi jawaban terhadap sebab itu, atau 
menerangkan hukumnya pada masa terjadinya sebab itu.4 
c. Baqir al-Hakim 
                                                             
2 Ahmad Tajuddin, Asbab An-Nuzul Menurut Nasr Hamid Abu Zayd, h. 32 
3 Amroeni Drajat , Ulumul Quran (Pengantar Ilmu-Ilmu Alquran), h. 49 






Asbab al-nuzul adalah segala sebab yang terjadi pada masa wahyu 
diturunkan yang menyebabkan turunnya wahyu .5 
Berdasarkan definisi diatas, maka penulis dapat memahami bahwa 
asbab al-nuzul ialah hal yang melatar belakangi ayat Al-Quran diturunkan 
oleh Allah SWT kepada Nabi Muhammad SAW.  
Untuk itu yang perlu diperhatikan dalam asbab al-nuzul adalah pelaku, 
tempat dan waktu peristiwa agar kita dapat menerapkan atau membumikan 
ayat-ayat itu pada kehidupan kita.6 
 
B. URGENSI ASBAB AL-NUZUL 
Dengan mengetahui asbab al-nuzul suatu ayat, maka akan memberikan 
dampak yang besar dalam membantu memahami ayat-ayat Al-Quran dan akan 
lebih dapat mengetahui rahasia-rahasia dibalik cara pengungkapan Al-Quran 
dalam menjelaskan peristiwa. Maka siapa siapa yang tidak mengetahui asbab al-
nuzul suatu ayat, maka bisa dipastikan ia tidak akan mengetahui rahasia yang 
terkandung dibalik cara Al-Quran mengungkapakan ayat-ayatnya.7 
Pemahaman asbab al-nuzul sangat berpengaruh terhadap penafsiran teks 
seseorang kedalam ruang kehidupan (konteks). Oleh karena itu, tanpa memahami 
                                                             
5 Muhammad Baqir Hakim, Ulumul Quran, Diterjemahkan oleh Nashirul Haq, 
Abd.Ghafur, Salman   Fadhlullah (Cet.I; Jakarta:Al-Huda, 2006), h. 36. 
6 Achmad Abubakar, dkk, Ulumul Quran (Pisau Analisis Menafsirkan Al-Quran), h. 
18. 
7 Muhammad Baqir Hakim, Ulumul Quran, Diterjemahkan oleh Nashirul Haq, 





asbab al-nuzul, seseorang dapat keliru dalam mengkontekskan ayat-ayat Al-
Quran. 
 
Adapun urgensi mengetahui asbab al-nuzul yakni: 
1. Membantu memahami ayat dan menghindarkan dari kesalahan dan 
kesulitan. 
2. Mengetahui hikmah dan rahasia ditetapkannya suatu hokum dan 
perhatian syara terhadap kepentingan umum dalam mengahadapi suatu 
peristiwa. 
3. Memberikan kejelasan terhadap ayat.  
4. Mengkhususkan hukum terbatas pada sebab, terutama ulama yang 
menganut kaidah “sebab khusus”. 
5. Memahami apakah suatu ayat berlaku secara umum atau khusus, 
selanjutnya dalam hal apa ayat ini diterapkan.8 
 
C. SUMBER dan CARA MENGETAHUI ASBAB AL-NUZUL 
Asbab al-nuzul dapat kemudian kami sadur melalui riwayat yang terhubung 
langsug dengan Nabi Muhammad SAW. Namun, tidak bisa dipungkiri 
bahwasanya banyak peristiwa yang telah terlewatkan akan tetapi tidak 
                                                             
8 Lihat Achmad Abubakar, dkk, Ulumul Quran (Pisau Analisis Menafsirkan Al-
Quran), h. 19-21. Bandingkan dengan Amroeni Drajat , Ulumul Quran (Pengantar 





terdokumentasikan secara rapi. Jadi riwayat yang membahas tentang asbab al-
nuzul haruslah dapat dipastikan secara benar. 
Wahidi, dalam asbab al-nuzulnya berpandapat bahwa tidak boleh 
menyertakan pendapat pribadi terkait dengan asbab al-nuzul ayat-ayat Al-Quran 
kecuali ada riwayat yang benar dan dapat dipercaya. Selain itu, Wahidi juga 
berpandangan bahwa di zaman ini banyak pembohong terlibat dalam masalah 
ini. Untuk mengetahui hakikat Al-Quran harus berhati-hati. Selain itu, Imam 
Ahmad bin Hanbal juga berpendapat bahwa ada tiga hal yang tidak berdasar;  
1. Al-Maghazi (hal-hal yang berkaitan dengan peperangan Nabi), 
2. Fitan (fitnah-fitnah) 
3. Tafsir.9 
Oleh karena itu semua, perlu kiranya ditetapkan mekanisme untuk 
mengetahui asbab al-nuzul. Adapun pendapat beberapa ilmuan ilmu Al-Quran,  
untuk mengidentifikasi riwayat sahih dapat menggunakan cara sebagai berikut: 
1. Prof.Dr.Achmad Abubakar,M.Ag dkk. 
a. Apabila periwayat sendiri yang mengatakan lafal sebab tegas. 
b. Apabila periwayat mengatakan riwayatnya dengan memasukkan huruf 
fa’taqibayah pada kata pada kata nazal. 
                                                             
9 Muhammad Hadi Ma’rifat, Sejarah Al-Quran diterjemahkan oleh Thoha Musawa 





c. Terkadang ada suatu bentuk ungkapan yang tidak menyatakan asbab al-
nuzul yang tegas. Yang dimaksudkan ayat itu adalah hokum yang 
terkandung dalam ayat itu.10 
2. Muhammad Hadi Ma’rifat 
a. Hendaknya sanad riwayat, khususnya perawi terakhir adalah orang yang 
dapat dipercaya 
b. Hendaknya kemutawatiran dan banyaknya riwayat-riwayat diteliti sejeli 
mungkin, meskipun teksnya berbeda-beda namun kandungannya satu. 
c. Riwayat yang berhubungan dengan sababun nuzul harus memiliki relasi 
kuat dan menjelaskan.11 
 
D. JENIS-JENIS RIWAYAT ASBAB AL-NUZUL 
Dalam melihat riwayat asbab al-nuzul terjadi pertentangan, hal itu 
dilatarbelakangi karena perbedaan tersendiri mengenai riwayat itu sendiri.  
Menurut Allamah M.H Thabathabai bahwa riwayat yang berkanaan dengan 
asbab al-nuzul tidak semua sanadnya  bersambung kepada Nabi Muhammad 
SAW dan Shahih, melainkan ada juga yang mursal (dalam sanadnya nama 
sahabat yang meriwayatkan nama sahabat yang meriwayatkan langsung dari 
                                                             
10 Lihat Achmad Abubakar, dkk, Ulumul Quran (Pisau Analisis Menafsirkan Al-
Quran), h. 22 
11 Muhammad Hadi Ma’rifat, Sejarah Al-Quran diterjemahkan oleh Thoha Musawa 





Nabi dibuang) dan dhaif. Penyelidikan terhadap hadis ini membuat orang 
meragukannya karena beberapa alasan: 
1. Gaya kebanyakan haadis ini menunjukkan bahwa perawi tidak meriwayatkan 
asbab al-nuzul secara lisan dan tertulis, melainkan dengan meriwatkan suatu 
kisah, kemudian menghubungkan ayat-ayat alquran dengan kisah itu. Pada 
hakikatnya, asbab al-nuzul itu hanya didasarkan atas pendapat bukan atas 
pengamatan dan pencatatan. 
2. Pada masa awal Islam, khalifah melarang penulisan hadis. Semua kertas dan 
papan yang didapati memuat tulisan hadis dibakar. Larangan ini berlaku 
sampai akhir abad pertama Hijriah.12 
Dari pemaparan diatas, penulis dapat simpulkan bahwa riwayat mengenai 
asbab al-nuzul dapat digolongkan dalam dua macam yakni riwayat yang sudah 
terverifikasi dan riwayat yang masih perlu verifikasi.  
Hal itu juga sejalan dalam bukunya Prof. Dr. Acmhad Abubakar, M.Ag 
dkk. Yang menggolongkan 2 kategori riwayat yakni riwayat yang pasti dan tidak 
pasti. Dengan itu jenis-jenis asbab al-nuzul dapat dikategorikan dalam beberapa 
bentuk antara lain : 
a. Tanggapan atas suatu peristiwa 
b. Tanggapan atas peristiwa khusus 
c. Sebagai jawaban terhadap pertanyaan kepada Nabi 
                                                             
12 Thabathabai, Mengungkap Rahasia Al-Quran diterjemahkan dari Al-Quran Fi Al-






d. Sebagai jawaban terhadap pertanyaan kepada Nabi 
e. Sebagai tanggapan atas pertanyaan yang bersifat Umum 
f. Sebagai tanggapan terhadap orang-orang tertentu 
g. Beberapa sebab tapi satu ayat 
h. Beberapa wahyu tetapi satu sebab,13 
 
E. KAEDAH DALAM ASBAB AL-NUZUL 
Sebagaimana disinggung di muka bahwa asbab an-nuzul merupakan ilmu 
yang sangat penting dalam menunjukan dialektika antara teks drngan realitas. 
Serta menyingkap makna ayat al-Qur'an. Akan tetapi, pentingnya dalam 
menunjukan hubungan dan dialektika antara keduanya serta menyingkap makna 
ayat al-Qur'an tersebut, tidak selalu menjadi masalah yang mudah.  
Dalam memandang asbab al-nuzul, ada beberapa perbedaan dikalangan 
ulama yakni ada yang berpandangan bahwa kaidah yang ditetapkan dalam 
melihat konteks ayat adalah kaidah kekhususan sebab bukan keumuman lafal, 
Begitupun sebaliknya. Sebagai bukti bahwa jikalau ada ayat yang turun karna  
sebab yang kusus, sedangkan lafazh yang didalamnya ada ayat yang bersifat 
umum, maka hokum yang diambil adalah mengacu pada keumuman lafazh 
bukan pada ke khususan sebab.14 Sebagai contoh, turunnya Qs. Al-Maidah/5:38; 
                                                             
13 Lihat Achmad Abubakar, dkk, Ulumul Quran (Pisau Analisis Menafsirkan Al-
Quran), h. 24-28 
14 Muhammad Baqir Hakim, Ulumul Quran, Diterjemahkan oleh Nasirul Haq, 





 اُوعَطْقاَف ُةَقِراَّسلاَو ُقِراَّسلاَو ٌميِكَح ٌزيِزَع ُ َّاللََّو ۗ ِ َّاللَّ َنِم ًلًاَكَن َابَسَك اَمِب ًءاَزَج اَمُهَيِدَْيأ  
 
Terjemahannya : 
“Laki-laki yang mencuri dan perempuan yang mencuri, potonglah tangan 
keduanya (sebagai) pembalasan bagi apa yang mereka kerjakan dan 
sebagai siksaan dari Allah. Dan Allah Maha Perkasa lagi Maha 
Bijaksana”. 
 
Ayat trsebut turun berkaitan dengan pencurian sejumlah perhiasan yang 
dilakukan seseorang pada masa nabi. Lafal yang digunakan merupakan lafal 
mufrod sehingga penunjukan lafal ayat itu jelas yakni seorang laki-laki dan 
perempuan.  Akan tetapi, karena menerapkan kaidah ini, maka dalam memahami 
ayat tersebut tidak hanya tertuju pada peristiwa khusus saja melainkan hokum ini 
juga . 
Selain dari pada itu, beberapa ulama berbeda pandangan mengenai hal ini. 
Yang dijadikan sandaran adalah ke-khususa-an sebab bukan keumuman lafal. 
Sebagai contoh pada surah al-baqarah/2:115; 
 ِ َّاللَّ ُهْجَو ََّمَثف اوُّلَُوت اَمَنَْيَأف ُبِرْغَمْلاَو ُقِرْشَمْلا ِ َِّلِلَّوميِلَع ُعِساَو َ َّاللَّ َِّنإ  
Terjemahannya : 
"Dan kepunyaan Allah ialah timur dan barat, maka kemanapun engkau 
menghadap maka di sanalah wajah Allah. Sesungguhnya Allah Maha luas 
(rahmatNya) lagi Maha mengetahui". 
 






Jika surah al-Baqarah ayat 115 ini dipahami menggunakan kaidah asbab 
an nuzul keumuman lafal maka akan terjadi kerancuan. Ketika memahami surat 
al-Baqarah ayat 115 tersebut menggunakan kaidah asbab al-nuzul dengan kaidah 
keumuman lafal, maka setiap saat kita diperbolehkan untuk melaksanakan salat 
menghadap ke arah manapun. Hal ini bertentangan dengan al-Qur'an surat al-
Baqarah ayat 149. Akan tetapi jika hal ini dipahami dengan melihat sebab khusus 
turunnya ayat tersebut, maka kesimpulan yang dapat kita pahama adalah seorang 
muslim sah melakukan shalat menghadap ke arah manapun dengan syaraat ia 
berada di dalam kendaraan yang sedang berjalan atau dalam kondisi tidak 
mengetahui arah kiblat.15 
Maka dari itu dapat kami simpulkan bahwasanya kedua kaedah diatas 
dapat diterapkan dengan melihat konteksnya.  
  
                                                             
15 Lihat Achmad Abubakar, dkk, Ulumul Quran (Pisau Analisis Menafsirkan Al-









1. asbab al-nuzul ialah hal yang melatar belakangi ayat Al-Quran diturunkan 
oleh Allah SWT kepada Nabi Muhammad SAW. 
2. Pemahaman asbab al-nuzul sangat berpengaruh terhadap penafsiran teks 
seseorang kedalam ruang kehidupan (konteks). Oleh karena itu, tanpa 
memahami asbab al-nuzul, seseorang dapat keliru dalam mengkontekskan 
ayat-ayat Al-Quran. 
3. Kaedah tentang abab al-nuzul keumuman lafal dan kekhususan sebab dapat 
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Assalamu’alaikum warahmatullahi wabarakatuh. Segala puji bagi Allah. swt 
yang telah memberikan kemudahan bagi penulis sehingga dapat menyelesaikan 
makalah ini. Tanpa pertolongan-Nya maka penulis tidak akan sanggup 
menyelesaikannya makalah ini dengan baik. Shalawat serta salam semoga di 
limpahkan  kepada baginda tercinta Nabi Muhammad SAW. 
Penulis memanjatkan puji dan syukur kepada Allah. swt yang telah 
melimpahan nikmat sehat-Nya, baik itu berupa kesehatan fisik maupun akal pikiran, 
sehingga penulis mampu untuk menyelesaikan makalah ini yang merupakan salah 
satu tugas mata kuliah Ulumul Qur’an dengan judul Jam’u Al-Qur’an Wal Kitabah 
Penulis menyadarai bahwa makalah ini masih jauh dari kata sempurna dan 
masih banyak terdapat kesalahan serta kekurangan di dalamnya. Untuk itu, penulis 
mengharapkan kritik serta saran dari pembaca dalam penulisan makalah ini supaya 
makalah ini nantinya dapat menjadi makalah yang lebih baik lagi. Kemudian apabila 
terdapat banyak kesalahan maka penulis memohon maaf yang sebesar-besarnya. 
Dengan adanya makalah ini di harapkan dapat membawa manfaat bagi para 
pembaca, terutama bagi penulis. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Islam merupakan agama yang dibawakan oleh Nabi Muhammad. Saw. 
didalam beragama maka ada pedoman yang harus kita ikuti. Dalam ajaran islam 
salah satu pedoman yang kita pegangi yaitu Al-Qur’an. Al-Qur’an merupakan kitab 
suci yang diturunkan kepada Nabi Muhammad.saw secara mutawatir lalu kemudian 
di ajarkan kepada umat manusia yang lainnya. 
Untuk lebih mengetahui dan mendalami Al-Qur’an, maka kita harus 
mengetahui bagaimana prosedur akan Al-Qur’an itu sendiri. Salah satunya yaitu 
Mulai bagaimana proses turunnya sampai kepada sistem penyusunan atau 
pengumpulannya dan juga cara membacanya.mengingat pentingnya unuk mengkaji 
dan mengetahui Al-Qur’an, maka penulis mencoba untuk menyusun sebuah makalah 
yang terkhusus mengkaji masalah jam’u AL-Qur’an atau pengumpulan/penyusunan 
Al-Qur’anmulai dari masa Rasululullah.saw sampa kepada masa sahabat. 
B. Rumusan Masalah 
Adapun rumusan masalah dalam makalah ini berdasarkan latar belakang di 
atas, yaitu: 
1. Bagaimana pengertian Jam’u Al-Qur’an? 
2. Bagaimana sejarah pengumpulan Al-Qur’an mulai dari masa Nabi 
sampai kepada masa sahabat? 






A. Pengertian Jam’u al-Qur’an 
Ada beberapa pengertian yang dimaksud dengan pengumpulan al-Qur’an oleh 
para ulama salah satunya yaitu:1 
1. Pengumpulan dalam arti hafizahu (menghafalnya dalam hati). Jam’ul al-
Qur’an bermakna huffazuhu (para penghafal, yaitu orang yang menghafalkan 
dalam hatinya). 
2. Pengumpulan dalam arti kitab kullihi (penulisan al-Qur’an secara keseluruhan) 
baik dengan memisah-misahkan ayat-ayat dan surah-surahnya atau 
menertibkan ayat-ayatnya semata dan setiap surah ditulis dalam satu lembaran 
terpisah, atau menertibkan ayat-ayat dan surah-surahnya dalam lembaran yang 
terkumpul yang menghimpun semua surah.2 
Sejak awal turunnya ayat-ayat al-Qur’an sampai ayat terakhir turun, upaya 
untuk menjaga dan memelihara ayat-ayat agar tidak dilupakan atau terhapus dari 
ingatan, maka terus menerus dilakukan berbagai cara sekalipun dengan cara yang 
masih sangat sederhana sesuai situasi dan kondisi pada masa itu. Upaya yang paling 
utama adalah Nabi menghapal ayat-ayat itu dan menyampaikannya kepada para 
sahabatnya yang kemudian mereka juga menghapalnya sesuai dengan yang 
                                                             
1 Achmad Abubakar, La Ode Ismail, and Yusuf Assagaf, ‘Ulumul Qur’an : pisau analisis 
dalam menafsirkan al-Qur’an-repositori UIN Alauddin Makassar, Semesta Aksara, 2019. h.49 
2 Ibid, h.49 
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disampakan Nabi. Upaya kedua yang dlakukan umat Islam atas persetjuan Nabi 
adalah mencatat dan menulis ayat-ayat tersebut pada benda-benda yang dapat ditulisi 
seperti kulit unta, kulit kambing, pelepah korma, batu-batu licin yang putih yang 
dapat digoresi dan tulang-belulang manusia.3 
B. Pengumpulan Al-Qur’an Masa Rasulullah 
Pengumpulan Al-Qur’an pada masa Nabi muhammad Saw ada dua macam, 
yaitu : 
1. Pengumpulan al-Qur’an dalam konteks hafalan 
Al-Qur’an turun kepada Nabi saw. yang ummi. Karena itu, perhatian nabi 
hanyalah tertuju pada hafalan dan penghayatan semata, agar beliau dapat menguasai 
al-Qur’an persis sebagaimana halnya al-Qur’an diturunkan. Allah swt berfirman 
dalam QS. Al-Jum’ah/62:2. 
 ُمُهُمي لَع ُي َو أميهي
ي َكز ُي َو يهيتياآ أميهأيَلَع اوُل أ ت َي أمُه أ ن
يم ًلاوُسَر َيني يي مُ ألْا يفِ َثَع َب يذَّلا َوُه
 َو َباتيكألايفَل ُلأب َق أنيم اُوناك أنيإ َو َةَم أكيألْا  ٍينبُم ٍللاَض 
Terjemahnya: 
Dialah yang mengutus seorang Rasul kepada kaum yang buta huruf dari 
kalangan mereka sendiri, yang membacakan kepada mereka ayyat-ayat-Nya, 
menyucikan (jiwa) mereka, dan mengajarkan kepada mereka kitab dan 
hikmah (sunnah), meskipun sebelumnya, mereka benar-benar dalam 
kesesatan yang nyata.4 
Pada umumnya, orang yang ummi itu mengandalkan kekuatan hafalan dan 
ingatan. Mereka sangat kuat dalam hafalan serta daya pikirnya begitu terbuka. Pada 
                                                             
3 H.M. Rusydi Khalid, ‘Mengkaji Ilmu-Ilmu Al-Qur’an,(Cet.I ; All Rights Reserved, 2011) 
h.55. 
4 Departemen Agama RI, Al-Qur’an Dan Terjemahnya, (Bandung : CV Peberbit J-ART, 
2004)  h. 553. 
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masa Nabi, terdapat banyak penghafal al-Qur’an dari kalangan sahabat. Banyak pula 
pendapat dan riwayat yang menyebutkan tentang jumlah penghafalnya dengan 
berbagai versi. Pendapat yang mengatakan 70 orang berdasarkan kitab sahih tentang 
peperangan sumur ma’unah, disebutkan bahwa para sahabat yang terbunuh pada 
peperangan itu berjumlah 70 orang.5 
Menurut Ibn Asir Al-Jazari dalam kitab al-Nasyr, menyebutkan para 
penghafal al-Qur’an berjumlah 35 orang. Sedangkan dalam kitab Sahih-nya, al-
Bukhari telah mengemukakan 7 penghafal al-Qur’an dengan 3 riwayat. Mereka 
adalah Abdullah bin Mas’ud, Salim bin Mas’qil Maula Abi Hufaizah, Muaz bin 
Jabal, Ubay bin Ka’ab, Zaid bin Sabit, Abu Zaid bin Sakan dan Abu Al-Darda.6 
2. Pengumpulan al-Qur’an dalam konteks penulisan 
Dalam rangka menjaga kemurnian al-Qur’an, selain ditempuh lewat jalur 
hapalan, juga dilengkapi dengan tulisan. Rasulullah.saw mengangkat para penulis 
wahyu al-Qur’an dari sahabt-sahabt terkemuka, seperti ali, Muawiyah, Ubay in 
Ka’ab, Zaid bin Sabit, menurut riwayat, para penulis beliau 26 orang, bahkan ada 
yang meriwayatkan 42 orang.7 
Adapun beberapa faktor yang mendorong penulisan al-Qur’an pada masa 
Nabi yaitu pertama mem-back up hapalan yang telah dilakukan oleh Nabi dan para 
sahbatnya, dan yang kedua yaitu mempresentasikan wahyu dengan cara yang paling 
sempurna, karena bertolak dari hapalan para sahabat saja tidak cukup karena 
                                                             
5 Achmad Abubakar, La Ode Ismail, and Yusuf Assagaf, ‘Ulumul Qur’an : pisau analisis 
dalam menafsirkan al-Qur’an…, h.51 
6 Achmad Abubakar dkk, Ulumul Qur’an pisau analisis dalam menafsirkan al-Qur’an. h.51. 
7 Ibid, h.52  
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terkadang mereka lupa atau sebagian dari mereka sudah wafat. Adapun tulisan akan 
tetap dipelihara walaupun pada masa Nabi, al-Qur’an tidak ditulis ditempat tertentu.8 
Susunan atau tertib penulisan Al-Qur’an itu tidak menurut tertib nuzulnya, 
tetapi setiap ayat yang turun dituliskan ditempat penulisan sesuai dengan petunjuk 
Nabi Saw. Menurut Al-Zarkasyi, Al-Qur’an tidak dituliskan dalam satu mushaf pada 
zaman Nabi Saw, agar ia tidak berubah pada setiap waktu. Oleh karena itu 
penulisannya kemudian dilakukan kemudian susudah Al-Qur’an selesai semua turun, 
yaitu dengan wafatnya Rasulullah Saw.9 
C. Pengumpulan al-Qur’an masa Khulafau’ al-Rasyidin 
1. Pengumpulan Al-Qur’an Pada Masa Abu Bakar 
Setelah wafatnya Rasulullah, saw, kepemimpinan umat Islam beralih ke 
tangan Abu Bakar AL-Shiddiq, sebagai khalifah pertama. Dimasanya terjadi perang 
besar melawan orang-orang murtad dibawah pimpinan Musaylimah al-Kadzdzab 
yang mendakwakan diri sebagai nabi dan tidak mau tunduk kepada pemerintah baru, 
tak mau lagi membayar zakat seperti yang mereka lakukan semasa Rasulullah.saw 
masih hidup.10 Didalam peperaangan ini ada banyak penghafal yang gugur. 
Dalam menuliskan kembali al-Qur’an, Abubakar r.a. menetapkan pedoman 
sebagai berikut: 
a. Penulisan berdasarkan sumber tulisan al-Qur’an yang pernah ditulis pada masa 
Rasululullah. Saw yang tersimpan di kediaman Rasululullah.saw. 
                                                             
8 Rosihon Anwar, Ulum Al-Qur’an, (Cet.IV; Bandung : CV Pustaka Setia, 2013), h.39 
9 Mardan, Al-Qur’an Sebagai Pengantar (Tanggerang: Sejahtera kita, 2010)  h. 61  
10 H.M. Rusydi Khalid, ‘Mengkaji Ilmu-Ilmu Al-Qur’an..,h.61 
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b. Penulisan berdasarkan kepada para sahabat yang menghafal al-Qur’an.11 
Adapun karakteristik penulisan Al-Qur’an pada masa Abu Bakar ini adalah: 
a. Seluruh ayat Al-Qur’an dikumpulkan dan ditulis dalam satu mushaf 
berdasarkan penelitian yang cermat dan seksama. 
b. Meniadakan ayat-ayat yang telah mansukh 
c. Seluruh ayat yang ada telah diakui kemutawatirannya. 
d. Dialek arab yang dipakai dalampembukuan ini berjumlah tujuh (qira’at) 
sebagaimana yang dinukil berdasar riwayat yang benar-benar sahih.12 
2. Pengumpulan Al-Qur’an Pada Masa Utsman bin Affan 
Latar belakang pengumpulan Al-Qur’an pada masa Utsman bin Affan 
berbeda dengan faktor yang ada pada masa Abu Bakar. Daerah kekuasaan pada masa 
Usman telah meluas dan daerah-daerah Islamtelah terpencar diberbagai daerah dan 
kota. Disetiap daerah telah popular bacaan sahabat yang mengajar mereka. Penduduk 
Syam membaca Al-Qur’an mengikuti bacaan Ubay bin Mas’ud, dan sebagian yang 
lain mengikuti bacaan Abu Musa Asy’ari. Diantara mereka terdapat perbedaan 
tentang bunyi huruf, dan bentuk bacaan. Masalh ini membawa mereka kepada pintu 
pertikaian dan perpecahan antar sesama.setelah kejadian tersebut, Usman dengan 
kebenaran pandangannya bermaksud untuk melakukan tindakan pencegahan. Ia 
mengumpulkan sahabat-sahabat yang terkemuka dan cerdik cendikiawan untuk 
bermusyawarah dalam menanggulangi fitnah (perpecahan) dan perselisihan. Mereka 
                                                             
11 Ibid, h. 66 
12 Achmad Abubakar dkk, Ulumul Qur’an pisau analisis dalam menafsirkan al-Qur’an. h.55. 
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sepakat untuk menyalin dan memperbanyak mushaf kemudian mengirimkannya ke 
segenap daerah dan kota.13 
3. Perbedaan Antara Pengumpulan Abu Bakar dengan Utsman 
Pada masa Abu Bakar, pertama yaitu motivasi penulisannya adalah khawatir 
sirnanya al-Qur’an dengan syahidnya beberapa penghapal al-Qur’an pada perang 
Yamamah, dan yang kedua Abu Bakar melakukannya dengan mengumplkan tulisan-
tulisan Al-Qur’an yang terpencar-pencar pada pelepah kurma, kulit, tulang dan 
sebagainya. Sedangkan pada Masa ‘Utsman bin ‘Affan yang pertama motivasi 
penulisannya yaitu karena terjadinya banyak perselisihan didalam cara membaca al-
Qur’an (qira’at) dan yang kedua yaitu ‘Utsman melakukannya dengan 
menyederhanakan tulisan mushat pada satu huruf dari tujuh huruf yang dengannya 
al-Qur’an turun.14 
D. Perkembangan mushaf pasca Usman  
Perbedaan cara membaca yang terjadi di beberapa daerah yang telah dimasuki 
Islam, mendorong penguasa seperti Khalifah Abi Thalib untuk mempersatukan umat 
dalam pembacaan al-Qur’an. Upaya yang dilakukan Ali bin Abi Thalib adalah 
memerintahkan Abul Aswad al-Duwali untuk menyusun kaidah-kaidah Nahwu untuk 
dipelajari umat Islam agar tidak tersalah dalam membaca ayat-ayat al-Qur’an. 
Pemberian tanda-tanda dan titik-titik dilakukan untuk membedakan anatara huruf-
huruf yang sama tulisannya.15 
                                                             
13 Ibid, h.56 
14 Rosihon Anwar, Ulum Al-Qur’an…, h.46-47 
15 H.M. Rusydi Khalid, ‘Mengkaji Ilmu-Ilmu Al-Qur’an..,h.71. 
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Dengan tanda-tanda baca inilah al-Qur’an yang berasal dari Mushaf Usmani, 
dicetak dan diperbanyak sampai sekarang ini diberbagai belahan dunia, tanpa 
mengalami perubahan susunan surat dan ayat-ayatnya seperti yang disampaikan 

















                                                             






A. Kesimpulan  
Berdasarkan pembahasan diatas, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa 
pengumpulan Al-Qur’an melaui proses yng panjang, mulai dari masa Rasulullah 
sampai kepada masa sahabat. Dimana pada masa sahabat inilah sudah mengalami 
adanya perbedaan diantara proses pengumpulan Abu Bakar dan Usman bin 
Affan.salah satunya yaitu Abu Bakar khawatir bahwa Al-Qur’an akan hilang sebab 
banyak penghafal yang gugur di karenakan peperangan, sedangkan Usman yaitu 
termotifasi akan adanya perbedaan pendapat di kalangan masyarakat menegeni isi 
Al-Qur’an yang beliau saksikan sendiri. Dari sinilah kemudian Al-Qur’an disusun 
kemudian di pelihara. 
B. Saran 
Dengan adanya makalah ini, maka diharapkan dapat menjadi referensi dan juga 
mnambah pengethuan tentang Al-Qur’an, terutama dalam proses 
pengumpulan/penyusunannya terkhusus kepada penulis sendiri. Didalam makalah ini 
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Segala puji dan syukur hanya tercurah kepada Allah Subhanahu Wata’ala 
Dzat yang Maha Agung yang kekuasaanNya meliputi langit dan bumi serta isinya 
yang membukakan jalan yang terang pada penulis sehingga dapat merampungkan 
makalah ini. Penulis sepenuhnya menyadari bahwa keberhasilan penulis 
menuntaskan mata kuliah ulumul qura’an dengan sebuah karya berbentuk 
makalah sederhana ini merupakan bentuk campur tangan dari Allah SWT berupa 
Rahmat, Taufik, dan HidayahNya. Untaian puspita salam semoga selalu tercurah 
kepada Nabiullah Muhammad Shallallahu Alayhi Wasallam Nabi yang telah 
mengantarkan ilmu dan pengetahuan bagi kita manusia sehingga dapat 
mengantarkan manusia menuju jenjang kehidupan yang lebih mulia. Salawat juga 
disampaikan kepada para keluarga, para sahabat dan orang-orang yang tetap 
istiqomah dijalanNya. 
Penulisan makalah yang berjudul “ Makkiyah Wa Al-Madaniyyah” ini tidak 
lepas dari bimbingan bapak Prof. Dr. Achmad Abubakar, M.Ag selaku dosen 
mata kuliah Ulumul Qur’an. 
Dengan penuh pengharapan, semoga penulisan makalah ini bisa 
memberikan manfaat bagi penulis khususnya, semua pembaca pada umumnya, 
Penulis ucapkan banyak terimah kasih dan semoga diberikan balasan berupa 
kebaikan dari Allah Subhanahuwata’ala. 
Jazakillah khairal jazaa 
        Makassar,  Juli 2019 
 
 
        Andi. Ayu Saputri 
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A. Latar Belakang  
Al-Quran adalah kalam Allah Subhanahu Wata’ala yakni mukjizat, yang 
kemudian diturunkan ke Nabi Muhammad Saw. dilakukan melalui perantara 
pembawa wahyu dalam hal ini malaikat Jibril, disampaikan kepada para sahabat, 
kemudian sampai kepada umat manusia dengan cara yang mutawattir dan bagi 
yang membacanya adalah bernilai ibadah. diawali dari surah Al-Fatihah dan 
diakhiri dengan surah An-Nash. dalam ayat-ayat Al-Quran terdiri dari ayat 
makkiyah dan ayat maddaniyyah. 
Permasalahan dalam mengetahui ayat-ayat atau surah makkiyah dan ayat-
ayat atau surah madaniyyah sangatlah erat keterkaitannya dengan keahlian 
seseorang dalam menafsirkan sebuah ayat dalam Al-Qur’an. pengetahuan tersebut 
dapat membantu dalam memahami makna serta isi kandungan dari sebuah ayat 
Al-Qur’an, sebab antara ayat yang satu atau ayat yang turun di Mekkah dan ayat 
yang turun di Madinah masing-masing memiliki ciri khas yang berbeda. 
Makkiyah adalah surah atau ayat-ayat Al-Qur’an yang diturunkan sebelum 
Nabi Muhammad Saw. melakukan hijrah dari kota Makkah ke kota Madinah dan 
Madaniyyah adalah surah atau ayat-ayat Al-Qur’an yang diturunkan setelah Nabi 
Muhammad Saw melakukan hijrah dari kota Makkah ke kota Madinah. ta’rif ini 
yang dijadikan sebagai titik patokan penetapannya adalah surah atau ayat-ayat 
yang diturunkan setelah hijrahnya Nabi Muhammad Saw, meskipun turunnya di 
sekitar makkah (mina, arafah, hudaibiyyah dan sekitanya) tetap diklasifikasikan 
sebagai ayat madaniyyah begitupun sebaliknya. 
Studi makkkiyah adalah studi tentang pembahasan sejarah, studi sirah dan 
studi yang membahas seputar kejadian tertentu di masa dahulu yang memerlukan 
pengsaksian langsung terhadap suatu kejadian tersebut. sehingga tidak terdapat 
jalan lain yang bisa membantu dalam memahami sebuah surah atau ayat-ayat 
mana saja yang termasuk makkiyah dan ayat-ayat mana saja yang termasuk 
klasifikasi madaniyyah, kecuali riwayat yang terdapat dari para sahabat 
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Rasulullah Saw. karena merekalah yang menyaksikan langsung dan mengikuti 
perjalanan kisah hidup Rasulullah Saw. di makkah hingga ke madinah. dilihat dari 
sisi sumbernya makkiyah dan madaniyyah memiliki persamaan dengan sebab 
nuzul, hal ini berarti bahwa klasifikasi surah atau ayat-ayat makkiyah maupun 
surah atau ayat-ayat madaniyyah hanya dapat diketahui melalui riwat yang 
diturunkan dari satu generasi ke generasi selanjutnya sebelum kemudian dalam 
bentuk catatan.1 
B. Rumusan Masalah  
1. Bagaimana Pengertian Surah Makkiyah Wa Al-Madaniyah ? 
2. Bagaimana Perbedaan Antara Surah Makkiyah Wa Al-Madaniyah ? 
3. Bagaimana Ciri-Ciri Surah Makkiyah Wa Al-Madaniyyah ? 
4. Bagaimana Manfaat Mempelajari Surah Makkiyah Wa Al-Madaniyah ? 


















                                                             
1 Kamaluddin Marzuki. ‘Ulum Al-Qur’an. (Bandung ; PT. Remaja Rosdakarya, 1994 ) hal.48 





A. Pengertian Surah Makkiyah - Madaniyah 
Surah makkiyyah adalah “ surah atau ayat–ayat yang turun di Makkah 
selama 12 tahun 5 bulan 13 hari, terhitung sejak tanggal 17 Ramadhan tahun ke-
14 dari kelahiran Nabi ( 6 Agustus 610 M ) sampai tanggal 1 Rabi’ul Awwal 
tahun ke-54 dari kelahiran Nabi Muhammad Saw ”. Sedangkan “ surah 
Madaniyyah adalah surah atau ayat-ayat yang turun setelah Nabi Muhammad 
Saw. melakukan hijrah dari Makkah ke Madinah, selama 9 tahun 9 bulan 9 hari, 
terhitung sejak Nabi hijrah ke Madinah sampai tanggal 9 Dzulhijjah tahun 63 dari 
kelahiran Nabi ”2. 
Dalam hal menentukan pengertian dari surah atau ayat-ayat yang 
diklasifikasikan ke dalam surah atau ayat makkiyah dan surah atau ayat 
madaniyah, terdapat beberapa kategori yang telah dipaparkan oleh para ahli ulama 
tafsir, diantaranya: 
1. Dilihat Dari Segi Tempatnya : Makkiyah adalah semua surah atau ayat-
ayat yang diturunkan di Mekah dan lingkungannya (Arafah, Hudaibiah, 
dll) dan Madaniyah adalah semua surah atau ayat-ayat Al-Qur’an yang 
diturunkan di Madinah dan sekitarnya (Badar, Uhud, dll)). yang menjadi 
patokan pengertiannya menurut ulama tafsir adalah dari segi tempat 
turunnya, termasuk dalam hal ini pengertian di Mekah, tempat-tempat 
yang terletak di sekitarnya dan begitupun sebaliknya pada pengetian di 
Madinah. 3 
2. Dilihat Dari Segi Waktu Turunnya : Makkiyah adalah semua surah atau 
ayat-ayat Al-Qur’an yang diturunkan sebelum Nabi Muhammad Saw 
melaksanakan hijrah, sekalipun turunnya di Madinah tetap diklasifikasikan 
kedalam surah atau ayat makkiyah selama ayat tersebut turun sebelum 
terjadinya hijrah Nabi; dan madaniyah adalah semua surah atau ayat-ayat 
                                                             
2 Achmad Abubakar, La Ode Ismail, dan Yusuf Assagaf. ‘Ulumul Qur’an : Pisau Analisis Dalam 
Menafsirkan Al-Qur’an. (Repositori UIN Alauddin Makssar : Semesta Aksara, 2019). hal. 67 
3 Al-Imam al-Sayuti, al-Itqan. fi Ulum- al-Qur’an, Juz 1. (al-Qahirah: Dar al-suruq, 2002). hal. 23 
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yang turun setelahnya Nabi Muhammad Saw melaksanakan hijrah 
meskipun diturunkan di Mekkah. disini yang dijadikan sebagai patokan 
adalah saat sebelum dan setelahnya hijrah Nabi Muhammad Saw. dari 
Mekkah menuju ke Madinah4 
3. Dilihat Dari Segi Sasarannya : Makkiyah adalah semua surah atau ayat-
ayat yang didalam kitabnya termuat isi pembicaraan tentang penduduk 
Mekkah dan yang berkaitan dengan sekitarnya, dan madaniyah adalah 
semua surah atau ayat-ayat yang isi kandungannya ditujukan untuk 
membahas penduduk Madinah dan sekitarnya5. 
B. Perbedaan Antara Makkiyah Wa Al-Madaniyah 
1. Waktu Turunnya : Surah atau ayat-ayat Makkiyah adalah semua surah atau 
segala ayat-ayat yang turun sebelum hijrahnya Nabi walaupun tidak turun 
di Makkah dan sekitarnya. Sedangkan madaniyah, adalah segala surah atau 
ayat yang turun setelahnya Nabi Muhammad melakukan hijrah meskipun  
turunnya di lingkungan Makkah dan Arafah, termasuk klasifikasi madani, 
seperti contoh surah yang diturunkan pada tahun penaklukan kota Makkah, 
firman Allah Subhanahu Wata,ala dalam Qs. Al-Maidah/5:3 
يتَمْعِن ْمُكَْيلَع ُتْمَْمَتأ َو ْمُكَنيد ْمُكَل ُتْلَمَْكأ َمْوَيْلا   انيد َملاْس ِْلْا ُُمكَل ُتيضَر َو  
Artinya : 
 “Hari ini telah kusempurnakan untukmu agamamu, telah 
kucukupkan kepadamu nikmat-Ku dan telah ku-ridai Islam 
menjadi agama bagimu.” (QS al-Ma’idah/5: 3). 
 Ayat tersebut turun di Makkah, tepatnya didalam Ka’bah pada tahun 
penaklukan kota Makkah, diturunkan di waktu yang sama pada hari haji 
wada’ 
2. Tempat Turunnya : Makkiyah adalah surah atau ayat-ayat yang diturunkan 
di Makkah dan lingkungan sekitarnya (seperti Mina, Arafah, dan 
Hudaibiyah). Dan madaniyyah adalah surah atau ayat-ayat yang 
diturunkan di Madinah dan lingkungan sekitarnya (seperti Uhud, Quba, 
                                                             
4 Ibid 
5 Al-Zarkasyi, al-Burhan. Fi Ulum Al-Qur’an  Juz 1. (al-Qahirah; Dar al-Turas,  2005). hal. 87 
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dan Sil). Namun, pendapat tersebut memiliki peluang konsekuensi yang 
tidak berpengecualian secara spesifik dan tidak memiliki batasan terhadap 
hal yang lebih jelas. pendapat tersebut jelas tidak dapat dijadikan sebagai 
patokan Sebab, yang diturunkan pada perjalanan, seperti yang turun di 
Tabuk atau yang diturunkan di Baitul Maqdis, tidak dapat diklasifikasikan 
ke dalam salah satu bagian dari pendapat tersebut jika dilihat dari segi 
tempat turunnya, sehingga statusnya tidak dapat diperjelas, masuk ke 
klasifikasi makkiyah atau madaniyah. dampaknya surah atau ayat yang 
diturunkan di Makkah meskipun setelah hijrahnya Nabi, tetap disebut 
sebagai makkiyah.6 
3. Sasarannya : Makkiyah adalah yang surah atau ayat-ayat yang seruannya 
menjelaskan dan ditujukan untuk penduduk Makkah dan sekitarnya dan 
madaniyah adalah surah atau ayat-ayat yang seruannya ditujukan untuk 
penduduk Madinah dan sekitarnya. Berangkat dari pendapat pendapat 
tersebut, para pendukung pernyataan tersebut menyatakan bahwa ayat 
dalam al-Qur’an yang memiliki kandungan seruan yang diawali dengan 
“ya ayyuha al-nas” (wahai manusia) adalah surah atau ayat makkiyah. Dan 
surah atau ayat-ayat yang mengandung seruan awalnya “ya ayyuha 
allazina amanu” (wahai orang-orang yang beriman) adalah surah atau ayat 
madaniyah.7 
Setelah dilakukan penelitian dengan secara seksama, ternyata ditemukan 
bahwa kebanyakan dari isi kandungan dalam ayat al-Qur’an tidak selalu dibuka 
dan tidak selalu diawali dengan salah satu dari seruan tersebut. sehingga pentapan 
berdasarkan pendapat seperti ini tidak konsisten. Misalnya, saja terdapat pada 
surah Al-Baqarah. surah tersebut disebut sebagai surah madaniyah, tetapi di 




                                                             
6 Manna’ Khalil al-Qattan. Mabahis fi ‘Ulum al-Qur’an (Kairo: Maktabah Wahbah, t.th.). hal.58 
7 Ibid 
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 َنْيِذَّلا َو ْمُكََقلَخ ْيِذَّلا ُمُكَّبَر اُْوُدبْعا ُساَّنلا اَهَُّيأ َاي نُْوقَّ َتت ْمُكََّلعَل ْمُكِلَْبق نِم  
Artinya :  
“Hai manusia, sembahlah Tuhan-mu Yang telah menciptakanmu 
dan orang-orang yang sebelummu agar kamu bertakwa.”  
Dari tiga pandangan tentang makkiyah dan madaniyah di atas, para ulama 
mengatakan bahwa pendapat yang pertamalah benar yaitu dari segi waktu 
turunnya. Adapun ulama yang mengatakan bahwa pendapat yang pertama yang 
benar, adalah8: 
a. Jalaluddin Al-Suyuti  (Al-Itqan Fi Ulum Al-Qur’an) 
“ Sesungguhnya yang disebut dengan makkiyah adalah wahyu yang 
diturunkan sebelum hijrah dan yang disebut dengan madaniyah yaitu wahyu yang 
turun setelah hijrah, meskipun turunnya itu di Makkah maupun di Madinah, 
apakah itu pada tahun penaklukan kota Makkah fath Makkah atau pada tahun-
tahun terakhir Rasulullah saw. di saat haji wadak, atau ketika beliau sedang 
dalam salah satu perjalanan dari sekian banyak perjalanan beliau, ataukah 
sedang tidak dalam perjalanan “. 
b. Al-Zarqani (Manahil Al-Irfan Fi Ulum Al-Qur’an) 
“ Sesungguhnya yang disebut dengan makkiyah adalah wahyu yang 
diturunkan sebelum hijrah Nabi saw. ke Madinah dan meskipun turunnya itu 
selain di Makkah, dan yang disebut dengan madaniyah yaitu wahyu yang turun 
setelah hijrah, meskipun turunnya itu di Makkah. Dan bagian ini merupakan 
bagian yang benar dan dapat dipercaya karena bagian tersebut merupakan 
pendapat yang kuat, tidak berselisih dengan selainnya (pendapat sebelumnya, 
yaitu pendapat berdasarkan segi turunnya dan sisi sasarannya). Olehnya itu para 
ulama berpegang pada pendapat ini dan pendapat inilah yang masyhur di antara 
mereka “. 
 
                                                             
8 Achmad Abubakar, La Ode Ismail, dan Yusuf Assagaf. ‘Ulumul Qur’an : Pisau Analisis Dalam 
Menafsirkan Al-Qur’an. (Repositori UIN Alauddin Makssar : Semesta Aksara, 2019). hal. 67-
71 
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c. Al-Zarkasyi (Al-Burhan Fi Ulum Al-Qur’an) 
“ Sesungguhnya yang disebut dengan makkiyah adalah wahyu yang 
diturunkan sebelum hijrah dan meskipun turunnya itu di Madinah, dan yang 
disebut dengan madaniyah yaitu wahyu yang turun setelah hijrah, meskipun 
turunnya itu di Makkah “. 
d. Manna‘ Al-Qattan (Mabahis Fi Ulum Al-Qur’an) 
“ Pendapat ini (berdasarkan waktu turunnya) lebih baik dari kedua 
pendapat setelahnya (yaitu berdasarkan segi turunnya dan sisi sasarannya, 
karena ia lebih memberikan kepastian dan konsisten “. 
C. Ciri-Ciri Surah Makkiyah Wa Al-Madaniyah 
1. Ciri-ciri surah makkiyah 
a) Terdapat lafal kata kalla pada sebagian besar ayatnya (misalnya : Al-
Humazah : 4) 
ةمطحلا ىف نذبنيل لاك 
b) Setiap surah di dalamnya terdapat Sujud Tilawah, dari sebagian ayat-
ayatnya. 
c) Di awali dengan seruan ya ayyuhannasu. contohnya terdapat dalam QS. 
Yunus Ayat 57 : 
نمؤملل ةمحرو ىدهو رودصلا ىف املءافشو مكبر نم ةظعوم مكتءاجدق سانلااهيايني  
d) Semua surahnya atau ayatnya diawali dengan huruf-huruf tahajji seperti 
Qaf (ق (, Nun ( ن ), Kha Mim ( مح ) contonya (ص) dalam QS. Shaad : 1. 
e) Semua surah atau ayat-ayatnya terdapat isi kandungan kisah-kisah Nabi 
dan umat-umat yang terdahulu, kecuali yang terdapat dalam QS.Al-
Baqarah (contohnya dalam surah Al-A’raaf : “ Terdapat kisah Nabi Adam 
dengan Iblis, kisah Nabi Nuh serta para kaumnya, kisah Nabi Shalih dan 
para kaumnya, kisah Nabi Syu’aib dan para kaumnya, dan kisah Nabi 
Musa dan Firaun). 
f) Salah satu ciri surah Makkiyah adanya kisah-kisah nabi adam dengan 
iblis9. Contohnya yang terdapat dalam QS. Al-A’raf Ayat 11 yang artinya 
adalah : “ sesungguhnya kami telah menciptakan kamu (adam), lalu kami 
                                                             
9 Quraish Shihab. Sejarah & Ulum Al-Quran. (Bandung, Pustaka Firdaus, 1997). hal :67-68 
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bentuk tubuhmu, kemudian kami katakana kepada malaikat : Bersujudlah 
kalian kepada Adam. sehingga merekapun bersujud kecuali Iblis “. yang 
sombong karena merasa lebih tinggi derajatnya disbanding Adam. 
g) Di dalam Ayat-ayatnya diawali dengan huruf yang terpisah-pisah 
contohnya terdapat dalam (al-ahraf al-muqatha’ah atau fawaatihussuwar), 
seperti “ملا (surah Ar-Rum :1), رلا (surah Hud :1), مه“, kecuali dalam QS. 
Al-Baqarah dan pada QS. Ali-Imran.10. 
2. Ciri-ciri surah Madaniyyah 
a) Salah satu ciri surah Madaniyyah adalah Semua surah atau ayat-ayatnya 
terdapat kalimat “ Orang-Orang Yang Beriman ”. didalamnya. 
b) Di dalam surahnya terdapat izin berperang atau isi kandungan dari 
surahnya menjelaskan tentang peperangan (terkait perihal perang dan 
penjelasan tentang hukum-hukum perang). contohnya pada (QS. Al-Ahzab 
“ Tentang Perang Ahzab/Khandaq”). 
c) Di dalamnya terdapat penjelasan terkait hukum-hukum tindak pidana yang 
diberlakukan seperti ( fara’id, hak-hak perdata, peraturan-peraturan yang 
berkaitan dengan bidang keperdataan, bidang kemasyarakatan dan 
berkaitan dengan kenegaraan. terdapat dalam QS. An-Nur “ Tentang 
Hukum-hukum yang menjelaskan persoalan zina, masalah li’an, persoalan 
adab-adab dalam bergaul baik di dalam maupun diluar rumah tangga. 
dalam QS. Al-Ahzab “ Tentang Persoalan Hukum Zihar, Faraid” ) 
d) Di dalam surah Madaniyyah salah satu cirinya menggambarkan tentang 
perilaku orang-orang yang munafik contohnya terdapat dalam (surah An-
Nur : 47-53 “ Tentang Persoalan Perbedaan Perilaku Orang-Orang Yang 
Munafik Dengan Perilaku Orang-Orang Muslim Dalam Bertakhim kepada 
Rasulullah Saw.) 
e) Di dalam surahnya dibahas oleh para ahli kitab tentang mereka yang 
dianjurkan untuk tidak terlalu berlebih-lebihan dalam beragama, seperti 
                                                             
10 Rosihon Anwar. Ulum al-Qur’an. (Bandung : Pustaka Setia, 2008). hal: 115-116 
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yang dijelaskan dalam QS. Al-Baqarah, QS.An-Nisa, QS. Ali-Imran, dan 
QS. At-Taubah dan lain-lain11 
D. Manfaat Mempelajari Surah Makkiyah Wa Al-Madaniyah 
Pengetahuan tentang surah atau ayat-ayat makkiyah dan surah atau ayat-ayat 
madaniyah telah banyak membawa hikmah dan kegunaannya dalam kehidupan 
sehari-hari, antara lain seperti yang dijelaskan oleh Mardan Kegunaan dalam 
mempelajari surah-surah Makkiyah Wa Al-Madaniyah adalah sebagai berikut12 : 
a) Memberikan bantuan dan kemudahan bagi para mufasir dalam 
menafsirkan isi kandungan dari ayat-ayat al-Qur’an dengan penafsiran 
yang baik dan benar. Oleh sebab itu, dengan mengetahui peristiwa-
peristiwa turunnya al-Qur’an tersebut, akan memudahkan para mufasir 
dalam memahami dengan mudah dan lebih jelas ayat-ayat al-Qur’an. 
b) Dapat Merasakan gaya bahasa dan susunan kalimat dari ayat-ayat al-
Qur’an yang begitu indah, sehingga dijadikan sebagai media oleh para 
penceramah dalam mengajak manusia kepada kebenaran dan kembali 
kepada Tuhannya. 
c) Membantu dan memudahkan para mufasir dalam mengistimbatkan 
hukum-hukum Islam yang berlaku. 
d) Mengetahui seputar informasi petunjuk-petunjuk Nabi Muhammad Saw. 
dalam membimbing serta membangun masyarakat Islam. 
e) Mengetahui sejarah perjalanan kisah-kisah kenabian Muhammad Saw. 
dalam menerima wahyu al-Qur’an dari Allah swt. yang disampaikan 
melalui perantara malaikat Jibril. 
E. Rincian Surah-Surah Al Makkiyah Wa Al-Madaniyah 
1. Klasifikasi Surah-Surah Al-Makkiyah13 
1) Al-Alaq    46).  Saba’ 
2) Al-Qolam    47).  Az-Zumar 
3) Al-Muzammil   48).  Qhofir 
4) Al-Muddatsir    49).  Fushshilat 
                                                             
11 Jalaluddin Rakhmat. ‘Ulum Al-Quran. (Bandung: 1431 H).  hal:73-74 
12 Mardan.. Al-Quran sebuah Pengantar. (Mazhab Ciputat:2010).  hal 136-137 
13Quraish Shihab. Sejarah & Ulum Al-Quran. (Bandung :Pustaka Firdaus, 1997).  hal : 65-67 
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5) Al-Fatihah    50).  Asy-Syura 
6) Al-Lahab    51).  Az-Zukhruf 
7) At-Takwir    52).  Ad-Dukhan 
8) Al-A’la    53).  Al-Jatsiah 
9) Al-Lail    54).  Al-Ahqaf 
10)  Al-Fajr    55).  Al-Adzariyat 
11)  An-Naml    56).  Al-Ghosiyah 
12)  Al-Qoshash    57).  Al-Kahfi 
13)  Al-Isra    58).  An-Nahl 
14)  Yunus    59).   Nuh 
15)  Hud     60).  Ibrahim 
16)  Yusuf     61).  Al-Anbiya’ 
17) Al-Hijr    62).  Al-Mu’minun 
18)  Al-An’am    63).  As-Sajadah 
19)  Ash-Shaffat    64). At-Thur 
20)  Luqman    65).  Al-Mulk 
21)  Ad-Dhuha    66).  Al-Haqqoh 
22)  Al-Insyirah    67).  Al-Ma’arij 
23)  Al-Ashr    68).  An-Naba’ 
24)  Al-Adiyat    69).  An-Nazi’at 
25)  Al-Kautsar    70).  Al-Balad 
26)  At-Takatsur    71).  Al-Infithar 
27)  Al-Ma’un    72).  Al-Insyiqoq 
28)  Al-Kafirun    73).  Ar-Rum 
29)  Al-Fiil    74).  Al-Ankabut 
30)  Al-Falaq    75).  Al-Muthaffifin 
31)  An-Nash    76).  Al-Zalzalah 
32)  Al-Ikhlas    77).  Ar-Rod 
33)  An-Najm    78).  Ar-Rahman 
34)  Abasa’    80).  Al-Insan 
35) Al-Qadar    81).  Al-Bayyinah 
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36)  Asy-Syams    82).  Al-Qomar 
37)  Al-Buruj    83).  Shad 
38)  At-Tiin    84).  Al-A’raf 
39) Al-Quroisy    85).  Jinn  
40)  Al-Qari’ah    86).  Yasin 
41)  Al-Qiyamah    87).  Al-Furqan 
42)  Al-Humazah    88).  Fathir 
43)  Al-Mursalat    89). Maryam 
44)  Qaf                90). At-Thoha 
45)  At-Thoriq    91). Al-Waqiah 
92).  Asy-Syu’ara 
2. Klasifikasi Surah-Surah Madaniyah14 
1) Ali-Imran    13).  Al-Jumuah 
2) Al-Hujurat    14).  Al-Fath 
3) Al-Ahzab    15).  Al-Maidah 
4) At-Taghabun    16). At-Taubah 
5) As-Shaf    17).  An-Nashr 
6) Al-Baqarah    18).  Al-Hasr 
7) Al-Anfal    19).  An-Nur 
8) Al-Mumtahanah   20).  Al-Hajj  
9) An-Nisa    21).  Al-Munaqikun 
10)  Al-Hadid    22).  Al-Mujadilah 
11)  Al-Qital    23).  At-Tahrim 







                                                             
14 Quraish Shihab. Sejarah & Ulum Al-Quran. (Bandung, : Pustaka Firdaus, 1997) hal : 67-69 






 Makkiyah adalah semua surah atau ayat-ayat Al-Qur’an yang turun 
kepada Nabi Muhammad Saw. melalui perantara malaikat jibril sebelum Nabi 
Muhammad Saw. melakukan hijrah ke Madinah, walaupun ayat tersebut turun di 
lingkungan kota Makkah (mina, arafah, hudaibiyah, dll), tetapi isi pokok 
pembahasannya lebih mengacu kepada penduduk Makkah. Sedangkan 
Madaniyyah adalah semua surah atau ayat-ayat Al-Qur’an yang diturunkan 
setelahnya Nabi Muhammad Saw. melakukan hijrah ke madinah dan 
pembahasannya terkait madinah dan sekitarnya walaupun turunnya di Makkah, 
dan pembicaraannya lebih ditujukan untuk penduduk Madinah.  
Ayat dalam surah-surah Makiyyah umumnya sifatnya pendek, dan ayat 
dalam surah Madaniyyah umumnya bersifat panjang. untuk membedakan antara 
surah atau ayat-ayat makkiyah dan surah atau ayat-ayat madaniyah dapat dilihat 
dari Ciri-ciri surah makkiyah dan Ciri-ciri surah madaniyyah. 
Surat Makkiyyah mengandung keterangan dan penjelasan tentang 
keimanan, perbuatan baik dan jahat, pahala bagi orang beriman dan beramal 
shaleh, siksa bagi orang kafir dan durhaka, kisah para rosul dan nabi, cerita umat 
terdahulu, dan berbagai perumpamaan untuk di jadikan teladan dan ibarat. 
Madaniyyah pada umumnya menjelaskan hal yang berhubungan erat dengan 
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Puji syukur kami panjatkan ke hadirat Allah SWT, yang atas rahmat-Nya 
maka kami dapat menyelesaikan makalah yang berjudul “Nasikh dan Mansukh”. 
Shalawat serta salam semoga tetap tercurah kepada junjungan Nabi besar Muhammad 
SAW beserta keluarga, sahabat, dan para pengikutnya yang senantiasa ikhtiar di jalan 
Allah SWT. Penulisan makalah ini merupakan salah satu tugas yang diberikan dalam 
mata kuliah Ulumul Qur’an pada Pascasarjana Universitas Islam Negeri Alauddin 
Makassar. 
Penulisan ini dilakukan sebagai bahan pelajaran kepada siapa saja yang 
membacanya, serta terlebih kepada kami yang membuatnya. Dalam Penulisan 
makalah ini penulis merasa masih banyak kekurangan-kekurangan baik pada teknik 
penulisan maupun materi, mengingat akan kemampuan yang kami miliki. Untuk itu 
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A. Latar Belakang 
Perbincangan tentang naskh dalam Al-Qur’an tidak dipungkiri lagi sebagai 
salah satu kajian yang cukup menarik sekaligus rumit. Hal ini menyebabkan para 
ulama terbagi kepada dua kelompok. Satu kelompok mendukung 
adanya naskh dan kelompok lain menolak eksistensi naskh dalam Al-Qur’an. 
Perdebatan tersebut berawal dari perbedaan para ulama dalam menghadapi 
ayat-ayat Al-Qur’an yang mempunyai makna kontradiksi dengan ayat lainnya. 
Ketika ayat-ayat yang dianggap kontradiksi tersebut dikaji lebih jauh, ternyata – 
menurut sebagian ulama – dapat dikompromikan. Pembahasan naskh dalam Al-
Qur’an menjadi penting, karena Al-Qur’an adalah kitab suci, sebagai firman 
Tuhan. Kalau seandainya dalam Al-Qur’an sendiri ada ketidakkonsistenan, 
dengan adanya naskh (dalam pengertian kontradiksi), maka Islam secara 
keseluruhan dapat dianggap tidak konsisten dan dapat dengan mudah dirobohkan. 
Apalagi Al-Qur’an yang diturunkan hanya memakan waktu lebih kurang 23 tahun. 
Dalam makalah yang sangat sederhana ini, penulis mencoba untuk 
membahas tentang naskh khususnya dalam Al-Qur’an untuk memenuhi tugas 
makalah pada mata kuliah Ulumul Qur’an. Dengan penuh kekhilafan, penulis 
mengakui bahwa makalah ini penuh dengan kekurangan dan kelemahan. Kritik 
dan saran sangat diharapkan untuk perbaikan makalah ini mendatang, agar dapat 
dijadikan bahan baca tambahan. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat disimpulkan rumusan 
masalah yang akan dibahas. Berikut rumusan masalahnya: 
1. Bagaimana pengertian Nasikh Mansukh? 
2. Bagaimana pembagian dan macam naskh mansukh dalam Al Qur’an? 
3. Apa saja syarat dan bentuk-bentuk Naskh mansukh? 
4. Bagaimana pendapat para ulama tentang Naskh mansukh? 








A. Definisi Nasikh-Mansukh 
Kata nasikh dan mansukh merupakan bentuk ubahan dari kata naskh, kata 
tersebut adalah berbentuk masdar, dari kata kerja masa lampau (fi’il madli) 
nasakha, dari sisi bahasa kata nasakh sendiri memiliki banyak makna, yaitu:1 
a. Menghilangkan (al-Izalah), sebagaimana firman Allah swt. 
 
 ٓ ىَّنََمت َاذِإ ٓ َِّلَإ ٍّ  يِبَن َلََو ٖلوُس َّر نِم َكِلۡبَق نِم َانۡلَسَۡرأ ٓاَمَو َۡلأ  َّشلٱ َىق ُ أ ِٓيف ُن
 َطۡي َم ُ َّللَّٱ ُخَسَنَيف ِۦهِتَّيِنۡم َُّمث ُن
 َطۡيَّشلٱ يِقُۡلي ا
 ُ َّللَّٱَو ۗۦِهِت  َياَء ُ َّللَّٱ ُمِكُۡحي ٞميِكَح ٌميِلَع٥٢  
Artinya: Dan Kami tidak mengutus sebelum kamu seorang Rasulpun dan tidak 
(pula) seorang Nabi, melainkan apabila ia mempunyai sesuatu keinginan, 
syaitanpun memasukkan godaan-godaan terhadap keinginan itu, Allah 
menghilangkan apa yang dimasukkan oleh syaitan itu, dan Allah menguatkan 
ayat-ayat- nya. dan Allah Maha mengetahui lagi Maha Bijaksana, (QS Al- 
Hajj:52) 
 
b. Menggantikan ( at-Tabdil) sebagaimana dijelaskan oleh firman Allah swt. 
 
 ُ َّللَّٱَو ٖةَياَء َناَك َّم ٗةَياَء َٓانۡلَّدَب َاذِإَو َق ُل ِ َزُني اَمِب ُمَلَۡعأ  آُولا َمَِّنإ  َتۡفُم َتَنأ ٓا َلۡعَي َلَ ۡمُهَُرثَۡكأ َۡلب  ۚ ِِۢر َنوُم١٠١  
Artinya: Dan apabila Kami letakkan suatu ayat di tempat ayat yang lain sebagai 
penggantinya Padahal Allah lebih mengetahui apa yang diturunkan-Nya, mereka 
berkata: "Sesungguhnya kamu adalah orang yang mengada-adakan saja". 
bahkan kebanyakan mereka tiada mengetahui. (QS. Al-Nahl: 101). 
 
c. Peralihan (at-Tahwil) sebagaimana yang berlaku peristilahan ilmu Fara’id 
yaitu ثيراوملا خسانت yakni pengalihan bagian harta waris dari satu orang 
kepada orang lain. 
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d. Pemindahan (al-naql) dari satu tempat ketempat yang lain, misalnya: 
kalimat باتكلا تخسن yang berarti “memindahkan” atau “mengutip” persis 
menurut kata dan penulisannya. 
Dari definisi tentang naskh di atas dapat diketahui bahwa naskh memiliki 
makna yang berbeda-beda yaitu membatalkan, menghilangkan, menghapus, 
mengalihkan dan sebagainya. Namun dari sekian banyak definisi itu, menurut 
tarjih ahli bahasa, pengertian naskh yang mendekati kebenaran adalah nasakh 
dalam pengertian al-izalah (mengangkat sesuatu dan menempatkan yang lain pada 
tempatnya).2 
Dengan demikian dapat diambil kesimpulan bahwa naskh secara 
terminologi adalah ketentuan hukum yang datang kemudian, guna membatalkan 
atau mencabut atau menyatakan berakhirnya masa pemberlakuan hukum yang 
terdahulu, sehingga ketentuan yang berlaku adalah yang ditetapkan belakangan. 
Sedangkan, Mansuhk menurut bahasa ialah sesuatu yang di hapus atau 
dihilangkan atau dipindah atau disalin atau dinukil. Sedangkan menurut istilah 
para ulama’ ialah hukum syara’ yang diambil dari dalil syara’ yang sama, yang 
belum diubah dengan di batalkan dan diganti dengan hukum syara’ yang baru 
yang datang kemudian. 
Adapun hukum yang dibatalkan disebut mansukh, sedangkan hukum yang 
membatalkan disebut nasikh. Al-nasikh dapat bermakna pembatalan terhadap 
sesuatu yang telah terjadi sebelumnya, sementara al-mansukh bermakna sesuatu 
yang telah terjadi dibatalkan karena adanya yang dibatalkan (al-nasikh).3 
B. Pembagian Nasikh dan Mansukh 
Umumnya para ulama membagi nasakh menjadi empat bagian, yaitu 
nasakh Al-Qur’an dengan Al-Qur’an, nasakh Al-Qur’an dengan sunnah. nasakh 
sunnah dengan sunnah, dan nasakh sunnah dengan Al-Qur’an berikut 
penjelasannya. 
1. Nasakh Al-Qur’an dengan Al Qur’an 
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Hukum yang ditetapkan berdasarkan dalil ayat Al-Qur’an kemudian 
dinasakh dengan dalil ayat Al-Qur’an pula. Tentang hal ini terdapat perbedaan 
pendapat di kalangan ulama. Mereka yang berpendapat bahwa nasikh dan 
mansukh ada terdapat dalam ayat-ayat Al-Qur’an berdasarkan surah Al Baqarah 
ayat 106.  
Menurut para ulama yang menerima adanya nasikh mansukh dalam Al-
Qur’an ini, bahwa adanya nasikh dan mansukh dalam Al-Qur’an dapat diterima 
akal karena Allah Maha Kuasa, Maha Pengasih dan Penyayang, sehingga hukum 
yang ringan pada mulanya memang perlu ditetapkan, dan kemudian perlu diganti 
dengan hukum yang tidak ringan lagi setelah orang-orang Islam menghadapi 
keadaan normal dan dipandang sudah mampu menghadapi hukum yang tidak 
ringan lagi. Hal tersebut termasuk kebijakan Allah Yang Maha Tinggi dan Maha 
Mengetahui. 
Tetapi sebagian ulama lain berpendapat bahwa tidak ada nasikh mansukh 
dalam ayat-ayat Al Qur’an. Menurut ulama-ulama ini Al-Qur’an memang telah 
menasakh kitab-kitab suci terdahulu, tetapi semua ayat Al-Qur’an yang ada 
sekarang tidak ada lagi yang mansukh. Hal tersebut menurut mereka sesuai 
dengan firman Allah SWT dalam QS. Fussilat 42.  
 ۡن ِ م ٞليِزَنت ۖۦِهِفۡلَخ ۡنِم َلََو ِهَۡيدَي ِنَۡيب ِۢنِم ُلِط  َبۡلٱ ِهِيتَۡأي َّلَ ِكَح  ِمَح ٍّمي ٖدي٤٢  
Artinya: “Yang tidak akan didatangi oleh kebatilan baik dari depan maupun dari 
belakang yang diturunkan dari Tuhan yang Maha Bijaksana lagi Maha Terpuji”.  
  Karena tidak ada satu ayat pun yang batil baik di bagian muka maupun di 
belakang, tidak ada ayat Al-Qur’anyang dinasakh maupun mansukh. Ayat-ayat 
Al-Qur’anmemang telah menasakh ayat-ayat dalam kitab-kitab suci terdahulu 
yaitu Taurat, Zabur, dan Injil.  
Pendapat demikian dikemukakan oleh Abu Muslim al Isfahani4. Beberapa 
mufassir lain juga berpendapat demikian bahwa sesama Al-Qur’an tidak ada yang 
nasikh dan mansukh. 
 
 
                                                             





2. Nasakh Al-Qur’an dengan sunnah 
Hukum yang didasarkan pada dalil ayat Al-Qur’an dinasakh dengan dalil 
sunnah. 
Nasakh jenis ini menurut Manna’ Al-Qatthan terbagi dua, yaitu: 
 Nasakh Al-Qur’an dengan hadits ahad. 
Jumhur berpendapat, Al-Qur’an tidak boleh dinasakh oleh hadis ahad, 
sebab Al-Qur’an adalah mutawatir dan menunjukkan yakin, sedang hadis ahad 
zanni, bersifat dugaan, di samping tidak sah pula menghapus sesuatu yang 
ma’lum(jelas diketahui) dengan yang maznun(diduga) 
 Nasakh Al-Qur’an dengan hadis mutawatir. 
Nasakh jenis ini dibolehkan oleh Imam Malik, Abu Hanifah dan Ahmad 
dalam satu riwayat, sebab masing-masing keduanya adalah wahyu. Dasarnya 
adalah firman Allah dalam surah an Najm ayat 3-4.  
 َع ُقِطَني اَمَو ٓ  ىَوَهۡلٱ ِن٣   ىَحُوي ٞيۡحَو َِّلَإ َُوه ِۡنإ٤  
Artinya”Dan tiadalah yang diucapkannya itu menurut kemauan hawa nafsunya. 
Ucapannya itu tiada lain hanyalah wahyu yang diwahyukan (kepadanya)”.(QS. 
An Najm 3-4) 
 
Sementara itu Asy Syafi’i, Zhahiriyah dan Ahmad dalam riwayatnya yang 
lain menolak nasakh seperti ini, berdasarkan firman Allah dalam surah Al 
Baqarah ayat 106: 
 ِ ُلك  َىلَع َ َّللَّٱ ََّنأ ۡمَلَۡعت ۡمََلأ 
ۗٓاَهِلۡثِم َۡوأ ٓاَهۡن ِ م ٖرۡيَِخب ِتَۡأن اَهِسُنن َۡوأ ٍّةَياَء ۡنِم ۡخَسَنن اَم۞  ِدَق ٖءۡيَش ٌري١٠٦  
 
Apa saja ayat yang kami nasakhan, atau kami jadikan (manusia) lupa 
kepadanya, kami datangkan yang lebih baik atau yang sebanding denganya 
(QS. Albaqarah 106) 
Sedang hadits menurut ulama-ulama tersebut tidak lebih dari atau 
sebanding dengan Al-Qur’an. Jadi jumhur ulama sepakat tidak ada nasakh Al-
Qur’an dengan sunnah, karena Al-Qur’an lebih tinggi dari sunnah, jadi tidak 





Al Baqarah ayat 106 telah disebutkan bahwa dalil yang menasakh yaitu lebih baik 
dalam arti kuat dari pada dalil yang dinasakh, atau setidaknya sama. 
3. Nasakh sunnah dengan sunnah 
Suatu hukum syara’ yang dasarnya sunnah kemudian dinasakh atau 
dihapus dengan dalil syara’ dari sunnah juga. Contohnya adalah larangan ziarah 
kubur yang dinasakh menjadi boleh. Hadisnya seperti yang diriwayatkan At 
Tirmidzi  
اهوروزف لَأ روبقلا ةرايز نع مكتيهن تنك 
” Dahulu aku melarang kamu berziarah kubur, sekarang berziarahlah”.(Riwayat 
At Tirmidzi).  
Dalam hal nasakh sunnah dengan sunnah ini Manna Khalil Al Qattan 
mengkategorikan ke dalam empat bentuk, yaitu:5 
(1) Nasakh mutawatir dengan mutawatir. 
(2) Nasakh ahad dengan ahad. 
(3) Ahad dengan mutawatir. 
(4) Nasakh mutawatir dengan ahad. 
Tiga bentuk pertama dibolehkan, sedang bentuk keempat terjadi silang 
pendapat. Namun jumhur ulama tidak membolehkan.  
4. Nasakh Sunnah dengan Al Qur’an 
Suatu hukum yang telah ditetapkan dengan dalil sunnah kemudian 
dinasakh dengan dalil Al-Qur’an. Seperti shalat yang semula menghadap Baitul 
Maqdis kemudian menjadi menghadap Ka’bah di Masjidil Haram setelah turun 
ayat Al-Qur’an surah Al Baqarah/2 ayat 144: 
 َضَۡرت ٗةَلِۡبق َكََّنيِ لَُوَنَلف ِۖٓءاَمَّسلٱ ِيف َكِهۡجَو َبَُّلَقت  ىََرن ۡدَق  اَه  ى ِ لَوَف  َرۡطَش َكَهۡجَو  َو  ِماَرَحۡلٱ ِدِجۡسَمۡلٱ  ُثۡيَح   اوُّلَوَف ُۡمتُنك اَم
 ُهََّنأ َنوُمَلۡعََيل َب  َتِكۡلٱ  اُوتُوأ َنيِذَّلٱ َِّنإَو ۗۥُهَرۡطَش ُۡمكَهوُجُو  َحۡلٱنِم ُّق  َمَو ۗۡمِهِ ب َّر َمۡعَي ا َّمَع ٍّلِف  َغِب ُ َّللَّٱ ا َنُول١٤٤  
“Sungguh Kami (sering) melihat mukamu menengadah ke langit, maka sungguh 
Kami akan memalingkan kamu ke kiblat yang kamu sukai. Palingkanlah mukamu 
ke arah Masjidil Haram. Dan dimana saja kamu berada, palingkanlah mukamu 
ke arahnya. Dan sesungguhnya orang-orang (Yahudi dan Nasrani) yang diberi Al 
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Kitab (Taurat dan Injil) memang mengetahui, bahwa berpaling ke Masjidil 
Haram itu adalah benar dari Tuhannya; dan Allah sekali-kali tidak lengah dari 
apa yang mereka kerjakan” QS. Albaqarah 144) 
Namun nasakh seperti itu pun ditolak oleh Imam Syafi’i sebagaimana 
dikutip Manna’ Alqatthan dari Al Itqan, menurut Imam Syafi’I, apa saja yang 
ditetapkan sunnah tentu didukung oleh Al-Qur’an dan apa saja yang ditetapkan 
Al-Qur’an tentu didukung pula oleh sunnah. Hal tersebut menurut beliau antara 
Kitab dengan sunnah harus senantiasa sejalan dan tidak bertentangan.  
C. Syarat-Syarat Nasikh dan Mansukh 
      Adapun syarat-syarat nasakh adalah:6 
1. Hukum yang mansukh adalah hukum syara’ 
2. Dalil penghapusan hukum tersebut adalah khitab syar’i yang datang lebih 
kemudian dari khitab yang hukumnya mansukh 
3. Khitab yang dihapuskan atau diangkat hukumnya tidak terikat (dibatasi) 
dengan waktu tertentu. Sebab jika tidak demikian maka hukum akan berakhir 
dengan berakhirnya waktu tersebut. Yang demikian tidak dinamakan nasakh. 
D. Bentuk-Bentuk Nasikh dan Mansukh 
Para ulama yang mengakui tentang adanya nasakh mengemukakan ada 
tiga bentuk nasakh, yaitu: 
a.    Nasakh hukum sedang tilawahnya tetap 
Misalnya QS. al-Mujadilah ayat 12:  
اَه ُّي
َ
أَٰٓ َي ٱ َنيِ
ذ
لَّ  ُمُتۡيَجََٰن اَِذإ 
ْ











ل ِنإَف ٗۚ ُرَهۡط
َ
أَو ۡمُكذل ٞۡيَۡخ َِكلَٰ َذ ذِنإ ٱ َ ذللّ  ٞروُفَغ  ٌميِحذر١٢  
Artinya, "Hai orang-orang beriman, apabila kamu mengadakan pembicaraan 
khusus dengan Rasul hendaklah kamu mengeluarkan sedekah (kepada orang 
miskin) sebelum pembicaraan itu. yang demikian itu lebih baik bagimu dan lebih 
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bersih; jika kamu tidak memperoleh (yang akan disedekahkan) maka 
sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang." 
Ayat ini di-nasakh hukumnya pada ayat selanjutnya, yaitu ayat 13. 
 ۡمَل ِۡذَإف  ٖت  ََقدَص ُۡمك  ىَوَۡجن َۡيدَي َنَۡيب  اوُم ِ دَُقت َنأ ُۡمتَۡقفَۡشأَء َت َعۡف َو  اُول َع ُ َّللَّٱ َبَات َة  وَل َّصلٱ  اوُمِيَقَأف ۡمُكَۡيل  َة  وَك َّزلٱ  اُوتاَءَو
 َنُولَمَۡعت اَمِب ُِۢرِيبَخ ُ َّللَّٱَو  ۥُهَلُوسَرَو َ َّللَّٱ  اُوعيَِطأَو١٣  
Artinya, "Apakah kamu takut akan (menjadi miskin) karena kamu memberikan 
sedekah sebelum mengadakan pembicaraan dengan Rasul? Maka jika kamu tiada 
memperbuatnya dan Allah telah memberi taubat kepadamu maka dirikanlah 
shalat, tunaikanlah zakat, taatlah kepada Allah dan Rasul-Nya; dan Allah Maha 
mengetahui apa yang kamu kerjakan." 
b.   Nasakh Hukum dan Tilawah 
Misalnya adalah : 
 ْنِم َلِزُْنأ اَمِيف َناَك َْتلَاق اَهََّنأ َةَِشئاَع ْنَع ٍتاَمُولْعَم ٍسْمَِخب َنْخُِسن َُّمث َنْم ِ رَُحي ٍتاَمُولْعَم ٍتاَعَضَر ُرْشَع ِنآُْرقْلا 
)ملسم هاور  
Artinya, "Dari Aisyah RA. Ia berkata adalah dahulu turun ayat Al-Qur’an 
“Sepuluh kali susuan yang tertentu mengharamkan (ibu susunya untuk dinikahi), 
kemudian Kami hapuskan dengan lima (kali susuan) yang tertentu saja. 
c.    Nasakh Tilawah Sedang Hukumnya Tetap 
Misalnya pada ayat rajam: 
الله نم لَاكن ةتبلأ امهومجراف اينز اذإ ةخيشلا و خيشلا 
Artinya, "Orang tua laki-laki dan perempuan apabila mereka berdua berzina 
maka rajamlah keduanya." 
Berikut adalah tabel ayat nasikh mansukh dengan jumlah dua ratusan ayat 
Al-Qur’an yang dikumpulkan oleh Jamal al-Banna, meskipun diantaranya menjadi 
pertimbangan dari berbagai ulama, karena tidak termasuk dalam kategori naskh7  







No Ayat yang di-naskh Ayat yang me-nashk 
1 QS. Al-Baqarah ayat 62 QS. At-Taubah ayat 5 
2 QS. Al-Baqarah ayat 83 Ayat saif (pedang) 
3 QS. Al-Baqarah ayat 109 QS. At-Taubah ayat 29 
4 QS. Al-Baqarah ayat 115 QS. Al-Baqarah ayat 144 
5 QS. Al-Baqarah ayat 159 QS. Al-Baqarah ayat 160 
6 QS. Al-Baqarah ayat 173 Hadis Nabi 
7 QS. Al-Baqarah ayat 178 QS. Al-Maidah ayat 45; atau 
QS. Al-Isra' ayat 33 
8 QS. Al-Baqarah ayat 180 QS. An-Nisa` ayat 11 
9 QS. Al-Baqarah ayat 183 QS. Al-Baqarah ayat 187 
10 QS. Al-Baqarah ayat 184 QS. Al-Baqarah ayat 185 
11 QS. Al-Baqarah ayat 190 QS. At-Taubah ayat 36 
12 QS. Al-Baqarah ayat 191 Penggalan akhir 
QS. Al-Baqarah ayat 191 
13 QS. Al-Baqarah ayat 192 Ayat saif 
14 QS. Al-Baqarah ayat 196 Penggalan QS. Al-Baqarah ayat 196 
15 QS. Al-Baqarah ayat 215 QS. At-Taubah ayat 60 
16 QS. Al-Baqarah ayat 217 Ayat saif 
17 Penggalan awal 
QS. Al-Baqarah ayat 219 
QS. An-Nisa' ayat 43; dan 
QS. Al-Ma'idah ayat 90 
18 Penggalan akhir 
QS. Al-Baqarah ayat 219 
Ayat zakat 
19 QS. Al-Baqarah ayat 221 QS. Al-Ma'idah ayat 5 





21 Penggalan QS. Al-Baqarah ayat 
229 
Penggalan akhir 
QS. Al-Baqarah ayat 229 
22 QS. Al-Baqarah ayat 233 Penggalan akhir 
QS. Al-Baqarah ayat 233 
23 QS. Al-Baqarah ayat 240 QS. Al-Baqarah ayat 234; dan 
QS. Al-Ahzab ayat 50 
24 QS. Al-Baqarah ayat 256 Ayat saif 
25 QS. Al-Baqarah ayat 282 QS. Al-Baqarah ayat 283 
26 QS. Al-Baqarah ayat 284 QS. Al-Baqarah ayat 286; 285 
27 QS. Ali Imran ayat 20 Ayat saif 
28 QS. Ali Imran ayat 86 QS. Ali Imran ayat 89 
29 QS. Ali Imran ayat 102 QS. At-Taghabun [64]: 16 
30 QS. An-Nisa' ayat 8 QS. An-Nisa' ayat 11 
31 QS. An-Nisa' ayat 9 QS. Al-Baqarah ayat 182 
32 QS. An-Nisa' ayat 10 QS. An-Nisa' ayat 6 
33 QS. An-Nisa' ayat 15 Penggalan QS. An-Nisa' ayat 15; 
dan hadis nabi 
34 QS. An-Nisa' ayat 16 QS. An-Nur ayat 2 
35 QS. An-Nisa' ayat 17 QS. An-Nisa' ayat 18 
36 QS. An-Nisa' ayat 19 Penggalan QS. An-Nisa' ayat 19 
37 QS. An-Nisa' ayat 22 Penggalan akhir  
QS. An-Nisa' ayat 22 
38 QS. An-Nisa' ayat 23 Penggalan akhir  
QS. An-Nisa' ayat 23 
39 QS. An-Nisa' ayat 24 QS. Al-Mu'minun ayat 6 





41 QS. An-Nisa' ayat 33 QS. Al-Anfal ayat 75 
42 QS. An-Nisa' ayat 63 Ayat saif 
43 QS. An-Nisa' ayat 64 QS. At-Taubah ayat 80 
44 QS. An-Nisa' ayat 71 QS. At-Taubah ayat 122 
45 QS. An-Nisa' ayat 80 Ayat saif 
46 QS. An-Nisa' ayat 81 Ayat saif 
47 QS. An-Nisa' ayat 90 Ayat saif 
48 QS. An-Nisa' ayat 91 Ayat saif 
49 QS. An-Nisa' ayat 92 QS. At-Taubah ayat 1 
50 QS. An-Nisa' ayat 93 QS. An-Nisa' ayat 116; dan 
QS. Al-Furqan ayat 68 
51 QS. An-Nisa' ayat 145 QS. An-Nisa' ayat 146 
52 QS. An-Nisa' ayat 88 Ayat saif 
53 QS. An-Nisa' ayat 84 Ayat saif 
54 QS. Al-Ma'idah ayat 2 Ayat saif 
55 QS. Al-Ma'idah ayat 13 QS. At-Taubah ayat 29 
56 QS. Al-Ma'idah ayat 33 QS. Al-Ma'idah ayat 34 
57 QS. Al-Ma'idah ayat 42 Penggalan akhir 
QS. Al-Ma'idah ayat 42 
58 QS. Al-Ma'idah ayat 99 Ayat saif 
59 QS. Al-Ma'idah ayat 105 Penggalan QS. Al-Ma'idah ayat 105 
60 QS. Al-Ma'idah ayat 106 QS. Ath-Thalaq ayat 2 
61 QS. Al-Ma'idah ayat 107 QS. Ath-Thalaq ayat 2 
62 QS. Al-Ma'idah ayat 108 Ayat syahadat orang Islam 





64 QS. Al-An`am ayat 68 QS. An-Nisa' ayat 140 
65 QS. Al-An`am ayat 70 QS. At-Taubah ayat 29 
66 QS. Al-An`am ayat 91 Ayat saif 
67 QS. Al-An`am ayat 104 Ayat saif 
68 QS. Al-An`am ayat 106 Ayat saif 
69 QS. Al-An`am ayat 107 Ayat saif 
70 QS. Al-An`am ayat 108 Ayat saif 
71 QS. Al-An`am ayat 112 Ayat saif 
72 QS. Al-An`am ayat 119 QS. Al-Ma'idah ayat 5 
73 QS. Al-An`am ayat 135 Ayat saif 
74 QS. Al-An`am ayat 159 Ayat saif 
75 QS. Al-A`raf ayat 180 Ayat saif 
76 QS. Al-A`raf ayat 199 Ayat saif 
77 QS. Al-Anfal ayat 1 QS. Al-Anfal ayat 41 
78 QS. Al-Anfal ayat 33 QS. Al-Anfal ayat 34 
79 QS. Al-Anfal ayat 38 QS. Al-Anfal ayat 39 
80 QS. Al-Anfal ayat 61 QS. At-Taubah ayat 29 
81 QS. Al-Anfal ayat 65 QS. Al-Anfal ayat 66 
82 QS. Al-Anfal ayat 72 QS. Al-Anfal ayat 75 
83 QS. At-Taubah ayat 1 QS. At-Taubah ayat 5 
84 QS. At-Taubah ayat 34 Ayat zakat 
85 QS. At-Taubah ayat 39 QS. At-Taubah ayat 122 
86 QS. At-Taubah ayat 43 QS. An-Nur ayat 62 
87 QS. At-Taubah ayat 80 QS. Al-Munafiqun ayat 6 





89 QS. At-Taubah ayat 98 QS. At-Taubah ayat 99 
90 QS. Yunus ayat 15 QS. Al-Fath ayat 2 
91 QS. Yunus ayat 20 Ayat saif 
92 QS. Yunus ayat 41 Ayat saif 
93 QS. Yunus ayat 108 Ayat saif 
94 QS. Hud ayat 15 QS. Al-Isra' ayat 18 
95 QS. Hud ayat 121 Ayat saif 
96 QS. Hud ayat 122 Ayat saif 
97 QS. Ar-Ra`d ayat 40 Ayat saif 
98 QS. Ar-Ra`d ayat 6 QS. An-Nisa' ayat 116 
99 QS. Al-Hijr ayat 3 Ayat saif 
100 QS. Al-Hijr ayat 85 Ayat saif 
101 QS. Al-Hijr ayat 88 Ayat saif 
102 QS. Al-Hijr ayat 89 Ayat saif 
103 QS. Al-Hijr ayat 94 Ayat saif 
104 QS. An-Nahl ayat 67 QS. Al-A`raf ayat 133; atau 
QS. Al-Ma'idah ayat 91 
105 QS. An-Nahl ayat 82 Ayat saif 
106 QS. An-Nahl ayat 106 Ayat saif; atau Penggalan akhir 
 QS. An-Nahl ayat 106 
107 QS. An-Nahl ayat 125 Ayat saif 
108 QS. An-Nahl ayat 127 Ayat saif 
109 QS. Al-Isra' ayat 24 QS. At-Taubah ayat 113 
110 QS. Al-Isra' ayat 54 Ayat saif 





112 QS. Al-Kahf ayat 29 Illâ an yasyâ Allâh 
113 QS. Maryam ayat 39 Ayat saif 
114 QS. Maryam ayat 59 Ayat saif 
115 QS. Maryam ayat 75 Ayat saif 
116 QS. Maryam ayat 84 Ayat saif 
117 Penggalan QS. Maryam ayat 59 QS. Maryam ayat 60 
118 QS. Thaha ayat 130 Ayat saif 
119 QS. Thaha ayat 135 Ayat saif 
120 QS. Al-Hajj ayat 52 QS. Al-A`la ayat 6 
121 QS. Al-Hajj ayat 56 Ayat saif 
122 QS. Al-Mu'minun ayat 54 Ayat saif 
123 QS. Al-Mu'minun ayat 96 Ayat saif 
124 QS. An-Nur ayat 4 QS. An-Nur ayat 5 
125 QS. An-Nur ayat 3 QS. An-Nur ayat 32 
126 QS. An-Nur ayat 6 QS. An-Nur ayat 9 
127 QS. An-Nur ayat 27 QS. An-Nur ayat 29 
128 QS. An-Nur ayat 31 QS. An-Nur ayat 60 
129 QS. An-Nur ayat 54 Ayat saif 
130 QS. An-Nur ayat 58 QS. An-Nur ayat 59 
131 QS. Al-Furqan ayat 69 QS. Maryam ayat 60 
132 QS. Al-Furqan ayat 63 Ayat saif 
133 QS. Asy-Syu`ara' ayat 224 QS. Asy-Syu`ara' ayat 227 
134 QS. An-Naml ayat 92 Ayat saif 
135 QS. Al-Qashash ayat 55 Ayat saif 





137 QS. Luqman ayat 23 Ayat saif 
138 QS. As-Sajdah ayat 30 Ayat saif 
139 QS. Al-Ahzab ayat 48 Ayat saif 
140 QS. Al-Ahzab ayat 52 QS. Al-Ahzab ayat 50 
141 QS. Saba' ayat 25 Ayat saif 
142 QS. Fathir ayat 23 Ayat saif 
143 QS. Ash-Shaffat ayat 174 Ayat saif 
144 QS. Ash-Shaffat ayat 175 Ayat saif 
145 QS. Ash-Shaffat ayat 178 Ayat saif 
146 QS. Ash-Shaffat ayat 179 Ayat saif 
147 QS. Shad ayat 70 Ayat saif 
148 QS. Shad ayat 88 Ayat saif 
149 QS. Az-Zumar ayat 3 Ayat saif 
150 QS. Az-Zumar ayat 13 QS. Al-Fath ayat 2 
151 QS. Az-Zumar ayat 15 Ayat saif 
152 QS. Az-Zumar ayat 23 Ayat saif 
153 QS. Az-Zumar ayat 39 Ayat saif 
154 QS. Az-Zumar ayat 46 Ayat saif 
155 QS. Az-Zumar ayat 41 Ayat saif 
156 QS. Ghafir ayat 55 Ayat saif 
157 QS. Ghafir ayat 77 Ayat saif 
158 QS. Fushshilat ayat 34 Ayat saif 
159 QS. Asy-Syura ayat 5 QS. Ghafir ayat 7 
160 QS. Asy-Syura ayat 6 Ayat saif 





162 QS. Asy-Syura ayat 20 QS. Al-Isra' ayat 18 
163 QS. Asy-Syura ayat 23 QS. Saba' [34]: 47 
164 QS. Asy-Syura ayat 39 QS. Asy-Syura ayat 43 
165 QS. Asy-Syura ayat 41 QS. Asy-Syura ayat 43 
166 QS. Asy-Syura ayat 48 Ayat saif 
167 QS. Az-Zukhruf ayat 83 Ayat saif 
168 QS. Az-Zukhruf ayat 89 Ayat saif 
169 QS. Ad-Dukhan ayat 59 Ayat saif 
170 QS. Al-Jatsiyah ayat 14 Ayat saif 
171 QS. Al-Ahqaf ayat 9 QS. Al-Fath ayat 2 
172 QS. Al-Ahqaf ayat 35 Ayat saif 
173 QS. Muhammad ayat 4 Ayat saif 
174 QS. Muhammad ayat 36 QS. Muhammad ayat 37 
175 QS. Qaf ayat 39 Ayat saif 
176 QS. Qaf ayat 45 Ayat saif 
177 QS. Adz-Dzariyat ayat 19 Ayat zakat 
178 QS. Adz-Dzariyat ayat 54 QS. Adz-Dzariyat ayat 55 
179 QS. Ath-Thur ayat 48 Ayat saif 
180 QS. An-Najm ayat 29 Ayat saif 
181 QS. An-Najm ayat 39 QS. An-Nisa' ayat 11 
182 QS. al-Mujadalah ayat 12 QS. al-Mujadalah ayat 13 
183 QS. al-Mumtahanah ayat 8 QS. al-Mumtahanah ayat 9 
184 QS. al-Mumtahanah ayat 10 Penggelan QS. al-Mumtahanah ayat 
10; atau QS. at-Taubah ayat 1 
185 QS. al-Mumtahanah ayat 11 Ayat saif 





187 QS. Al-Qalam ayat 48 Ayat saif 
188 QS. Al-Ma`arij ayat 42 Ayat saif 
189 QS. Al-Muzammil ayat 1 QS. An-Nisa' ayat 28 
190 QS. Al-Muzammil ayat 10 Ayat saif 
191 QS. Al-Muzammil ayat 11 Ayat saif 
192 QS. Al-Muzammil ayat 19 QS. Al-Insan ayat 30; atau ayat saif 
193 QS. Al-Muddatstsir ayat 11 Ayat saif 
194 QS. Al-Qiyamah ayat 16 QS. Al-A`la ayat 6 
195 QS. Al-Insan ayat 24 Ayat saif 
196 QS. Al-Insan ayat 29 Ayat saif 
197 QS. `Abasa ayat 12 QS. At-Takwir ayat 29 
198 QS. Ath-Thariq ayat 17 Ayat saif 
199 QS. Al-Ghosyiyah ayat 22 Ayat saif 
200 QS. At-Tin ayat 8 Ayat saif 
201 QS. Al-`Ashr ayat 2 QS. Al-`Ashr ayat 3 
202 QS. Al-Kafirun ayat 6 Ayat saif 
 
 
E. Pendapat Ulama Tentang Nasikh Mansukh 
a. Menerima Adanya Nasakh 
Ulama-ulama yang menerima adanya nasakh berpendapat, nasakh adalah 
suatu hal yang dapat diterima akal dan telah pula terjadi dalam hukum-hukum 
syara’. Berdasarkan dalil-dalil sebagai berikut; 
 (1) Perbuatan Allah tidak bergantung pada alasan dan tujuan. Allah bisa saja 
memerintahkan sesuatu pada suatu waktu dan melarangnya pada waktu yang 






(2) Nash-nash kitab dan sunnah menunjukkan kebolehan nasakh dan 
terjadinya, antara lain Firman Allah dalam Q.S. al-Baqarah/2:106 
      
     
      
      
106.  Ayat mana saja[81] yang kami nasakhkan, atau kami jadikan (manusia) lupa 
kepadanya, kami datangkan yang lebih baik daripadanya atau yang sebanding 
dengannya. Tidakkah kamu mengetahui bahwa Sesungguhnya Allah Maha Kuasa 
atas segala sesuatu? 
b. Menolak Adanya Nasakh 
Diantara yang menolak adanya nasakh adalah Abu Muslim al Isfahani. 
Kemudian diikuti oleh para ulama mutaakhirin. Diantara alasan mereka adalah;  
(1) Sekiranya dalam Al-Qur’an ada nasakh, maka berarti dalam Al-Qur’an ada 
yang salah atau batal. Sedang dalam Al-Qur’an dinyatakan tidak ada kebatalan 
(QS.41:42) 
  ٖديِمَح ٍّميِكَح ۡن ِ م ٞليِزَنت ۖۦِهِفۡلَخ ۡنِم َلََو ِهَۡيدَي ِنَۡيب ِۢنِم ُلِط  َبۡلٱ ِهِيتَۡأي َّلَ٤٢  
Artinya: “Yang tidak akan didatangi oleh kebatilan baik dari depan maupun dari 
belakang yang diturunkan dari Tuhan yang Maha Bijaksana lagi Maha Terpuji”.  
(2) Dalil yang dijadikan alasan nasakh perlu peninjauan lebih lanjut. Lafaz ةيا 
tidak hanya berarti ayat Al-Qur’an tetapi dapat berarti mu’jizat, dapat juga berarti 
kitab sebelum Al Qur’an (Taurat, Zabur, dan Injil) disamping itu kata nasakh 
mempunyai arti bermacam-macam. Maka lafaz خسنن dalam ayat 106 Surah Al 
Baqarah dapat diartikan “kami menukilkan” atau “Kami memindahkan” ayat Al-
Qur’an dari Lauh Mahfuzh ke langit dunia. 
(3) Tidak ada kesepakatan para ulama berapa jumlah ayat yang telah dinasakh. 
(4) Tidak ada penegasan dari Nabi tentang ada atau tidaknya nasakh. 
(5) Adanya ayat yang nampaknya bertentangan dan yang mungkin belum dapat 
dikompromikan, belum bisa menjadi jaminan adanya nasakh. Ternyata banyak 
ayat yang semula diduga telah dinasikh-kan, dapat dikompromikan dengan jalan 






F. Hikmah di Balik Nasikh dan Mansukh 
   Adanya nasikh-mansukh tidak dapat dipisahkan dari sifat turunnya Al-
Qur’an itu sendiri dan tujuan yang ingin dicapainya. Turunnya Kitab Suci Al-
Qur’an tidak terjadi sekaligus, tapi secara mutawatir atau berangsur-angsur dalam 
kurun waktu 20 tahun lebih. Hal demikian memang dipertanyakan orang ketika 
itu, lalu Al-Qur’an sendiri menjawab, pentahapan itu untuk pemantapan, 
khususnya di bidang hukum. Hukum-hukum itu mulanya bersifat kedaerahan, 
kemudian secara bertahap diganti Allah dengan yang lain, sehingga bersifat 
universal. Demikianlah Sunnah al-Khaliq diberlakukan terhadap perorangan dan 
bangsa-bangsa dengan sama.   
   Naskh adalah undang-undang alami yang lazim, baik dalam bidang 
material maupun spiritual, seperti proses kejadian manusia dari unsur-unsur 
sperma dan telur kemudian menjadi janin, lalu berubah menjadi anak, kemudian 
tumbuh menjadi remaja, dewasa, kemudian orang tua dan seterusnya. Setiap 
proses peredaran (keadaan) itu merupakan bukti nyata, dalam alam ini selalu 
berjalan proses tersebut secara rutin. Logikanya, apakah Allah Yang Maha 
Bijaksana langsung membenahi bangsa Arab yang masih dalam proses permulaan 
itu, dengan beban-beban yang hanya patut bagi suatu bangsa yang telah mencapai 
kemajuan dan kebudayaan yang tinggi.  
Kalau pikiran seperti ini tidak akan diucapkan seorang yang berakal sehat, 
maka bagaimana mungkin hal semacam itu dilakukan Allah Yang Maha 
Bikajaksana, memberikan beban kepada suatu bangsa yang masih dalam proses 
pertumbuhannya dengan beban yang tidak akan bisa dilakukan melainkan oleh 
suatu bangsa yang telah menaiki jenjang kedewasaannya. 
Oleh karena itu, rahasia di balik nasikh di antaranya:  
1. Memelihara kemaslahatan manusia. 
2. Perkembangan tasyri’ menuju tingkat sempurna sesuai dengan 
perkembangan dakwah  dan kondisi umat. 
3. Cobaan dan ujian bagi mukallaf apakah mengikutinya atau tidak. 





5. Nasikh menunjukkan bahwa perbuatan-perbuatan Allah tidak tergantung 
kepada alasan dan tujuan. Ia bisa saja memerintahkan sesuatu pada suatu 
waktu dan melarangnya pada waktu lain.  
6. Adanya nasikh menjadikan hukum Islam lebih fleksibel dalam arti bahwa 
hukum tidak diundangkan kecuali utuk kepentingan manusia, sementara 
kepentingan manusia berubah-ubah sesuai dengan perubahan waktu dan 
tempat, karena itu penggantian hukum bisa saja terjadi sesuai dengan 
manfaat bagi manusia. bahwa proses hukum yang diturunkan kepada 
manusia berangsur-angsur sesuai kasus yang terjadi, sesuai kebutuhan dan 
kemampuan mukallaf untuk mengemban hukum tersebut.  
Pendapat yang lain tentang hikmah nasikh mansukh adalah sebagai 
berikut:8 
1. Memelihara kemaslahatan umat Islam dengan Syari’at yang lebih 
bermanfaat dalam menjalankan tuntunan agama. 
2. Sebagai bentuk ujian dengan melaksanakan kemudian meninggalkan. 
3. Menjaga agar perkembangan hokum Islam senantiasa relaven dengan 
perkembangan zaman. 
4. Memberi keringanan bagi umat Islam. 
 
  
                                                             
8 Achmad Abu Bakar, La Ode Ismail Ahmad, and Yusuf Assagaf, Ulumul Qur’an : Pisau Analisis 









      Berdasarkan pembahasan yang telah dikemukakan di atas, maka dapat 
disimpulkan sebagai berikut: 
Pertama, Naskh ada dua perkara yakni nasikh dan mansukh. Nasikh 
adalah perkara yang membatalkan perkara lain, sedangkan Mansukh adalah 
perkara yang dibatalkan oleh perkara lain.  
      Kedua, nasikh adalah ketentuan hukum yang datang kemudian, guna 
membatalkan atau mencabut atau menyatakan berakhirnya masa pemberlakuan 
hukum yang terdahulu, sehingga ketentuan yang berlaku adalah yang ditetapkan 
terakhir. 
Keempat, ulama berbeda pendapat tentang eksistensi nasikh dalam Al-
Qur’an. Dan faktor yang paling pokok dalam perbedaan ini adalah berbedanya 
menafsirkan kata "ayat" dalam dua ayat yang mengesahkan nasikh, sebagaimana 
telah diterangkan sebelumnya. Di sisi lain juga banyak hikmah yang bisa kita 
ambil dari pengetahuan tentang naskh. 
B. Saran 
Demikian makalah yang bisa kami sampaikan. Kami menyadari sangat 
banyak kekurangan yang terdapat pada makalah yang kami susun ini. Oleh karena 
itu kritik dan saran akan sangat membantu kami dalam penulisan makalah yang 
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 ُُهتَكَََربَو ِالله ُةَْحَْرَو ُْكَُْيَلع ُمَلا َّسلا. 
Alhamdulillahi Rabb al-alamin, puji dan syukur penulis panjatkan ke hadirat 
Allah SWT. Yang telah melimpahkan kekuatan lahir dan batin sehingga penulis 
dapat menyelesaikan makalah ini. Shalawat beriring salam tak lupa kita curahkan 
kepada Nabi Muhammad SAW, beserta keluarga dan para sahabatnya. Adapun 
maksud dan tujuan kami disini yaitu  menyajikan beberapa hal yang penting menjadi 
materi dari makalah kami. Makalah  ini membahas mengenai “Qashash Al-
Qur’an”. Makalah ini menggunakan bahasa yang mudah dimengerti untuk para 
pembacanya. 
Kami menyadari bahwa didalam makalah kami ini masih banyak 
kekeurangan , kami mengharapkan kritik dan saran demi menyempurnakan makalah 
kami agar lebih baik dan dapat berguna semaksimal mungkin. Akhir kata kami 
mengucapkan terimakasih kepada semua pihak yang telah membantu proses 
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A. Latar Belakang Masalah 
Al-Qur’an merupakan Qalam Allah atau berupa mukzizat yang di awali surah 
Al-Fatiha dan di akhiri dengan surah Annas. yang berisi petunjuk bagi seluruh 
ummat manusia yang ada di dunia ini. Ajarannya disampaikan secara variatif serta 
dikemas sedemikian rupa. Ada yang berisi informasi, perintah dan larangan, dan ada 
juga yang dimodifikasi dalam bentuk diskriftif kisah-kisah yang mengandung ibrah 
yang dikenal dengan kisah-kisah dalam Al-Qur’an. Tuntunan dalam al-Qur’an 
adakalanya disampaikan melalui kisah-kisah dan perjalanan rasulnya dengan tujuan 
untuk menjelaskan bantahan terhadap kepercayaan-kepercayaan yang salah dan 
bantahan terhadap setiap bujukan untuk berbuat ingkar, serta menerangkan prinsip-
prinsip Islamiyah dalam berdakwah. 
Dalam kisah-kisah yang dipaparkan di dalam  Al-quran tak jarang memiliki 
pesan moral yang membuat orang tertarik dan coba menggali lebih dalam maksud 
dari kisah tersebut. Seseuai firman  Allah  yang artinga :" Sesungguhnya pada kisah-
kisah mereka itu terdapat pengajaran yang besar bagi orang-orang  yang  mempunyai 
akal.Kisah-kisah dalam al-Qur’an tentu saja berbeda dengan cerita atau dongeng 
lainnya yang sering diceritakan oleh orang-orang diluar sana, karena mempunyai 
karakteristik di dalamnya. Dalam al-Qur’an kisah merupakan petikan-petikan dari 
sejarah sebagai pelajaran bagi umat manusia yang senantiasa dapat menerik manfaat 
dari peristiwa-peristiwa itu. 
Secara eksplisit al-Qur’an berbicara tentang pentingnya sejarah, hal tersebut 
tertera dalam QS. Ali Imran (3):140. 







“Dan kamu (pada perang uhud) terkena luka, Maka kaum lainpun (kafir)kena 
luka pula seperti itu. Dan hari (kejayanan dan kekalahan) itu akan datang 
silih berganti.1 
B. Rumusan masalah 
Berdasarkan dari penjelasan dari latar belakang diatas maka kami dapat 
merumuskan makalah ini dengan beberapa rumusan makalah di antaranya sebagai 
berikut : 
1. Bagaimana Pengertian Qasas? 
2. Apakah macam-macam kisah al-Qur’an? 
3. Apakah  unsur-unsur kisah al-Qur’an? 
















                                                             
1kurniawan - Nim. 98532720, ‘Al Quran Al Karim Dan Terjemahan Bebas Bersajak Dalam 






A. Pengertian Qasas 
Secara bahasa kata Qisas, berasal dari bahasa arab yang berarti pelacak jejak, 
diikuti dan potongan. al-Qissah sama artinya dengan al- Hadis yang artinya cerita. 
Sedangkan al-qissahsebagai salah satu bentuk sastra yang dalam bahasa indonedalam 
bahasa indonesia disebut cerpen atau novel, didefinisakan sebagai media untuk 
mengungkapkan kehidupan atau fragmen-fragmennya yang menyangkut suatu 
peristiwa arau sejumlah peristiwa yang terkait satu sama lainnya. Sedangkan secara 
terminologi adalah berita-berita mengenai suatu permaslahan dalam masa-masa yang 
saling berturut-turut. 
Adapun menurut perspektig al-Qur’an, Allah SWT. Mengungkapkan dirinya 
melalui peristiwa-peristiwa, namun wahyunya menggunakan tema-tema yang sudah 
terkenal dan sudah dinyatakan kembali sampai orang-orang beriiman 
merwesapinya.2 Al-Qur’an banyak mengandung keterangan tentang kejadian pada 
masa lalu, sejarah bangsa-bangsa, keadaan negri-negri dan peninggalan atau jejak 
setiap umatt. Ia menceritakan semua keadaan mereka dengancara yanag menarik 
mempesona. 
Adapun pendapat para ulama tentang pengertian Qasas al-Qur’an adalah 
sebagai berikut: 
1. Menurut Manna’ al-Qattan, Qasas Al-Qur’an adalah pemberitaan al-
Qur’an tentang hal ihwal umat yang telah lalu, nubuwat (kenabian) yang 
terdahulu dan peristiwa-peristiwa yang telah terjadi. 
2. Menurut Abu al-Qasim Al-husain ibn Muhammad al-Asfahani  Qasas 
adalah mengikuti jejak. 
                                                             
2Hasan Basri, Horizon al Qur’an, dari judul asli Les Grens Themes Du Coran oleh Jacquis 
Joner ( Cet. I; Jakarta: Balai Kajian Tafsir al Qur’an Pase, 2002), h. 80. 
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3. Menurut Hamza Qasas adalah ilmu yang membahas kisah-kisah atau 
jejak-jejak umat dan nabi terdahulu serta peristiwa-peristiwa yang telah 
terjadi di dalam al-Qur’an.3 
Al-Qur’an kemudian datang memberikan atau melengkapi petunjuk atau 
peristiwa-peristiwa yang telah terjadi di masa lalu atau masa lampau. 
B. Macam-Macam kisah Al-Qur’an. 
1. Ditinjau dari segi materi 
Apabila ditinjau dari segi materi yang diceritakan, maka kisah al-Qur’an itu 
terbagi sebagai berikut: 
a. Kisah peristiwa-peristiwa dan kejadian-kejadian dizaman Rasulullah SAW. 
Seperti kisah perang Badar, Perang Uhud, Perang Hunain, Perang Tabuk, 
Perang Ahzab, peristiwa Hijrah dan lain sebagainya. 
b. Kisah para nabi, mukjizat mereka, fase-fase dakwah mereka, penentang 
mereka, dan penentang serta pengikut mereka. Seperti kisah Nabi Adam, 
Nabi Musa, Nabi Muhammad SAW dan sebaginya. 
c. Kisah orang-orang yang belum tentubelum tentu Nabi dan kelompok-
kelompok manusia tertentu. Seperti kisah Lukmanul Hakim, Qorun, Thaluth, 
Yaqut, Ashhab al-Kahfi, Ashhab al-fiil, dan lain-lain.4 
2. Ditinjau dari segi jenisnya.  
Dilihat dari segi jenisnya,  kisah-kisah dalam al-Qur’an dibagi menjadi tiga macam 
yaitu: 
a. Kisah sejarah berkisar tentang sejarah-sejarah, seperti para nabi dan rasul 
b. Kisah asatir, kisah ini untuk mewujudkan tujuan-tujuan ilmiah atau 
menasirkan, fenomena yang ada atau menguraikan masalah yang sulit 
diterima akal. 
                                                             
3‘Ulumul Qur’an : Pisau Analisis Dalam Menafsirkan Al-Qur’an - Repositori UIN Alauddin 
Makassar’. 
4’Shalah Al-Khalidy, Terj. Setiawan Budi Utomo, Kisah-kisah Al-Qur’an; Pelajaran Dari 
orang-orang Terdahulu Jilid I, Gema Insani Press, Jakarta 1999 
8 
 
c. Kisah sejarah atau perumpamaan untuk menerangkan untuk memperjelas 
suatu pengertian, bahwa per terjadi tetapi hanya peristiwa itu tidak benar 
kiraan kiraan atau perumpamaan.5 
3. Ditinjau dari segi waktu 
Bila dilihat dari segi waktu terjadinya peristiwa yang diceritakan dalam al-
Qur’an, maka qhashash al-Qur’an itu dibagi menjadi tiga macam, sebagai berikut: 
a. Kisah hal-hal gaib pada masa lalu, yaiyu kisah yang menceritakan kejadian-
kejadian gaib yang sudah tidalk bisa ditangkap oleh panca indra, yang terjadi 
di masa lampau. Seperti kisah Nabi Nuh, Nabi Musa dan kisah Siti Maryam. 
Seperti yang dijelaskan dalam al-Qur’an ayat 44 surah Ali Imran 
Artinya: “Yang demikian itu adalah sebagian dari berita berita gaib yang 
Kami wahyukan kepada kamu (wahai Muhammad), padahal kamu tidak 
hadir beserta mereka, ketika mereka melemparkan anak-anak panah mereka 
(untuk mengundi) siapa di antara mereka yang akan memelihara Maryam. 
Dan kamu tidak hadir di sisi merekaketika mereka bersengketa.” 
b. Kisal hal-hal gaib pada masa kini, yaitu kisah yang menerangkan hal-hal gaib 
pada masa sekarang, (meski sudah ada sejak dulu dan masih akan tetap ada 
sampai masa yang akan datang) dan yang menyingkap rahasia-rahasia orang-
orang munafik. Seperti kisah yang menerangkan tentang Allah SWT dengan 
segala sifat-sifat-Nya, para malaikat, jin, setan, dan siksaan neraka, 
kenikmatan surga, dan sebagainya. Kisah-kisah tersebut dari dahulu sudah 
ada, sekarang pun masih ada dan hingga masa yang akan datang pun masih 
tetap ada. Misalnya, kisah dari ayat 1-6 surah al-Qari’ah: 
terjemahnya:”Hari kiamat, apakah hari kiamat itu? Tahukah kamu apakah 
hari kiamat itu? Pada hari itu manusia adalah seperti anai-anai yang 
                                                             
5Achmad Abubakar, La Ode Ismail Ahmad, And Yusuf Assagaf ‘Ulumul Qur’an : Pisau 
Analisis Dalam Menafsirkan Al-Qur’an - Repositori UIN Alauddin Makassar’ <http://repositori.uin-




beterbangan. Dan gunung-gunung seperti bulu-bulu yang dihambur-
hamburkan”. 
c. Kisah hal-hal gail dimasa yang akan datang, yaitu kidah-kisah yang 
menceritakan peristiwa akan datang yang belum terjadi pada waktu turunnya 
al-Qur’an, kemudian peristiw tersebut betul-betul terjadi. Karena itu, pada 
masa sekarang ini, berarti peristiwa yang telah dikisahkan itu telah terjadi. 
Seperti kemenangan bangsa Romawi atas Persia yang diterangkan ayat 1-4 
surah al-Rum. Dan seperti mimpi Nabi bahwa beliau akan dapat masuk 
Masjidil Haram bersama para sahabat, dalam keadaan sebagian mereka 
bercukur rambut dan yang lain tidak. Pada waktu perjanjian Hudaibiyah, 
Nabi gagal masuk Makkah, sehingga diejek-ejek orang-orang Yahudi, 
Nasrani dan Kaum Munafik, bahwa mimpi Nabi tersebut tidak terlaksana. 
Maka turunlah ayat 27 surah al-Fath. Serta contoh jaminan Allah terhadap 
keselamatan Nabi Muhammad SAW dari penganiayaan orang, meski banyak 
orang yang mengancam akan membunuhnya. (Quraisyhab, 1998). Hal ini 
ditegaskan dalam ayat 67 surah al-Maidah yang; Artinya: “Wahai rosul, 
sampaikanlah apa yang telah diturunkan kepadamu dari Tuhanmu. Jika tidak 
kamu kerjakan, berarti kamu tidak melaksanakan risalah-Nya. Allah akan 
menjaga kamu dari (penganiayaan) manusia..6 
C. Unsur-unsur kisah dalam al-Qur’an. 
Al-Qur’an tidak menceritakan kejadian dan peristiwa secara berurutan dan 
memaparkan kisah-kisah itu secara panjang lebar sesuai dengan peristiwanya. Tetapi 
terkadang berbagai kisah disebutkan berulang-ulang dibeberapa tempat, ada pula 
beberapa kisah disebutkan al-Qur’an dalam bentuk yang berbeda, disatu tempat ada 
bagian yang di dahulukan dan ditempat lain diakhirkan. Kadang-kadang pula 
disajikan secara ringkas dan kadang secara panjang lebar. Hal tersebut menimbulkan 
perdebatan diantara kalangan orang yang meyakini dan orang-orang yang mergukan 
al-Qur’an. Mereka yang ragu terhadap al-Qur’an sering mempertanyakan, mengapa 
                                                             
6. Quraish Shihab, Mu’jizat Al-Qur’an, Mizan, Bandung 1998. 
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kisah-kisah dalam al-Qur’an tidak disusun secara kronologis dan sistematis sehingga 
lebih mudah dipahami. Karena hal itu tersebut menurut mereka dipandang tidak 
efektif dan efisien.7 
Jika diteliti pendapat para ahli menyangkut unsur-unsur kisah dalam al-
Quran, maka pada umumnya, ada tiga unsur yang terdapat dalam suatu kisah al 
quran,yaitu;  
1. pelaku al-syaksy dalam al-Quran para actor dari kisah tersebut tidak hanya 
manusia,tetapi juga malaikat,jin dan bahkan hewan seperti semut dan burung 
hud-hud. 
2. peristiwa al-hadis unsur peristiwa merupakan unsur pokok dalam suatu cerita, 
sebab tidak mungkin,ada suatu kisah tanpa ada peristiwanya.berkaitan 
peristiwa,sebagian ahli membagi menjadi tiga,yaitu; 
a peristiwa biasa yang dilakukan oleh orang-orang yang dikenal sebagai tokoh 
yang baik atau buruk, baik merupakan Rasul maupun manusia biasa. 
b. peristiwa yang merupakan akibat dari suatu pendustaan dan campur tangan 
qada-qadar allah dalam suatu kisah. 
c. peristiwa yang dianggap luar biasa atau yang disebut mukjizat sebagai tanda 
bunti kebenaran, lalu datanglah ayat-ayat allah namun mereka tetap 
mendustakannya lalu turunlah adzab. 
3. percakapan biasanya percakapan ini terdapat pada kisah yang banyak 
pelakunya, seperti kisah Nabi Yusuf, kisah Musa. Isi percakapan dalam al-
Qur’an pada umumnya adalah soal-soal agama. Misalanya adalah masalah 
kebangkitan manusia, keesaan Allah, pendidikan. 
D.  Tujuan Mempelajari  Kisah dalam Al-Qur’an. 
Adanya kisah dalam al-Qur’an menjadi bukti kuat bagi ummat manusia 
bahwa Al-Qur’an sanagt sesuai dengan kondisi mereka kerena sejak kecil sampai 
dewasa bahkan sampai tua, jarang orang yang tak suka pada kisah, apalagi bila kisah 
mempunya tujuan ganda, yakni disamping pengajaran dan pendidikan juga berfungsi 
                                                             
7. Muhammad Chirjin, al Qur’an dan Ulumul Qur’an, (Yogyakarta: Dana Bakti Prima Yasa, 
1989), h. 11. 
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sebagai hiburan. Al-Qur’an sebagai kitab hidayah mencakup kedua aspek itu, di 
samping tujuan yang mulia, juga kisah-kisah tersebut diungkapkan dalam bahasa 
yang indah dan menarik, sehinggah tak ada orang yang bosan membaca dan 
mendengarnya. 
Sejak dulu sampai sekarang, telah berlalu empat belas abad, kisah-kisah al-
Qur’an yang diungkapkan dalam bahasa arab itu masih up dated, mendapat tempat 
dan hidup di hati umat, padahal bahasa-bahasa lain telah banyak yang masuk 
museum, dan tidak terpakai lagi dalam berkomunikasi seperti bahasa Ibrani, Latin 
dan lain-lain. 
Adapun tujuan-tujuan kisah dalam secara keseluruhan dapat dirinci sebagai 
berikut: 
1. Menerangkan bahwa agama semuanya dari Allah SWT. 
2. Menetapkan adanya wahyu dan kerasulan. 
3. Menerangkan bahwa semua agama dasarnya satu dan semuanya dari 
tuhan yang maha esa. 
4. Menerangkan dasar yang sama antara agama yang diajarkan nabi 
muhammad saw. Dengan agama nabi Ibrahim secara khusus. 
5. Menerangkan bahwa cara yang ditempuh oleh nabi-nabi dalam 
berdakwah itu satu dan sambutan kaum mereka terhadap dakwahnya itu 
juga serupa.8 
Thaha Husein pernah mengatakan bahwa hijrahnya Ibrahim ke Mekah yang 
kemudian mengembangkan bangsa Arab musta’rabah hanyalah fiksi belaka. Maka, 
wajarlah jiksa para ulama konsevatif menganggap gagasan-gagasannya itu sebagai 
usaha melemparkan keraguan keotentikan Al-Quran. Bahkan, Rasyid Ridha telah 
menuduhnya keluar dari Islam. 
Benang merah yang dapat ditangkap dari pendapat ketiga orang diatas adalah 
gal terpenting dari kisah-kisah yang terdapat di dalam Al-Quran bukan wacana 
                                                             





pelakunya, tetapi drama kehidupan yang mereka mainkan. Atas dasar ini pulalah, 
Muhammad Abduh mengkritik habis-habisan kebiasaan ulama tafsir generasi 
pertama yang banyak menggunakan Israiliyyat sebagai penafsir Al-Quran, terutama 






























Beberapa faedah dari qashashil Quran yaitu meneguhkan hati Rasulullah dan 
hati umatnya dalam menegakkan agama Allah, serta menguatkan kepercayaan orang-
orang yang beriman melalui datangnyabpertolongan Allah dan hancurnya kebatilan 
beserta para pendukungnya, menjelaskan prinsip-prinsip dakwah dan pokok-pokok 
syariat yang dibawa setiap nabi, membenarkan nabi-nabi terdahulu dan 
mengingatkan kembali jejak-jejak mereka, memperlihatkan kebenaran Nabi 
Muhammad dalam penuturannya mengenai orang-orang terdahulu. 
Menurut istilah, Qashshashil qur’an ialah kisah-kisah dalam al-qur’an yang 
menceritakan ikhwal umat-umat dahulu dan nabi-nabi mereka serta peristiwa-
peristiwa yang terjadi pada masa lampau,masa kini dan masa yang akan datang. Di 
dalam al-qur’an banyak diceritakan umat-umat dahulu dan sejarah Nabi atau para 
Rasul serta ikhwal Negara dan perilaku bangsa-bangsa kaum dahulu. Macam-macam 
qashash yaitu, kisah hal-hal ghaib pada masa lalu, kisah hal-hal ghaib pada masa 
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Assalamu’alaikum warahmatullahi wabarakatuh. 
Alhamdulillahirabbilalamin, Segala puji hanya layak kita panjatkan 
kehadirat Allah Swt. Tuhan seru sekalian alam atas segala berkat, rahmat, taufik, 
serta hidayah-Nya yang tiada terkira besarnya, sehingga penulis dapat 
menyelesaikan makalah yang berjudul ”Munasabah”. 
Penulis memperoleh banyak bantuan dari berbagai pihak atas penyusunan 
makalah ini, karena itu penulis mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya 
kepada Dosen pengampu Mata Kuliah Ulumul Quran, Bapak Prof. Dr. Achmad 
Abubakar, M.Ag dan Ibu Dr. Sohrah, M.Ag. yang telah memberikan dukungan, dan 
kepercayaan yang begitu besar.  
Semoga semua ini bisa memberikan sedikit kebahagiaan dan menuntun 
pada langkah yang lebih baik lagi kedepannya. Meskipun penulis berharap isi dari 
makalah ini bebas dari kekurangan dan kesalahan namun tak ada gading yang tak 
retak, penulis senantiasa mengharapkan kritik dan saran yang membangun agar 
makalah ini dapat lebih baik lagi. Akhir kata, penulis berharap makalah ini dapat 
bermanfaat bagi semua pembaca. 
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A. Latar Belakang 
Teori tentang korelasi (munasabah) lahir berawal dari kenyataan bahwa 
sistematika al-Qur’an tidak berdasarkan atas fakta kronologis turunnya al-Qur’an  
melainkan susunan yang terdapat dalam mushaf Usmani. Berdasarkan fakta 
tersebut, ulama salaf nampaknya memiliki perbedaan pendapat tentang urutan 
surah di dalam al-Qur’an. Kelompok pertama berpendapat bahwa hal itu 
didasarkan pada tauqifi Nabi Saw (didukung oleh Al-Qadi Abu Bakr dalam satu 
pendapatnya, Abu Bakar Ibn Al-Anbari, Al-Kirmani dan Ibn Al-Hisar). Sedangkan, 
kelompok lainnya berpendapat bahwa hal itu didasarkan pada ijtihad para sahabat 
setelah bersama-sama sepakat dan memastikan bahwasanya susunan ayat-ayat di 
dalam al-Quran adalah tauqifi (didukung oleh Malik, Al-Qadi Abu Bakar dalam 
pendapatnya yang lain, dan Ibn Al-Faris). Kelompok ketiga pun berpendapat 
serupa dengan kelompok pertama, kecuali surah Al-Anfal dan Bara'ah (At-Taubah) 
yang dipandang bersifat ijtihadi (didukung oleh Al-Baihaqi). Adanya perbedaan 
pendapat ini salah satunya disebabkan adalah adanya mushaf-mushaf ulama salaf 
yang bervariasi dalam urutan surahnya. Ada yang menyusun mushaf berdasarkan 
konologis turunnya (mushaf Ali yang dimulai dengan ayat Iqra', kemudian sisanya 
disusun berdasarkan tempat turunnya). Adapun mushaf Ibn Mas'ud dimulai 
dengan surah Al-Baqarah (2), An-Nisa' (4), lalu surah Ali ‘Imran (3).1  
Atas dasar perbedaan pendapat tersebut, maka wajar jika masalah teori 
munasabah al-Qur’an ini kurang mendapat perhatian dari para ulama yang 
menekuni Ulumul Qur’an. Namun terlepas dari semua itu, para ulama tetap 
meyakini bahwa Ilmu munasabah Al-Qur’an adalah salah satu bentuk 
kemukjizatan Al-Qur’an itu sendiri, hal ini berdasarkan pemahaman mereka akan 
firman Allah dalam QS. Hud/11:1 sebagai berikut: 
 ُ
َّ
لّ نِم  َۡتل ِ  ص ُف َّمُث ۥ ُهُتَٰ َياَء  ۡت َمِكۡح
ُ
أ  ٌبَٰ َِتك  ۚٓرل ا ٍِير بَخ ٍميِكَح ۡن١  
Terjemahnya:  
“Alif laam raa, (inilah) suatu kitab yang ayat-ayatnya disusun dengan rapi serta 
dijelaskan secara terperinci, yang diturunkan dari sisi (Allah) Yang Maha 
Bijaksana lagi Maha Tahu”2 
 Berdasarkan pemahaman ini, maka para ulama al-Qur’an memasukkan 
ilmu munasabah, yaitu pengetahuan tentang keterkaitan, hubungan antar ayat dan 
surah dalam al-Qur’an sebagai bagian dari Ulumul Qur’an. Oleh karena itu, ada 
yang berpendapat bahwa sebelum menjelaskan atau menafsirkan sesuatu ayat, 
seorang mufassir selain menunjukkan asbab an-nuzul agar terlebih dahulu juga 
                                                             
1 Jalal al-Din al-Suyuti, ‘Asrar Tartib Al-Qur’an’, Cairo: Dar Al-Ictisam, 1976. h.68-69 
2 Kementerian Agama Republik Indonesia, Bukhara: Al-Qur’an Tajwid Dan Terjemah 
(Bandung: Syamil Quran, 2004). h. 221 
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menunjukkan hubungan antara ayat tersebut dengan ayat sebelumnya. Demikian 
juga halnya dalam membicarakan suatu surah dalam al-Qur’an.3 
Keyakinan terhadap munasabah yang ada dalam al-Qur’an dikuatkan pula 
dengan adanya kesepakatan ulama bahwa susunan ayat-ayatnya bersifat tauqifi4, 
sesuai petunjuk Nabi SAW. Bahkan dapat dikatakan sebaliknya yaitu adanya 
kesepakatan tentang tauqifi dari susunan ayat-ayat itu sendiri yang merupakan 
landasan yang kuat untuk membangun teori tentang adanya munasabah di dalam 
al-Qur’an. Pernyataan terakhir ini seolah memandang bahwa munasabah itu 
merupakan sesuatu yang Ijtihadi, dan dengan demikian membuka peluang untuk 
terjadinya perbedaan pendapat di kalangan ulama.   
B. Rumusan Masalah  
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas maka 
permasalahan yang menjadi bahan kajian dalam makalah ini adalah sebagai 
berikut : 
1. Apa pengertian Munasabah ? 
2. Bagaimana sifat susunan ayat al-Qur’an dalam kajian Munasabah ? 
3. Bagaimana cara mengetahui Munasabah ? 
4. Apa saja macam-macam Munasabah ? 























                                                             
3 Subhi Shalih, Mabahits Fi Ulum Al-Qur'an, Beirut: Darul Qalam Al-Malayin, 1977. h. 151. 






A. Pengertian Munasabah 
Kata munasabah secara etimologi merupakan bentuk masdar dari kata 
nasaba yang berarti dekat. Menurut As-Suyuthi munasabah berarti al-
musyakalah (keserupaan) dan al-muqarabah (kedekatan)5. Az-Zarkaysi sendiri 
memberikan contoh seperti fulan yunasibu fulan, hal ini berarti bahwa si A 
mempunyai hubungan yang dekat dengan si B dan menyerupainya. Dari kata itu, 
lahir pula kata “an-nasab,” yang berarti kerabat yang mempunyai hubungan 
seperti dua orang bersaudara dan putra paman. Istilah munasabah digunakan 
dalam 'illat dalam bab qiyas, dan berarti Al-wasf Al-muqarib Ii Al-hukm 
(gambaran yang berhubungan dengan hukum).6 Istilah munasabah diungkapkan 
pula dengan kata rabth (pertalian).  
Sedangkan pengertian munasabah menurut terminologi, dapat dijelaskan 
berdasarkan pendapat ulama Ulumul Qur’an sebagai berikut: 
1. Menurut Manna’ Al-Qaththan:7 
 
Artinya:  
Munasabah adalah sisi keterikatan antara beberapa ungkapan di dalam satu 
ayat, atau antarayat pada beberapa ayat, atau antara surah (di dalam Al-
Qur’an) 
 




                                                             
5 al-Suyuti. Asrar.., h.68-69 
6 Jalaluddin Al-Suyuthi, ‘Al-Itqan Fi Ulum Al-Quran’, Beirut: Dâr Al-Kutub Al-’Ilmiyyah, 
1407 (1979). h.108. 
7 Manna’ Al-Qaththan, ‘Mabahits Fi ‘Ulum Al-Qur’An’, Riyadh: Mansyurat Al-‘Ashr Al-
Hadits, 1973. h. 97. 




Munasabah adalah keterikatan ayat-ayat Al-Qur’an sehingga seolah-olah 
merupakan satu ungkapan yang mempunyai kesatuan makna dan keteraturan 
redaksi. Munasabah merupakan ilmu yang sangat agung. 
3. Menurut Al-Biqa’i: Munasabah adalah suatu ilmu yang mencoba mengetahui 
alasan-alasan di balik susunan atau urutan bagian-bagian Al-Qur’an, baik ayat 
dengan ayat, atau surah dengan surah. 9 
Munasabah dalam konteks Ulum Al-Qur’an menjelaskan korelasi makna 
antar-ayat atau antar-surah, baik korelasi itu bersifat umum maupun bersifat 
khusus: ‘aqli (rasional), hassiy (persepsi), atau khayali (imajinatif), atau korelasi 
berupa sebab-akibat, ‘illat dan ma'lul, perlawanan dan perbandingan10 
Abu Ja’far Ibn Zubayr adalah ulama yang pertama kali menulis munasabah 
secara tersendiri, beliau adalah guru dari Abu Hayyan, kemudian setelah itu 
disusul oleh Imam Fakhr al-Din al-Razi. Akan tetapi, imam Fakhr al-Din adalah 
ulama yang paling banyak mengemukakan munasabah dalam penafsiran al-
Qur’an menurut Imam al-Zarkaysi. Meskipun Abu Ja'far adalah ulama pertama 
yang menulis secara terpisah, namun yang mula-mula memperkenalkan ilmu ini 
di Baghdad yang sebelumnya tidak ada yang membicarakannya adalah Imam Abu 
Bakr al-Naisaburi (w.324 H.). Ulama yang membahas tentang munasabah al-
Qur’an secara lengkap adalah Ibrahim bin ‘Umar al-Biqa'i (w.885 H./1480 M.) 
dalam kitabnya yang berjudul Nazhm Ad-Durar fi Tanasub Al-Ayat Wa As-
Suwar.  
Sedikit ulama yang membahas persoalan munasabah ini karena ilmu ini 
dianggap sebagai ilmu yang sulit dan rumit dibanding dengan cabang-cabang ulum 
al-Qur'an yang lain. Adapula yang memandang bahwa munasabah tidak mesti ada 
pada semua ayat dalam al-Qur’an, karena penemuan terhadap munasabah 
memang masalah ijtihadiyah artinya, tidaklah semua bentuk munasabah harus 
terdapat dalam al-Qur’an. Imam ‘izz Al-Din Ibn Abd Al-Salam (w.660 H.) 
misalnya, mengatakan bahwa munasabah merupakan cabang ilmu yang baik, 
tetapi untuk menentukan bahwa adanya hubungan dan jalinan di antara ayat-ayat 
itu hendaknya berada di dalam suatu konteks masalah atau tema yang sama. Jika 
terjadi pembicaraan atau ungkapan karena sebab-sebab yang berbeda, tidaklah 
mesti ada munasabah antara satu dengan yang lainnya. Orang-orang yang 
berusaha juga mencari hubungan diantara kalimat-kalimat yang berbeda sebab 
turunnya atau berbeda konteks pembicaraannya, sebenarnva ia, menurut ‘Izz Al-
Din menyusahkan dirinya sendiri. Alasan yang dikemukakannya ialah, al-Qur’an 
turun dalam rentang waktu yang begitu panjang dengan sebab yang berbeda-beda 
dan hukum yang berbeda-beda pula, maka wajar saja jika ketersusunan dan 
hubungan antara yang berbeda-beda itu tidak terjadi.11 
                                                             
9 Imam Burhanuddin Abu Al-Biqa’I, Nazhm Ad-Durar Fi Tanasub Al-Ayat Wa As-Suwar, 
Jilid I (India: Majlis Da’irah Al-Ma’arif An-Nu’maniyah bi Haiderab, 1969). 
10 Muhammad bin ‘Alawi Al-Maliki Al-Husni, Mutiara Ilmu-Ilmu Al-Quran, terj. Rosihon 
Anwar, Pustaka Setia, Bandung, 1999, h. 305. 
11 Al-Zarkasyi. Al-Burhan.., h. 35. 
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B. Sifat susunan ayat-ayat al-Qur’an dalam kajian Munasabah 
 Mayoritas ulama sepakat bahwa susunan ayat-ayat di dalam kita suci al-
Qur’an bersifat tauqifi, hal ini didasarkan pada riwayat-riwayat yang ada tentang 
susunan ayat-ayat al-Qur’an. Sedangkan terhadap susunan surah-surahnya, 
terdapat tiga pendapat :yang pertama mengatakan hal itu bersifat tauqifi, sebagian 
mengatakan ia bersifat ijtihadi, sedangkan yang lain mengatakan bahwa sebagian 
bersifat tauqifi dan sebagian surah lagi bersifat ijtihadi. Dari ketiga pendapat ini 
kelihatannya yang paling kuat adalah pendapat Jumhur ulama yang mengatakan 
bahwa susunan surah itu bersifat tauqifi. 
 Persoalan yang menarik ialah kaitan antara susunan surah dan atau ayat-
ayat yang terdapat di dalam al-Qur'an itu tidak selalu sesuai dengan urutan 
turunnya ayat-ayat itu. Beberapa riwayat menjelaskan hal ini, antara lain ialah QS. 
An-Nisa/4:51 yang berbunyi: 
 ِبَٰ َتِك
ۡ










أ َيَ َو ِتِو ُغُ َٰ َّطَّٰ لٱَو ِتۡب ِ
ۡ
لۡجِِٱ بِ َن و ُنُِمُۡؤۡ ي  َن ُو ل و ُق
اَء  َن ي ِ
َّ




لَ ُؤۡ ََٰٓه  
ْ
اوُرَف َك َني ِ
َّ
ِلَّ ل الًِيبَس  
ْ
او ُنَُم٥١  
Terjemahnya:  
“Apakah kamu tidak memperhatikan orang-orang yang diberi bahagian dari Al 
kitab? Mereka percaya kepada jibt dan thaghut, dan mengatakan kepada 
orang-orang Kafir (musyrik Mekah), bahwa mereka itu lebih benar jalannya 
dari orang-orang yang beriman”12 
 Ayat ini (serta beberapa ayat sesudahnya) turun mengenai seorang Yahudi 
Ahli Kitab yaitu Ka'ab Ibn Al-Asyraf. Ia datang ke Mekkah dan menyaksikan 
korban-korban Perang Badar. Ia lalu menghasut kaum musyrikin Makkah untuk 
membalas dendam dan memerangi Nabi Muhammad Saw. Ketika orang-orang 
kafir bertanya: siapakah yang lebih mendapat petunjuk, apakah orang-orang 
mukmin atau orang-orang kafir, Ka'ab Ibn Al-Asyraf lantas menjawab: Kalian yang  
lebih mendapat petunjuk. Setelah ayat itu menjelaskan tentang Ka'ab, pada ayat 
58 dilanjutkan dengan firman Allah Swt: 
 َٰٓ
َ








َأ ي َ َّللَّٱ َِّن إ۞ َّ لنَّٱ ََۡيۡنَبِ مُتۡمَكَح اَذَوَإِ ا َِهَ لۡه
َ
أ   ن
َ
أ  ِسا










“Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanat kepada yang 
berhak menerimanya, dan (menyuruh kamu) apabila menetapkan hukum di 
                                                             
12 Republik Indonesia. Bukhara: Al-Qur’an..,h.86 
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antara manusia supaya kamu menetapkan dengan adil. Sesungguhnya Allah 
memberi pengajaran yang sebaik-baiknya kepadamu. Sesungguhnya Allah 
adalah Maha Mendengar lagi Maha Melihat”13 
 Ayat ini turun berkaitan dengan masalah ‘Utsman Ibn Talhah yang turun 
selang tenggang waktu enam tahun setelah turunnya ayat di atas. Ia adalah 
pemegang kunci Ka'bah, yaitu ketika Rasulullah Saw. mengambil kunci Ka'bah 
darinya pada yawm al-Fath, dalam penaklukan kota Makkah. Yang kemudian 
dikembalikan lagi kepadanya.14 
 Peristiwa tersebut membuktikan bahwa susunan ayat bersifat tauqifi 
dengan rentang waktu enam tahun. Para mufassir juga menunjukkan adanya 
munasabah di antara kedua ayat, yaitu sama-sama menjelaskan kewajiban dalam 
melaksanakan amanah. Dari peristiwa tersebut menunjukkan bahwa seorang 
yahudi ahli kitab yang memprovokasi kaum musyrikin telah melanggar amanah 
sebab pada dasarnya mereka telah mengetahui bahwa kitab Taurat telah 
mengabarkan akan tanda-tanda kenabian yang cocok pada Nabi Muhammad Saw., 
tetapi mereka menyembunyikan sebab Nabi bukan dari keturunan Bani Israil. 
Sedangkan ayat 158 mengemukakan perintah berlaku amanah dalam segala hal, 
dan menyerahkan amanah pada orang yang bisa dipercaya. Lebih dari itu, susunan 
ayat ini menjelaskan bahwa sebab –sebab turunnya ayat tidak mengganggu urutan 
ayat tersebut, malah akan semakin membuat harmonis susunan ayat ditinjau dari 
segi munasabahnya. 
 Berdasarkan contoh diatas menunjukkan bahwa dalam hal menentukan 
munasabah, urutan turunnya ayat, atau sebab turun yang tidak sejalan, tidak 
selalu menjadi objek atau bahan pertimbangan untuk menemukan munasabah di 
dalam al-Qur'an. Dengan kata lain, dalam metode penelitian munasabah, masalah 
asbab al-nuzul, merupakan salah satu bahan kajian saja dalam melihat 
munasabah, tetapi sewaktu-waktu dapat saja dikesampingkan, jika disana terlihat 
adanya munasabah. 
C. Cara mengetahui Munasabah 
 Langkah-langkah yang perlu dilakukan seorang mufassir dalam 
menemukan munasabah di dalam al-Qur’an, sebagai yang dikemukakan Imam 
Suyuthi adalah sebagai berikut : 
1. Melihat tujuan dan tema dari suatu surah atau ayat tertentu 
2. Mencari premis-premis yang diperlukan untuk mendukung tema sentral 
(dalam contoh kasus sebelumnya, sama-sama berbicara tentang kewajiban 
melaksanakan amanah) 
3. Mengadakan kategorisasi terhadap premis-premis dengan meninjau 
kaitan antara ayat dengan lainnya 
4. Melihat pernyataan-pernyataan yang saling mendukung antara satu 
dengan lainnya.15 
                                                             
13 Republik Indonesia. Bukhara: Al-Qur’an..,h.87 
14 Shalih. ‘Mabâhits.., h. 150-151. 
15 Al-Suyuthi. al-Itqan.., h. 1836. 
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 Empat langkah tersebut merupakan petunjuk umum saja bagi mereka yang 
ingin mencari munasabah karena langkah-langkah itu tidak banyak membantu, 
jika seseorang itu tidak memiliki keahlian yang istimewa dalam masalah apa yang 
disebut dengan dzaug al-lughawi (rasa bahasa), nalar yang memadai dan 
kecermatan dalam melihat hubungan antara satu dengan yang lainnya, baik dalam 
hubungannya antara sesama ayat ataupun antara ayat dan surah dan antara surah 
dengan surah. Dengan memiliki kemampuan-kemampuan tersebut, seorang 
mufassir dapat melihat hubungan-hubungan yang ada, baik dalam bentuk ‘am dan 
khas, imjinatif dan fakta-fakta, atau persamaan, pertentangan, atau hubungan 
sebab akibat yang banyak pula terdapat di dalam al-Qur’an.16 
 Selanjutnya hubungan antara satu dengan lainya terkadang dalam bentuk 
nyata, seperti hubungan dua kata yang saling bergantung dan saling 
menyempurnakan, yang biasanya mengambil bentuk ta'kid, memperkuat, tafsir, 
penafsiran, I’tiradh, menengahi (interupsi) atau badl, mengganti. Hal ini tidak 
terlalu banyak menyita kesungguhan, tetapi kesulitan akan timbul, jika hubungan-
hubungan itu mengambil bentuk yang tidak nyata, yang masing-masing ayat 
tampak seperti berdiri sendiri, lepas dari yang lain. Bentuk-bentuk seperti ini 
terkadang dihubungkan dengan huruf 'athaf, dan kedua kalimat yang 
dihubungkan itu menggambarkan tadhad (berlawanan). Terkadang lagi hubungan 
yang tidak nyata itu menggambarkan al-tanzhir, kemiripan al-mudhadat, 
berlawanan, al-istidhrad, penjelasan tambahan. 
D. Macam-macam Munasabah 
 Terdapat sekurang-kurangnya tujuh macam munasabah di dalam al-
Qur’an yang dapat dijelaskan sebagai berikut:17 
1. Munasabah antarsurah dengan surah sebelumnya 
Menurut As-Suyuthi, munasabah antar-satu surah dengan surah  
sebelumnya berfungsi menyempurnakan atau menerangkan ungkapan pada surah 
sebelumnya.18 Sebagai contoh, ungkapan/direksi dalam surah Al-Fatihah ayat 1 
yaitu alhamdulillah. Ungkapan ini memiliki korelasi dengan QS. Al-
Baqarah/2:152 dan 186: 
 ِن و ُرُف َۡك ت 
َ
لَ َو ِلَ 
ْ
اوُرُكۡش ٱَو ۡمُۡكرُك ۡذَ
َ
أ  ِٓنِوُرُك ۡذَٱ َف ١٥٢  
Terjemahnya: 
“Karena itu, ingatlah kamu kepada-Ku niscaya Aku ingat (pula) kepadamu, dan 
bersyukurlah kepada-Ku, dan janganlah kamu mengingkari (nikmat)-Ku”19 
                                                             
16 Al-Zarkasyi. Al-Burhan.., h. 36. 
17 al-Suyuti. Asrar.., h. 66. 
18 al-Suyuti. Asrar.., h. 66 
19 Republik Indonesia. Bukhara: Al-Qur’an..,h.  28 
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 َد  ُبي ِج
ُ
أ  ٌٌۖبيَ َِرق ِ
 
ِنّإ َف ِ
 نَّع يِد ا َبِع ََك ل
َ
أَس  اَذَوَإِ َتۡس َي
ۡ
لَف ِِۖن َعََد  اَِذَإ ِعا َّلّٱ َةَو ۡع 
ْ
او ُبيِج




لَۡو ِلَ١٨٦  
Terjemahnya: 
“Dan apabila hamba-hamba-Ku bertanya kepadamu tentang Aku, maka 
(jawablah), bahwasanya Aku adalah dekat. Aku mengabulkan permohonan 
orang yang berdoa apabila ia memohon kepada-Ku, maka hendaklah mereka 
itu memenuhi (segala perintah-Ku) dan hendaklah mereka beriman kepada-
Ku, agar mereka selalu berada dalam kebenaran”20 
Sedangkan ungkapan “rabb al-alamin” dalam surah Al-Fatihah/1:1 
memiliki korelasi dengan surah Al-Baqarah/2:21-22: 
 ۡمُك َق َلَخ ي ِ
َّ
لَّٱ ُمُك َّب َر 
ْ
اوُد ُبۡع ٱ ُساَّ لنَّٱ ا َهَ ُّي
َ
أَٰٓ َ ي  ۡم ُك َّلََعل ۡمُِك لۡبَق  نِم  َني ِ
َّ
لَّٱَو
 َن و ُق َّتَت٢ ١  ٗشَٰ َِر ف َض رۡ
َ ۡ
لۡٱ ُمُك َل َل َعَج ي ِ
َّ
لَّٱ َّسل ٱَو ا ٓ ا َم َّسل ٱ َنِم  َل َزن
َ
أَو ٗٓء ا َِنُبِ َٓء ا َم ٗٓء اَم  ِء
 ۡ
َ
ت َلً َف ٌۖۡمُك
َّل ا ٗقۡزِ ر ِتَِٰ َر َم
َّ لثٱ َنِم  ۦٓۗ ِ ِهبِ َج َرۡخ
َ
أ َف ۡعَت ۡمُتن
َ
أَو اٗد اَد ن
َ
أ  ِ َِّللَّ 
ْ
او ُلَع َن و ُمَل٢ ٢  
Terjemannya: 
“(21) Hai manusia, sembahlah Tuhanmu yang telah menciptakanmu dan 
orang-orang yang sebelummu, agar kamu bertakwa. (22). Dialah yang 
menjadikan bumi sebagai hamparan bagimu dan langit sebagai atap, dan Dia 
menurunkan air (hujan) dari langit, lalu Dia menghasilkan dengan hujan itu 
segala buah-buahan sebagai rezeki untukmu; karena itu janganlah kamu 
mengadakan sekutu-sekutu bagi Allah, padahal kamu mengetahui”21 
Surah Al-Baqarah ayat 2 disebutkan ungkapan “Dzalik Al-kitab la raiba 
fih”. Ungkapan ini memiliki korelasi dengan QS. Ali Imran/3:3: 
  َ
ۡ
لِٱ بِ َبَٰ َتِك
ۡ
لٱ َك َۡيلَع َل ََّزن ََۡيۡنَبِ ا َِم
 
ل  ا ٗق ِ  د َص ُم  ِ
 قِّ ِ
ۡ
لۡإِٱَو َةََٰ ىٰ َرۡو َّلتَّٱ َل َزن
َ
أَو ِۡهيََد ي  َليِنج٣  
Terjemahnya: 
“Dia menurunkan Al Kitab (Al-Qur’an) kepadamu dengan sebenarnya; 
membenarkan kitab yang telah diturunkan sebelumnya dan menurunkan 
Taurat dan Injil”22 
Demikian pula ungkapan “wa ma unzila min qablik” dalam surah Al-
Baqarah ayat 4 yang diungkapkan secara global, yaitu dirinci lebih jauh oleh surah 
Ali Imran ayat 3 diatas. 
                                                             
20 Republik Indonesia. Bukhara: Al-Qur’an..,h. 23 
21 Republik Indonesia. Bukhara: Al-Qur’an..,h. 4 
22 Republik Indonesia. Bukhara: Al-Qur’an..,h. 50 
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Terdapat uraian lebih lanjut yang dikemukakan Nasr Abu Zaid tentang 
munasabah macam ini. la menjelaskan bahwa terdapat hubungan stilistika-
kebahasaan antara surah Al-Fatihah dengan surah Al-Baqarah. Sementara 
hubungan-hubungan yang bersifat umum lebih terkait dengan isi dan kandungan. 
Ihdina Ash-Shirath Al-mustagim, shirath Al-ladzina an'amta alaihim ghair Al-
ma ghdhubi ‘alaihim wa la adh-dhallin merupakan hubungan stilistika-
kebahasaan yang tercermin dalam kenyataan pada akhir surah Al-Fatihah 
tersebut. Kemudian, akhir dari surat tersebut mendapatkan jawaban pada 
permulaan surah Al-Baqarah yaitu Alif, Lam, Mim. Dzalika Al-Kitabu Ia raiba fihi 
hudan Ii Al-muttagin. Atas dasar ini, sehingga dapat disimpulkan bahwa teks 
tersebut adalah berkesinambungan: “Seolah-olah ketika mereka memohon 
hidayah (petunjuk) ke jalan yang lurus, dikatakanlah kepada mereka: Petunjuk 
yang lurus yang Engkau minta itu adalah Al-Kitabin”. 
Selain contoh dari hubungan antara surah Al-Fatihah dan surah Al-
Baqarah, terdapat pula hubungan lain misalnya hubungan antara surah Al-
Baqarah dengan surah Ali Imran yang lebih mirip dengan hubungan antara “dalil” 
dengan “keraguan-keraguan akan dalil". Surah Al-Baqarah memiliki posisi sebagai 
surah yang mengajukan dalil mengenai hukum, karena surah ini memuat kaidah-
kaidah agama, sementara surah Ali Imran “sebagai jawaban atas keragu-raguan 
para musuh". Kaitan antara surah Al-Baqarah dan surah Ali Imran merupakan 
kaitan yang didasarkan pada semacam interpretasi (ta’wil) yang membatasi 
kandungan surah Ali Imran pada ayat ketujuh saja. 
2. Munasabah antarnama surah dengan tujuan turunnya 
Setiap surah memiliki tema atau topik pembicaraan yang menonjol. Hal ini 
tercermin pada nama surah itu sendiri, seperti surah Al-Fatihah, surah Al-Baqarah 
surah Yusuf, surah An-Naml, dan surah Ali Imran. Lihatlah firman Allah Swt. 
dalam QS. Al- Baqarah/2:67-71: 




آُو ل ا َق ٌۖ ٗةَرَق َب 
ْ




َأ ي َ َّللَّٱ َِّن إ ِٓۦٓۗ هِمۡو َِق ل ََٰسَو ُم  َل ا َق ۡذَوَإِ
 َِيۡنَ لِهََٰ َج
ۡ




أ  ِ َّللَِّٱ بِ ُذَو ُع
َ
أ  َل ا َق٦ ٧  َ
َّ
لنَّ ِ  يۡنَ َبُي َك َّب َر َا
َ
لنَّ ُعۡد ٱ 
ْ
اُو ل ا َق َۚ َِه  ا َم  ا
 ا َم  
ْ
او ُلَعۡف ٱ َف ٌۖ َِك لَٰ َذ ََۡيۡنَ بِ  ُن اَو َع ٌرِۡك بِ 
َ
لَ َو ِٞضرا َف 
َّ
لَ  ٞ ةَرَق َب ا َهَ َِّنإ ُل و ُق َي ۥ ُهَّ ِنإ َل ا َق
 َن وُرَم ُۡؤۡ ت٦ ٨  ٞ ةَرَق َب ا َهَ َِّنإ ُل و ُق َي ۥ ُهَّ ِنإ َل ا َق َۚ ا َهَ ُنَۡو ل  ا َم  َا
َّ
لنَّ ِ  يۡنََب ُي َك َّب َر َا
َ
لنَّ ُعۡد ٱ 
ْ
اُو ل ا َق
 ِ قا َف ُٓء اَرۡف َص َنيَ ِرِظَٰ َّ لنَّٱ َُُّسُ ت  ا َهَ ُنۡو
َّ
ل  ٞع٦ ٩  َر َق َ
ۡ
لۡٱ َِّن إ َِه  ا َم  َا
َّ
لنَّ ِ  يۡنََب ُي َك َّب َر َا
َ
لنَّ ُعۡد ٱ 
ْ
اُو ل ا َق
 َن وُد َتۡهَ َُمل  ُ َّللَّٱ َٓء ا َش  ِن إ ٓ اَّ نوَإِ ا َنَُۡيلَع َهَب َََٰشت٧٠  ٞل ُو ل َذَ 
َّ
لَ  ٞ ةَرَق َب ا َهَ َِّنإ ُل و ُق َي ۥ ُهَّ ِنإ َلا َق
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 َۡست  
َ
لَ َو َض رۡ
َ ۡ
لۡٱ ُِير ُثت ۚ ِ
 قِّ َ
ۡ




اُو ل ا َق َۚ ا َهَ ِيف  َةََيِش  
َّ
لَ  ٞ ةََمَّلَسُم  َثۡر َ
ۡ
ل ٱ ِقِ
 َن و ُلَعۡف َي 
ْ
اوُد َكَا ا َمَو ا َهو َُبََذ َف٧١  
Terjemahnya: 
“(67) Dan (ingatlah), ketika Musa berkata kepada kaumnya: "Sesungguhnya 
Allah menyuruh kamu menyembelih seekor sapi betina". Mereka berkata: 
"Apakah kamu hendak menjadikan kami buah ejekan?" Musa menjawab: "Aku 
berlindung kepada Allah agar tidak menjadi salah seorang dari orang-orang 
yang jahil" (68). Mereka menjawab: "Mohonkanlah kepada Tuhanmu untuk 
kami, agar Dia menerangkan kepada kami; sapi betina apakah itu". Musa 
menjawab: "Sesungguhnya Allah berfirman bahwa sapi betina itu adalah sapi 
betina yang tidak tua dan tidak muda; pertengahan antara itu; maka 
kerjakanlah apa yang diperintahkan kepadamu" (69) Mereka berkata: 
"Mohonkanlah kepada Tuhanmu untuk kami agar Dia menerangkan kepada 
kami apa warnanya". Musa menjawab: "Sesungguhnya Allah berfirman bahwa 
sapi betina itu adalah sapi betina yang kuning, yang kuning tua warnanya, lagi 
menyenangkan orang-orang yang memandangnya". (70) Mereka berkata: 
"Mohonkanlah kepada Tuhanmu untuk kami agar Dia menerangkan kepada 
kami bagaimana hakikat sapi betina itu, karena sesungguhnya sapi itu (masih) 
samar bagi kami dan sesungguhnya kami insya Allah akan mendapat petunjuk 
(untuk memperoleh sapi itu)" (71) Musa berkata: "Sesungguhnya Allah 
berfirman bahwa sapi betina itu adalah sapi betina yang belum pernah dipakai 
untuk membajak tanah dan tidak pula untuk mengairi tanaman, tidak 
bercacat, tidak ada belangnya". Mereka berkata: "Sekarang barulah kamu 
menerangkan hakikat sapi betina yang sebenarnya". Kemudian mereka 
menyembelihnya dan hampir saja mereka tidak melaksanakan perintah itu”23 
Cerita tentang lembu betina pada ayat 67-71 dalam surah Al-Baqarah di 
atas menunjukkan inti pembicaraannya, yakni mengenai kekuasaan Tuhan 
membangkitkan orang mati. Dengan kata lain, tujuan surah dan ayat tersebut  
yakni menyangkut kekuasaan Tuhan serta keimanan kepada hari kemudian. 
3. Munasabah antarbagian suatu ayat 
Munasabah antar-bagian surah sering berpola perlawanan atau 
munasabah Al-Hadhadat seperti dalam QS. Al-Hadid:57/4 sebagai berikut: 
                                                             
23 Republik Indonesia. Bukhara: Al-Qur’an..,h. 10 
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 َٰ َم َّسل ٱ َقِّ َلَخ ي ِ
َّ
لَّٱ َو ُه َّ ي
َ
أ  ِةَ َّتِس  ِفِي َضرۡ
َ ۡ




َعَلَى  َٰىَو َتۡس ٱ َّمُث  مٖا ُم
َلۡع
 ُل َِنز ي ا َمَو ا َهَ ۡنُِم  ُج ُر
َۡيَ ا َمَو ِضرۡ
َ ۡ
لۡٱ  ِفِي ُِجَلي ا َم  َو ٌۖ ا َهَ ِيف  ُج ُرۡعَي ا َمَو ِٓء ا َم َّسل ٱ َنِم َو ُه
 َِص بِ َن و ُلَمۡعَت  ا َِمبِ ُ َّللَّ ٱَو َۚۡمُتنُُك  ا َم  َنۡي
َ
أ  ۡمُك َعَم ٞير٤  
 
Terjemahnya: 
“Dialah yang menciptakan langit dan bumi dalam enam masa: Kemudian Dia 
bersemayam di atas ´ Arsy. Dia mengetahui apa yang masuk ke dalam bumi dan 
apa yang keluar daripadanya dan apa yang turun dari langit dan apa yang naik 
kepada-Nya. Dan Dia bersama kamu di mana saja kamu berada. Dan Allah 
Maha Melihat apa yang kamu kerjakan”24 
Antara kata yajilu (masuk) dengan kata yakhruju (keluar), serta kata 
yanzilu (turun) dengan kata ya’ruju (naik) terdapat korelasi perlawanan. Contoh 
lainnya adalah kata Al-adzab dan Ar-rahmah dan janji baik setelah ancaman. 
Munasabah seperti inilah yang dapat dijumpai dalam surah Al-Baqarah, surah Al-
Mai’dah dan An-Nisa. 
4. Munasabah antarayat yang letaknya berdampingan 
Munasabah antar-ayat yang letaknya berdampingan sering kali dapat 
terlihat dengan jelas, namun sering pula tidak jelas. Munasabah anta-rayat yang 
terlihat dengan jelas pada umumnya menggunakan pola penguat  (ta’kid), penjelas 
(tafsir), bantahan (I’tiradh), dan penegasan (tasydid). 
Munasabah antar-ayat yang menggunakan pola penguat (ta’kid) yaitu 
apabila salah satu ayat atau bagian dari ayat tersebut memperkuat makna ayat atau 
bagian ayat yang terletak di sampingnya. Contoh firman Allah QS. Al-Fatihah/1:1-
2: 
 ِميِحَّرل ٱ حۡمَٰنِ َّرل ٱ ِ َّللَّٱ بِسۡمِ١  َر  ِ َِّللَّ ُد ۡم َ
ۡ
لٱ َيۡنَِم َلَٰ َع
ۡ
لٱ ِ  ب٢  
Terjemahnya: 
“(1) Dengan menyebut nama Allah Yang Maha Pemurah lagi Maha Penyayang. 
(2). Segala puji bagi Allah, Tuhan semesta alam”25 
Ungkapan rabb al-‘alamin pada ayat kedua berfungsi memperkuat kata al-
rahman dan kata Ar-rahim pada ayat pertama surah Al-Fatihah. 
Munasabah antarayat menggunakan pola penjelas (tafsir), yakni apabila 
satu ayat atau bagian ayat tertentu ditafsirkan maknanya oleh ayat atau bagian ayat 
yang berada di sampingnya. Contoh firman Allah QS. Al-Baqarah/2:2-3: 
                                                             
24 Republik Indonesia. Bukhara: Al-Qur’an..,h. 538 
25 Republik Indonesia. Bukhara: Al-Qur’an..,h. 1 
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 َيۡنَ ِق َّتُم
ۡ
ِل ل ى ٗد ُه  ِِۛه ِيف  ََۛب ۡيَ َر 
َ
لَ  ُبَٰ َتِك
ۡ
لٱ َِكلَٰ َذ٢ ِيق ُيَ َو ِب ۡيَغُ
ۡ
لِٱ بِ َن و ُنُِمُۡؤۡ ي َني ِ
َّ
لَّ ٱ َن و ُم
 َن و ُق ِف ُنُي ۡمُهََٰ َۡنَقزَر ا َّمِم َو َة َٰو
َل َّص ل ٱ٣  
Terjemahnya: 
“(2) Kitab (Al Qur’an) ini tidak ada keraguan padanya; petunjuk bagi mereka 
yang bertakwa (3) (yaitu) mereka yang beriman kepada yang ghaib, yang 
mendirikan shalat, dan menafkahkan sebahagian rezeki yang Kami 
anugerahkan kepada mereka”26 
Makna dari muttaqin pada ayat kedua ditafsirkan oleh ayat ketiga. Dengan 
demikian, dapa dimaknai bahwa orang yang bertakwa adalah orang yang meyakini  
hal-hal yang gaib, mengerjakan perintah shalat, dan seterusnya. 
Munasabah antara ayat menggunakan pola bantahan (I’tiradh) apabila 
terletak satu kalimat atau lebih yang tidak ada kedudukannya dalam struktur 
kalimat (I’rab), baik di antara dua kalimat yang berhubungan maknanya atau di 
pertengahan kalimat. 
Contohnya firman Allah Swt pada QS. An-Nahl/16:57: 
 َ ي  ا َّم  مَُهَ ل َو ۥ ُهَنَُٰ َح ۡبُس  ِتَٰ ََن
ۡ
لۡٱ ِ َِّللَّ َن و ُلَعۡج َيَ َو َن و ُهَ َتۡش٥٧  
Terjemahnya: 
“Dan mereka menetapkan bagi Allah anak-anak perempuan. Maha Suci Allah, 
sedang untuk mereka sendiri (mereka tetapkan) apa yang mereka sukai (yaitu 
anak-anak laki-laki)”27 
Kata subhanahu pada ayat di atas merupakan bentuk I’tiradh dari dua ayat 
yang mengantarinya. Kata itu merupakan bantahan bagi klaim orang-orang kafir 
yang menetapkan anak perempuan bagi Allah. 
Adapun munasabah anta-rayat menggunakan pola penegasan (tasydid) 
yaitu jika satu ayat atau bagian ayat mempertegas arti ayat lain yang terletak di 
sampingnya. Contohnya firman Allah dalam QS. Al-Fatihah/1:6-7: 
 َمِيق َتۡسُم
ۡ
ل ٱ َطَٰ َر ِ  ص لٱ َا نِد ۡه ٱ٦  َعۡن
َ
أ  َني ِ
َّ
لَّٱ َطَٰ َر ِص َۡيلَع ِبو ُض ۡغَُم
ۡ
ل ٱ ِۡير َغ ۡمِهَ َۡيلَع َتۡم ۡمِهَ
 َِيۡنَ لآ َّض ل ٱ 
َ
لَ َو٧  
Terjemahnya: 
“(6) Tunjukilah kami jalan yang lurus (7) (yaitu) Jalan orang-orang yang telah 
Engkau beri nikmat kepada mereka; bukan (jalan) mereka yang dimurkai dan 
bukan (pula jalan) mereka yang sesat”28 
                                                             
26 Republik Indonesia. Bukhara: Al-Qur’an..,h. 2 
27 Republik Indonesia. Bukhara: Al-Qur’an..,h. 273 
28 Republik Indonesia. Bukhara: Al-Qur’an..,h. 1 
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Ungkapan Shirathalladzina....mempertegas ungkapan Ash-shirath Al-
mustaqim pada ayat 6, di antara kedua ungkapan yang saling memperkuat itu 
terkadang ditandai dengan huruf langsung (athaf) dan terkadang pula tidak 
diperkuat olehnya (tidak langsung). 
Munasabah antar-ayat yang tidak jelas dapat dilihat melalui hubungan 
makna (gara'in ma nawiyyah) yang terlihat dalam empat pola munasabah: 
perbandingan (At-tanzir), perlawanan (Al-mudhadat), penjelasan lebih lanjut 
(istithrad) dan perpindahan (At-takhallush). 
Munasabah yang berpolakan perbandinga (At-tanzir) terlihat pada adanya 
perbandingan antara ayat-ayat yang saling berdampingan. Contohnya firman 
Allah pada QS. Al-Anfal/8:4-5: 
 ِع ٌتَٰ َجَرَد  ۡمُهَ
َّ
ل  َۚ ا
ٗ ق َح َن و ُنُِمۡؤۡ ُم
ۡ
ل ٱ ُمُه  َِكئ
َٰٓ َلْو
ُ
أ ٞميَ ِرَك  ٞق ِۡزرَو  ٞةَِرف ۡغَُمَو ۡمِِهَ
 بَر َد نُ ٤  ٓا َمَك




لِٱ بِ َِكۡتَيبِ  نِم  َك ُّب َر َكََجرۡخ
َ
أ ِ م َن و ُِهرَٰ ََكل َِيۡنَنُِمۡؤۡ ُم
ۡ
ل ٱ َن٥  
Terjemahnya: 
“(4) Itulah orang-orang yang beriman dengan sebenar-benarnya. Mereka akan 
memperoleh beberapa derajat ketinggian di sisi Tuhannya dan ampunan serta 
rezeki (nikmat) yang mulia. (5) Sebagaimana Tuhanmu menyuruhmu pergi 
dan rumahmu dengan kebenaran, padahal sesungguhnya sebagian dari orang-
orang yang beriman itu tidak menyukainya”29 
Pada ayat keempat, Allah memerintahkan agar tetap keluar dari rumah 
untuk berperang. Sementara, pada ayat kelima, Allah memerintahkan kepada 
Rasul-Nya agar terus melaksanakan perintah-Nya meskipun para sahabatnya 
tidak menyukainya. Munasabah antar-kedua ayat tersebut di atas terletak pada 
perbandingan antara ketidaksukaan mereka untuk berperang dan ketidaksukaan 
para sahabat terhadap pembagian ghanimah yang dibagikan rasul. Padahal, sudah 
jelas bahwa dalam kedua perbuatan itu terdapat kemenangan, keberuntungan, 
ghanimah, dan kejayaan Islam. 
Munasabah yang berpolakan perlawanan (Al-mudhadat) terlihat pada 
adanya perlawanan makna antara satu ayat dengan makna yang lain yang 
berdampingan. Dalam QS. Al-Baqarah/2:6, misalnya terdapat ungkapan: 
 ۡمُهَ َتۡرَذ ن
َ
أ َء  ۡمِهَ َۡيلَع ٌٓء اَو َس  
ْ
اوُرَف َك َني ِ
َّ
لَّٱ َِّن إ  َن و ُنُِمُۡؤۡ ي 
َ




“Sesungguhnya orang-orang kafir, sama saja bagi mereka, kamu beri 
peringatan atau tidak kamu beri peringatan, mereka tidak juga akan 
beriman”30 
                                                             
29 Republik Indonesia. Bukhara: Al-Qur’an..,h. 177 
30 Republik Indonesia. Bukhara: Al-Qur’an..,h.3 
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Ayat ini pada dasarnya berbicara tentang watak orang-orang kafir dan 
sikap mereka terhadap suatu peringatan, sedangkan ayat-ayat sebelumnya 
berbicara tentang watak orang-orang mukmin. 
Munasabah yang berpolakan penjelasan lebih lanjut (istithradh) terlihat 
pada adanya penjelasan lebih lanjut dari suatu ayat. Misalnya dalam QS. Al-
A'raf/7:26 diungkapkan bahwa: 




أ  ۡد َق َمَد اَء  ِٓنَّبَٰ َي َو ۡق َّلتَّٱ ُسا َِلَۡو ٌۖ ا ٗشِي رَو ۡمُِك تءَٰۡوَس  ي َٰى
 ََّذ ي ۡم ُهَ َّلََعل ِ َّللَّٱ ِتَٰ َياَء  ۡنِم  َِكلَٰ َذ َۚ ٞ ۡير َخ َِكلَٰ َذ َن وُر
َّ




“Hai anak Adam, sesungguhnya Kami telah menurunkan kepadamu pakaian 
untuk menutup auratmu dan pakaian indah untuk perhiasan. Dan pakaian 
takwa itulah yang paling baik. Yang demikian itu adalah sebahagian dari tanda-
tanda kekuasaan Allah, mudah-mudahan mereka selalu ingat”31 
Ayat ini turun setelah peristiwa terbukanya aurat Adam-Hawa dan mereka 
menutupnya dengan daun. Hubungan ini menunjukkan bahwa penciptaan 
pakaian berupa daun merupakan karunia Allah, sedangkan terbuka aurat dan 
telanjang merupakan suatu perbuatan yang hina, dan menutupnya merupakan 
bagian dari ketakwaan. 
Selanjutnya, pola munasabah takhallush (perpindahan) terlihat pada 
perpindahan maksud dari awal pembicaraan secara halus. Misalnya, dalam surah 
Al-Araf, mula-mula Allah berbicara tentang para nabi dan umat terdahulu, 
kemudian tentang Nabi Musa dan para pengikutnya yang selanjutnya berkisah 
tentang Nabi Muhammad dan umatnya.32 
5. Munasabah antar-suatu kelompok ayat dan kelompok ayat di 
sampingnya 
Dalam surah Al-Baqarah ayat 1-20, Allah Swt. memulai penjelasan-Nya 
tentang suatu kebenaran dan fungsi dari kitab suci Al-Qur’an bagi orang-orang 
yang bertakwa. Dalam kelompok ayat-ayat berikutnya diuraikan lebih lanjut tiga 
kelompok manusia beserta sifat-sifat mereka yang berbeda-beda, yaitu golongan 
mukmin, kafir, dan sifat munafik. 
6. Munasabah antarfashilah (pemisah) dan isi ayat 
Macam munasabah ini mengandung tujuan-tujuan tertentu. Di antaranya 
adalah untuk menguatkan (tamkin) makna yang terkandung dalam suatu ayat. 
Misalnya, dalam QS. Al-Ahzab/33:25 diungkapkan sebagai berikut: 
                                                             
31 Republik Indonesia. Bukhara: Al-Qur’an..,h. 153 
32 Al-Suyuthi. Al-Itqan.., h. 109 
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 ُ ل ا َنَُي  َۡمل  ۡم ِهَ ِظۡيَِغُبِ  
ْ
اوُر َف َك َن ي ِ
َّ
لَّٱ  ُ َّللَّٱ َّدَرَو َِيۡنَ نُِمۡؤۡ ُم
ۡ
ل ٱ ُ َّللَّٱ َفَ َك َو َۚا ٗۡير َخ 
ْ
اوٱ َۚ َل ا َِتق
ۡ
ل
 ا ٗزيَ ِزَع ا
ًِّيَ و َق ُ َّللَّٱ َن َكََو٢ ٥  
Terjemahnya: 
“Dan Allah menghalau orang-orang yang kafir itu yang keadaan mereka penuh 
kejengkelan, (lagi) mereka tidak memperoleh keuntungan apapun. Dan Allah 
menghindarkan orang-orang mukmin dari peperangan. Dan adalah Allah 
Maha Kuat lagi Maha Perkasa”33 
Pada ayat ini, Allah Swt. menghindarkan dan melindungi orang-orang 
mukmin dari peperangan, hal ini tidak menunjukkan kelemahan, melainkan 
karena Allah Maha kuat dan Maha perkasa. Jadi, adanya fashilah di antara kedua 
penggalan ayat tersebut dimaksudkan agar pemahaman terhadap ayat tersebut 
menjadi sempurna dan lurus. Selain itu, tujuan lain dari fashilah tersebut adalah 
untuk memberikan penjelasan tambahan, yang meskipun tanpa fashilah 
sebenarnya, makna ayat tersebut sudah jelas. Misalnya dalam QS. An-
Naml/27:80: 
 ُّلّٱ َّم ُّص ل ٱ ُع ِمُۡست  
َ
لَ َو ََٰتَۡو َم
ۡ
ل ٱ ُع ِمُۡست  
َ




ل َو اَِذَ إ َء
ٓ
َعَ َنيَ٨٠  
Terjemahnya: 
“Sesungguhnya kamu tidak dapat menjadikan orang-orang yang mati 
mendengar dan (tidak pula) menjadikan orang-orang yang tuli mendengar 
panggilan, apabila mereka telah berpaling membelakang”34 
Kalimat “idza wallau mudbirin” menunjukkan penjelasan tambahan 
terhadap makna orang tuli yang dimaksud. 
7. Munasabah antarawal surah dengan akhir surah yang sama 
As-Suyutji telah mengbuat sebuah buku yang berjudul marasid Al-Mathali 
fi Tanasub Al-Maqati’ wa Al-Mathali’ untuk menjelaskan munasabah jenis ini. 
Contoh munasabah jinis ini, terdapat dalam surah Al-Gashas (surah ke-28) yang 
diawali dengan menjelaskan tentang perjuangan Nabi Musa dalam menghadapi 
kekejaman Firaun. Atas perintah dan pertolongan Allah Swt., Nabi Musa kala itu 
berhasil keluar dari Mesir dengan penuh tekanan. Di akhir surah tersebut, Allah 
Swt. menyampaikan kabar gembira kepada Nabi Muhammad Saw. yang 
menghadapi tekanan dari kaumnya dan Allah menjanjikan kemenangan. 
Kemudian, di awal surah dikemukakan bahwa Nabi Musa tidak akan menolong 
orang kafir. Sehingga, munasabah terletak dari sisi kesamaan kondisi yang 
dihadapi oleh kedua Nabi tersebut. 
 
                                                             
33 Republik Indonesia. Bukhara: Al-Qur’an..,h. 421 
34 Republik Indonesia. Bukhara: Al-Qur’an..,h. 384 
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8. Munasabah antar-penutup suatu surah dengan awal surah 
berikutnya 
Jika diperhatikan pada setiap pembukaan surah, akan dijumpai 
munasabah dengan akhir surah sebelumnya, sekalipun tidak mudah untuk 
mencarinya. Misalnya, pada permulaan QS. Al-Hadid/57:1 dimulai dengan tasbih: 
 
ۡ
لٱ َو ُهَو  ِِۖضرۡ
َ ۡ
لۡٱَو ِتَِٰ َوََٰٰ َم َّسل ٱ ِفِي  ا َم  ِ َِّللَّ َح َّبَس ُميِك َ
ۡ
لٱ  ُز يَ ِزَع١  
Terjemahnya: 
“Semua yang berada di langit dan yang berada di bumi bertasbih kepada Allah 
(menyatakan kebesaran Allah). Dan Dialah Yang Maha Perkasa lagi Maha 
Bijaksana”35 
Ayat ini bermunasabah dengan akhir surah sebelumnya, QS. Al-
waqiah/56:96 Kemudian, permulaan QS. Al-Baqarah/2:1-2: 
 ٓٓمل ا١  َّتُم
ۡ
ِل ل ىٗد ُه  ِِۛه ِيف  ََۛبۡيَ َر 
َ
لَ  ُبَٰ َتِك
ۡ
لٱ َِك لَٰ َذ َيۡنَ ِق٢  
 
Terjemahnya: 
“(1) Alif laam miim (2) Kitab (Al-Qur’an) ini tidak ada keraguan padanya; 
petunjuk bagi mereka yang bertakwa”36 
 Ayat ini berkorelasi (munasabah) dengan akhir surah Al-Fatihah/1:7 
sebagai berikut: 
 َع  ِبو ُض ۡغَُم
ۡ
ل ٱ ِۡير َغ ۡم ِهَ َۡيلَع َتۡمَعۡن
َ
أ  َن ي ِ
َّ
لَّٱ َطَٰ َر ِص َِيۡنَ لآ َّض ل ٱ 
َ
لَ َو ۡمِهَ َۡيل٧  
Terjemahnya: 
“(yaitu) Jalan orang-orang yang telah Engkau beri nikmat kepada mereka; 
bukan (jalan) mereka yang dimurkai dan bukan (pula jalan) mereka yang 
sesat”37 
E. Urgensi dan kegunaan mempelajari Munasabah 
Kajian tentang munasabah sangat penting dalam penafsiran al-Qur’an 
yang berfungsi untuk menunjukkan keserasian antara satu surah dengan surah 
berikutnya, keserasian antara kalimat dengan kalimat dalam satu ayat, dan juga 
keserasian antara satu ayat dengan ayat berikutnya. Ketika kita menemukan ayat-
ayat yang nampaknya tidak punya kaitan sama sekali, sebagian orang yang tidak 
memahami munasabah akan langsung mempertanyakan kenapa penyajian al-
Qur'an melompat-lompat dari satu tema ke tema yang lain atau dari satu masalah 
ke masalah lain secara tidak sistematis. Setelah mengetahui munasabah, orang 
menyadari betapa al-Qur'an tersusun dengan sangat serasi dan sistematis, tetapi 
                                                             
35 Republik Indonesia. Bukhara: Al-Qur’an..,h. 537 
36 Republik Indonesia. Bukhara: Al-Qur’an..,h. 2 
37 Republik Indonesia. Bukhara: Al-Qur’an..,h. 1 
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tentu saja sangat berbeda dengan sistematika penyusunan dan penulisan buku-
buku serta karya ilmiah buatan manusia saat ini.38 
Menurut al-Suyuti, ilmu munasabah adalah ilmu yang sangat penting 
dalam proses penafsiran al-Qur'an, namun hanya sedikit di antara para mufassir 
yang memberikan perhatiannya karena ilmu ini dinilai sangat memerlukan 
ketelitian dan kejelian bagi orang menafsirkan al-Qur’an. Di antara mufassir yang 
banyak memberikan perhatian terhadap ilmu munasabah adalah Imam 
Fakhruddin al-Razi. Menurut Al-Razi bahwa sebagian besar rahasia yang 
tersembunyi dari al-Qur'an tersimpan dalam persoalan urutan surah dan ayat 
serta kaitan antara satu dengan yang lainnya. Khusus tentang Surah al-Baqarah 
misalnya, al-Razi menyatakan bahwa siapa saja yang memperhatikan rahasia 
susunan ayat-ayat dalam surah ini akan mengetahui bahwa al-Qur'an, tidak hanya 
mukjizat dari segi kefasihan lafal-lafal dan kehebatan isinya, namun juga mukjizat 
dari segi susunan surah dan ayat-ayatnya.39 
Para ulama sepakat bahwa Al-Qur’an yang diturunkan dalam jangka waktu  
20 tahun lebih yang mengandung bermacam-macam hukum karena sebab yang 
berbeda-beda, sesungguhnya memiliki ayat-ayat yang mempunyai hubungan erat, 
sehingga tidak perlu mencari asbab Nuzulnya, sebab pertautan satu ayat dengan 
ayat lainnya sudah bisa mewakilinya. Berdasarkan prinsip itu pulalah, Az-Zarkasyi 
mengatakan bahwa lebih utama mengemukakan munasabah jika tidak terdapat 
asbab An-Nuzul. 
Adapun kegunaan mempelajari Ilmu Munasabah dapat dijelaskan sebagai 
berikut:40 
1. Dapat mengembangkan bagian anggapan orang bahwa tema-tema al-
Qur’an kehilangan relevansi antara satu bagian dan bagian yang lainnya. 
Contohnya terhadap firman Allah dalam surah Al-Baqarah/2:189: 
 َۡسي ۞َ ٱَو ِسا َّنُِلل  ُتِيقَٰ َوََٰم  َِه  ۡلُق ِِۖةَ
َِّله
َ ۡ








ل ٱ َۡسَيلَو  ِ ج َ
ۡ
ل
 ٰۗ ََٰقِ َّتٱ ِنَم  َِّبِ
ۡ
ل ٱ َّنِكَٰ َلَو ا َِهرو ُهَ ُظ نِم  َتِو ُُي
ۡ
لۡٱ َو َو َۚ ا َِهَ بَِٰ َۡوَٰبِ
َ






أ َ َّللَّ ٱ 
ْ
او ُق َّتٱ




“Mereka bertanya kepadamu tentang bulan sabit. Katakanlah: "Bulan sabit itu 
adalah tanda-tanda waktu bagi manusia dan (bagi ibadat) haji; Dan bukanlah 
kebajikan memasuki rumah-rumah dari belakangnya, akan tetapi kebajikan itu 
                                                             
38 Achmad Abubakar, La Ode Ismail Ahmad, and Yusuf Assagaf, ‘Ulumul Qur’an : Pisau 
Analisis Dalam Menafsirkan Al-Qur’an - Repositori UIN Alauddin Makassar’, Semesta Aksara, 2019. 
h. 98 
39 Al-Suyuthi. al-Itqan.., h.322-323 
40 Al-Qaththan. Mabahits.., h. 97 
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ialah kebajikan orang yang bertakwa. Dan masuklah ke rumah-rumah itu dari 
pintu-pintunya; dan bertakwalah kepada Allah agar kamu beruntung”41 
Orang yang membaca ayat tersebut pasti akan bertanya: Apakah hubungan 
atau korelasi antara pembicaraan bulan sabit dengan pembicaraan mendatangi 
suatu rumah. Dalam menjelaskan munasabah antara kedua pembicaraan itu, Az-
Zarkasy menjelaskan: “Sudah diketahui bahwa ciptaan Allah mempunyai hikmah 
yang jelas dan mempunyai kemaslahatan bagi hamba-hamba-Nya, maka 
tinggalkan pertanyaan tentang hal itu, dan perhatikanlah sesuatu yang engkau 
anggap sebagai kebaikan, padahal sama sekali bukan merupakan sebuah 
kebaikan.” 
2. Mengetahui persambungan atau hubungan antara bagian al-Qur’an, baik 
antara kalimat atau antar-ayat maupun antar-surah, sehingga lebih 
memperdalam pengetahuan dan pengenalan terhadap kitab al-Qur’an dan 
memperkuat keyakinan terhadap kewahyuan dan kemukjizatannya. 
3. Dapat mengetahui mutu dan tingkat ke-balaghah-an bahasa al-Qur’an dan 
konteks kalimat-kalimatnya yang satu dengan yang lainnya, serta 
persesuaian ayat atau surah yang satu dari yang lain. 
4. Dapat membantu dalam menafsirkan ayat-ayat al-Qur’an setelah diketahui 



















                                                             







Munasabah berarti menjelaskan korelasi makna antarayat atau antarsurah, 
baik korelasi itu bersifat umum maupun bersifat khusus: 'aqli (rasional), hassiy 
(persepsi), atau khayali (imajinatif), atau korelasi berupa sebab-akibat, ‘illat dan 
ma'lul, perlawanan dan perbandingan. Jenis munasabah terdiri atas 8 bentuk 
yaitu: Munasabah antar-surah dengan surah sebelumnya, Munasabah antar-nama 
surah dengan tujuan turunnya, Munasabah antar-bagian suatu ayat, Munasabah 
antar-ayat yang letaknya berdampingan, Munasabah antar-suatu kelompok ayat 
dan kelompok ayat di sampingnya, Munasabah antar-fashilah (pemisah) dan isi 
ayat, Munasabah antar-awal surah dengan akhir surah yang sama dan Munasabah 
antar-penutup suatu surah dengan awal surah berikutnya. 
ilmu munasabah adalah ilmu yang sangat penting dalam proses penafsiran 
al-Qur'an, namun hanya sedikit di antara para mufassir yang memberikan 
perhatiannya karena ilmu ini dinilai sangat memerlukan ketelitian dan kejelian 
bagi orang menafsirkan al-Qur’an. Melalui munasabah, kita dapat mengketahui 
mutu dan tingkat ke-balaghah-an bahasa Al-Qur’an dan konteks kalimat-
kalimatnya yang satu dengan yang lainnya, serta persesuaian ayat atau surah yang 
satu dari yang lain. Selain itu, munasabah dapat  membantu dalam menafsirkan 
ayat-ayat Al-Qur’an setelah diketahui hubungan suatu kalimat atau ayat dengan 
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Puji syukur kami panjatkan atas kehadirat Allah Yang Maha Esa karena 
dengan rahmat, karunia, serta taufik dan hidayah-Nya lah  makalah dengan judul 
”I’jaz al-Qur’an” dapat diselesaikan. 
 Selanjutnya shalawat dan salam kami hanturkan kepada junjungan Nabi 
besar Muhammad saw. dan segenap keluarganya, para sahabat, tabi-tabi'in sampai 
kepada orang-orang yang mukmin yang telah memperjuangkan Islam sampai saat 
ini dan bahkan sampai akhir zaman. 
Kami sangat berharap makalah ini dapat berguna dalam rangka menambah 
wawasan serta pengetahuan kita mengenai apa-apa saja yang di penuhi untuk 
mengetahui mukjizat didalam al-Qur’an. 
Semoga makalah yang telah disusun ini dapat berguna bagi kami sendiri 
maupun orang yang membacanya. Assalaamu Alaikum wr. wb. 
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A. Latar Belakang 
Al-Qur’an merupakan kalam Allah SWT. yang diwahyukan kepada Nabi 
Muhammad saw. melalui perantaraan malaikat Jibril selama kurang lebih dua 
puluh tiga tahun lamanya. al-Qur’an merupakan kitab suci yang dijamin 
keabadiannya hingga akhir zaman, Al-Qur’an memuat kebenaran firman Allah 
SWT. yang memiliki kesempurnaan makna untuk menjawab problematika umat 
manusia, maka dari itu Al-Qur’an tidak terbatas oleh zaman. Selan itu, al-Qur’an 
merupakan kitab suci sebagai mukjizat terbesar bagi Nabi Muhammad saw. yang 
tidak tertandingi hingga akhir zaman. 
Mengkaji masalah kemukjizatan al-Qur’an merupakan suatu hal yang 
sedikit sulit, karena pada hakikatnya mukjizat itu tidak dapat dipahami melalui 
pendekatan secara ilmiah, sehingga hanya dapat dipahami dan diterima melalui 
pendekatan iman dan historis, selain itu al-Qur’an secara terus-menerus 
menantang semua ahli kesusastraan Arab supaya mencoba menandingi keindahan 
bahasa dan maknanya, namun tak satupun mampu hingga saat ini. al-Qur’an 
berada di atas puncak yang tidak mungkin diungguli oleh karya sastra manapun. 
al-Qur’an diyakini sebagai kalimat yang memang bukan bersumber dari manusia. 
Namun, untuk mengetahui kemukjizatan al-Qur’an salah satu cara untuk 
memahami keagungan dan keistimewaan Al-Qur’an, dan bahkan keotentikannya.1 
B. Rumusan Masalah  
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas maka permasalahan 
yang menjadi bahan kajian dalam makalah ini adalah sebagai berikut : 
1. Apa pengertian mukjizat dan Ijaz al-Qur’an ? 
2. Apa saja unsur-unsur mukjizat ? 
3. Apa dalil tentang tahap pengujian kadar kemukjizatan al-Qur’an ? 
4. Apa saja aspek kemukjizatan al-Qur’an ? 
 
                                                             
1 Masbukin, Kemukjizatan Al-Qur’an (Jurnal Pemikiran Islam; vol 37, no. 2, juli-






A. Pengertian Mukjizat dan Ijaz Al-Qur’an 
Kata mukjizat terderivasi dari kata a’jaza-yu’jizu-i’ja>z yang memiliki arti 
membuat seseorang atau sesuatu menjadi lemah dan tidak berdaya. Kata mukjizat 
merupakan isim fa’il (pelaku pekerjaan) yang terderivasi dari kata al-‘ajzu yang 
berarti antonim dari mampu (al-qudarah), sehingga mukjizat diartikan sebagai 
sesuatu yang melemahkan penentangnya ketika terdapat sebuah tantangan. 
Pelakunya (yang melemahkan) dinamai mukjiz, dan bila kemampuannya 
melemahkan pihak lain amat menonjol sehingga mampu membungkam lawan, 
maka dinamai Mukjizat (mujizatun).Tambahan ta’ marbūthah pada akhir kata itu 
mengandung makna mubalaghah (superlatif).2 
Mukjizat menurut al-Suyuti adalah suatu hal atau peristiwa luar biasa yang 
disertai tantangan, namun tantangan tersebut tidak mungkin dapat dipenuhi3. 
Kemudian al-Suyuti membagi dua mukjizat yang dilihat dari sudut definisinya 
yaitu mujizah hissiyah dan mu’jizah ma’nawiyyah. Mu’jizah hissiyah berarti 
keluarbiasaan yang dimiliki oleh Nabi atau Rasul yang dapat dijangkau oleh 
panca indera dan ditunjukkan kepada masyarakat yang belum mampu 
menggunakan akal pikiran mereka4, sebagai contoh mukjizat nabi Musa yang 
tongkatnya bisa menjadi ular dan lain sebagainya.5 Sedangkan mu’jizah 
ma’nawiyyah (‘aqliyyah) berarti keluarbiasaan yang dimiliki oleh Nabi atau Rasul 
yang tidak dapat dijangkau oleh panca indera dan ditujukan pada masyarakkat 
yang tingkat kecerdasannya lebih tinggi.6 Seperti mukjizat al-Qur’an yang 
sifatnya bukan indrawi atau material tetapi dapat dipahami oleh akal. Karena 
sifatnya yang demikian, ia tidak dibatasi oleh tempat dan waktu. Mukjizat al-
                                                             
2 M. Quraish Shihab, Mukjizat al-Qur’an, (Bandung: Mizan, 1997), h. 23 
3 Jalalal al-Din al-Suyuti, Al-Itqan Fi Ulum Al-Quran, Jus XI (Kairo: Maktabah Dar Al-
Turas, t.th), h.116. 
4 Ibid 
5 Muchoboh Hamzah, Studi al-Quran Komprehensif (Yogyakarta: Gama Media, 2003), 
h. 213. 
6 Lihat al-Suyuti, Al-Itqan Fi Ulum Al-Quran, h. 116 
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Qur’an dapat dijangkau oleh setiap orang yang menggunakan akalnya dimana dan 
kapan pun.7 
Quraish Shihab lebih lanjut menjelaskan bahwa pelaku yang melemahkan 
itu dalam Bahasa Arab dinamai dengan (mu’jiz). Bila kemampuan pelakunya 
dalam melemahkan pihak lain sangat menonjol sehingga mampu membungkam 
lawan-lawannya, maka ia dinamai (mujizatun).Tambahan pada akhir kata itu 
mengandung makna superlative (mubalagah).8 
Dengan demikian, Ijaz (kemukjizatan) al-Qur’an dapat didefinisikan 
sebagai suatu hal atau peristiwa luar biasa yang membuat manusia tidak mampu 
meniru atau menandingi al-Qur’an baik itu dari segi susunan kalimat, bahasa, 
ataupun dari segi makna dan kandungannya. 
B. Unsur-Unsur Mukjizat 
Melihat dari definisi di atas tampak bahwa untuk mengatakan sesuatu itu 
mukjizat terdapat beberapa unsur yang harus diperhatikan yaitu sebagai berikut: 
1. Mukjizat harus berupa peristiwa luar biasa 
Terdapat hal yang sangat luar biasa tetapi tidak dikatakan sebagai 
Mukjizat karena peristiwanya merupakan sesuatu yang biasa. Hal ini 
sebagaimana peristiwa alam yang terjadi setiap hari. Kejadian seperti 
halnya sihir yang tampak ajaib atau mungkin sangatlah ajaib tidak 
dikatakan mukjizat karena hal tersebut dapat dipelajari. Sehingga Setiap 
yang dikatakan mukjizat harus menunjukkan sesuatu yang luar biasa dan 
keadaanya tidak dapat dipelajari. 
2. Mukjizat harus disampaikan atau dipaparkan oleh orang yang 
mengaku nabi 
Kejadian yang sangat luar biasa mungkin terjadi kepada Nabi atau 
kepada orang yang taat beribadah kepada Allah dan bahkan mungkin 
terjadi kepada orang yang kafir kepada Allah. Sehingga yang terjadi 
kepada yang mengaku Nabi saja yang dikatakan sebagai Mukjizat. Adapun 
                                                             
7 Muhammad Nur abduh, Pengantar Ulum al-Quran (Cet.1; Makassar, Alauddin Press, 
2014), h. 165 
8 M. Quraish Shihab, Mukjizat Al-Qur’an: Ditinjau dari Aspek Kebahasaan, Isyarat Ilmiyah dan 
Pemberitaan Gaib, h.23. 
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peristiwa-peristiwa luar biasa yang terjadi kepada seseorang yang kelak 
menjadi Nabi dikatakan sebagai Irhash, kepada seseorang taat kepada 
Allah swt. dikatakan sebagai Karamah, dan kepada seseorang yang kafir 
kepada Allah swt, dikatakan sebagai lhanah (penghinaan) atau Istidraj 
(rangsangan  untuk lebih durhaka). Sesuatu hal yang penting untuk 
diketahui bahwa nabi Muhammad saw. adalah Nabi terakhir, maka tidak 
mungkin lagi terjadi suatu mukjizat sepeninggal beliau, walaupun ini 
bukan berarti bahwa keluarbiasaan tidak dapat lagi terjadi dewasa ini. 9 
3. Mukjizat harus mengandung tantangan terhadap yang meragukan 
kenabian 
Tantangan yang diungkapkan seseorang mungkin saja dilakukan 
saat atau sebelum menjadi Nabi. Dalam kaitannya dengan mukjizat 
hanyalah tantangan yang dikemukakan saat seseorang menjadi Nabi. 
Dengan demikian, tantangan tersebut berbarengan dengan pengakuannya 
sebagai Nabi. Hal lain yang perlu dilihat adalah kandungan tantangan 
tersebut harus sejalan dengan ucapan Nabi. 
4. Mukjizat harus merupakan tantangan yang tidak mampu atau gagal 
dilayani 
Bila yang ditantang berhasil melakukan hal yang sama, maka ini 
berarti bahwa pengakuan sang penantang tidak terbukti. Perlu diketahui 
disini bahwa kandungan tantangan harus benar-benar dipahami oleh yang 
ditantang. Bahkan untuk membuktikan kegagalan mereka, biasanya aspek 
kemukjizatan masing-masing Nabi adalah hal-hal yang sesuai dengan 
bidang keahlian umatnya.10 Misalnya mukjizat Nabi Musa as.. yaitu 
beralihnya tongkat menjadi ular yang dihadapkan kepada masyarakat yang 




                                                             
9 Lihat M. Quraish Shihab, Mukjizat Al-Qur’an, h. 24 
10 Ibid, h. 25 
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C. Dalil tentang Tahap Pengujian Kadar Kemukjizatan Al-Qur’an 
Ada empat tahapan dan kadar Mukjizat terhadap orang-orang yang 
meragukan tentang kebenaran al-Qur’an sebagaimana firman-Nya. 
Pertama, Allah swt. menantang untuk membuat semacam keseluruhan al-
Qur’an sebagaimana yang dipahami dari QS. At-Tur/52:33-34 sebagai berikut:  
  َنُونِمُۡؤي َّلَّ َلب ۚۥَُهل ََّوَقت َنُولُوَقي َۡمأ٣٣  َنِيقِد ََٰص ْاُوناَك ِنإ ٓۦِهِلۡث ِ م ٖثيِدَِحب ْاُوتَۡأيَۡلف٣٤  
Terjemahnya :  
“Ataukah mereka mengatakan: "Dia (Muhammad) membuat-buatnya". 
Sebenarnya mereka tidak beriman. Maka hendaklah mereka mendatangkan 
kalimat yang semisal al-Qur’an itu jika mereka orang-orang yang benar.” 
Dalam tantangan pertama ini mereka tidak sanggup untuk melakukannya. 
Mereka berdalih bahwa mereka tidak mengetahui sejarah umat terdahulu (yang 
merupakan salah satu bagian kandungan dalam al-Qur’an). Karena tantangan 
pertama ini tidak mampu untuk dilayani oleh mereka yang meragukannya, maka 
Allah swt meringan tantangan tersebut dengan tantangan yang kedua. 









أَفۡ  لُقۦَۡۡوۡ ٰٖتَي ََتَ  فُمٱۡ
ْ
اوُع دۡۡ ِنَمٱمُت  عَطَت  سۡۡ ِنوُدۡنِ  مٱَِۡللِّۡۡنإ
َِۡينقِٰدَصۡ  مُتنُكۡ
Terjemahnya :  
“Bahkan mereka mengatakan: "Muhammad telah membuat-buat Al Quran itu", 
Katakanlah: "(Kalau demikian), maka datangkanlah sepuluh surat-surat yang 
dibuat-buat yang menyamainya, dan panggillah orang-orang yang kamu sanggup 
(memanggilnya) selain Allah, jika kamu memang orang-orang yang benar".  
Setelah tantangan kedua ini pun tidak sanggup mereka hadapi dan mereka 
bersikeras tidak mau mengakui kebenaran al-Qur’an dan masih menganggap 
bahwa al-Qur’an hanyalah buatan Nabi Muhammad saja, sehingga datanglah 
tantangan yang ketiga.  
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Ketiga, merupakan tantangan yang lebih ringan daripada dua tantangan 
sebelumnya sebagaimna yang diterangkan dalam QS. Yunus/10: 38, sebagai 
berikut: 
  نِإ ِ َّللَّٱ ِنُود ن ِ م ُمتۡعََطتۡسٱ ِنَم ْاوُعۡدٱَو ِۦهِلۡث ِ م ٖةَروُسِب ْاُوتَۡأف ُۡلق 
ُُۖه َٰىََرتۡفٱ َنُولُوَقي َۡمأ
 َنِيقِد ََٰص ُۡمتنُك٣٨  
Terjemahnya:  
“Atau patutkah mereka berkata,“ Dia (Muhammad) membuat-buatnya ? 
“Katakanlah (kalau benar tuduhan kamu itu), maka buatlah saru surah 
semacamnya dan panggillah siapapun yang dapat kamu panggil selain Allah, jika 
kamu benar (dalam tuduhanmu).” 
Ketiga tahapan tantangan tersebut, yang semuannya disampaikan Nabi 
Muhammad saw. ketika masih berada di Makkah. Dan masih ditambah lagi 
dengan tantangan yang keempat dikemukakakan ketika Nabi saw. telah berhijrah 
ke Madinah.  
Keempat, tantangan Nabi keempat diabadikan oleh al-Qur’an dalam QS. 
al-Baqarah/2:23, sebagai berikut: 
 ْاوُعۡدٱَو ِۦهِلۡث ِ م ن ِ م ٖةَروُسِب ْاُوتَۡأف َانِدۡبَع ََٰىلَع َانۡل ََّزن ا َّم ِ م ٖبۡيَر ِيف ُۡمتنُك ِنإَو
 َنِيقِد ََٰص ُۡمتنُك ِنإ ِ َّللَّٱ ِنُود ن ِ م مُكَٓءَادَهُش٢٣  
Terjemahnya:  
“Dan jika kamu (tetap) dalam keraguan tentang Al-Qur’an yang kami turunkan 
kepada hamba kami (Muhammad saw), buatlah walu satu surah yang lebih kurang 
semisal Al-qur’an. Ajaklah penolong-penolongmu selain Allah jika kamu 
memang orang-orang yang benar (dalam keraguan kamu)” 
Surah al-Baqarah ayat 23, hampir sama redaksinya dengan Surah Yunus 
ayat 38. Perbedaann kedua ayat ini terletak pada penggunaan kata min dalam 
Surah al-Baqarah ayat 23. Min disini diartikan sebagai “kurang lebih”, sehingga 
tantangan ini lebih ringan daripada tantangan sebelumnya yang menuntut untuk 
membuat sesuatu yang bobotnya sama dengan al-Qur’an. 
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Setelah semua tantang itu tidak ada satupun yang bisa dilakukan, maka 
Allah swt menutup pernyataan dengan sangat tegas dan jelas yang tidak hanya 
ditujukan kepada mereka yang hidup pada masa turunnya al-Qur’an, tetapi juga 
ditujukan kepada seluruh umat manusia yang meragukan tentang kebenaran al-
Qur’an, dalam QS al-Baqarah/2:24 sebagai berikut:  
 ۡتَّدُِعأ ُُۖةَراَجِحۡلٱَو ُساَّنلٱ اَُهدُوقَو يِتَّلٱ َراَّنلٱ ْاُوقَّتَٱف ْاُوَلعَۡفت َنلَو ْاُوَلعَۡفت ۡمَّل ِنَإف
 َنيِرِف ََٰكۡلِل٢٤  
Terjemahnya:  
“Maka, jika kamu tidak dapat membuat (semacam al-qur’an) dan pastikamu tidak 
akan mampu, peliharalah dirimu dari neraka yang bahan bakarnya adalah manusia 
dan batu yang disediakan bagi orang-orang kafir”. 
Tantangan yang sangat jelas dan tegas ini tidak mungkin dilakukan oleh 
seorang manusia biasa yang menantang seluruh umat manusia dan jin dari zaman 
dulu hingga akhir zaman. Hal ini hanya mungkin dilakukan oleh suatu dzat yang 
Maha Kuasa dan dan tak terbatas segala ilmu pengetahuannya. Hal ini 
menegaskan bahwa al-Qur,an merupkan wahyu allah swt dan merupkan salah satu 
mukjizat yang diberikan kepada Nabi Muhammad saw. 
 
D. Aspek Kemukjizatan Al-Qur’an 
1. Segi bahasa dan susunan redaksi (I’jaz Lughowi) 
Tuhan ketika akan memberikan tuntunan kepada manusia, mau tidak mau 
haruslah berbicara dengan Bahasa yang bisa dipahami manusia. Jadi Tuhan yang 
non-historis harus masuk dalam kehidupan manusia yang historis. Hal ini tidaklah 
merendahkan derajat Tuhan, tapi membuktikan ke Maha Bijaksanaan Tuhan 
terhadap makhluk-Nya. Dari segi Bahasa dan sastranya, al-Qur’an mempunyai 
gaya Bahasa yang khas yang berbeda dari gaya Bahasa masyarakat Arab pada 
umumnya, baik dari pemilihan huruf dan kalimat yang keduanya memiliki makna 
yang dalam. Quraish Shihab, mengutip dari seorang pakar Bahasa Arab yaitu 
Umar bin Jinni (932-1002) mengatakan bahwa pemilihan kosakata dalam al-
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Qur’an bukanlah suatu kebetulan, melainkan mempunyai nilai falsafah Bahasa 
yang tinggi. 
Oleh karena bangsa Arab telah mencapai taraf yang begitu jauh dalam 
bahasa dan seni sastra bahkan mereka terkenal dengan sebutan ahli sastra, karena 
sebab itulah al-Qur’an menantang mereka. Padahal mereka memiliki kemampuan 
bahasa yang tidak biasa dicapai orang lain seperti kemahiran dalam berpuisi, syair 
atau prosa (natsar), memberikan penjelasan dalam langgam sastra yang tidak 
sampai oleh selain mereka. Keunggulan bahasa al-Qur’an membuat bangsa Arab 
dikala itu tak berdaya menghadapinya, tak ada satupun yang mampu 
menandinginya. Lebih dari itu, dengan jelas al-Qur’an menantang mereka untuk 
menghadirkan kitab yang sama seperti al-Qur’an. Tapi yang terjadi malah 
sebaliknya, banyak tokoh kafir Quraisy yang beriman dan mengakui keunggulan 
al-Qur’an. Seperti al-Walid bin al-Mughirah, Atabali bin Rabi’ah dan masih 
banyak lagi. 
Sedangkan model penyusunannya (ta’lif wa an-Nazhm) Al-Qur’an tidak 
diturunkan dalam satu waktu, tapi ia diturunkan secara berangsur-angsur selama 
sekitar dua puluh tiga tahun, sesuai dengan kebutuhan dan kondisi masyarakat 
Arab ketika itu. Ketika sebuah ayat atau surat diturunkan kepada Rasulullah saw., 
beliau langsung menugaskan kepada tim penulis wahyu untuk menuliskannya, 
seraya berkata: “Letakkan ayat ini, di tempat ini, dalam surat ini.” 
Sebagaimana diketahui pula bahwa Nabi Muhammad adalah seorang 
ummi yang tidak mampu membaca dan menulis, Muhammad saw. juga seorang 
manusia yang tidak mengetahui kejadian atau wahyu yang akan diturunkan esok 
hari. Keadaan ini terus berjalan hingga akhirnya penurunan Al-Qur’an sampai 
pada tahap puncaknya, dengan susunan dan urutan yang sangat menakjubkan 
sebagaimana yang terlihat sekarang ini. 
Al-Qur’an tersusun begitu rapi dan indah. Di sana ada keterkaitan antara 
satu surat dengan surat lainnya, ada ketersambungan antara ayat dengan ayat 
lainnya, ada keterpautan antara kalimat dengan kalimat lainnya, ada kecocokan 
antara kata dengan kata. Dengan susunan seperti ini, Al-Qur’an merupakan satu 
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kesatuan yang utuh. Keindahan susunannya menegaskan bahwa ia adalah bagian 
dari segi kemukjizatan al-Qur’an yang tak terbantahkan. 
Al-Qur’an datang dengan berbagai macam ilmu dan pengetahuan antara 
lain ilmu akidah, ibadah, muamalah, perundang-undangan, akhlak, pendidikan, 
politik, ekonoini, sosial, qashas, jadal, munazharah dan sebagainya. Dalam bidang 
akidah inisalnya, al-Qur’an dengan tegas menyatakan tentang keesaan Allah Swt. 
Dia tersucikan dari sifat-sifat kelemahan. a1-Qur’an secara eksplisit juga 
menjelaskan tentang kemustahilan Allah mempunyai anak, Dia adalah Dzat yang 
sempurna dan paripurna, tak ada satupun yang mampu menandinginya. 
Keterangan ini dapat dilihat dari beberapa inisalnya dalam firman-firman Allah 
Swt. berikut: 
 ُميِح َّرلٱ ُن ََٰمۡح َّرلٱ َوُه َِّلَّإ َه ََِٰلإ ٓ َّلَّ ُۖٞدِح ََٰو ٞه ََٰ ِلإ ۡمُكُه ََٰلِإَو١٦٣  
Terjemahnya:  
“Dan Tuhanmu adalah Tuhan yang Maha Esa; tidak ada Tuhan melainkan dia 
yang Maha Pemurah lagi Maha Penyayang.” (QS. al-Baqarah: 163). 
 ُٖۖءۡيَش َّلُك ََقلَخَو 
ُۖ
َٞةبِح ََٰص ۥُهَّل نَُكت َۡملَو َٞدلَو ۥَُهل ُنوَُكي َٰىََّنأ ُِۖضَۡرۡلۡٱَو ِت ََٰو ََٰمَّسلٱ ُعيَِدب
 ٞميِلَع ٍءۡيَش ِ لُكِب َوُهَو١٠١  
Terjemahnya:  
“Dia Pencipta langit dan bumi. bagaimana dia mempunyai anak padahal dia tidak 
mempunyai isteri. dia menciptakan segala sesuatu; dan dia mengetahui segala 
sesuatu.” (QS. al-An’am: 101) 
 َف ََٰىَدتۡهٱ ِنََمف ُۖۡمُكِ ب َّر نِم ُّقَحۡلٱ ُمُكَٓءاَج َۡدق ُساَّنلٱ اَهَُّيٓأ ََٰي ُۡلق نَمَو ُۦِۖهِسَۡفنِل يَِدتَۡهي اَمَِّنإ
 ٖليِكَوِب مُكَۡيلَع َ۠اَنأ ٓاَمَو ُۖاَهَۡيلَع ُّلَِضي اَمَِّنَإف َّلَض١٠٨  
Terjemahnya:  
“Katakanlah: "Hai manusia, Sesungguhnya teIah datang kepadamu kebenaran (Al 
Quran) dari Tuhanmu, sebab itu barangsiapa yang mendapat petunjuk Maka 
Sesungguhnya (petunjuk itu) untuk kebaikan dirinya sendiri. dan barangsiapa 
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yang sesat, Maka Sesungguhnya kesesatannya itu mencelakakan dirinya sendiri. 
dan Aku bukanlah seorang Penjaga terhadap dirimu".” (QS. Yunus: 108) 
2. Segi Isyarat Ilmiah (I'jaz Ilmi) 
Banyak orang terjebak dalam kesalahan ketika mereka menginginkan agar 
al-Qur’an mengandung segala teori ilmiah. Setiap lahir teori baru mereka 
mencarikan untuknya kemungkinan dalam ayat. Lalu ayat ini mereka takwilkan 
sesuai dengan teori ilmiah mereka. Sumber kesalahan tersebut ialah bahwa teori-
teori ilmu pengetahuan itu selalu baru dan timbul sejalan dengan hukum 
kemajuan. Dengan demikian, ilmu pengetahuan selalu berada dalam kekurangan 
abadi. Terkadang diliputi kekaburan dan disaat lain diliputi kesalahan, itulah ilmu 
penghetahuan yang selalu berubah mengikuti zaman dimana ia berada. 
3. Segi sejarah dan pemberitaan yang ghaib (I'jaz Tarikhiy) 
Surah-surah dalam al-Qur’an mencakup banyak berita tentang hal ghaib. 
Kapabilitas al-Qur’an dalam memberikan informasi tentang hal yang ghaib seakan 
menjadi prasyarat utama yang jadi penopang eksistensinya sebagai kitab mukjizat. 
Dan diantara contohnya adalah: 
a. Sejarah atau keghaiban dimasa lampau.  
Al-Qur’an sangat jelas dan fasih sekali dalam menjelaskan cerita masa lalu 
seakan-akan menjadi saksi mata yang langsung mengikuti jalannya cerita. Dan 
tidak ada satupun dari kisah-kisah tersebut yang tidak terbukti kebenarannya. 
Diantaranya adalah: Kisah Nabi Musa & Firaun, Ibrahim, Nabi Yusuf, bahkan 
percakapan antara anak-anak Adam as. 
b. Keghaiban masa kini 
Diantaranya terbukanya niat jahat orang munafik di masa rasulullah. Allah 
SWT berfirman :  
 َوُهَو ِۦِهبَۡلق ِيف اَم ََٰىلَع َ َّللَّٱ ُدِهُۡشيَو َايۡنُّدلٱ ِة ََٰويَحۡلٱ ِيف ۥُُهلَۡوق َُكبِجُۡعي نَم ِساَّنلٱ َنِمَو




“Dan di antara manusia ada orang yang ucapannya tentang kehidupan dunia 
menarik hatimu, dan dipersaksikannya kepada Allah (atas kebenaran) isi hatinya, 
Padahal ia adalah penantang yang paling keras.” (QS. al-Baqarah: 204) 
4. Segi petunjuk penetapan hukum ( I'jaz Tasyri'i) 
Allah meletakkan dalam diri manusia naluri yang bekerja dalam jiwa dan 
mempengaruhi kecenderungan hidupnya. Belum tentu tiap-tiap manusia memiliki 
akal sehat yang mampu menjaga naluri-nalurinya tersebut. Manusia merupakan 
makhluk sosial yang dalam pemenuhan kebutuhannya membutuhkan orang lain, 
begitupun sebaliknya. Kerjasama antar manusia merupakan tuntutan sosial yang 
diharuskan dalam peradaban manusia. Dalam pengerjaannya dibutuhkan suatu 
peraturan yang mengatur masing-masing hak individu dan memelihara 
kehormatannya.11 
Dalam menetapkan hokum, al-Qur’an menggunakan du cara, yaitu mujmal 
atau global dan terperinci. Mujmal digunakan dalam aspek-aspek ibadah yang 
hanya menerangkan pokok-pokok hukum saja. Sedangkan perinciannya dilakukan 
oleh Nabi lewat hadis-hadis dan oleh para mujtahid. Yang kedua hukum yang 
terperinci. Seperti hukum warisan, tawanan perang, hubungan umat islam dan 
lain-lain. 
5. Ihwal kejadian alam semesta 
Al-Qur’an juga mengisyaratkan bahwa langit dan bumi tadinya merupakan 
satu gumpalan melalui firman-Nya: 
 َ ۡلۡٱَو ِت ََٰو ََٰمَّسلٱ ََّنأ ْآوَُرفَك َنيِذَّلٱ ََري َۡمل ََوأ ۡراَك َض  قۡتَر َاَتن َو ُۖاَمُه ََٰنَۡقَتَفف ا َنِم َانَۡلعَج
 ُۡؤي ََلََفأ ٍۚ  يَح ٍءۡيَش َّلُك ِٓءاَمۡلٱ َنُونِم٣٠  
Terjemahnya:  
“Tidakkah orang-orang kafir memperhatikan bahwa langit dan bumi tadinya 
merupakan satu yang padu (gumpalan,), kemudian Kami memisahkannya dan 
Kami jadikan dari air segala sesuatu yang hidup. Maka mengapa mereka 
tidak juga beriman?”. (QS. Al-Anbiya’: 30). 
                                                             
11 Nur Kholis, Pengantar Study al-Qur’an dan Hadist,h.117. 
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Al-Qur’an tidak menjelaskan bagaimana proses terjadinya pemisahan itu, 
namun apa yang dijelaskan di atas tentang keterpaduan alam semesta kemudian 
pemisahannya dibenarkan oleh hasil pengamatan dari para ilmuwan. 
Ekspansi itu, menurut fisikawan Rusia George Gamow (1904-1968), 
melahirkan sekitar seratus  miliar galaksi yang masing-masing rata-rata memiliki 
100 miliar bintang. Akan tetapi, sebelumnya, bila ditarik ke belakang kesemuanya 
merupakan satu gumpalan yang terdiri dari atas neutron.  
Inilah yang disebutkan oleh al-Qur’an dengan memerintahkan orang-orang 
yang tidak percaya untuk melihat dan mempelajari alam semesta ini yang tadinya 
bersatu itu, kemudian dipisahkan oleh-Nya. Pengamatan tersebut diharapkan 
dapat mengantarkan mereka kepada keimanan akan kebesaran Allah Swt. 
Hal yang menarik tentang alam raya lainnya yang disebutkan dalam al-
Qur’an adalah apa yang dikenal dewasa ini dengan istilah “The Expanding 
Universe”. Seperti yang diketahui, alam semesta penuh dengan gugusan bintang-
bintang yang biasa disebut galaksi yang rata-rata memiliki 100.000.000.000 
(seratus miliar) bintang dari berjarak jutaan tahun perjalanan cahaya dari bumi. 
Dibumi kita dipenuhi oleh ruang angkasa atau langit. Langit ditinggikan 
berarti ia bergerak ke arah tegak lurus pada seluruh permukaan bumi. Karena 
bumi ini bulat, berarti langit yang memutari bumi itu harus mengembang dari 
segala arah. Demikian ayat al-Ghãsyiyah ini bertemu maknanya dan dipertegas 
oleh firman-Nya: 
 َنُوعِسوَُمل اَِّنإَو ٖدْيَۡيِأب اَه ََٰنَۡيَنب َٓءاَمَّسلٱَو٤٧  
Terjemahnya:  
“Dan langit Kami bangun dengan kekuasaan (Kami), dan sesungguhnya Kami 
benar-benar meluaskan/mengembangkannya.” (QS. Adz-Dzariyat/51:47).” 
Dan kita boleh bertanya, “Dari mana Nabi Muhammad SAW. mengetahui 
informasi di atas?” Tidak ada jawaban yang paling logis, kecuali bahwa “Yang 
demikian itu adalah informasi yang bersumber dari Tuhan Yang menciptakan 




6.  Segi Pemberitaan Gaib 
Secara garis besar, pemberitaan gaib yang diinformasikan al-Qur’an dapat 
dibagi dalam dua bagian pokok. Pertama: gaib masa yang akan datang dan belum 
terjadi saat diinformasikan al-Qur’an. Hal ini ada yang kemudian terbukti dan ada 
juga yang belum terbukti. Kedua: gaib masa lalu yang telah menjadi sejarah, lalu 
diungkap oleh al-Qur’an, dan ternyata kemudian setelah sekian abad/lama terbukti 
kebenarannya.12 
a. Pemberitaan gaib masa datang yang belum terjadi saat diinformasikan Al-
Qur’an 
Pemberitaan gaib masa datang yang belum terjadi saat diinformasikan 
alQur’an ada yang kemudian terbukti, seperti firman Allah dalam QS. al-
Qamar/54: 45: 
 َُربُّدلٱ َنوُّلَُويَو ُعۡمَجۡلٱ ُمَزُۡهيَس٤٥  
Terjemahnya:  
“Golongan itu pasti akan dikalahkan dan mereka akan mundur ke belakang.” 
Melalui ayat ini, Allah memberitahu Nabi Muhammad saw. bahwa kaum 
musyrikin Quraisy akan dapat beliau kalahkan. Ayat ini diturunkan semasa Rasul 
masih tinggal di kota Makkah. Beberapa tahun kemudian, tepatnya pada tahun 8 
H mereka dikalahkan secara total dalam peristiwa Fath al-Makkah.13 
Adapun gaib masa datang yang belum terbukti, seperti firman-Nya dalam 
QS. al-Naml/27: 82; 
 َّٓبَاد ۡمَُهل َانۡجَرَۡخأ ۡمِهَۡيلَع ُلَۡوقۡلٱ ََعقَو َاذِإَو۞  ة  َن ِ م  ُت ِضَۡرۡلۡٱ َّنلٱ ََّنأ ۡمُهُمِ لَك ْاُوناَك َسا
 ِب  َنُوِنقُوي َلَّ َانِت ََٰيا٨٢  
Terjemahnya:  
                                                             
12 M. Quraish Shihab, Kaidah Tafsir: Syarat, Ketentuan, dan Aturan yang Patut Anda 
Ketahui dalam Memahami Ayat-Ayat Al-Qur’an, Cet. II, Jakarta: Lentera Hati, 2013, h. 342 




“Dan apabila perkataan telah jatuh atas mereka, Kami keluarkan sejenis binatang 
melata dari bumi yang akan mengatakan kepada mereka, bahwa sesungguhnya 
manusia dahulu tidak yakin kepada ayat-ayat Kami.” 
Semua binatang, berakal atau tidak, lelaki/jantan atau perempuan/betina, 
adalah dabba>t. ia terambil dari kata dabba yang berarti berjalan perlahan. 
Namun, tidak dapat dipastikan apa maksudnya, apalagi kapan dia datang. Yang 
jelas ayat ini antara lain menyatakan bahwa bila telah sangat dekat kiamat Allah 
mengeluarkan da>bbat yang berbicara kepada manusia dengan suatu bentuk 
pembicaraan yang dipahami manusia sebagai pertanda kuasa Allah dan bahwa 
kiamat akan segera datang.14 
b. Pemberitaan gaib masa lalu yang telah ditelan sejarah dan terbukti 
kebenarannya 
Pemberitaan gaib al-Qur’an yang terjadi masa lampau dan telah ditelan 
sejarah, kemudian diinformasikan al-Qur’an dan terbukti kebenarannya, cukup 
banyak. Salah satu diantaranya adalah informasinya tentang kesudahan Firaun 
yang mengejar-ngejar Nabi Musa a.s. dan akhirnya penguasa Mesir yang kejam 
itu tenggelam di Laut Merah, sebagaimana dinyatakan dalam QS Yunus/10: 90-
92: 
 َذ ََٰهَو ُفُسُوي َ۠اَنأ َلَاق ُُۖفُسُوي َتَنَلۡ َكَّنَِءأ ْآُولَاق ٓا َأ َق ُۖيِخ ُ َّللَّٱ َّنَم ۡد ُهَِّنإ ُۖٓ َانَۡيلَع  ِقََّتي نَم ۥ
 َنِينِسۡحُمۡلٱ َرَۡجأ ُعيُِضي َلَّ َ َّللَّٱ َِّنَإف ۡرِبۡصَيَو٩٠  َق َكََرثاَء ۡدَقَل ِ َّللََّٱت ْاُولا ُ َّللَّٱ  َلَع  ِنإَو َانۡي
 ِط ََٰخَل اَّنُكِ َني٩١  َي َُۖمۡوَيۡلٱ ُمُكَۡيلَع َبيِرَۡثت َلَّ َلَاق َُكل ُ َّللَّٱ ُرِفۡغ َأ َوُهَو ُۖۡم َنيِمِح ََّٰرلٱ ُمَحۡر٩٢  
Terjemahnya:  
“Dan Kami memungkinkan Bani Israil melintasi laut, lalu mereka diikuti oleh 
Firaun dan bala tentaranya, karena hendak menganiaya dan menindas (mereka); 
hingga bila Firaun itu telah hampir tenggelam berkatalah dia: “Saya percaya 
bahwa tidak ada Tuhan melainkan Tuhan yang dipercayai oleh Bani Israil, dan 
saya termasuk orang-orang yang berserah diri (kepada Allah).” Apakah sekarang 
(baru kamu percaya), padahal sesungguhnya kamu telah durhaka sejak dahulu, 
                                                             
14 M. Quraish Shihab, Kaidah Tafsir: Syarat, Ketentuan, dan Aturan yang Patut Anda 
Ketahui dalam Memahami Ayat-Ayat Al-Qur’an, Cet. II, Jakarta: Lentera Hati, 2013, h. 343-344 
15 
 
dan kamu termasuk orang-orang yang berbuat kerusakan. Maka pada hari ini 
Kami selamatkan badanmu supaya kamu dapat menjadi pelajaran bagi orang-
orang yang datang sesudahmu dan sesungguhnya kebanyakan dari manusia lengah 
dari tanda-tanda kekuasaan kami” 
Masih banyak contoh-contoh lain yang dapat dikemukakan dan telah 
terbukti kebenarannya melalui penelitian yang justru banyak dilakukan oleh 
ilmuwan non-Muslim. Perlu dicatat bahwa Al-Qur’an tidak menentukan aspek apa 
saja yang merupakan mukjizat yang ditantangkannya kepada masyarakat. Al-
Qur’an hanya menggunakan kata mis\lihi yakni serupa dengannya. 
Mis\liyah/keserupaan itu dapat mencakup banyak hal dan dapat mencakup banyak 




















                                                             







Ijaz (kemukjizatan) al-Qur’an dapat didefinisikan sebagai suatu hal atau 
peristiwa luar biasa yang membuat manusia tidak mampu meniru atau menandingi 
Al-Qur’an baik itu dari segi susunan kalimat, bahasa, ataupun dari segi makna dan 
kandungannya. Sedangkan unsur-unsur mukjizat yaitu mukjizat harus berupa 
peristiwa luar biasa, mukjizat harus disampaikan atau dipaparkan oleh orang yang 
mengaku Nabi, mukjizat juga harus mengandung tantangan terhadap yang 
meragukan keNabian, dan mukjizat harus merupakan tantangan yang tidak 
mampu atau gagal dilakukan.  
Dalil tentang tahap pengujian kadar kemukjizatan al-qur’an yaitu terdapat 
dalam QS. at-Tur/52:33-34, QS. Hud/11:13, QS. Yunus/10: 38 dan QS. al-
Baqarah/2:23. Terkait aspek kemukjizatan al-Qur’an dilihat dari 6 segi yaitu segi 
bahasa dan susunan redaksi (i’jaz lughowi), segi isyarat ilmiah (i'jaz ilmi), segi 
sejarah dan pemberitaan yang ghaib (i'jaz tarikhiy), segi petunjuk penetapan 
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Rasa syukur yang tiada hentinya kita ucapkan kepada Allah SWT, yang Maha 
Kuasa dan Maha Berkehendak. Kepada-Nya juga kita sampaikan pujian atas 
keleluasaan ilmu dan pikiran hingga mampu memahami sebagian dari ilmu-Nya. 
Shalawat serta salam tidak hentinya kita haturkan kepada junjungan kita, Nabi 
Muhammad SAW, kepada keluarga-keluarga beliau, kepada sahabat-sahabat beliau 
dan kepada pengikut-pengikut beliau yang senantiasa istiqamah menjalankan sunnah-
sunnah beliau hingga akhir zaman. 
Kami selaku penulis mengucapkan terima kasih kepada ayahanda Prof. 
Dr.Achmad Abubakar, M.Ag dan Ibunda Dr. Sohrah, M.Ag. selaku dosen 
pembimbing mata kuliah ulumul quran yang telah memberikan arahan serta 
bimbingan sehingga kami dapat menyelesaikan tugas ini dengan baik. 
Dalam pembuatan makalah ini, kami sudah menyelesaikan dengan semaksimal 
mungkin, namun tidak menutup kemungkinan terdapat kesalahan dalam penulisan 
makalah ini, untuk itu diperlukan kritik dan saran yang bersifat membangun. Dengan 
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A. LATAR BELAKANG 
Dalam menjalankan agama, manusia- terkadang  memiliki cara berbeda- 
dalam menerima-, menghayati, dan mengamalkannya. Bagi orang yang bersih 
jiwa, akalnya dan tdak terpengaruh oleh haw a nafsunya, maka mereka siap 
menerima kebenaran agama dengan mudah dan lancar. Penerimaan terhadap 
agama tidak berlangsung begitu saja, akan tetapi hal itu dilalui dengan ikhtiar/ 
usaha dalam menemukan kebenaran dari agama.  
Dalam mencapai tingkat keyakinan yang tinggi, manusia perlu kemudian 
melihat kembali perkataan Allah swt yang diturunkan kepada Nabi Muhammad 
saw. Adapun pesan atau perkataan Allah swt telah terangkum dalam kitab yang 
bernama Al-Quran.  
Al-Quran diturunkan untuk memberi petunjuk kepada manusia ke arah 
tujuan yang terang dan jalan yang lurus dengan menegakkan asas kehidupan 
yang didasarkan pada keimanan kepada Allah dan risalah-Nya.  Pada saat Al-
Quran diturunkan kepada Rasulullah saw. berfungsi sebagai mubayyin (pemberi 
penjelasan), menjelaskan kepada sahabat-sahabatnya mengenai arti dan 
kandungan ayat Al-Quran, khususnya menyangkut ayat-ayat yang tidak 
dipahami atau samar artinya.  
Keadaan diatas berlangsung sampai dengan wafatnya Rasulullah SAW, 





ketahui dikarenakan tidak sampainya riwayat-riwayat tentangnya. Oleh karena 
itu penting untuk mengetahui ilmu alquran agar mengetahui makna daripada Al-
Quran.  
Salah satu hal yang penting diketahui dalam  Al-Qur’an yakni Qasam 
(sumpah) karena didalam Al-Quran terdapat ayat-ayat yang memberi penegasan 
akan sebuah penyataan. Penegasan itu berbentuk pernyataan sumpah yang 
langsung difirmankan oleh Allah swt. Qasam (sumpah) dalam pembicaraan 
termasuk salah satu uslub pengukuhan kalimat yang diselingi dengan bukti yang 
konkrit dan dapat menyeret lawan untuk mengakui apa yang diingkarinya. 
B. RUMUSAN MASALAH 
1. Apa pengertian aqsam Al-Quran? 
2. Bagaimana huruf aqsam dalam  Al-Quran 
3. Bagaimana macam-macam aqsam dalam  Al-Quran  ? 
4. Bagaimana unsur-unsur aqsam dalam  Al-Quran ? 
5. Bagaimana urgensi dan tujuan aqsam dalam  Al-Quran? 









A.    Pengertian Aqsam Al-Qur’an 
Secara bahasa aksam adalah bentuk jamak dari qasam yang berarti al-hilf- dan 
al-yamin, yang berarti sumpah. Bentuk asli dari qasam adalah dengan menggunakan 
kata kerja aqsama-  atau ahlafa yang di muta’addi (transitifkan) ke muqsam bih 
(sesuatu digunakan untuk bersumpah) dengan huruf ba, setelah itu baru 
disebutkan muqsam ‘alaih (sesuatu yang karena sumpah diucapkan), atau disebut 
juga dengan jawab qasam.1 
Sedangkan Imam al-Suyuti menjelaskan jikalau qasam merupakan ungkapan 
digunakan untuk memberikan penegasan atau pengukuhan suatu pesan yang 
disampaikan dengan adat-qasam.2 Dalam Kamus-Umum Bahasa Indonesia dijelaskan 
bahwa sumpah (aqsam) berarti dengan-perkataan yang diucapkan secara resmi 
dengan bersaksi kepada Tuhan atau sesuatu yang dianggap suci bahwa apa yang 
disampaikan atau dijanjikan itu benar.3 
Menurut Manna’ al-Qattan, qasam-adalah sebagai pengikat jiwa (hati) agar 
melaksankan atau tidak melaksnakan sesuatu, dengan sesuatu yang dianggap mulia 
atau agung, baik dalam wujud sebenarnya, maupun hanya dalam keyakinan.4  
                                                             
1 Manna’ Khalil al-Qattan, Studi Ilmu-Ilmu Qur’an, (Jakarta: Pustaka Litera AntarNusa, 2013), hal. 
413-414. 
2 Lihat Achmad Abubakar, dkk, Ulumul Quran (Pisau Analisis Menafsirkan Al-Quran), h. 163 
3 Ebta Setiawan, Kamus Besar Bahasa Indonesia Versi 1.1 offline, 2010 





Kendati seperti itu, maka pengertian-aqsam al Qur’an adalah salah satu dari 
ilmu-ilmu tentang al-Qur’an yang mengkaji tentang arti, hikmah, maksud, dan rahasia 
sumpah dengan menyebut nama Allah yang terdapat dalam al-Qur’an. 
B.     Huruf-huruf Qasam 
Dalam aqsam al quran Huruf-huruf yang dipakai ada tiga macam, yaitu : 
1.      Huruf waw, seperti yang terkandung dalam alquran : 
﴿ٰىَح ُّضلاَو١﴿ٰىَجَس اَذِإ ِلْيَّللاَو﴾٢﴾ 
“Demi waktu matahari-sepenggalahan naik, dan demi malam apabila telah sunyi 
(gelap)”. (QS. ad-Duha (93) : 1-2) 
2.       Huruf -ba’, yang terkandung dalam alquran: 
﴿ِةَماَيِقْلا ِمْو َِيب ُمِسُْقأ َلَ١﴾ 
“Aku bersumpah demi hari kiamat”. (surah al-Qiyamah (75) : 1) 
3.      Huruf ta’, seperti firman Allah swt. : 
﴿َنُوَتَْف َت ْمُتنُك ا َّمَع َّنَُلأْسَُتل َِّللََّتَ٥٦﴾ 
“Demi Allah, sesungguhnya kamu akan ditanyai tentang apa yang telah kamu ada-








C.    Macam-macam Qasam dalam Al-Qur’an 
Aqsam dalam alquran dapat diklasifikasikan menjadi dua macam:5  
1.      Zhahir, merupakan sumpah yang di dalamnya disebutkan fi’il-qasam dan muqsam 
bih nya, atau qasam yang tidak dilafalkan fi’il qasamnya, akan tetapi diganti dengan 
huruf  ba’, wawu, ta’. Dan juga yang didahului oleh- “la nafy”.  Seperti firman Allah 
swt. :  
﴿ِةَماَيِقْلا ِمْو َِيب ُمِسُْقأ َلَ١ ُمِسُْقأ َلََو ﴾ َّللا ِسْف َّ نلِبِ﴿ِةَماَّو٢﴾    
“Aku bersumpah demi hari kiamat, dan aku bersumpah dengan jiwa yang Amat 
menyesali (dirinya sendiri).” (QS. al-Qiyamah [75] : 1-2) 
Sebagian ulama-mengatakan bahwa “la” didua tempat ini adalah “la nafy”  
yang gunanya untuk menolak sesuatu hal yang tidak dilafalkan yang sesuai konteks 
sumpah. 
2.      Mudhmar, merupakan sumpah yang di dalamnya tidak dilafalkan fi’il qasam dan 
tidak pula muqsam-bihnya, tetapi dapatb dilihat dengan lam taukid yang masuk pada 
jawab qasam. sebagaimana dalam surat Ali Imran ayat 186 
  ْمُكِسُفَنأَو ْمُكِلاَوَْمأ فِ َّنُوَل ْ ب َُتل  
“Kamu sungguh-sungguh akan diuji terhadap hartamu dan dirimu”. (surah. Ali 
Imran (30 : 186) 
 
                                                             






D.    Unsur-unsur Qasam 
Ketika melihat unsur-unsur dalam aqsam maka kita dapat membagi sebagai 
berikut.6 
1. Muqsim 
Muqsim merupakan pelaku yang mengucapkan sumpah tersebut. 
2. Adat Qasam 
Adat qasam merupakan sesuatu yang dipakai untuk bersumpah, baik 
menggunakan fi’il qasam maupun huruf seperti ba’, wawu, , ta’. Perangkat qasam 
baik yang berbentuk ahlifu ataupun uqsimu harus disertai dengan huruf ba’ 
seperti yang dijelaskan pada surah an-Nahl. 
 ْمِِنَِاْيْأ َدْهَج َِّللَِّبِ اوُمَسَْقأَو  
“Mereka bersumpah dengan nama Allah” (QS. an-Nahl [16] : 38) 
3. Muqsam Bih 
Muqsam bih merupakan hal yang digunakan untuk sumpah agar apa yang 
disampaikan lebih kuat. Aqsam dalam al-Qur’an biasanya menggunakan nama Allah, 
dan biasa juga dengan memakai nama ciptaan-Nya-. 
Muslim dilarang bersumpah dengan menyebut nama selain Allah. 
Sebagaimana sabda rasulullah saw. 
                                                             






 َكَرْشَأ ْوَأ َرَفَك ْدَق َف ِهللَّا ِْيَْغِب َفَلَح ْنَم 
“Barangsiapa bersumpah dengan selain Allah maka dia telah kafir atau berbuat 
syirik.” (HR. Ibnu Hiban dan Tarmidzi) 
4.      Jawab Qasam 
Jawab Qasam merupakan isi atau konten yang dilakukan dalam bersumpah 
atau sesuatu yang disumpahkan yang berfungsi sebagai jawaban dari qasam. 
Sebagaimana firman-Nya, 
سي﴿١﴾ ِميِكَْلْا ِنآْرُقْلاَو﴿٢﴾ ِلَسْرُمْلا َنِمَل َكَّنِإ﴿َين٣﴾     
“Yaa siin Demi. Al Quran yang penuh hikmah. Sesungguhnya kamu salah seorang 
dari rasul-rasul" (QS. Yasin [36] : 1-3) 
E.     Fungsi dan Urgensi Aqsam Al-Qur’an 
Qasam adalah taukid yang masyur untuk mempertegas kebenaran apa yang 
dipahami. Al-Qur’an diturunkan untuk segenap manusia agar mampu merespon 
berbagai macam-macam keadaan. Ada meragu, menolak, bahkan ada yang 
melakukan penentangan, maka dari itu perlu penguatan dengan sumpah agar rasa 
ragu dalam diri itu hilang.7  
                                                             
7 Tengku Muhammad hasbi Ash Shiddiqy, Ilmu-ilmu Al-Qur-an Ilmu-ilmu Pokok Dalam 





Sebagaimana pendapat syaikh manna’ al-qatthan, qasam merupakan salah 
satu penguat perkataan yang tersebar guna memantapkan dan memperkokoh 
kebenaran yang ada dalam jiwa.8  
F.     Hikmah Qasam Al-Qur’an 
Adapun hikmah adanya qasam dalam alquran adalah.9 
1. Mengagungkan sifat dan kekuasaan Allah. 
2. Memperkokoh argumentasi agar lawan bicara menerima apa yang 
disampaikan. 
3. Menjelaskan betapa agungnya al-muqsam bih dan betapa pentingnya al-
muqsam ‘alaih  
4. Agar manusia memerhatikan tanda tanda kebesaran Allah lewat apa yang 
diciptakan.  
5. Untuk menegaskan kebenaran al-Qur’an. 
  
                                                             
8 Syaikh Manna’ Al-Qaththan, Pengantar Studi Ilmu Al-Qur’an, (Jakarta: pustaka al-Kautsar, 
2011), cet.keenam, hal. 366. 








Sesuai pemaparan makalah di atas, kesimpulan yang dapat diambil yakni, 
 bahwasannya aqsam al Qur’an merupakan bagian dari ilmu alquran yang 
membahas tentang maksud,arti,hikmah, dan rahasia dari sumpah-Nya yang 
terdapat di al-Qur’an agar mengokohkan keyakinan pendengarnya. 
 Tujuan diucapkan sumpah adalah sebagai taukid untuk mempertegas kebenaran 
apa yang dipahami. Al-Qur’an diturunkan untuk segenap manusia agar mampu 
merespon berbagai macam-macam keadaan. Ada meragu, menolak, bahkan ada 
yang melakukan penentangan, maka dari itu perlu penguatan dengan sumpah agar 
rasa ragu dalam diri itu hilang. 
 Unsur-unsur yang terdapat dalam qasam yakni Muqsim, adat qasam,muqsam bih  
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Assalamu’alaikum warahmatullahi wabarakatuh. Segala puji bagi Allah. swt 
yang telah memberikan kemudahan bagi penulis sehingga dapat menyelesaikan 
makalah ini. Tanpa pertolongan-Nya maka penulis tidak akan sanggup 
menyelesaikannya makalah ini dengan baik. Shalawat serta salam semoga di 
limpahkan  kepada baginda tercinta Nabi Muhammad SAW. 
Penulis memanjatkan puji dan syukur kepada Allah. swt yang telah 
melimpahan nikmat sehat-Nya, baik itu berupa kesehatan fisik maupun akal pikiran, 
sehingga penulis mampu untuk menyelesaikan makalah ini yang merupakan salah 
satu tugas mata kuliah Ulumul Qur’an dengan judul  Amsal Al-Qur’an.  
Penulis menyadarai bahwa makalah ini masih jauh dari kata sempurna dan 
masih banyak terdapat kesalahan serta kekurangan di dalamnya. Untuk itu, penulis 
mengharapkan kritik serta saran dari pembaca dalam penulisan makalah ini supaya 
makalah ini nantinya dapat menjadi makalah yang lebih baik lagi. Kemudian apabila 
terdapat banyak kesalahan maka penulis memohon maaf yang sebesar-besarnya. 
Dengan adanya makalah ini di harapkan dapat membawa manfaat bagi para 
pembaca, terutama bagi penulis. 
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A. Latar Belakang 
Islam merupakan amal saleh dan amal saleh itulah yang menjembatani 
seseorang menjadi muslim. Didalam menjalankan kehidupan harus mengikuti 
pedoman agar selamat, adapun pedoman hidup bagi umat muslim disebut dengan Al-
Qur’an.Alqur’an merupakan mukjizat yang diturunkan kepada Nabi Muhammad. 
Saw melalui Malikat Jibril secara mutawatir yang diawali dengan QS.Al-Fatihah dan 
di akhiri dengan QS. An-Nas dan membacanya adalah Ibadah. 
Untuk lebih memahami makna daripada pedoman hidup kita yaitu Al-Qur’an 
maka kita harus mengetahui apa saja yang terkandung didalam Al-Qur’an, mulai dari 
turunnya, penulisan, dan lain sebagainya yang ada didalam Al-Qur’an. Adapun yang 
tidak kalah penting yang harus kita pahami didalam Al-Qur’an yaitu terkait dengan 
amsal Al-Qur’an atau perumpamaan-perumpamaan dalam Al-Qr’an. Sebagaimana 
yang kita ketahui bahwa didalam Al-Qur’an ada begitu banyak perumpamaan-
perumpamaan yang perlu kita kaji dan pahami, karena itulah maka penulis mencoba 
untuk menuangkan tulisan dalam bentuk makalah mengenai amsal Al-Qur’an. 
B. Rumusan Masalah 
Adapun rumusan masalah dalam makalah ini, yaitu: 
1.  Apa pengertian amtsal Al-Qur’an? 
2 
 
2. Bagaimana jenis-jenis amtsal dalam Al-Qur’an Beserta Contohnya 
Masing-Masing? 

























A. Pengertian Amsal Al-Qur’an 
Amsal dalam Al-Qur’an mengandung makna tasybih, yaitu penyerupaan sesuatu 
dengan sesuatu yang serupa lainnya, dan membuat setara antara keduanya dalam 
hukum.1 Dari segi bahasa amsal yaitu bentuk jamak dari masal. Kata masal, missal, 
dan masil yaitu sama dengan kata syabah, syibh, dan syabih, baik lafal dan juga 
maknanya yang berarti perumpamaan, ibarat, tamsil, contoh, ibrah, dan lain 
sebagainya.2  
Amtsal jamak dari matsal, mitsl dan matsil sama dengan syibh dan syabih 
(semakna). Matsal diartikan juga dengan keadaan, kisah dan sifat yang menarik 
perhatian, menakjuban,3seperti firman Allah dalam QS. Ar-Ra’d/13 :35 
 
تيَّلا ِةََّن جلْا ُلَثَم  َو اجوَقَّ تا َنيذَّلا َبَ جقُع َكجِلت اهُّلِظ َو ٌِمئاد اهُلُُكأ ُرا جنَْ جلْا اَهِتجَتَ جنِم يرجَتَ َنوُقَّ تُمجلا َدِعُو َبَ جقُع
 ُراَّنلا َنيرِفاكجلا 
Terjemahnya : 
Perumpamaan surga yang dijanjikan kepada orang-orang yang bertakwa (ialah 
seperti taman), mengalir dibawahnya sungai-sungai; senantiasa berbuah dan 
                                                             
1 Achmad Abubakar, dkk. Ulumul Qur’an : Pisau Analisis Dalam Menafsirkan Al-Qur’an 
(Yogyakarta : Semesta Aksara, 2019), h. 173. 
2 Ibid, 175. 
3 Teungku Muhammad Hasbi ash-Shiddieqy , ilmu-ilmu al-qur’an : ‘ulum al-qur’an 
(Semarang : PT. Pustaka Rizki Putra, 2014), h.165. 
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teduh. Itulah tempat kesudahan orang-orang yang bertakwa; sedang tempat 
kesudahan bagi orang yang ingkar kepada Tuhan ialah neraka.4 
 
Menurut Ibn Al-Qayyim yang diulis dalam buku Achmad Abubakar, dkk 
mengatakan bahwa ‘amsal adalah menyerupakan sesuatu dengan sesuatu yang lain 
dalam hukum, menedekatkan yang rasional kepada yang inderawi, atau salah satu 
dari dua indera dengan yang lain karena adanya kemiripan.’’5  
Adapun tujuan daripada dibuatnya perumpamaan (tamsil) dalam Al-Qur’an 
yaitu agar manusia mau melakukan kajian terhadap kandungan Al-Qur’an, baik yang 
berkaitan dengan Ekosistem, Ekologi, Astronomi, Teologi, Biologi, Sosiologi, dan 
Ilmu-ilmulannya, termasuk untuk mengambil pelajaran dari kejadian yang dialami 
oleh umat-umat yang lampau.6  
B. Jenis-Jenis Amsal Dalam Al-Qur’an Beserta Contohnya Masing-Masing 
Amtsal Al-Qur’an ada 3 (tiga) macam, yaitu: 
1. Amtsal yang tegas (musharrahah)7 
Yaitu lafalnya yang jelas menggunakan kalimat misal atau sesuatu yang 
menunjukkan perumpamaan/penyerupaan (tasybih). Amsal seperti ini banyak 
ditemukan dalam Al-Qur’an, diantaranya firman Allah mengenai orang 
munafik,8 yaitu terdapat  pada QS. Al-Baqarah/02 : 17.  
                                                             
4 Departemen Agama RI, AL-Qur’an Dan Terjemahnya, (Bandung : CV Penerbit J-ART, 
2004) h.434 
5Achmad Abubakar, dkk. Ulumul Qur’an : Pisau Analisis Dalam Menafsirkan Al-Qur’an , 
h.176  
6 Ibid. h.173-174. 
7 Muhammad Hasbi ash-Shiddieqy, ilmu-ilmu al-qur’an : media-media pokok dalam 
menafsirkan al-qur’an, (Jakarta : PT. Bulan Bintang, 1993), h. 176. 
8 Achmad Abubakar, dkk.  h.179. 
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 ُظ ج ِ جمُهََكر  َتَو جم
ُِِرجو  ُِنر ُُ َِ  َُ  َ َُ  َل جوََ  ا َم َج  َا َءَأ ا َّمَل َف ا رَر َدَد جو َت ْج ا يِذ َّلا ِلَثَمَك جمُهُل َثَم 
 َ ا َمُل
 َن جوُرِصجب ُي َّلا 
Terjemahnya: 
Perumpamaan mereka seperti orang-orang yang menyalakan api, setelah 
menerangi sekelilingnya, Allah melenyapkan cahaya (yang menyinari) 
mereka dan membiarkan mereka dalam kegelapan, mereka tidak dapat 
melihat9. 
 
2. Amsal yang tersembunyi (kaminah) 
Kaminah merupakan perumpamaan yang tidak disebutkan dengan jelas 
(samar), atau yang didalamnya tidak disebutkan dengan jelas lafal tamsil, 
tetapi ia menunjukkan makna yang indah, menarik, dalam redaksinya singkat 
padat, dan mempunyai pengaruh tersendiri bila dipindahkan kepada yang 
serupa dengannya.10 Bagian ini dapat dilihat dari beberapa bentuk, yaitu: 
a. Ayat-ayat yang senada dengan ungkapan (sebaik-baik urusan adalah 
pertengahannya). Salah satu contohnya adalah firman Allah dalam 
QS.Al-Baqarah/02 : 68 tentang sapi betina. 
 َد ٌ ِرا َف َّلا  ٌَر َق َر ا َ َّنِِْ َُ جو ُق َي َُ  ََِِّّ َ ا َد َي
ُِ  اَم اَِنل ِِيَّب ُي َكَّرَ اََنل ُعجدا اُولا َلاَو  َك ِل َ َ جيّ َر ٌناَو َع ٌر جكِر
 َن جوُرَمجؤ ُت اَم جاوُلَعج فَاف 
Terjemahnya: 
                                                             
9 Departemen Agama RI, AL-Qur’an Dan Terjemahnya…, h. 4. 
10 Achmad Abubakar, dkk.  h.181.  
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Mereka menjawab, “Mohonlah kepada Tuhan-mu agar Dia menerangkan 
kepada kami, sapi betina apakah itu?” Musa menjawab, “Sesungguhnya 
Allah berfirman bahwa sapi betina itu adalah sapi betina yang tidak tua dan 
tidak muda; pertengahan antara itu. Maka kerjakanlah apa yang 
diperintahkan kepada kamu.” 
 
b. Ayat yang senada dengan perkataan (kabar itu tidak sama dengan 
menyaksikan sendiri), seperti firman Allah tentang Nabi Ibrahim 
dalam QS. Al-Baqarah/02 : 260. 
 
 َو َّن ِ  َمج  َِِل جن  ِكَل َو و  َل َر َ ا  َد جنِمجؤ   ُت َْج ََوأ َ ا  َد وَتجو  َمجلا ي  ِ جُتَ َي  جَك جِكَِرأ ِِأَر ُمج 
ُِ َار  ج رِِ َ ا َد ج ِِ ج ِْ  جل َد 
   ُهُع جدا َّ ُ ا  ج    ُب َّنُه ج ن  
ِِم  ل   َبَب ِِل  ُك و   َلَع جل  َع جبا َّ ُ َك   َجلِِ َّنُُ جر   ُصَف ِجإ  َّ لا َن   
ِِم  ة  َع َرج َأ جذ   ُْ َف َ ا  َد َّن
 ٌمج ِك ََ   ٌج ِي َع َُ َّنَأ جمَلجعا َو ا  جع َْ  َكَن ج ِتجَيَ 
Terjemahnya: 
Dan (ingatlah) ketika Ibrahim berkata, “Ya Tuhan-ku, perlihatkanlah padaku 
bagaimana Engkau menghidupkan orang mati.” Allah berfirman, “Belum 
yakinkah engkau?” Ibrahim menjawab, “Aku telah meyakininya, akan tetapi 
supaya hatiku tetap mantap.” Allah berfirman, “Ambillah empat ekor 
burung, lalu cingcanglah. Kemudian, letakkanlah di atas setiap bukit satu 
bagian dari bagian-bagian daging burung itu, lalu panggillah mereka, 
niscaya burung-burung itu akan datang kepadamu dengan segera.” Dan 
ketahuilah bahwa Allah Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana. 
 
c. Ayat yang senada dengan perkataan (sebagaimana kamu telah 
menghutangkan, maka kamu akan dibayar), contohnya dalam QS. Al-
Nisa/04 : 123. 
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 َو جمُكِِ َِّاَمِبِ َسج َل جنَم ِأاتِكجلا ِل ُج َأ ِِِكاَمأ لا  ِنوُد جنِم َُ َل جد َِيُ لاَو 
َِ ِر  َجُيُ  ا وُْ  جلَمجع َي
 ُِ َو اًّ ِلَو   اإصََّ لا  
Terjemahnya: 
(Pahala dari Allah) itu bukanlah angan-anganmu dan bukan (pula) 
angan-angan ahli kitab. Barang siapa mengerjakan kejahatan, niscaya 
akan dibalas sesuai dengan kejahatan itu dan dia tidak akan 
mendapatkan pelindung dan penolong selain Allah.11 
 
d. Ayat yang senada dengan perkataan (orang mukmin tidak disengat 
dua kali dari lubang yang sama), contohnya firman Allah melalui lisan 
Ya’qub dalam QS. Yusuf/12 : 64. 
 جمُكُت ج نَِمأ امَك َّلاِِ 
َِ ج َلَع جمُكُنَمآ جل َُ  َ ادولَع  َِ خَأ  ُللَاف ُلجب َد جنِم َو ُُ  َو  اظِفاَ ٌجإَخ 
 َيِّحِاَّرلا ُم ََ جَرأ 
Terjemahnya: 
Ya‘qub berkata, “Aku akan mempercayakannya (Bunyamin) kepadamu 
kecuali seperti aku telah mempercayakan saudaranya (Yusuf) kepadamu 
dahulu.” Maka Allah adalah sebaik-baik penjaga dan Dia adalah Maha 
Penyayang di antara para penyayang.” 
 
3. Amtsal yang terlepas (mursalah)  
Yaitu kalimat-kalimat bebas yang tidak menggunakan lafal tasybih secara 
jelas, tetapi kalimat-kalimat tersebut berlaku sebagai masal. Diantara 
contohnya ialah firman Allah pada QS. Al-Ma’idah/05 : 100. 12 
                                                             
11 Departemen Agama RI, AL-Qur’an Dan Terjemahnya…, h. 98. 
12 Achmad Abubakar, dkk.  h.183. 
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 جثَك َكَبَججَعأ جوَل َو ُِ ِِ َّ لا َو ُث َب جلْا يِوَت جسَي لا جلُد َُ  اوُقَّ تاَف ِث َب جلْا  َُر لُِوأ يا 
 َنوُحِل جف ُت جمُكَّلَعَل ِأابجَل جلْا 
Terjemahnya: 
Katakanlah, “Tidak sama yang buruk dengan yang baik meskipun banyaknya 
yang buruk itu menarik hatimu. Karena itu, bertakwalah kepada Allah, hai 
orang-orang berakal, agar kamu mendapat beruntung.” 
 
C. Faedah Amsal dalam Al-Qur’an 
Di antara faedah-faedah amtsal ialah: 
1. Melahirkan sesuatu yang dapat dipahami dengan akal dalam rupa yang dapat 
dipahami dengan akal dalam bentuk rupa yang dapat dirasakan oleh panca 
indera, lalu mudah diterima oleh akal, lantaran makna-makna yang dapat 
dipahamkan dengan akal tidaklah tetap didalam ingatan, terkecuali apabila 
dituangkan dalam bentuk yang dapat dirasakan yang dekat kepada paham.13 
2. Mengungkap hakikat-hakikat dan mengemukakan sesutu yang jauh dari 
pikiran seperti mengemukakan sesuatu yang dekat pada pikiran. 
3. Mengumpulkan makna yang indah dalam  suatu ibarat yang pendek.14 
Adapun beberapa faedah mempelajari amsal dalam al-Qur’an seperti yang 
ditulis dalam bukunya Achmad Abubakar, dkk ada 8 (delapan), yaitu: 
1. Menonjolkan/menampilkan sesuatu yang ma’qul (yang hanya bisa dijangkau 
akal, abstrak) dalam bentuk konkrit yang dapat dirasakan indera manusia, 
sehingga akal mudah menerimanya, sebab pengertian-pengertian abstrak 
                                                             
13 Teungku Muhammad Hasbi ash-Shiddieqy , ilmu-ilmu al-qur’an : ‘ulum al-qur’an…, h. 
166. 
14 M.Hasbi Ash Shiddeqy, h. 175. 
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tidak akan tertanam dalam benak kecuali jika ia dituangkan dalam bentuk 
inderawi yang dekat dengan pemahaman. 
2. Dapat mengungkapkan kenyataan dan mengkonkritkan hal-hal yang abstrak. 
3. Mengumpulkan atau menghimpun makna yang menarik lagi indah dalam satu 
ungkapan yang singkat dan padat, seperti amsal kaminah dan amsal mursalah. 
4. Mendorong orang yang diberi masal untuk berbuat sesuai isi masal, jika ia 
merupakan sesuatu yang disenangi jiwa. Misalnya, Allah membuat masal 
bagi keadaan orang yang menafkahkan harta di jalan Allah, dimana hal itu 
akan memberikan kepadanya kebaikan yang banyak.  
5. Menjauhkan dan meghindarkan dari perbuatan tercela, jika isi masal berupa 
sesuatu yang dibenci jiwa. Misalnya firman Allah tentang larangan 
bergunjing dalam firman Allah QS. Al-Hujurat/49 : 12 
 ِِنَّظلا َنِم  اإثَك اوُبِنَت جبا اوُنَمآ َنيذَّلا اَهُّ َيأ يا َو اوُسَّسََتَ لاَو ٌ ج ِِ ِِنَّظلا َضجع َر َّنِِلا  ِج َتجغ َي
 َأ  اضجع َر جمُكُضجع َر ُد ََ َأ ُِّ
ُِيُ َف  اتج َم َِ  خَأ َمَجلَ َلُكجَيَ جنَأ جمُك َُ  َّنِِ َُ  اوُقَّ تا َو ُهوُمُت ُجِرَك 
 ٌم ََر ٌأاَّو َت 
Terjemahnya: 
Hai orang-orang yang beriman, jauhilah kebanyakan dari prasangka, 
sesungguhnya sebagian prasangka itu adalah dosa dan janganlah kamu 
mencari-cari kesalahan orang lain dan janganlah sebagian kamu menggunjing 
sebagian yang lain. Sukakah salah seorang di antara kamu memakan daging 
saudaranya yang sudah mati? Tentulah kamu merasa jijik kepadanya. Dan 





6. Untuk memuji orang yang diberi maal. Seperti firman Allah tentang para 
sahabat dalam QS. Al-Fath/48 : 29 
7. Dengan masal tersebut, untuk menggambarkan sesuatu yang mempunyai sifat 
yang dpandang buruk oleh orang banyak. Misalnya perumpamaan tentang 
orang yang dikaruniai  Kitabullah tetapi ia tersesat jalan hingga ia tidak 
mengamalkannya, seperti yang diterangkan dalam QS. Al-A’raf/07 : 175-176. 
8. Untuk memberikan rasa berkesan dan membekas dalam jiwa, karena amsal 
lebih efektif dalam memberikan nasehat, lebih kuat dalam memberikan 
peringatan, dan lebih dapat memuaskan hati. Diantaranya, Allah banyak 
menyebut amsal didalam Al-Qur’an untuk peringatan dan pelajaran. Seperti 
firman Allah dalam QS. Az-Zumar/39 : 27 dan juga dalam QS. Al-












                                                             







Amsal merupakan perumpamaa-perumpamaan didalam Al-Qur’an yang sangat 
bermanfaat bagi kehidupan untuk dikaji dan dipelajari. Sebab didalam amsal kita 
dapat menemukan perbedaan-perbedaan atau perumpamaan yang selama ini belum 
kita pahami dan juga dikaji. Terdapat tiga macam amsal dalam Al-Qur’an yaitu : 
amtsal yang tegas (musharrahah), amtsal yang tersembunyi (kaminah), dan yang 
ketiga yaitu amtsal yang terlepas (mursalah). Adapun tujuannya yaitu untuk menjadi 
pelajaran bagi manusia, dan salah satu faedah dari amtsal yaitu dapat 
mengungkapkan kenyataan dan mengkonkritkan hal-hal yang abstrak. 
B. Saran 
Adapun saran yang penulis harapkan dalam penulisan ini agar membawa 
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Segala puji dan syukur hanya tercurah kepada Allah Subhanahu Wata’ala Dzat 
yang Maha Agung yang kekuasaanNya meliputi langit dan bumi serta isinya yang 
membukakan jalan yang terang pada penulis sehingga dapat merampungkan makalah 
ini. Penulis sepenuhnya menyadari bahwa keberhasilan penulis menuntaskan mata 
kuliah ulumul qura’an dengan sebuah karya berbentuk makalah sederhana ini 
merupakan bentuk campur tangan dari Allah SWT berupa Rahmat, Taufik, dan 
HidayahNya. Untaian puspita salam semoga selalu tercurah kepada Nabiullah 
Muhammad Shallallahu Alayhi Wasallam Nabi yang telah mengantarkan ilmu dan 
pengetahuan bagi kita manusia sehingga dapat mengantarkan manusia menuju 
jenjang kehidupan yang lebih mulia. Salawat juga disampaikan kepada para keluarga, 
para sahabat dan orang-orang yang tetap istiqomah dijalanNya. 
Penulisan makalah yang berjudul “ Rasm Al-Qur’an” ini tidak lepas dari 
bimbingan bapak Prof. Dr. Achmad Abubakar, M.Ag selaku dosen mata kuliah 
Ulumul Qur’an. 
Dengan penuh pengharapan, semoga penulisan makalah ini bisa memberikan 
manfaat bagi penulis khususnya, semua pembaca pada umumnya, Penulis ucapkan 
banyak terimah kasih dan semoga diberikan balasan berupa kebaikan dari Allah 
Subhanahuwata’ala. 
Jazakillah khairal jazaa 
        Makassar,  Juli 2019 
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A. Latar Belakang. 
Al-Quran merupakan firman Allah Subhanahu Wata’ala yang diturunkan 
kepada Nabi Muhammad Saw. sebagai nabi terakhir, melalui perantara malaikat Jibril 
pembawa wahyu, yang berfungsi sebagai bacaan sekaligus sebagai kitab bagi umat 
manusia. yang dijadikan sebagai pedoman bacaan karena Al-Qur’an turun dari Allah 
ke Lauh in mahfud dari lauh mahfud ke samaddunniyya dari samaddunniyya ke Nabi 
Muhammad Saw. dalam bentuk bacaan yang kemudian diajarkan oleh Allah melalui 
penyampaian wahyu kepada malaikat Jibril dengan menggunakan bahasa arab yang 
baik dan sangat jelas ( Arabiyyun Mubin). dan sebagai fungsi kitab karena Allah 
memberikan wahyu tuntunan yang terbatas dalam penulisan Al-Qur’an kepada Nabi 
Muhammad Saw. dimana pada masa itu Nabi tidak mampu membaca dan menulis. 
Al-Qur’an. sehingga setiap turunnya ayat Al-Qur’an Nabi Muhammad Saw. 
kemudian menyuruh penulis wahyu untuk menuliskannya. kebanyakan dari para 
sahabat menghafalnya. akan tetapi meskipun dituliskan oleh penulis wahyu, namun 
Al-Qur’an tetap tidak terkumpul dalam suatu mushaf 
Mukjizat Al-Qur’an yang dikenal hingga di zaman sekarang  ini,  bersifat abadi 
dan selalu dapat dijamin, dipelihara oleh Allah Subhanahu Wata’ala dan dapat pula 
dilihat dalam berbagai sudut pandang, ada yang membahas dilihat dari segi 
kebahasannya (yakni karena Al-Qur’an memiliki bahasa yang sangat indah), ada yang 
melihat dan menyikapi kemukjizatan Al-Qur’an dari segi tulisannya (Rasm), dan ada 
yang memandang dilihat dari segi prediksi ke masa depan yang tidak dapat 
diperkirakan sama sekali oleh fikiran manusia namun dapat dibuktikan kebenarannya 
dan lain sebagainya.  
Rasm Al-Qur’an sendiri adalah sebuah ilmu yang membahas dan mempelajari 
lebih dalam tentang penulisan dalam Mushaf-mushaf yang terdapat dalam Al-Qur’an 
yang dilakukan dengan metode kekhususan, baik penulisan dalam lafal-lafalnya 
maupun dalam penulisan bentuk huruf-huruf yang akan digunakan. 
2 
 
Al-Qur’an diturunkan kepada Rasulullah Saw. yang ummi atau yang tidak 
mampu membaca dan menulis dimasa tersebut. Oleh karena itu, Rasulullah Saw. 
memilih dan mengambil orang-orang yang memiliki kemampuan dalam bidang 
menulis untuk menuliskan wahyu yang diterimanya. Wahyu yang diterima melalui 
perantaraan malaikat Jibril tersebut, kemudian didiktekan oleh Nabi kepada para 
sahabatnya yang saat itu yang ditunjuk sebagai juru tulis. Meskipun lebih 
mengutamakan hafalan, upaya penulisan tersebut tetap dilakukan dengan 
menggunakan berbagai media, seperti kulit binatang, pelepah pohon kurma, kulit dan 
tulang-tulang binatang, serta batu-batu tipis1 
Seiring perjalanan waktu karena seringnya terjadi konfrontasi dengan orang-
orang kafir yang menyebabkan tewasnya para penghafal al-Qur’an pada masa itu, 
sehingga muncullah ide untuk membukukan al-Qur’an. Meskipun sebelumnya para 
sahabat tidak sepakat, namun akhirnya khalifah Abu Bakar menerima usul tersebut 
dan kemudian memerintahkan langsung sahabat Zaid bin Tsabit untuk mengetuai 
kepanitiaannya. Usaha penulian al-Qur’an dalam satu mushaf yang menjadi pegangan 
umat Islam dan menyatukannya dari berbagai perbedaan dialek bacaan, terlaksana 
pada masa pemerintahan khalifah Usman bin Affan. Beliau yang meletakkan dasar 
penulisan al-Qur’an standar yang digunakan oleh umat Islam sampai saat ini2. 
B. Rumusan Masalah 
1. Bagaimana Dasar-Dasar Ilmu Rasm Al-Qur’an ? 
2. Bagaimana Pengertian Rasm Al-Qur’an ? 
3. Bagaimana Pendapat Yang Diutarakan Para Ulama tentang Rasm Al-Qur’an ? 




                                                             
1 Ibrahim Al Abyari. Tarikhul Qur’an Terjemahan : H. St. Amanah. Sejarah Al-Quran. (Semarang: 
Dina Utama, 1993).  hal. 69. Lihat juga, Ahmad Syadali dan Ahmad Rofi’i, Ulumul Quran II (Cet. 
II Revisi; Bandung: CV Pustaka Setia, 1997), hal. 21. 





A. Dasar-Dasar Ilmu Rasm Al-Qur’an 
Panitia negara yang terdiri dari 4 orang dikenal dengan lajnah ruba’iyah 
diperintahkan untuk menyalin beberapa mushaf-mushaf yang akan dikirim ke kota-
kota besar di masa ‘Utsman, mereka menempuh suatu system dan cara tertentu yang 
telah disetujui oleh khalifah dalam menuliskan kalimat-kalimat yang terdapat dalam 
Al-Qur’an dan huruf-hurufnya. “ Thariqah ini telah diistilahkan oleh para ulama 
dengan nama rasm mushaf “. kerap kali rasm ini dinisbahkan kepada khalifah yang 
telah menyetujuinya, mereka mengatakan rasm ‘Utsman atau rasm ‘Utsmani.3 
Rasm ini diberikan kedudukan yang tinggi karena khalifahlah yang telah 
menyetujuinya dan menetapkan pelaksanaannya. khalifah yang gugur sebagai seorang 
syahid dalam keadaan sedang membaca kitabullah dengan khusuknya. hal ini 
menerangkan kepada kita sebab timbulnya kepercayaan masyarakat bahwa segala 
mushaf yang ditulis telah lama masanya kemudian ditemukan, tentulah mushaf 
‘Utsman atau salah satu dari musafnya. bahkan ada yang berpendapat bahwa itulah 
mushaf yang terdapat tetesan darah khalifah yang syahid tersebut. bahkan terdapat 
pendapat lain yang mengatakan bahwa (Rasm) ‘Utsmani adalah rasm tauqify yang 
diletakkan tata cara dan tekhnik menulisnya oleh Rasul sendiri. mereka 
menisbahkannya kepada Rasul, padahal Rasulullah Saw adalah seorang yang Ummmy 
tidak pandai membaca dan menulis. hal tersebut sesuai dengan pernyataan Rasulullah 
Saw. terhadap Mu’awiyah seorang penulis4 : “ Letakkanlah tinta, pegang pena baik-
baik, luruskan huruf ba’. bedakan huruf sin. jangan butakan huruf mim, buat 
baguslah (tulisan) Allah. panjangkan (tulisan) al-rahman dan buatlah bagus (tulisan) 
al-rahim. lalu, letakkan penamu di atas telinga kirimu, karena itu akan membuatku 
lebih ingat ”. 
 
                                                             
3 Hasbi Ash-Shiddieqy. Ilmu-Ilmu Al-Qur’an. (Semarang : Pustaka Rizki Putra, 2009).  hal. 149 
4 Ibid.  
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B. Pengertian Rasm Al-Qur’an  
Rasm Al-Qur’an atau yang dikenal dengan istilah kata Rasm ‘Utsmani atau rasm 
‘Utsman adalah tata cara atau metode yang digunakan dalam menuliskan ayat-ayat 
Al-Qur’an yang telah ditetapkan sebelumnya pada masa kepemimpinan Khalifah 
‘Utsman bin Affan. istilah yang terakhir tersebut muncul bersamaan dengan lahirnya 
mushaf Utsman, yakni mushaf-mushaf yang dituliskan oleh para panitia empat yang 
tergabung dalam panitia negara terdiri dari Zaid bin Tsabit, Abdurrahman bin Al-
Harits, Sa’id bin Al-Ash, dan Abdullah bin Zubair. Mushaf-mushaf Utsman tersebut 
ditulis berdasarkan dengan kaidah-kaidah penulisan tertentu yang telah ditetapkan5. 
para ahli ulama telah berhasil meringkas kaidah-kaidah tersebut menjadi enam  buah 
istilah, diantaranya : 
1. Kaidah Penulisan Al-Hadzf : Al-Hadzf Artinya adalah “ membuang, 
meniadakan atau bahkan menghilangkan huruf tertentu. seperti contohnya 
dalam, meniadakan atau menghilangkan huruf Alif pada huruf ya’ nida’ (yaa 
ayyuhannasu), yang berasal dari tanbih (haa antum), pada lafaz jalalah 
(Allaah) dari kata na (anjainaaakum). 
2. Kaidah Penulisan Al-Jiyadah : Al-Jiyadah berarti Penambahan atau 
menambahkan huruf. seperti contohnya menembahkan huruf Alif setelah 
wawu atau yang memiliki hukum-hukum jama’ (banu israila) dan 
menambahkan huruf alif setelah penulisan hamzah marsumah (hamzah yang 
yang telah terletak di atas penulisan kata wawu (tallaahi taftau’n). 
3. Kaidah Penulisan Al-Hamzah : Al-Hamzah adalah Salah satu kaidah dalam 
penulisan yang menjelaskan bahwa apabila terdapat hamzah yang ber-harakat 
sukun, maka dituliskan dengan huruf yang ber-harakat sebelumnya, seperti 
contohnya pada huruf “I’dzan dan ‘u’tumin. 
4. Kaidah Penulisan Badal : Badal berarti Penggantian atau mengganti, seperti 
pada huruf alif yang dituliskan dengan huruf wawu sebagai bentuk 
penghormatan dari kata (alkhayaatu, adzakaatu, asholaatu). 
                                                             
5 Rosihon. Anwar. Ulum Al-Qur’an. (Bandung: Pustaka Setia, 2013).  hal.48 
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5. Kaidah Penulisan Washl dan Fashl : Kata Washl berarti Penyambungan dan 
kata Fashl artinya adalah pemisahan atau pemisah, seperti yang terdapat pada 
kata kul yang diiringi dengan kata ma yang kemudian ditulis dengan 
disambungkan (kullama)6. 
6. Kaidah Penulisan Kata Yang Dapat Dibaca Dua Bunyi : Merupakan kaidah 
penulisan yang dimana suatu katanya dapat dibaca dua bunyi penulisannya 
kemudian disesuaikan dengan salah satu bunyinya.  terdapat contohnya dalam 
mushaf ‘Utsmani, yaitu penulisan kata yang ditulis dengan menghilangkan 
huruf alif, misalnya “maliki yaumiddin”. ayat  tersebut boleh dibaca dengan 
menetapkan alif (yakni dengan dibaca dua alif), boleh juga dibaca dengan 
hanya berpatokan pada bunyi harakat (yakni dibaca satu alif).   
C. Pendapat Para Ulama Tentang Rasm Al-Qur’an 
Para ahli ulama telah memiliki perbedaan pendapat mengenai kedudukan dan 
status suatu rasm Al-Qur’an (metode atau tata cara penulisan Al-Qur’an) sebagai 
berikut digambarkan perbedaan pendapat tersebut: 
1. Sebagian dari para ahli ulama mereka berpendapat bahwa “ rasm ‘Utsmani itu 
bersikap tauqifi” yaitu bukan merupakan produk yang dihasilkan dari 
kebiasaan umat manusia yang sifatnya wajib untuk diikuti bagi siapa saja 
ketika mereka hendak menulis Al-Qur’an. mereka bahkan sampai pada 
tingkatan ingin mengsakralkannya. perihal pendapat ulama tersebut, mereka 
merujuk pada sebuah riwayat yang meriwayatkan dan menginformasikan 
bahwa Nabi Muhammad Saw. pernah berpesan kepada Mu’awiyah, sebagai 
salah satu penulis wahyu7 beliau yang mengatakan bahwasanya : 
“ Letakkanlah tinta, pegang pena baik-baik, luruskan huruf ba’. bedakan 
huruf sin. jangan butakan huruf mim, buat baguslah (tulisan) Allah. 
panjangkan (tulisan) al-rahman dan buatlah bagus (tulisan) al-rahim. lalu, 
letakkan penamu di atas telinga kirimu, karena itu akan membuatku lebih 
ingat ”. 
                                                             
66 Syahbah, op. cit., hlm. 302-307 : As-Suyuthi, op. cit., jilid II, hlm.167: Marzuki, op. cit.,hlm. 78-82 
7 Al-Qaththan, op. cit., hlm. 146-147 
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2. Mengutip pernyataan dari Ibn Al-Mubarak  
“ Sahabat juga yang lainnya, sama sekali tidak campur tangan dalam urusan 
rasm mushaf, sehelai rambut sekalipun. itu adalah ketetapan Nabi. beliaulah 
yang menyuruh mereka menulisnya seperti dalam bentuknya yang dikenal, 
dengan menambahkan alif dan menulisnya seperti dalam bentuknya yang 
dikenal, dengan menambahkan alif dan menghilangkannya lantaran rahasia 
yang tidak dapat dijangkau oleh akal. hal itu merupakan salah satu rahasia 
yang khusus diberikan Allah untuk kitab suci-Nya yang tidak diberikan untuk 
kitab samawi lainnya. sebagimana halnya susunan Al-qur’an itu mukjizat, 
rasm (tulisannya pun mukjizat pula) “.8 
Berangkat dari sabda yang disampaikan oleh Nabi Muhammad Saw dan 
mengutip dari pernyataan Ibn Al-Mubarak tersebut diatas, maka para ahli 
ulama pemikir ini memandang bahwasanya rasm ‘utsmani tersebut memiliki 
rahasia-rahasia tertentu yang sekaligus memperlihatkan makna-makna yang 
tersembunyi yang dapat dilihat berdasarkan dari kandungan suatu ayat. 
3. Al-Baqilani berpendapat bahwa terdapat tata cara tertentu dan ketepatan 
tertentu yang boleh dilanggar, hal tersebut tidak terdapat juga di dalam suatu 
sunnah yang mewajibkan dan menunjukkan hal yang demikian. Dan tidak 
pula digambarkan didalam qiyas syar’i. bahkan terdapat sunnah yang 
menunjukkan bolehnya menuliskan mushaf dengan metode atau tata cara 
penulisan sebagaimana penulisan yang mudah untuk dilakukan. karena, 
Rasulullah Saw. dahulu memperintahkan menuliskannya tanpa menjelaskan 
dahulu kepada para sahabat dalam bentuk tulisan tertentu. sehingga, hal 
tersebutlah yang kemudian menyebabkan munculnya perbedaan khath 
mushaf-mushaf (yang ada). terdapat diantara mereka yang menuliskan kalimat 
didasarkan dalam makhraj lafaznya dan adapula yang menambah dan 
menguranginya berdasarkan pengetahuan bahwa rasm ‘Utsmani hanyalah 
merupakan sebuah istilah semata. lebih jelasnya siapa saja yang berkata 
bahwa siapapun diwajibkan mengikuti tata cara penulisan tertentu yang telah 




disepakati ketika ingin menulis Al-Qur’an hendaklah ia didukung dengan 
berbagai sumber argumentasi. dan kami siap untuk melakukan pembantahan.9  
Berdasarkan dari ketiga pendapat ahli ulama diatas, maka Al-Qattan memilih 
sepakat dengan pendapat kedua yakni bahwa dalam menulis mushaf, hendaknya 
memperhatikan cara orang-orang yang pertama kali menulisnya. janganlah berbeda 
dengannya. hal ini karena menurut Al-Qattan pendapat tersebut lebih memungkinkan 
untuk memelihara Al-Qur’an dari perubahan dan penggantian huruf-hurufnya. “ 
Seandainya setiap masa diperbolehkan menulis Al-Qur’an sesuai dengan tren tulisan 
pada masanya. menurut Al-Qathtan perubahan tulisan Al-Qur’an terbuka lebar pada 
setiap masa “. padahal setiap kurun waktu tertentu terdapat tren dalam penulisan yang 
berbeda-beda. dalam mengomentari pendapat dari Al-Baqilani di atas, Al-Qattan 
menegaskan bahwa terdapat perbedaan khath dalam mushaf-mushaf yang telah ada 
merupakan satu hal dan cara menulis huruf-hurufnya merupakan hal lain. sehingga 
apabila yang pertama berkaitan dengan bentuk huruf, maka yang kedua berkaitan 
dengan tata cara penulisan huruf-hurufnya .10 
Dalam memperkokoh pendapatnya, Al-Qattan mengutip ucapan dari Al-Baihaqi 
di dalam kitabnya Syu’b Al-Iman11 : “ Siapa saja yang hendak menulis mushaf, 
hendaknya memerhatikan cara orang-orang yang pertama kali menulisnya. 
janganlah berbeda dengannya. tidak boleh pula mengubah sedikitpun apa-apa yang 
telah mereka tulis karena mereka lebih banyak pengetahuannya, ucapan, dan 
kebenarannya lebih dipercaya, seta lebih dapat memegang amanat daripada kita. 





                                                             






D. Tata Cara Dalam Menulis Al-Qur’an 
Ahmad Ibn Hanbal Berkata : “ Haram menyalahi tulisan mushaf ’Utsman, baik 
pada wawu, alif, ya atau yang selainnya “. 
Ketika ditanyakan kepada Malik tentang pendapatnya mengenai orang-orang 
yang menulis Al-Qur’an dengan kaidah Hijaiyyah (kaidah imla’), Malik berkata : “ 
Saya tidak berpendapat demikian, akan tetapi hendaklah ditulis menurut tulisan yang 
pertama “.12 
Di dalam Fiqh Syafi’iyah dan Fiqh Hanafiyah terdapat beberapa pendapat yang 
sama. akan tetapi tidak ada seorangpun yang mengatakan bahwa rasm ini tauqify 
tersebut mengandung rahasia azali. para ulama yang menyepakati hal ini 
mengharuskan mengikuti rasm tersebut dengan tujuan untuk dapat memelihara 
persatuan, agar kita sebagai umat manusia tetap berpegang teguh kepada satu syi’ar 
dan satu istilah. karena yang membuat aturan dasar dan hukum dasarnya adalah 
‘Utsman sedangkan yang melaksanakannya adalah Zaid Ibn Tsabit seorang penulis 
wahyu dan seorang kepercayaan Rasulullah.  
Terdapat sebagian pendapat ahli ulama yang tidak membolehkan kita dalam 
menyalahi suatu rasm ‘Utsmany, bahkan dengan tegas mereka menjelaskan bahwa 
rasm itu adalah istilahi, bukan tauqify. diantara kalangan ulama yang menyetujui 
pendapat tersebut adalah Abu Bakar Al-Baqillany (wfat tahun 403 H). dalam 
kitabnya Al-Intishar, beliau mengatakan bahwa “ Adapun bentuk tulisan maka Allah 
tidak memfardhukan sesuatupun atas umat pada bentuk tulisan itu, karenanya 
tidaklah diharuskan penulis-penulis Al-Qur’an dan ahli-ahli khath yang menulis 
mushaf mengikuti suatu rasm saja, tidak diperbolehkan yang lain “. sebab 
mewajibkan yang demikian haruslah dengan adanya dalil tauqif yang mendukung. 
tidak ditemukan di dalam nash-nash al-Qur’an dan tidak ditemukan pula dalam 
mafhumnya bahwa rasm al-Qur’an dan dhabitnya harus dilakukan dengan tata cara 
tertentu, batas yang tertentu, tidak boleh melampaui. tidak terdapat pula di dalam 
ijma’ umat dan tidak ada pula yang dijadikan sebagai pelaksana tugas yang demikian 
oleh qiyas-qiyas syar’i. bahkan sunnah telah menunjukkan kepada kita umat manusia 
                                                             
12 Al-Mughni X; Al-Itqan II : 283; Al-Burhan I: 397 
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bolehnya merasmkan Al-Qur’an dengan yang mudah, karena Rasulullah tidak 
menerangkan kepada para penulis dan sahabat tat cara yang harus ditempuh dalam 
menuliskan suatu mushaf dan tidak juga melarang menuliskannya.13   
lantaran terdapat perbedaan dalam tulisan mushaf, ada yang diantara mereka 
menuliskan kalimat berdasarkan makhraj lafal, ada yang menambah bahkan 
mengurangi karena mereka memiki pengetahuan bahwa yang demikian adalah sebuah 
istilah. oleh sebab itu, dibolehkan ditulis dengan menggunakan huruf-huruf kufah dan 
khath pertama dan boleh dijadikan lam berupa kaf dan dibengkokkan huruf alif dan 
boleh juga dituliskan dengan cara yang lain, boleh dituliskan dengan khath dan hija 
yang baru. karena yang demikian adalah khath-khath yang hanyalah tanda dan rasm 
yang merupakan isyarat dan suatu rumus. maka setiap rasm yang menunjukkan 
kepada kata yang lebih memudahkan kita dalam membacanya dengan baik, dapat 
diakui kebenarannya.14 Singkatnya semua orang yang mengatakan bahwa wajib atas 
manusia menempuh rasm yang satu, wajiblah dia menegakkan hujjah untuk 
membuktikan kebenaran dakwahnya. 
Pendapat Al-Qadli Abu Bakar ini sangat layak untuk dijadikan sebagai patokan, 
karena hujjahnya nyata dan tinjauannya jauh lebih baik. beliau tidak pernah 
mencampurkan adukkan antara perasaan mengagungkan para ulama salaf dengan 
mencari keterangan kebenaran untuk sesuatu masalah agama yang berkaitan langsung 
dengan tata cara dalam menuliskan kitab Allah. mereka yang berpendapat bahwa 
rasm Al-Qur’an adalah tauqify azali, adalah orang-orang yang bertahkim kepada 
perasaan yang sesungguhnya tidak dapat dipergunakan untuk tempat 





                                                             
13 Hasbi Ash-Shiddieqy. Ilmu-Ilmu Al-Qur’an. (Semarang : Pustaka Rizki Putra, 2009). hal. 153 
14 Ibid. hal.134 
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Dalam hal ini kita menjalankan lebih dalam dari apa yang telah ditempuh oleh 
Al-Baqillany, kita dapat mengambil pendapat Al-‘Iz bin Abdis Salam yang 
mengatakan bahwa15 : “ Tidak boleh ditulis mushaf pada masa sekarang ini menurut 
tulisan yang dahulu, dengan istilah para imam, supaya tidak membawa kepada 
hilangnya ilmu. Akan tetapi sesuatu yang telah dipandang baik oleh orang-orang 
dahulu dan dilakukannya, tidak boleh ditinggalkan lantaran kebodohan orang-orang 
yang bodoh. dan sekali-kali tiadalah bumi ini sunyi dari orang-orang yang tegak 





















                                                             






Panitia negara yang terdiri dari 4 orang dikenal dengan nama lajnah ruba’iyah  
yang diperintahkan untuk menyalin beberapa mushaf yang akan dikirim ke kota-kota 
besar di masa ‘Utsman, mereka menempuh suatu system dan tata cara yang disetujui 
oleh khalifah dalam menulis kalimat-kalimat Al-Qur’an dan huruf-hurufnya. 
Thariqah ini telah diistilahkan oleh para ulama dengan nama rasm mushaf. kerap kali 
rasm ini dinisbahkan kepada khalifah yang telah menyetujuinya, mereka mengatakan 
rasm ‘Utsman atau rasm ‘Utsmani. 
Rasm ‘Utsman adalah system atau tata cara yang digunakan dalam menuliskan 
Al-Qur’an yang ditetapkan pada masa Khalifah ‘Utsman bin Affan. istilah yang 
terakhir muncul bersamaan dengan lahirnya mushaf Utsman, yaitu mushaf-mushaf 
yang dituliskan oleh panitia empat negara, terdiri dari Zaid bin Tsabit, Abdullah bin 
Zubair, Sa’id bin Al-Ash, dan Abdurrahman bin Al-Harits. dimana Mushaf Utsman 
tersebut ditulis berdasarkan kaidah-kaidah tertentu. 
Para ulama meringkas kaidah-kaidah mushaf ‘Utsmani menjadi enam istilah, 
yaitu : Al-Hadzf (Membuang, meniadakan atau bahkan menghilangkan suatu huruf), 
Al-Jiyadah (Penambahan seperti menambahkan suatu huruf Alif setelah huruf wawu, 
Al-Hamzah (Salah satu kaidah penulisannya bahwa apabila hamzah yang berharakat 
sukun), Badal (Penggantian),  Washl dan Fashl (Penyambungan dan pemisahan), 
Kata yang dapat dibaca dua bunyi (suatu kaidah penulisan kata yang dapat dibaca dua 
bunyi penulisannya disesuaikan dengan salah satu bunyinya). didalam mushaf 
‘Utsmani, penulisan kata semacam itu ditulis dengan menghilangkan suatu huruf alif, 
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Puji syukur kami panjatkan ke hadirat Allah SWT, yang atas rahmat-Nya 
maka kami dapat menyelesaikan makalah yang berjudul “Ilmu Qira’at”. Shalawat 
serta salam semoga tetap tercurah kepada junjungan Nabi besar Muhammad SAW 
beserta keluarga, sahabat, dan para pengikutnya yang senantiasa ikhtiar di jalan Allah 
SWT. Penulisan makalah ini merupakan salah satu tugas yang diberikan dalam mata 
kuliah Ulumul Qur’an di Pascasarjana Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar. 
Penulisan ini dilakukan sebagai bahan pelajaran kepada siapa saja yang 
membacanya, serta terlebih kepada kami yang membuatnya. Dalam Penulisan 
makalah ini penulis merasa masih banyak kekurangan-kekurangan baik pada teknik 
penulisan maupun materi, mengingat akan kemampuan yang kami miliki. Untuk itu 
kritik dan saran dari semua pihak sangat kami harapkan demi penyempurnaan 
pembuatan makalah ini. 
Dalam penulisan makalah ini, penulis menyampaikan ucapan terima kasih 
yang sebesar-besarnya kepada pihak-pihak yang membantu dalam menyelesaikan 
makalah ini, khususnya kepada Dosen kami yang telah memberikan tugas dan 
petunjuk kepada kami, sehingga kami dapat menyelesaikan tugas ini. 
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A. Latar Belakang 
Masuknya era globalisasi memberikan dampak yang signifikan terhadap 
kehidupan manusia baik dari budayanya sampai agama yang mereka anut. 
Masyarakat muslim juga tidak lepas dari dampak perkembangan ini, dengan 
kemudahan yang diberikan membuat umat muslim kurang berminat untuk belajar dan 
mengetahui agama Islam secara utuh. Terutama kitab suci Al-Qur’an, kitab yang 
diturunkan sebagai petunjuk dan pedoman hidup. Di samping itu, di dalam Al-Qur’an 
terukir sejarah para Nabi dan umat terdahulu sebagai pembelajaran untuk umat 
setelahnya, serta sebagai pedoman manusia yang berisi petunjuk dari Allah atas 
segala kekuasan-Nya terhadap segala sesuatu di seluruh alam semesta ini. 
Al-Qur’an diturunkan bukan hanya sekedar sebagai pedoman atau petunjuk, 
melainkan harus dibaca karena dengannya akan memberikan pahala bagi yang 
membacanya. Allah juga mengatakan dalam Kitab-Nya agar membaca Al-Qur’an 
dengan tartil yang merupakan bentuk hukum yang harus dilaksanakan umat Islam. 
Namun, di lain hal dalam membaca Al-Qur’an atau Qira’at (bacaan) tidak semuanya 
memiliki kesamaan. Terdapat dialek atau bunyi yang berbeda yang diperkenalkan 
ulama yang membidangi Qira’at di Jazirah Arab.  
B. Rumusan Masalah 
a. Apa  pengertian ilmu Qira’at? 
b. Bagaimana sejarah perkembangan ilmu Qira’at? 
c. Apa saja syarat-syarat qiraat yang muktabar? 
d. Apa saja macam-macam Qira’at? 
e. Siapa nama-nama imam Qira’at? 





A. Pengertian Ilmu Qira’at 
Menurut Mannā’ Khalīl al-Qaṭṭān (w. 1420 H), secara etimologi, lafal qirāāt 
merupakan jamak dari qirāah, yang bermakna bacaan, maṣdar dari kata kerja qaraa. 
Sedangka secara terminologi, definisi qiraat adalah salah satu mazhab (aliran) dari 
berbagai mazhab berkaitan dengan pengucapan ayat al-Qur’an yang dilafalkan dan 
dipilih  oleh  salah  satu  imam  qiraat  sebagai  suatu  mazhab  yang  berbeda  dengan 
mazhab lainnya.1 
Menurut al-Naisabūrī (w. 850 H), makna al-sab’a al-aḥruf memiliki berbagai 
makna, di antaranya:2  
1. Tujuh   dialek   dari   berbagai   bahasa   suku   Quraisy,   yang  tidak   saling 
bertentangan dan kontradiksi maknanya 
2. Tujuh suku dari bangsa Arab, yaitu suku Quraisy, Qais, Tamīm, Hużail, Asad, 
Khuzā'ah, dan Kinānah. 
3. Tujuh bahasa dari berbagai macam bangsa Arab. 
4. Tujuh sifat Allah swt., yaitu gafūr, raḥīm, azīz, ḥakīm, samī', dan baṣīr. 
5. Lafal sab'ah dalam yang dimaksudkan bukan bermakna sebenarnya (ḥaqīqī), 
melainkan makna majāzī, yang menunjukkan bilangan yang banyak. 
6. Hukum dan kandungan al-Qur’an seperti halal, haram, wa'd, wa'īd, perintah, 
larangan, dan nasehat. 
Menurut Al-Dimyathi  sebagaimana dikutip oleh Dr. Abdul Hadi al-Fadli 
bahwasanya Qira’at adalah: “Suatu ilmu untuk mengetahui cara pengucapan lafal-
lafal al-Qur’an, baik yang disepakati maupun yang diikhtilafkan oleh para ahli 
Qira’at, seperti hazf (membuang huruf), isbat (menetapkan huruf), washl 
                                                             
1 Manna al Qaththan, Mabahits Fi Ulum Al Qur’an : Manna’ Al Qaththan (Muassasah al Risalah, 
1994), h. 171.  
2 Muhammad bin Husain al-Qammiy an-Naysaburiy, Tafsir Gharaib Al-Qur’an Wa Raghaib Al-
Furqan (Beirut: Dar al-Kutub al-Ilmiyyah, 1996), h. 23. 
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(menyambung huruf), ibdal (menggantikan huruf atau lafal tertentu) dan lain-lain 
yang didapat melalui indra pendengaran.”3 
Sedangkan menurut Imam Shihabuddin al-Qushthal , Qira’at adalah “Suatu 
ilmu untuk mengetahui kesepakatan serta perbedaan para ahli Qira’at, seperti yang 
menyangkut aspek kebahasaan, i’rab, isbat, fashl dan lain-lain yang diperoleh dengan 
cara periwayatan.”4 
Dari definisi-definisi di atas, tampak bahwa Qira’at al-Qur’an berasal dari 
Nabi Muhammad SAW, melalui al-sima ( عامسلا ) dan an-naql ( القنل  ). Berdasarkan 
uraian di atas pula dapat disimpulkan bahwa: 
• Yang dimaksud Qira’at dalam bahasan ini, yaitu cara pengucapan lafal-lafal al-
Qur’an sebagaimana di ucapkan Nabi atau sebagaimana di ucapkan para sahabat di 
hadapan Nabi lalu beliau mentaqrirkannya. 
• Qira’at al-Qur’an diperoleh berdasarkan periwayatan Nabi SAW, baik secara 
fi’liyah maupun taqririyah. 
• Qira’at al-Qur’an tersebut adakalanya memiliki satu versi Qira’at dan adakalanya 
memiliki beberapa versi. 
  Selain itu ada beberapa ulama yang mengaitkan definisi Qira’at dengan 
madzhab atau imam Qira’at tertentu. Muhammad Ali ash-Shobuni misalnya, 
mengemukakan definisi sebagai berikut: “Qira’at merupakan suatu madzhab tertentu 
dalam cara pengucapan al-Qur’an, dianut oleh salah satu imam Qira’at yang berbeda 
dengan madzhab lainnya, berdasarkan sanad-sanadnya yang bersambung sampai 
kepada Nabi SAW.” 
Sehubungan dengan ini, terdapat beberapa istilah tertentu dalam menisbatkan 
suatu Qira’at al-Qur’an kepada salah seorang imam Qira’at dan kepada orang-orang 
sesudahnya. Istilah tersebut antara lain adalah sebagai berikut:Manna al Qaththan, 
                                                             
3 Hafidz Abdurrahman , ‘Ulumul Quran Praktis’, Bogor: Pustaka Utama, 2003.), h. 60. 
4 Muhammad Ali Ash-Shabuni, At-Tibyan Fi Ulumil Qur`an (Beirut: Dar Al-Kutub Al-Islamiyah, 
2003), h. 59. 
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Mabahits Fi Ulum Al Qur’an : Manna’ Al Qaththan (Muassasah al Risalah, 1994), h. 
131. 
1. ةأرقلا : Apabila Qira’at al-Qur’an dinisbatkan kepada salah seorang imam Qira’at 
tertentu seperti Qira’at Nabi umpamanya. 
2. ةياورلا : Apabila Qira’at al-Qur’an dinisbatkan kepada salah seorang perawi Qira’at 
dari imamnya. 
3. قيرطلا : Apabila Qira’at al-Qur’an dinisbatkan kepada salah seorang pembaca al-
Qur’an berdasarkan pilihannya terhadap versi Qira’at tertentu. 
B. Sejarah Perkembangan Ilmu Qira’at 
Pada masa hidup baginda Nabi Muhammad Saw., perhatian umat Islam 
terhadap kitab al-Qur’an hanyalah memperoleh ayat-ayat al-Qur’an itu, dengan 
mendengarkan, membaca, dan menghafalkannya secara lisan dari mulut ke mulut. 
Dari Nabi kepada para sahabat, dari sahabat kepada sahabat yang lain, dan dari 
seorang imam ahli Qira’at kepada imam yang lain. 
Pada periode pertama ini, al-Qur’an belum dibukukan, sehingga dasar 
pembacaan dan pelajarannya masih secara lisan. Pedomannya adalah Nabi Saw. dan 
para sahabat serta orang-orang yang hafal al-Qur’an. 
Hal ini berlangsung terus sampai pada masa pemerintahan Khalifah Abu 
Bakar dan Umar r.a. Pada masa mereka kitab al-Qur’an sudah dibukukan dalam satu 
mushhaf. Pembukuan al-Qur’an ini merupakan ikhtiar Khalifah Abu Bakar r.a. atas 
inisiatif Umar bin Khattab r.a. 
Pada masa pemerintahan Khalifah Utsman bin ‘Affan r.a., mushhaf itu disalin 
dan dibuat banyak, serta dikirim ke daerah-daerah islam yang pada waktu itu sudah 
menyebar luas, guna menjadi pedoman bacaan pelajaran dan hafalan al-Qur’an. 
Hal itu diupayakan Khalifah Utsman, karena pada waktu itu ada perselisihan 
sesama kaum muslimin mengenai bacaan al-Qur’an. Perselisihan tersebut hanpir saja 
menimbulkan perang antar saudara sesama umat islam. Sebab, mereka berlainan 
dalam menerima bacaan ayat-ayat al-Qur’an yang diajarkan oleh Nabi Saw. secara 
relevan dengan dialek masing-masing. Tetapi karena tidak memahami maksud dan 
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tujuan Nabi yang begitu tadi, lalu tiap-tiap suku / golongan menganggap hanya 
bacaan mereka sajalah yang benar, sedang bacaan yang lain salah, sehingga 
mengakibatkan perselisihan. 
Inilah pangkal perbedaan qira’ah dan toggak sejarah tumbuhnya ilmu qira’ah. 
Untuk memadamkan perselisihan itu, Khalifah ‘Utsman mengadakan penyalinan 
mushhaf al-Qur’an dan mengirimkannya ke berbagai daerah, sehingga bisa 
mempersatukan kembali perpecahan umat Islam. Tentunya, bacaan al-Qur’an di 
daerah-daerah tersebut mengacu pada mushhaf yang dikirim oleh khalifah ‘Utsman 
tadi. Mushhaf-mushhaf yang dikirim oleh Khalifah ‘Utsman seluruhnya sama, karena 
semuanya berasal dari beliau. 
Sesudah itu, banyak bermunculan para qurra’ yang ahli dalam berbagai cara 
membaca al-Qur’an. Mereka menjadi panutan di daerahnya masing-masing dan 
menjadi pedoman bacaan dan cara-cara membaca al-Qur’an. 
Di Madinah misalnya, umat Islam berguru qira’ah pada Ibnu al-Musayyab, ‘Urwah, 
Salim, Al-Zuhri, ‘Atha’ bin yasar, Zaid bin Aslam. Di Mekah, umat Islam berguru 
qira’ah pada Ubaid bin Umaer, ‘Atha’ bin Abi Rabah, Mujahid, Thawus, ‘IKrimah 
dan Ibnu Abi Malikah. Di Kufah, umat Islam berguru pada ‘Alqamah, Masruq, Said 
bin Jubair, Al-Nakha’i, As-Sya’bi, ‘Amr bin Syurahbil, Al-aswad, Al-Harits bin Qais. 
Di Bashrah, umat Islam berguru pada Abu ‘Aliyah, Abu Raja’, Nashr bin ‘Ashim, 
Yahya bin Ya’mar, Al-Hasan, Ibnu Sirin dan Qatadah. Dan di Syam, umat islam 
berguru pada Al-Mughirah bin Abi Syihab al-Makhzumi, Khalifah bin Sa’id, 
Sahabat-sahabat Utsman dan Sahabt-sahabat Abu Darda’. 
Adapun orang yang pertama kali memperkenalkan Ilmu Qira’at adalah Abu 
Bakar Ahmad bin Mujahid dan selanjutnya dilanjutkan oleh Abu ‘Ubaid al-Qasim bin 
Salam, Abu Hatim al-Sijistani dan Abu Ja’far al-Thabary serta Isma’il al-Qadhi. 
Kitab yang paling baik dalam qira’ah sab’ah ialah kitab Al-Taisir Fil Qira’at 
Al-Sab’i karya imam Abu Amir al-Daniy. Sedang qira’ah ‘asyrah ialah kitab Al-




C. Syarat-syarat Qira’at  
Adanya syarat akan menyeleksi Qira’at-Qira’at yang ada, diantaranya “harus 
mutawatir”. Oleh karenanya, syarat tawatur ini masuk dalam definisi Al-Qur’an, 
bahwa Al-Qur’an adalah “firman Allah yang diturunkan kepada hambanya yang 
mulia (Rasulullah Sallahu’alaihi wa Sallam secara mutawatir“.5  
Dalam menentukan diterimanya suatu Qira’at, para ulama menyepakati 
kriteria-kriteria sebagai berikut:6 
1. Mutawatir, yaitu Qira’at dengan sifat turun temurun. 
2. Berdasarkan syarat dan kaedah bahasa Arab. 
3. Berdasarkan tulisan Mushhaf Utsmani. 
4. Bersanad shahih (kuat). 
D. Macam- macam Qira’at 
Penyeleksian Qira’at yang akan menghasilakn dua jenis bacaan, diantaranya 
Qira’at mutawatir dan Qira’at syadz. Penggolangan sederhana inilah yang sering 
digunakan oleh berbagai pakar ushul, bahwa bacaan Mutawatir adalah bacaan yang 
boleh dipakai sedangkan bacaan Syadz adalah bacaan yang tidak boleh digunakan. 
Namun berbagai referensi ilmu Al-Qur’an menyebutkan klasifikasi Qira’at dengan 
enam jenis bacaan yaitu:7 
 
1.  Mutawatir, yaitu bacaan yang periwayatannya shahih dengan beriring-iringan  
sesuai dengan kesepakatan, dari berbagai penerima ke penerima yang lain dengan 
memiliki sifat yang dapat dipercaya sehingga dapat terhindar dari kebohongan. 
2.  Masyhur, yaitu bacaan dengan jumlah perawinya (yang meriwayatkan) tidak 
mencapai jumlah tawatur. 
                                                             
5 Ismail, AI-Qira’at Ahkamuha Wa Masadiruha (Semarang: Dlna Utama, 1993), h. 24. 
6 Ismail, AI-Qira’at Ahkamuha Wa Masadiruha, h. 25. 
7 Al-Zarkasyi, AI-Burhan Fi Ulum AI-Qur’an (Kairo: Isa al-Babi al-Halabi, 1957), h. 318. 
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3.  Ahad, yaitu memiliki derajat yang  shahih, tapi berbeda dengan masyhur 
4. Syadz, yaitu bacaan yang tidak sesuai dengan syarat-syarat tawatir. 
5.  Maudlu’, tidak berasal dari Rasulullah Sallahu’alaihi wa Sallam atau bacaannya 
mengandung unsur pemalsuan. 
6.  Mudraj, yaitu bacaan yang terindikasi dengan penafsiran yang lain (redaksinya 
diluar Al-Qur’an).  
E. Imam-imam Qira’at 
Ibnu Mujahidlah yang menjadi pelopor dalam mengumpulkan tujuh bacaan 
tokoh-tokoh yang mempunyai sanad bersambung langsung kepada Rasulullah Saw. 
Berikut tokoh tujuh qira’at:8 
1) Abdullah bin Katsir Al-Dariy (wafat tahun 120 H) dari Makkah. 
Al-Dariy termasuk generasi tabi’in. Anas bin Malik, Abu Ayyub Al-Anshariy, 
Abdullah bin Abbas dan Abu Hurairah adalah sahabat Rasulullah yang pernah 
dijumpai oleh al-Dariy 
2) Nafi’ bin Abd Al-Rahman bin Abu Na’im dari Madinah (wafat tahun169 H). 
Tokoh ini belajar Qira’at kepada 70 oranng tabi’in. Dan para tabi’in yang 
menjadi gurunya itu belajar kepada Ubai bin Ka’ab, Abdullah bin Abbas dan 
Abu Hurairah. 
3) Abdullah al-Yahshibiy (wafat tahun 118H) 
Dikenal dengan sebutan Abu ‘Amir al Dimasyqiy dari Syam, beliau 
mengambil Qira’at dari Al-Mughirah bin Abi Syaibah al-Mahzumiy. Tokoh 
tabi’in ini sempat berjumpa dengan sahabat Rasulullah Nu’man bin Basyir 
dan Wa’ilah bin al-Asyqo’. Sebagian riwayat mengatakan bahwa Abdullah al-
Yahshibiy sempat berjumpa dengan Utsman bin Affan langsung. 
4) Abu Amar (wafat tahun 154 H) dan Ya’kub (wafat tahun 205 H). 
                                                             
8 Rosihan Anwar, Ulumul Quran (Bandung: Pustaka Setia, 2000), h. 46.  
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Abu Amar dan  Ya’kub berasal dari Bashrah, Irak. Nama lengkap Abu Amar 
adalah Zabban bin al-‘Ala bin ‘Ammar. Ia meriwayatkan Qira’at dari Mujahid 
bin Jabr, Sa’id bin Jubair yang mengambil Qira’at dari Abdullah bin Abbas 
dan ‘Ubai bin Ka’ab. Sedangkan Ya’kub bernama lengkap Ibnu Ishak al-
Hadhramiy. Ya’kub belajar Qira’at pada Salam bin Sulaiman al-Thawil yang 
mengambil Qira’at dari ‘Ashim dan Abu Amar. 
5) Hamzah (wafat tahun 188 H) dan ‘Ashim (wafat tahun 127 H). 
Nama lengkapnya adalah Ibnu Habib al-Zayyat, Hamzah belajar Qira’at pada 
Sulaiman bin Mahram al-A’masy, dari Yahya bin Watstsab, dari Zar bin 
Hubaisy, dari Utsman bin Affan, Ali bin Abi Thalib dan Ibnu Mas’ud. 
Adapun nama lengkap ‘Ashim adalah Ibnu Abi al-Najud al- Asadiy. Ia belajar 
Qira’at pada  Zar bin Hubaisy, dari Abdullah bin Mas’ud. 
 
F. Urgensi Mempelajari Ilmu Qira’at 
a. Dapat menguatkan ketentuan-ketentuan hukum yang telah disepakati oleh para 
ulama. Misalnya, berdasarkan surat an-Nisa’ ayat 12, para ulama telah sepakat 
bahwa yang dimaksud saudara laki-laki dan saudara perempuan dalam ayat 
tersebut, yaitu saudara laki-laki dan perempuan seibu saja. Dalam Qira’at syadz, 
sa’ad bin Abi Waqqas memberi tambahan ungkapan “min umm” sehingga ayat 
itu menjadi, artinya: “Jika seorang mati, baik laki-laki maupun perempuan yang 
tidak meninggalkan ayah dan anak, tetapi seorang saudara laki-laki (seibu saja) 
atau seorang saudara perempuan (seibu saja), maka bagi masing-masing dari 
kedua jenis saudara itu seperenam harta” (QS. An-Nisa’:12). Dengan demikian 
Qira’at saad bin Abi Waqqas dapat memperkuat dan mengukuhkan ketetapan 
hokum yang telah disepakati. 
b. Dapat mentarjih hokum yang diperselisihkan para ulama. Contoh, dalam surat 
Al-Ma’idah:89, disebutkan bahwa kifarat sumpah adalah berupa memerdekakan 
budak. Namun, tidak disebutkan apakah budaknya itu muslim atau non muslim. 
Hal itu mengandung perbedaan pendapat dikalangan fuqaha. Dalam Qira’at 
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syadz, ayat itu memperoleh tambahan mu’minatin. Dengan demikian menjadi 
yang artinya: “…maka kiffarat (melangar sumpah itu adalah memberi makan 
sepuluh orang miskin, yaitu dari makanan yang biasa kamu berikan kepada 
keluargamu, atau memberi pakaian kepada mereka, atau memerdekakan seorang 
budak mukmin”. (QS. Al-Ma’idah:89). Tambahan kata “mukminatin” berfungsi 
mentarjih pendapat sebagian ulama, antara lain As-Syafi’I, yang mewajibkan 
memerdekakan budak mukmin bagi orang yang melanggar sumpah, sebagai 
salah satu alternative dari bentuk kifaratnya. 
c. Dapat menggabungkan dua ketentuan yang berbeda. Misalnya, dalam surat Al-
Baqarah: 222, dijelaskan bahwa seorang suami dilarang melakukan hubungan 
seksual tatkala istrinya sedang haid, sebelum haidnya berakhir. Sementara 
Qira’at yang membacanya dengan “yuththahhirna” (di dalam mushaf Usmani 
tertulis “yathurna”), dapat dipahami bahwa seorang suami tidak boleh melakukan 
hubungan seksual sebelum istrinya bersuci atau mandi. 
d. Dapat menunjukkan dua ketentuan hukum yang berbeda dalam kondisi yang 
berbeda pula. Misalnya yang terdapat dalam surat Al-Ma’idah: 6. Ada dua 
bacaan mengenai ayat itu, yaitu yang membaca “arjulakum” dan yang membaca 
“arjulikum”. Perbedaan Qira’at ini tentu saja mengkonsekuensikan kesimpulan 
hukum berbeda. 
e. Dapat memberikan penjelasan terhadap suatu kata di dalam al-Qur’an yang 
mungkin sulit dipahami maknanya.9   
                                                             
9 Achmad Abu Bakar, La Ode Ismail Ahmad, and Yusuf Assagaf, Ulumul Qur’an : Pisau Analisis 






Berdasarkan rumusan masalah dengan penjelasannya maka dapat disimpulkan 
sebgai berikut: 
1. Qira’at merupakan cara baca Al-Qur’an sesuai dengan ajaran Rasulullah 
secara tauqify. sedangkan ilmu Qira’at adalah ilmu yang mempelajari tentang 
berbagai metode (cara) baca Al-Qur’an. 
2. Syarat-syarat Qiraat dikatakan shahih menurut jumhur ulama: 
a. Mutawatir, yaitu Qira’at dengan sifat turun temurun. 
b.  syarat dan kaedah bahasa Arab. 
c.  tulisan Mushhaf Utsmani. 
d. Bersanad shahih (kuat). 
3. Pengelompokan qira’at dengan enam versi bacaan yaitu: Mutawatir, Masyhur, 
Ahad, Syadz, Maudlu’, Mudraj 
4. Imam-imam qira’at yang memenuhi syarat mutawatir yaitu: Abdullah al-
Yahshibiy, Abu Amar, Ya’kub, Hamzah, ‘Ashim, Abu Ja’far, Abdullah bin 
Katsir Al-Dariy, Nafi’ bin Abd Al-Rahman bin Abu Na’im, Ya’qub bin Ishaq 
Al-Hadlramy, Khalaf bin Hisyam Al-Bazzar dan Al-Kasa’i. Adapun imam 
qira’at yang tidak memenuhi syarat mutawatir atau syadz yaitu: Hasan Al-
Bishry,Yahya bin Al-Mubarak Al-Yazidiy, Abu Al-Faraj Muhammad bin 
Ahmad AL-Syanbudziy, Muhammad bin Abdu Ar-Rahman. 
5. Mempelajari ilmu qira’at dapat memberikan manfaat dan pemahaman bagi 
yang mempelajarinya, diantaranya: dapat menguatkan ketentuan-ketentuan 
hukum yang telah disepakati oleh para ulama, dapat mentarjih hokum yang 
diperselisihkan para ulama, dapat menggabungkan dua ketentuan yang 
berbeda, dapat menunjukkan dua ketentuan hukum yang berbeda dalam 
11 
 
kondisi yang berbeda pula, dan dapat memberikan penjelasan terhadap suatu 
kata di dalam al-Qur’an yang mungkin sulit dipahami maknanya. 
B. Saran 
Demikian makalah yang bisa kami sampaikan. Kami menyadari sangat 
banyak kekurangan yang terdapat pada makalah yang kami susun ini. Oleh karena itu 
kritik dan saran akan sangat membantu kami dalam penulisan makalah yang lebih 
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 ُُهتَكَََربَو ِالله ُةَْحَْرَو ُْكَُْيَلع ُمَلا َّسلا. 
  Segala puji dan syukur penulis sampaikan kehadirat Allah SWT, shalawat 
dan salam juga disampaikan kepada junjungan Nabi Besar Muhammad SAW. Serta 
sahabat dan keluarganya, gerakan langkah dan seiring bahu dalam menegakkan 
agama Allah. Dengan kebaikan beliau telah membawa kita dari alam kebodohan ke 
alam yang berilmu pengetahuan. 
Dalam rangka melengkapi tugas dari mata kuliah Ulumul Quran pada 
Program Studi Magister Ekonomi Syari’ah dengan ini penulis mengangkat judul “Al-
muhkam Wal Mutasyabih”. Dalam penulisan makalah ini, penulis menyadari bahwa 
makalah ini masih jauh dari kesempurnaan, baik dari cara penulisan, maupun isinya. 
Oleh karena itu penulis sangat mengharapkan kritikan dan saran-saran yang dapat 
membangun demi kesempurnaan makalah ini. Akhir kata kami mengucapkan 
terimakasih kepada semua pihak yang telah membantu proses penyusunan dan 
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A. Latar Belakang Masalah 
Al-Qur’an adalah sebuah kitab suci dalam agama islam yang menjadi sebuah 
dasar petunjuk dalam kehidupan manusia, yang umat islam percaya bahwa kitab Al-
Qur’an diturunkan oleh Allah swt kepada Rasulullahnya, yaitu nabi Muhammad saw, 
kitab ini terbagi dalam beberapa surah, dan setiap surahnya terbagi ke dalam 
beberapa ayat. Dan Al-Quran juga adalah kalam Tuhan yang dijadikan Sebagai 
pedoman dalam setiap aspek kehidupan umat Islam, tentunya harus dipahami secara 
mendalam. Pemahaman Al-Quran dapat diperoleh dengan hendaknya dapat dipahami 
secara mendalam. Hal ini dikarenakan, dua hal yang termasuk dalam objek penting 
dalam kajian/pemahaman Al-Quran. jika kita lihat atau perhatikan ilmu dalam kalam, 
hal yang mempengaruhi adanaya perbedaan pendapat antara firqah (Golongan atau 
kaum yang mengikuti pemahman atau pendapat yang keluar dari pemkeluar dari 
pemahaman jama'ah muslimin) satu dengan yang lainnya, salah satunya adalah 
pemahaman tentang ayat muhkan dan ayat mutasyabih. 
Sesuai dengan definisinya, bahasa Al-Qur’an ada kalimat yang jelas atau 
dikatakan muhkam dan yang belum jelas yang dikatakan mutasyabih, sehingga 
dalam penafsiran tentang muhkam dan mutasyabih ini terdapat banyak perbedaan. 
Berawal dari itu semua itu , maka penulis menyajikan makalah yang di mana akan 
membahas tentang kedua hal tersebut supaya tidak terjadi kesalahpahaman dalam 
memahami ayat-ayat Al Qur’an. Dan penulis berharap bahwa makalah ini dapat 
dijadikan reverensi dalam memahami atau mendalami salah satu cabang ulumul 






B. Rumusan Masalah 
Dari judul yang telah dituliskan oleh penulis untuk memenuhi tugas mata 
kuliah dan dari latar belakang yang telah kami susun, maka kami dapat merumuskan 
makalah ini dengan beberapa rumusan makalah sebagai berikut : 
1. Apakah pengertian dan makna ayat muhkam dan ayat mutasyabih?  
2. Bagaimana sikap para ulama terhadap ayat muhkam dan ayat mutasyabih? 
3. Bagaimana krateria ayat-ayat muhkam dan ayat-ayat mutasyabih? 

























A. Pengertian atau Makna Ayat Muhkam dan Ayat Mutasyabih. 
1. Makna Secara Bahasa. 
Muhkam secara bahasa yaitu berasal dari kata hakama. Kata hukm berarti 
memutuskan antara dua hal atau lebih perkara, maka hakim adalah orang yang 
mencegah yang zalim dan memisahkan dua pihak yang sedang bertiaki. Sedangkan 
muhkam adalah sesuatu yang dikokohkan, jelas, fasih danmembedakan antara yang 
hak dan batil.1 Mutanyabih secara lugawi berasal dari kata syabaha, yakni salah satu 
diantara dua hal serupa dengan yang lain. Syubhah  ialah keadaan di mana satu dari 
dua hal tidak dapat dibedakan dari yang lain karena adanya kesamaan di antara 
keduanta secara konkrid atau abstrak2 
2. Makna secara istilah. 
Dalam mengkategorikan ayat muhkamat dan ayat mutasyabihat, ditemukan 
perbedaan yang cukup banyak di kalangan ulama. Perbedaan ini tak lepas dari 
perbedaan dalam mendefinisikan ayat muhkamat dan mutasyabihat. Di antara 
perbedaan-perbedaan itu antara lain:  
1. Ayat  muhkamat  adalah ayat yang maksudnya dapat diketahui baik melalui 
takwil atau tidak. Sedangkan mutasyabihat  adalah ayat yang maskudnya 
hanya diketahui oleh Allah, seperti tentang terjadinya hari kiamat, 
keluarnya Dajjal dan potongan-potongan huruf pada awal surat (fawatih al-
suwar).  
2. Ayat  mutasyabihat  hanya menyangkut huruf-furuf pembuka surat (fawatih 
al-suwar) saja, selebihnya merupakan ayat muhkamat. 
                                                             
1Mohammad Aly Ash-Shabuny, Pengantar Study Al-Qur’an (Al-Ma’arif, 1987). 
2Majma’ al-Lughoh al-Arabiyyah Bi al-Qâhirah, Mu’jam al-Wâsit, (t.tp, Dâr alDa’wah,t.th.), 
juz 1, h.190.   
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3. Ayat muhkamat  adalah ayat yang dapat dipahami tanpa memerlukan 
adanya takwil, sedangkan ayat  mutasyabihat  sebaliknya, membutuhkan 
takwil agar dapat diketahui maksudnya. 
4.  Ayat muhkamat adalah ayat yang tidak memunculkan sisi arti yang lain, 
sedangkan mutasyabihat mempunyai kemungkinan sisi arti yang banyak. 
5. Ayat  muhkamat  adalah ayat yang dapat dipahami oleh akal, seperti 
bilangan rakaat shalat dan kekhususan bulan Ramadhan untuk pelaksanaan 
puasa wajib, sedangkan ayat mutasyabihat sebaliknya. 
6. Ayat  muhkamat  adalah ayat yang pemaknaannya berdiri sendiri, 
sedangkan ayat mutasyabihat bergantung pada ayat lain. 
7. Ayat  muhkamat  adalah ayat yang disebutkan tanpa berulang-ulang, 
sedangkan ayat mutasyabihat sebaliknya. 
8. Ayat  muhkamat  adalah ayat yang berbicara tentang kewajiban, ancaman 
dan janji. Ayat mutasyabihat berbicara mengenai kisah-kisah dan 
perumpamaan. 
9. Ayat  muhkamat  adalah ayat yang  nasikh  yang harus diimani dan 
diamalkan, sedangkan ayat mutasyabihat  adalah ayat yang mansukh yang 
harus diimani saja tidak diamalkan.3 
Kemudian Subhi ash-Shalih merangkum Pendapat ulama dan menyimpulkan 
bahwa muhkam adalah ayat-ayat yang maknanya jelas. Sedangkan mutasyabih 
adalah ayat yang maknanya tidak jelas, dan untuk memastikan pengertiannya tidak 
ditemukan dalil yang kuat.4 
B. Sikap Para Ulama Terhadap Ayat Muhkam dan Ayat Mutasyabih 
Para ulama berbeda pendapat tentang apakah arti ayat-ayat mutasyabih dapat 
diketahui oleh manusia, atau hanya Allah saja yang mengetahuinya. Sumber 
                                                             
3  Muhlmammad bin Alawi al-Maliki,  Mutiara Ilmu-ilmu al-Qur‟an,  terj. Rosihlmon 
(Bandung: CV. Pustaka Setia, 1999). 
4Mas Hareer, ‘Muhkam-Dan-Mutasyabih-Revisi’. 
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perbedaan mereka terdapat dalam pemahaman struktur kalimat pada (QS. ‘Ali Imran 
:7) 
Dalam memahami ayat tersebut, muncul dua pandapat. Yang pertama, Wa al-
rasikhuna fi al-‘ilm di-athaf-kan pada lafazh Allah, sementara lafazh 
yaaquluna  sebagai hal. Itu artinya, bahwa ayat-ayat mutasyabih pun diketahui 
orang-orang yang mendalami ilmunya.Yang kedua, Wa al-rasikhuna fi al-‘ilm 
sebagai mubtada’ dan yaaquluna sebagai khabar. Itu artinya bahwa ayat-ayat 
mutasyabih hanya diketahui oleh Allah, sedangkan orang-orang yang mempelajari 
ilmunya hanya mengimaninya. 
Ada sedikit ulama yang berpihak pada ungkapan gramatikal yang pertama. 
Seperti Imam An-Nawawi, di dalam Syarah Muslim, ia berkata, “Pendapat inilah 
yang paling shahih karena tidak mungkin Allah mengkhitabi hamba-hambaNya 
dengan uraian yang tidak ada jalan untuk mengetahuinya.”Kemudian ada Abu Hasan 
Al-Asy’ari dan Abu Ishaq Asy-Syirazi yang mengatakan, “Tidak ada satu ayat pun 
yang maksudnya hanya diketahui Allah. Para ulama sesungguhnya juga 
mengetahuinya. Jika tidak, apa bedanya mereka dengan orang awam?”. 
Namun sebagian besar sahabat, tabi’in, generasi sesudahnya, terutama 
kalangan Ahlussunnah berpihak pada gramatikal ungkapan yang kedua. Seperti 
pendapat dari : 
1. Al-Bukhari, Muslim, dan yang lainnya mengeluarkan sebuah riwayat dari 
Aisyah yang mengatakan bahwa Rasulullah SAW pernah bersabda ketika 
mengomentari (QS. ‘Ali Imran ayat 7) : 
“Jika engkau menyaksikan orang-orang yang mengikuti ayat-ayat 
mutasyabih untuk menimbulkan fitnah dan untuk mencari-cari takwilnya, 
orang itulah yang dicela Allah, maka berhati-hatilah menghadapi mereka.” 
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2.  Ibn Abu Dawud, dalam Al-Mashahif,  mengeluarkan sebuah riwayat dari 
Al-A’masy. Ia menyebutkan bahwa diantara qira’ah Ibn Mas’ud 
disebutkan : 
“Sesungguhnya penakwilan ayat-ayat mutasyabih hanya milik Allah semata, 
sedangkan orang-orang yang mendalami ilmunya berkata, “Kami beriman 
kepada ayat-ayat yang mutasyabih.” 
3. Ath- Tabtani, dalam Al-Kabir, mengeluarkan sebuah riwayat dari Abu 
Malik Al-Asy’ari. Ia pernah mendengar Rasulullah SAW. Bersabda: 
“Ada tiga hal yang aku khawatirkan dari umatku, yaitu pertama, menumpuk-
numpuk harta sehingga memunculkan sifat hasad dan menyebabkan 
terjadinya pembunuhan. Kedua, mencari-cari takwil ayat-ayat mutasyabih 
padahal hanya Allah-lah yang  mengetahuinya...” 
 
Sedangkan Ar-raghib Al-Ashfahany mengambil jalan tengah dalam masalah 
ini. Beliau membagi mutasyabih dari segi kemungkinan mengetahuinya menjadi tiga 
bagan: 
1.Bagian yang tidak ada jalan untuk mengetahuinya, seperti waktu tibanya 
hari kiamat. 
2.Bagian manusia menemukan sebab-sebab mengetahuinya, seperti lafadz-
lafadz yang ganjil, sulit difahami namun bisa ditemukan artinya 
3. Bagian yang terletak di antara dua urusan itu yang hanya diketahui orang- 
orang yang mendalami ilmunya.5 
Adapun perbedaan pendapat para ulama tentang kemuhkaman Al-Qur’an dan 
kemutasyabian al-Qur’an. Sebab dalam Al-Quran ada ayat-ayat yang menerangkan 
semua Al-Quran yaitu muhkam, seperti dalam surah Hud ayat 1, dan ada pula ayat-
ayat yang menjelaskan bahwa semuanya mutasyabih, seperti ayat 23 dalam surah 
                                                             
5 Achmad Abubakar, La Ode Ismail Ahmad, And Yusuf Assagaf ‘Ulumul Qur’an : Pisau 
Analisis Dalam Menafsirkan Al-Qur’an - Repositori UIN Alauddin Makassar’ <http://repositori.uin-
alauddin.ac.id/14076/> [accessed 23 June 2019]. 
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Az-Zumar. Sebagian ada ayat-ayat yang menjelaskan bahwa  ada Al-Quran yang 
muhkam dan sebagian yang lain mutasyabih, seperti didalam surah Ali Imran ayat 7. 
Ada tiga pendapat para ulama tentang ini, yaitu sebagai berikut 
a. Pendapat pertama mengatakan, bahwa semua Al-Qur’an itu muhkam, 
berdasarkan ayat 1 surah Hud:” ُُهتيآ ْتَمِكُْحأ ٌبتِك” (suatu Kitab yang ayat-ayatnya 
tersusun rapih). 
b. Pendapat kedua mengungkapkan, bahwa Al-Qur’an itu seluruhnya 
mutasyabih, dalam arti yang saling bersesuaian yang sebagian dengan bagian 
yang lain. Hal ini berdasarkan dengan ayat  23 surah Az-Zumar: 
  رِعَشَْقت َِينَاثَماًهِباََشتُمًابَاتِك ِثْيِدَحْلا َنَسَْحا َل ََّزن َُللها  ْمُهَّبَر َنْوَشَْخي َنْيِذَّلا ُدُْولُج ُهْنِم  
Terjemahnya:  
“Allah telah menurunkan perkataan yang paling baik (yaitu ) Al-Qur’an yang 
serupa (mutu ayat-ayatnya) lagi berulang-ulang. Gemetar karenanya kulit 
orang-orang yang takut pada tuhannya.” 
c. Pendapat ketiga mengatakan, bahwa Al-Qur’an itu terdiri dari dua, yaitu 
muhkam dan mutasyabih. Pendapat tersebut berdasarkan  ayat 7 surah Ali 
Imran.6 
Jika kita perhatiakan secara sekilas, seolah-olah hanya pendapat ketiga yang 
benar dan sesuai dengan kenyataan yang ada dalam Al-Qur’an. Tetapi jika tidak 
diamati secara seksama, sebenarnya semua pendapat itu benar sesuai kenyataan yang 
ada didalam Al-Qur’an itu. Sebab ketiga itu dalilnya dalam Al-Qur’an, dan 
semuanya juga benar caranya istihal masing-masing. Yang beda  hanyalah orientasi 
masing-masing. 
Defenisi muhkam dan mutasyabih menurut istilah ada beberapa pendapat. 
Imam al-Suyuthi telah berusaha mengumpulkan beberapa pendapat dan telah dimuat 
dalam kitab al-Itqannya sebagai berikut: 
                                                             
6 Muawwanah, 2018. Penafsiran Ayat-Ayat Mutasyâbihât Dalam Tafsir Fath Al-Qadîr Karya 
Imam Al-Syaukânî , skripsi.  
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 a. Muhkam adalah ayat yang bisa diketahui baik dengan dalil yang jelas maupun 
yang samar, dan mutasyabih ayat yang maknanya hanya diketahui Allah, 
seperti terjadinya hari kiamat, kapan keluarnya Dajjal dan hurup-hurup 
muqaththa’ah pada awal surah. 
b. Muhkam adalah ayat yang jelas maknanya dan mutasyabih sebaliknya. 
c. Muhkam adalah bagian ayat yang tidak mungkin ditakwilkan, yaitu hanya 
memiliki satu pengertian saja, dan mutasyabih ayat yang banyak mengandung 
pengertian. 
d. Muhkam adalah ayat dapat dipahami dengan akal, dan mutasyabih 
kebalikannya, yaitu diluar jangkauan akal manusia. 
e. Muhkam adalah aya-ayat yang tidak perlu penjelasan dan mutasyabih 
kebalikannya. 
f. Muhkam adalah ayat-ayat yang memiliki makna sesuai dengan lahiriah ayat, 
dan mutasyabih adalah ayat yang memiliki makna lain disamping makna lahir. 
g. Muhkam ayat yang menjelaskan tentang suruhan dan larangan serta 
menerangkan halal dan haram mutasyabih adalah ayat yang tidak jelas 
maknanya7 
C. Kriteria Ayat Muhkam dan Ayat Mutasyabih 
Jika dilihat pengertiannya secara umum sebagaimana yang sudah dijelaskan 
diatas, maka kata muhkam dan mutasyabih ini tidak menyisahkan persoalan 
dikalangan ulama. Namun, ketika dilihat secara pengertian secara terminilogi, para 
ulama’ mulaii membahas dan memperdebatkannya. Untuk membuat kriteria ayat-
ayat yang termasuk muhkam dan mutasyabih ini terasa menyulitkan karena 
perbedaan pengertian. 
Dikutip dari pendapay yang di ungkapkan oleh Zamakhsari, yakni kriteria 
ayat-ayat muhkam adalah apabilah ayat-ayat tersebut berhubungan dengan hakikat 
atau kenyataan, sedangkan ayat mutasyabih adalah ayat-ayatt yang menuntut 
penelitian. 
                                                             




Ar-Raghib al-Ashfihani memyebutkan kreteria ayat-ayat Mutasyabihat 
sebagai ayat atau lafal yang tidak diketahui hakikat maknanya, seperti tibanya hari 
kiamat, ayat-ayat Al-Qur’an yang hanya bisa diketahui maknanya dengan sasaran 
bantu, baik dengan ayat-ayat muhkam, hadis-hadis sahih maupun ilmu pengetahuan, 
seperti ayat-ayat yang lafalnya terlihat aneh dan hukum-hukumnya tertutup, ayat-
ayat yang maknanya hanya bisa diketahui oleh orang-orang yang dalam ilmunya. 
Sebagaimana diisyaratkan dalam doa Rasulullah untuk Ibnu Abbas, Ya Allah, 
karuniailah ialah ilmu yang mendalam mengenai agama dan limpahankanlah 
pengetahuan tentang ta’wil kepadanya. 8 
Muhkam menyangkut soal hukum-hukum (faraid), janji, dan ancaman, 
sedangkan Mutasyabih mengenai kisah-kisah dan perumpamaan. Ali Ibnu Abi 
Thalhah memberikan kriteria ayat-ayat muhkamat sebagai berikut:9 
a. Ayat-ayat yang membatalkan ayat yang lain 
b. Ayat-ayat yang menghalalkan 
c. Ayat-ayat yang mengharamkan 
d. Ayat-ayat yang mengandung kewajiban 
e. Ayat-ayat yang harus diimani dan diamalkan 
Berikut ialah ayat-ayat mutasyabih 
a. Ayat-ayat yang telah dibatalkan 
b. Ayat-ayat yang dipertukarkan antara yang dahulu dan yang kemudian 
c. Ayat-ayat  yang berisi beberapa variable 
d. Ayat-ayat yang telah mengandung sumpah 
e. Ayat-ayat  yang boleh diimani dan tidak boleh diamalkan 
Para ulama’ memberikan contoh ayat-ayat muhkam dalam Al qur’an dengan 
ayat-ayat nasikh, ayat-ayat tentang halal dan haram, hudud (hukuman), larangan dan 
kewajiban, janji dan ancaman. Untuk ayat mutasyabih mereka memberikan contoh 
dengan ayat-ayat tentang asma’ Allah dan sifat-sifatnya, antara lain: dalam  
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1. Surat Thaha: 5,  
2. Al Qashash: 88,  
3. Al An’am: 18,  
4. Al Fath: 6, 10, dan 22,  
5. Al Bayyinah: 8,  
6. Ali Imran: 31,10 
Makna kandungannya mustahil diketahui manusia seperti: 
1. Sifat Allah, 
2. Hari kiamat,  
Melalui penelitian, seperti ayat-ayat  yang kandungannya yang bersifat 
umum, samar dari lahir dari singkatan redaksi. Bahwa ayat-ayat mutasyabih, dapat 
diketahui oleh sebagian ulama dengan melakukan penyucian diri. 
D. Hikmah Ayat Muhkamat dan Ayat Mutasyabihad 
Adapun hikmah yang dapat kita petik dalam memahami ayat muhkamat dan 
ayat mutasyabih dalam al-Qur’an ialah sebagai berikut: 
1. Adanya ayat mutasyabih menjadi salah satu ujian keimanan seseorang, 
sejauh manakah mereka dapat mengimani atau mengikuti hawa nafsu 
mereka dalam memaknainya. 
2. Adanya ayat muhkamat sebagai petunjuk dan penjelas bagi seluruh ummat 
manusia dikarenakan ayat-ayatnya yang jelas dan tegas. 
3.  Akal sebagai anggota badan yang paling mulia yang telah diciptakan, 
diberi cobaan untuk mengimani dan meyakini keberadaan ayat-ayat 
mutasyabihat. Ayat mutasyabihat merupakan cara menundukkan akal untuk 
menghambakan diri pada Allah karena ketidakmampuannya dalam 
mengungkap kandungan maknanya. 
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4. Ayat mutasyabihat bisa menjadi sugesti bagi setiap insan muslim untuk 
selalu mempelajari dan menggali isi kandungan al-Qur’an dengan sungguh-
sungguh dan teliti. 
5. Adanya ayat muhkamat memudahkan manusia untuk menghayatinya lalu 
diamalkan. Di sisi lain, adanya ayat mutasyabihat mendorong manusia 
untuk senantiasa mengoptimalkan akalnya dalam memahami ayat-ayat itu 
dengan bantuan dalil-dalil al-Qur’an maupun hadis yang ada. 
6. Adanya ayat muhkamat dan mutasyabihat sebagai bukti kemukjizatan al-
Qur’an yang memiliki nilai dan mutu sastra yang tinggi, dengan demikian 


















                                                             







Adapun penulis dapat simpulkan dari penulisan makalah ini yaitu Ayat-ayat 
mutasyabih adalah merupakan salah satu ilmu atau pelajaran dalam Al-qur’an 
sehingga para ulama menilainya dengan alasannya masing-masing yang terbagi 
menjadi dua macam, yaitu pendapat ulama Salaf dan Khalaf, Muhkam adalah ayat 
yang sudah jelas arti dan maksudnya ketika kita membacanya, sehingga tidak 
menimbulkan keraguan dan memerlukan pentakwilan, Sedangkan mutasyabih adalah 
ayat-ayat yang perlu ditakwilkan, dan setelah ditakwilkan baru kita dapat memahami 
tentang maksud ayat-ayat itu. Dan Kita dapat mengatakan bahwa semua ayat al-
Qur’an itu Muhkam. Jika maksud Muhkam adalah kuat dan kokoh. Tetapi kita dapat 
pula mengatakan bahwa semua ayat itu adalah Mutasyabih, jika maksud Mutasyabih 
itu adalah kesamaan ayat-ayatnya dalam hal Balaghah danI’jaznya. 
B. Saran 
Ayat-ayat muhkam dan mutasyabih adalah dua hal yang saling melengkapi 
satu sama lai di dalam Al-Qur’an. Muhkam sebagai ayat yang tersurat merupakan 
bukti bahwa Al-Qur’an berfungsi sebagai bayan atau penjelas dan hudan “petunjuk”. 
Mutasyabih sebagai ayat yang tersirat merupakan bukti bahwa Al-Qur’an berfungsi 
sebagai mukjizat yang diturunkan oleh Allah dan kitab sastra terbesar sepanjang 
sejarah, manusia yang tidak akan habis-habisnya untuk dikaji dan diteliti. Sebagai 
ummat islam hendaknya kita lebih merenungi lagi maksud-maksud Allah 
menurunkan ayat-ayat tersebut dalam bentuk yang berlainan. Dan menjadikannya 
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